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lah bahasa yang mudah.
Ketika berada di Indonesia, sa-
ya baru tahu, hal itu sebenamya
diungkapkan terutama oleh me-
reka yang tidakpemah mengua-
sai bah^a Indonesia. Meski de-
inikian, perlu diakui, bahasa Arab
lebih rumit dan lebih sulit untuk
dikuasai.
Bahasa Indonesia-Arab
Sebelum ditempatkan di Ja-
kart£^ saya menyari^ akan men-
dapatkan bany^ kemudahan d
Indonesia dengan kefasihan saya
berbahasa Arab. Saya bahlmn me-
ny^gka segalanya akan menjadi
lebih mudah k^ena saya t^u
dalam bah^ Indonesia juga ter-
dapat sekitar 5.400 kata yang
berasal dan bahasa Belanda dan
lebih dari 3.000 kata serapan dari
bahasa Arab.
Hal ini membawa saya pada
kesimpulah optimistis—meski
masih terlalu dini—bahwa de
ngan latar belakang bahasa saya,
belajar bahasa Indonesia akan
menjadi relatif mudah. Sebalik-
nya, saya dengan leluasa dapat
men^unakan kefasihan bahasa
Arab dalam berkomunikasi de
ngan ihasyarakat Indonesia, se-
bagaimana yang juga disarankan
oleh orang-orang Indonesia pada
berbagai kesempatan.
Namim, kenyataannya agak
berbeda. Saya memiliki banyak
keuntungan dibandingkan de
ngan orang asing lain yang tidak
mengenal baik bahasa Arab mau-
pun bahasa Belanda. Namun, da
lam praktik, saya menemukan ba
hasa Indonesia haya akan kosa-
kata asli, berbeda dari apa yang
dikatakan atau i^pildrl^ oleh
banyak orang, termasuk orang
Indonesia Karena itu, saya ter-
paksa harus lebih sering
membuka k^us bahasa Indo
nesia.
Pada kenyataannya, saya tidak
bisa sering men^unakan bahasa
Arab karena tidak seperti yang
saya bayangkan, tem^ta tidak
b^yak orang Indonesia yang be-
tul-betul bisa berkomunikasi da
lam bahasa Arab, jika dipeflukan.
Meski demikian, mampu berba
hasa Arab dengan baik di Indo
nesia biasanj^ dianggap bergeng-
si, dan sangat dihargaL
Saya Idra komponen bahasa
Arab dalam bahasa Indonesia
agak berlebihan, utamanya dalam
penggunaan dan penget^uan se-
sunj^uhnya dari kata-kata yang
berasal dari bahasa Arab dalam
kehidupan sehari-hari di Indo-
nesia. Fakta tentang adanya ki-
ra-kira 3.000 kata—atau lebih—
yang berasal dari baha^ Arab
dapat - ditemukan dalam ka-
mus-kamus bahasa Indonesia,
bukan berarti kata-kata ini biasa
digimakw dalam pergaulan se-
hari-hari, bahkan belum tentu
masyarakat Indonesia tabu arti-
nya, baik mereka yang teipelajar
maupim tidak. Atau mungl^
masyarakat tidak tabu bahwa ka-
ta-kata dalam babasa Indonesia
modem yang mereka pakai ber
asal dari b^asa Arab.
Sekitar 10 persen
Ketika Russell Jones, setelab
penerbitan daftar terkenalnya
Arabic LoanrWords in Indonesian
pada 1978, meminta tiga dosen
perguruan tin^ di Indonesia un-
tuk menguji daftar ini sendi-
ri-sendiri Temyata mereka ba-
nya mengenal sekitar 10 persen
dari semua kata-kato itu.
Selama dua tabun pertama di
Indonesia, saya banya bertemu
dengan sedikit orang Indonesia
, yang betul-betul bisa saya ajak
berkomunikasi dalam babasa
Arab. Awalnya bal ini mengbe-
rankan saj^ tetapi kemudian sa
ya men;^dari, itu dapat dimeng-
erti. Ini karena sebagian besar
orang Indonesia yang belajar ba-
sa Arab semata-mata untuk
menekuni A1 Quran atau untuk
men^iafalkan bagian darinya. Se-
lain itu, mereka mempelajari teks
babasa Arab yang terk^t den-
ngan bal-bal penting seperti Taf-
sir A1 Quran, Fiqh, dan Hadis.
Namun, bel^ar A1 Quran de
ngan pen^ayatan penub bukan
berarti mengerti teksnya dengan
simggub-simggub. Meski pema-
baman A1 Quran dapat dilaki^an
dengan sempuma, itu juga bukan
berarti telah mencapai kemam-
puian untuk berkomunikasi da




Ar^ pernab mempel^jarinj^ di
universitas atau lembaga Islam di
Indonesia atau di pesantren, yang
di situ pemakaian babasa Arab
adalab wajib (seperti di Gontor,
Jawa Timur), atau pemab belajar
dan tinggal untuk waktu lama di'
negara-negara Arab: mereka fesib
berbabasa Arab karena mereka
berbadapan dengan kebidupan
sebari-bari dalam lingkunggii
masyarakat berbabasa Ar^ dan
mereka mendengar babasa Arab
yang digunakan sebagai babasa





Kompas, 15 Oktober 2007
BAHASA DAERAH
Ketika Bahasa Ibu Makin Terasing
Pak, kula tak kondur nggih?"
atau "Napa Ibu pun maem?"
merupakan dua contoh
kalimat percakapan yang tampak
akrab di telinga kita. Dengan
memberikan tekanan pada kata
'akrab' di sin! bukan maksudnya
untuk menyatakan kalimat Itu benar.
Itu adaiah contoh betapa bahasa
ibu (bahasa Jawa) makin tidak
familiar di kalangan generasi anak-
anak kita. Masih banyak kosa kata
dalam percakapan bahasa ibu yang
makin salah kaprah digunakan anak-
anakdewasa ini.
Klimaks gejala ini adaiah ketika
anak-anak mengalami gagap bicara
dalam bahasa Jawa, sampai-sampai
harus menjawab pertanyaan dengan
bahasa Indonesia. Apabila orangtua
yang menjadi sumber referensi
pertama bahasa ibu juga mengalami
kegagapan, kita hanya dapat
menyatakan prihatin atas gejala ini.
Syahdan, ketika Kongres Pemuda II,
28 Oktober 1928 di Jakarta
menyatakan ikrar "Bertanah tumpah
darah yang satu, tumpah darah
Indonesia, berbangsa yang satu,
bangsa Indonesia, dan berbahasa
yang satu, bahasa Indonesia", tanpa
sadar para pemuda membunyikan
lonceng kematian bagi bahasa-
bahasa daerah.
Kini, nasib bahasa ibu semakin
mencemaskan bila dihadapkan
kenyataan hadimya bahasa asing di
daiam keluarga, di sekolah, lebih-
lebih di masyarakat. Atas nama
modernitas, atas nama tuntutan
perubahan global, bahasa asing
semakin dinomorsatukan. Bukan
hanya akan menggeser peran
bahasa ibu, bahasa Indonesia pun
menghadapi tantangan yang sama.
Kita akan menghadapi kenyataan
baru : ketika keluarga mengenalkan
bahasa Indonesia sebagai bahasa
ibu, secara evolutif akan terjadi
permutasi peran. Bahasa Jawa akan
menjadi bahasa kedua -bahkan
menjadi bahasa asing.
Kita belum tahu, apakah
pengimplementasian bahasa Jawa
ke dalam kurikulum sekolah akan
dapat menarik kembali pendulum
peranan bahasa Jawa sebagai
bahasa ibu. Bahkan juga ketika
bahasa Jawa secara resmi
digunakan dalam kegiatan formal
setiap hari Sabtu. Kita hanya dapat
menunggu, sambil berharap, sambil
terus memerjuangkan kehadiran
kembali bahasa Jawa sebagai
bahasa ibu.
Lontar, N0,1 TH Il-Oktober 2007
BAIiASA DAERAH
JUMLAH bahasa daerah di Indonesia
menurut Kaswanti Purwo (2000: 8) se-
bany^ 706. Dendi Sugono pada ifongres
Bahasa ^awa IV mengemukakan 720. Da
ta Summer Institute of Linguistic (SIL)
menmqukkan adanya 735 bs^asa daerah.
I^erbedjiuw jimdah teija^^ karena perbe-
daan dasar klasifikasi yang digunakan
oleh masing-masing peneliti.
Dari 735 bahasa daerah tersebut 83 di-
nyatakan sehat karena' penutumya
100,000 atau lebih. Sisanya, 637 dalam
kondisi mengkhawablrkan, 12 tidak dik^
tahui, dan 3 dinyatakan punah. th antara
yang mengkhawatirkan tersebut sebar-^
nyak 32 bahasa daerah dalam kondisi
nyaris punah karena tdnggal memiliki pe-
nutur 1-50 orang. Status bahaisa dikata-
kan sd^ atau sehat dan men^diawatir-,
kan (endangered) tersebut sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Krauss, bahasa
ke deilam tiga kelompok, yaitu nyaris
punah, men^^awatirkEm dan ko^h.
Dorian (1980 dsdam Kindeli 2005) me
ngemukakan tiga gejala untuk mehgiden-
tifikasi ]b^asa yang mengkhawatirkan,
ymtu speakers, fewer doniains ofuse,
and structural simplification ^'uinlah
penutur sedikit, bidang penggunaannya
terbatas dan struktumyasederhaha'. Ba
hasa daerah yang nyaris pimah pada
umumnya terbatas pada ragam lisan.
Oleh karena itu, habisnya penutur berarti
punahnyabsdiasa dan peradaban masya-
rakatoya. Ancaman punahnya bahaisa
daerah di Indonesia te]t;utama dtoebabkan
sedikitnya jumlah penutur sebagai akibat
mortalitas lebih tinggi dari fertilitas. Ting-
ginya mortalitas kemungkinan disebab-
kan oleh keadaan kesehatan yang tidak
baik (gizi buruk, sakit menular, tingginya
ang^ kematian bayi dan ibu yang mela-
hirkan, layanan kesehatan yang belum
baik), bencana alam dan perang suku.
.Dalami^pembelajaranbah^ daerahj^jpigkjp^^ iudalui altematif, yai-
(1) meheifapkcln resold iJnesco nomor
54 dan 99 tentiemg pemakaian bahasa ibu
sebagm bahasa pengantar. dalam pen-
didik^ (2) mengdokasikan sejumlah pe
riods beligar tertentu, satu atau dua jam
periningi^, untuk mata pelajiaran bahasa
daerah di sekolah; dan (3) melaksanakan
kegiatan ekstrakurikuler dalam bentuk
bersastra daerah (Ghozali, 2006:57).
Bahasa PengantjEir
Pemakaian bahasa ibu sebagai bahasa
pengantar dulam pendidikan telah di-
praktikkan di Indonesia, berupa pehggu-
naan bahasa daerah sebagai bs^asa peng-
antar sampai kelas tiga Sekolah Dasar.
Hal teisebut sesiiai dengan pandangan'Ki
Hadjar Dewwtara yang tamp^ pada ku-
tipanberikut
Di daerah-daerah yang mempunydi ba
hasa sehdiri yang dipelihara oleh rakyat-
nya dengan sebaik-baiknya, diwajibkan
mengcffarkan bahasa peiscUiMh rnnlai ke
las 3 pada sekolah pertama, dengan ja-
minan akan cukuppandainya anak da-,
lam bahom Indon^ia, bUa mereka tamat
belajar di sekolah rakyat (2004:170).
Pandangan Ki'Hactlar Dewantara terse
but sesuai untuk pembehgar yang bahasa
ibunya memiliki tipolo^ struktural yang
riaina dengan bahasa Indonesia^ seperti
bahasa Jawa, Sunda dan Madura.
Sedangkan yang tipologi strukfcuralnya
berbeda dengan bahasa Indonesia perlu
dikaji lebih seksama agar mencapai hasi]
optimal. Problem selanjulnya, adanya mi-
grasi penduduk antardaerah yang flVaTi
men}aihtkan pembelajar dari luar daftrah
yang b^beda bahasanya.
karena. itji» ,k<^,(?|i^;:ijpgann^
saat ini sejak TK sudah menggunakan
pengantar bahasa^ Indonesia. Daerah
Maluku dan Irian Jaya yang jumlah ba
hasa daerahnyabany^ inec^^dapi ane-
ka problem berikut.
Pertama, tenaga pengajar belum tentu
meng^asai bahasa daerah dan bahasa
- daerah belum tentu cocok atau lebih mu-
d^ untuk menyampaikan materi p^nbe-
l^aran di kelas. Hal itu menuntut 'kebi-
jakan tersendin dalam hi^ pendidikaii^ bi-'
la hendak mempertahankan bahasa dae
rah dan prestain akademik pembelsgar op
timal
Kedua, jumlah bahasa daerah yang ba-
nyak (Irian Jaya 270 bahasa dan Malu^
129 bahasa) jumlah. penutur beiriEiriasi
menyebabkan kelas bersifat multisuku
dan multibahasa. .Hal tersebut men)rulit-
paling realistis ad^ah menggunakan ba
hasa Indonesia. Hal tersebut sangat
menguntungkan bagi perkembangan ba
hasa Indonesia dan integrasi masyarakat
antarsuku, namun pengembangan bahasa
daerah terabaikan. Keberadaan bahasa
daerah dapat dipertahankan dan dikem-
ban^mn^ perlu dikembangkan ibrum ko-
munikasi yanjg menggunakan bahasa dae-
1*00 TVlOOmrr—
digunakan seba^ pengantar di kelas:
.Ke^a^.penggunaan satu bahasa daerah
kemungkinan menyebabkan kecembiiru-
an, kecuali jika ada satu bahasa yangVli-
sep^ati sebagai.bahasa pengantar ahtar-
suku.
Berdasarkan adanya tiga mflaalflh di
untuk daerah-daerah yang tidak inc^
miliki bahasa pengantar antar^uku, yang
H^ tersebut ihemberi peluang pembe
lajar mengenal, menguasai, dan mampu
menggunakan aneka bahasa daerah yang
ada dan sekaligus imtuk meminimalkan
pimahhya bahara daerah akibat desakan
dari bahasa Indonesia.
Kelas dengw bal^a daer^ yang tipo
logi strukturalnya l>erbeda dengan bahasa
Indonesia kemungkinan memerlukan
wak^ empat sampai lima tahun untuk
dapat menguasai bahasa Indonesia de
ngan baik. Oleh karena itu, penggunaan
bahasa daerah sebagai bahasa pengantar
di kelas perlu dipertimbangls^ untuk
dipcspaigw^
Anc^ah berkuriwgnya jmnlah penu
tur akibat perang dapat diatasi dengan
mengemb^gkan integrasi masy£u*akat
antarsu^. Hal'tersebut dapat dilflkntraw
melalui bbrbagcdjalur, seperti pendidik-
an, kesenian, olahraga, pengembangan
wawasan'kebangsaan dan penahganan-
nya perlu diupayakan secara lintas sek-
toralQ-k
*)Su4artomoMacciiyu8fDosen
Prodi PBSjp, FKEP Universitas
Scujant^ydiaTbmansismi (UiST^
Yogyakar^..Kmi seddng menernpiih S3
LingiUstik diVNS.
Kedaulatan Rakyat, 28 Oktober 2007
BAHASA INDONSSIA-EJAAN
1 Budiman S. Hartoyo
Dendam Benazir dan
"Dendam" Tamara
Dim tanda kutip pada sebuah kata,
rasa bahasa yang sering kurang diper-
timbangkan.BIARPUN sama-sama memendam
dendam, perasaan Benazir Bhu
tto dan Tamara Geraldine tidak-
lah sama {Kompas, 16/9). Benazir
memang benar-benar memendam den
dam terhadap lawan politiknya. Kare-
na itu, kata dendam seharusnya tidak
ditulis di antara dua tanda kutip (him
5). Sebab, jika kata dendam diberi dua
tanda kutip, berarti bukan dendam
yang sesungguhnya. Seraentara den
dam Tamara terhadap acara Wisata
KwZiner—karena tak bisa mencicipi je-
nis makanan tertentu gara-gara men-
derita sakit maag (him 32)—hanyalah
kiasan. Setelah sembuh, ia melampias-
kan "dendam" dengan menemani Bon-
dan Winamo, pengasuh acara tersebut.
Maka tepatlah jika dendam ditulis di
antara dua tanda kutip.
Selama ini pembubuhan tanda baca
berupa dua tanda kutip di depan dan
belakang sebuah kata hampir tak per-
nah dibicarakan. Padahal penggunaan
tanda baca itu—yang dimaksudkan
untuk memberi arti atau tekanan ter
tentu pada sebuah kata—sering mun-
cul, terutama dalam bahasa pers, bah-
kan juga dalam bahasa lisan. Ketika se-
seorang sedang berbicara di televisi dan
hendak menyebut sebuah istilah yang
mengandung arti tertentu, serta-mer-
ta ia mengangkat kedua belah tangan-
nya lalu memeragakan cara menuhs
dua tanda kutip itu dengan kedua jari
telunjuk dan jari tengah.
Selain dimaksudkan sebagai kiasan,
atau memberi tekanan pada arti lain
dari arti yang sebenamya, tanda baca
seperti itu juga digunakan untuk me
nyebut julukan yang khas, atau isti
lah tertentu. Tapi, tidak semua penulis.
terutama para wartawan, dapat meng-
gunakannya secara tepat. Menulis ka-
limat dengan suatu "rasa bahasa" se-
hingga memimculkan asosiasi tertentu
memang tidak mudah.
Dalam kolom Ramadan (Koran Tem
po, 16/9, him 2), yang mengulas suasa-
na bulan Ramadhan, ada tiga kesalahan
dalam menulis kata di antara dua tan
da kutip: "sweeping" terhadap minum-
an keras; kemaksiatan hams "dipera-
ngi"; melanggar "peraturan da^ah"
Jika yang dhnaksud dengan ketiga
kata tersebut memang benar-benar se-
bagaimana yang terkandung di dalam
artinya, mengapa hams ditulis di anta
ra dua tanda kutip? Jika dibubuhi dua
tanda kutip, maka asosiasi yang muncul
dari kata atau istilah tersebut justm ke-
balikan dari arti yang sebenamya.
Sebaliknya, dsdam kolom yang sama
terdapat dua kata yang memuncul-
kan asosiasi yang benar ketika penulis-
nya meletakkan dua tanda kutip pada
sebuah kata atau ungkapan: hilmran
malam hams "tahu diri"; anak-anak di
pengungsian kelaparan menunggu ka-
pan "magrib" tiba. Tepatlah ungkapan
tahu diri ditulis di antara dua tanda
kutip, sebab si penulis rhempersonifi-
kasikan subyek kalimat, yakni hiburan
malam. Begitu pula dengan kata magrib
yang oleh penulisnya dimaksudkan se
bagai kiasan bagi terpenuhinya kese-
jahteraan bagi para pengungsi.
Gara-gara kurang mempertimbang-
kan "rasa bahasa" itulah seorang pe
nulis sering tidak konsisten dalam
menggunakan dua tanda kutip itu.
Dalam Pertamhan Terakhir (Tempo,
26/8, him 23) ada dua kalimat yang
menunjukkan kurangnya konsistensi
tersebut. Setelah kematian Munir, In-
dra juga pemah bertemu petinggi BIN
untuk membicarakan "langkah selan-
jutnya" (kolom 1). Ungkapan langkah
c
selanjutnya tepat diletakkan di antara
dua tanda kutip untuk menunjiikkan
adanya kongkalikong antara Indra dan
petinggi BIN.
Tapi, dalam kolom 2 terdapat dua
kata yang seharusnya tidak perlu
dibubuhi dua tanda kutip: Maksudnya,
kejaksaan menguraikan aspek "sebab"
untvk menjelaskan unsur "akibat"
yakni teivasnya Munir. Jika yang di-
maksud memang arti sebenamya dari
kata sebab dan ^ ibat, mengapa kedua
kata tersebut harus diletakkan di anta
ra dua tanda kutip?
Kekurangcermatan juga terdapat
dalam Operasi Permak Wajah {Tempo,
9/9, him 23). Saya kutip sebuah k^-
mat panjang pada kolom 1-2: Akhimya,
rapat Dewan Gubemur Bl memutus-




merupakan "anak usaha"BL Jika jelas
bahwa LPPI adalah anak usaha BI, se
harusnya dua kata itu tidak usah ditulis
di antara dua tanda kutip. Kecuali jika
pada alinea sebelumnya disebutkan ada
nya keraguan mengenai status LPPI.
Namun pada kolom 1 terdapat cara
penulisan yang benar. Saya kutip:
Apalagi setahun kemvdian BI hanya
berhasilmeraihpredikat "wajardengan
pengecualian" Tiga kata wajar dengan
pengecualian merupakan predikat yang
dikenakan oleh Badan Pemeriksa Ke-
uangan terhadap Bank Indonesia. Seba-
gai predikat, wajar jika tiga kata terse
but ditulis di antara dua tanda kutip.
Gtoenawan Mohamad termasuk pe-
nxilis (sangat) produktif yang suka (dan
tepat) menggunakan tanda baca be-
rupa dua tanda kutip—yang sering kali
dimaksudkan untuk memberi tekan-
an pada pengertian yang sama sekali
lain. Misalnya dalam Catatan Pinggir
Ong {Tempo, 9/9, him 130). Mengapa
ia menulis Onghokham sebagai "sejara-
wan"(di antara dua tanda kutip), pada-
hal almarhum memang seorang sejara-
wan? Sebab, ada penjelasan pada ka-
limat berikutnya, yakni la sendiri pu-
nya versi lain tentang dirinya. Dan se
lanjutnya, Seperti Sartono Kartodir-
djo, ia mengutamakan latar belakang
sosial-ekonomi sebuah peristhoa, yang
menyebabkan sejarah baginya bukan
kisah orang "atas"
Maksudnya, bukan "sejarah" seba-
gaimana kita kenal di bangku sekolah
yang mengisahkan orang "atas" alias
para raja, pahlawan, pemimpin, me-
lainkan peristiwa yang kompleks, leng-
kap dengan latar belakang politik, so-
sial, budaya, dan ekonomi yang kait-
mengait.
*) Reporter Tempo 1972-1995





"-m yp-E-N-T-I-O-N," eja se-
\/I orang peserta dalam
JLV J^bahasa inggris dengan
percaya diri. Jawabaimya meme-
cah keheningan panggimg kare-
na keempat peserta cukup lama
tidak memencet bel masing-ma-
sing untuk berebutan mengeja
sebuah kata yang diujikan.
Sayang, jawaban peserta Grup
A CL-3 SD) itu dinyatakan salah
oleh dewan jmi Pemberi soal
niienyebutkan kata mansion
(rumah yang besar), yang pela-
falannya mirip dengan mention.
Pada kesempatan lain, se-
orang peserta dengan lancar dan
tepat mengeja. kata constellation
(konstelasO dalam waktu kurang
dari 15 detk. Tepuk tangan pun
membahana meny^mbut keber-
hasilan peserta yang berusaha
untuk un^ul itu.
Tidak jarang tawa memenuhi
ruangan akibat kesalahan eja
yang dibuat peserta. Atau tiba-
tiba peserta lupa dengan kata
yang hams diejanya.
Suasana di atas mempakan
sebagian cuplikian dari kegiatan
Kompetisi Nasional EF Spelling
Bee V di Jakarta, Minggu
(21/10). Kompetisi mengeja da
lam b^asa In^ris atau spelling
bee yang digelar lembaga kursus
EF En^h First itu memasuki
tahap grandfinal yang diikuti
326 siswa SD dan SMP dari ber-
bagai wilayah di Indonesia.
Tahun ini ada 6.967 peserta
yang terdaftar di Gmp A (1-3
SD), B (4-6 SD), dan C (1-3
SMP). Para peserta grandfinal
adalah tiga peserta terbaik di wi
layah masing-masing.
Di Jakarta, peserta mengUaiti
tes tertulis, yaloii menuliskan 25
kata yang ^ ucapkan oleh pa-
nitia. Pada tahap ini, peserta cu
kup terbantu k^ena panitia me-
masukkan kata yang diujikan
dalam sebuah kalimat
Mereka yang lolos diuji lagi di
tahap semifind. Di tahap ini, pe
serta hams berebutan untuk
mengeja 20 kata y^g diujikan.
AWiimya, terpilihlah tiga pe
serta yang berhak mengilmti fi
nal di gmp masing-masing. Sis-
temnya sama seperti semifinaL
Tampil sebagai pemenang di
Gmp A adalah Stefan B Pang-
gabean (BPK Penabiur Jakarta),
Sandya Widya TOyawan (Ima-
culata Boarding Sdiool Bogor),
dan Adnan Hartawan Sardjito
(National High Junior Senior
School Jakarta)
Pemenang ^  Gmp B adalah
John Amadeo Daniswara K (Se-
kolah Bina Bangsa Jakarta),
Rachel Leonie Saputra (Lentera
Intemational Jal^a), dan Ch
ristina Nursalim (National High
Junior Senior School Jakarta).
Di Gmp Q kemenangan di-
raih Raymond Erick Viriya T
(National High Jimior Senior
SdiooD, Mitrardi San^oyb
(Labschool Jakarta), dan Gusti
M Haris A1 Gifari (SMPN1 Ban-
jarmasin).
Umumnya, para peserta tak
asing dengan bahasa Inggris. Se-
lain terbiasa berkomunikasi di
keluarga, keb^yakan dari me
reka bersekolah di sekolah in-
temasional, yang menggunakan
bahasa Inggris sebagai bahasa
pengantar.
Arleta Darusalam, Direktur
EF English First Indonesia,
mengatakan, kompetisi spelling
bee ini diharapkan bisa meng-
asah kemampuan dan niendo-
rong siswa imtuk percaya diri
dalam berbahasa Inggris. "Kom
petisi ini sangat diminati di
Amenka. Kami berpikir, kenapa
tidak cara ini juga diterapkan
untuk mengasah kemampuan
anak Indonesia, yang sedang bel-
ajar bahasa In^ris," kata Arleta.
Spelling bee ala Indonesia ini
dilaksanakan dengan sistem ce-
pat tepat. Jawaban yang benar
bemilai tiga, sedangkan yang sa-
1^ dikurangi satu. (ELN)





GLTAK! Begitulah suara saat
Giindala menggampar gundul
bajingan. Bogem mentah lain-
nya berbunyi: Dug! Bleg! Jlag!
Bila telapak tangaimya me-
nyemprot petir: Glarrrr!! Jeglenrl!
Entah lebih bertenaga mana kekuatan
jagoan Yogya itu dibanding gaplokan
superhero Amerika seperti Thor
deua Batman. Bagi pembaca Indone
sia, mungkin pukulan para superhe
ro komik Marvel yang berbimyi Pow...
Bammm...Bop...Crashhh... terasa ku-
rang mantap.
Bun3d yang sama, pendengaran ber-
beda. Itulah kekayaan bahasa yang
dalam istilah linguistik disebut ono
matope. Onomatope mxmgkin bisa di-
anggap sebagai dasar penciptaan ba
hasa. Kita sering geli melihat begitu
berbedanya onomatope antarmasyara-
kat. Contoh paling terkenal misal-
nya bunyi letusan pistol. Di Amerika;
Bang... bang... atau Pop pop pop, se-
mentara di Indonesia: Door... door....
Onomatope bukan hal remeh. Ke-
budayaan pop dipenuhi warna-war-
ni onomatope. Perupa seperti Roy Li-
chtenstein sering memanfaatkannya.
Selanjutnya dunia komik, novel gra
fts, dan periklanan adalah media uta-
ma. Balon-balon percakapan komik
kadanghanya: Buzzz.. .atauRrrrrr. Se-
buah baliho raksasa bukan tak mimg-
kin melukiskan gurihnya hamburger
hanya menampilkan Nyam... nyam..
Persoalannya muncul ketika kita
sering memungut bunyi-bunyi itu se-
cara mentah. Sebuah "manga" kita
misalnya melukiskan orang terlelap:
Zzzzzz.... Bunyi sinyal sebuah radar:
Biip... biip. Padahalkuping kita tentu
pendengarannya lain. Atau memang
karena globalisasi, kini kuping orang
di mana pun menjadi seragam. Ini per-
tanyaan menggelitik, sebab ada yang
untuk menyeruput kuah sup memin-
jam: Slurp... slurp, sementara Slurp...
slurp di tempat lain untuk menjilat.
Memang, sering karena kita kurang
kreatif, onomatope ditempatkan tidak
pas. Seorang wartawan pemah, saat
menggambarkan seorang jagal dari
Poso menebaskan pedangnya, meng-
gunakan kata Sret... sret. Padahal
sret-sret itu bagi saya lebih tepat untuk
bunyi ritssluiting. Di negara Barat, tak
mungkin Zip... zip... digunakan un
tuk menggambarkan adegan peman-
cungan. Tapi cocok bila itu dikenakan
unt^ menyebut sampul depan album
piringan hitam Rolling Stones Sticky
Finger ciptaan Andy Warhol yang me
nampilkan ritssluiting betulan.
Belum lagi soal takar-menakar.
Anak jatuh dari pohon sampai tulang-
nya patah ditulis Gedebum.... Menu-
rut saya, gedebum lebih cocok untuk
bunyi jatuhnya sekarung beras. Gede-
buk? Kurang pas juga. Yang jelas, ke
tika pintu dibanting keras, yang co
cok adalah Brakk..., bukan Derrrli!
Kalau kaca pecah, yang cocok adalah
Pranggg..., bukan Tarrr.... Dan mandi
pakai shower tentu saja tak cocok jika
digambarkan Byur... byur.
Saya pemah diajak komponis Sutan-
to Mendut menyusuri pedesaan lereng
Merapi-Merbabu. Sutanto mengamati,
pada 1980-an, anak-anak mampu me-
nirukan berbagai macam bunyi bina-
tang di hutan: bunyi landak yang ma-
suk ke liangnya, gemeresak ular dan
bimglon saat menyusup ke rerumput-
an, kadal saat merayap, dan kicau ber
bagai burung. Mulut anak-anak itu se-
cara alami mampu menyajikan aneka
variasi bunyi. Kini itu tsik ada lagi.
Padahal ia pemah ingin membuat pa-
duan suara anak-an^ menampilkan
onomatope satwa hutan.
Masyarakat agraris sesungguhnya
kaya onomatope. Tapi kadang kera-
gaman onomatope didominasi ono
matope daerah tertentu. Kita menu-
liskan suara ayam jago pasti; Kuku-
ruyukkkk. Padahal itu suara ayam
di Jawa Tengah. Orang Sunda dahulu
to
mendengarnya: Kongkorongokkk.
Sebuah onomatope kadang juga
hampir mirip tapi berbeda makna-
nya. Tertawa kita tulis Gerr..., semen-
tara geram suara raksasa: Grrrrrrr.
Saya ingat wawancara dengan Boeng-
koes. Mantan sersan mayor Cakrabi-
rawa itu bercerita, setelah menembak
M.T. Haryono, ia menuju Halim Per-
danakusuma. Suasana kawasan itu
sepi mencekam. Yang tertancap te
rns di benaknya adal^ suara ranting
bambu: Srrr... srrr. Padahal kata srrr
bila ditambah e menjadi Serrr... serrr,
banyak digunakan pada reman Anny
Arrow untuk menggambarkan pera-
saan yang berdesir.
Bdsah-kisah silat seharusnya me-
nyumbangkan banyak khazanah ono
matope. Benturan beragam pedang
bukan hanya Cring.... Kelebatan tu-
buh bukan hsinya Wusss. Samplokan
tangan bukan hanya Haitsss. Ginkang
bukan hanya Ciattt. Iseng-iseng saya
baca 7 Pendekar Thian San terjemah-
an Gan K.L. Deskripsi jurus-jurus be-
gitu detail, tapi onomatopenya sangat
miskin. Kayu penakluk naga (Hang-
liong-bok) pun tak terdengar bagai-
mana bunyi bacokannya. Dunia resep
masakan pun seharusnya bisa mem-
perkaya vokabuler onomatope. Sebab,
memotong kikil yang alot dan mema-
rut kelapa tentu bunyinya tak sama.
Para jumalis majalah ini dahulu
kreatif menemukan onomatope. Putu
Wijaya-Iah yang membuat kata dang-
dut menja^ popular. Sebelunmya,
musik itu lebih disebut orkes Mela-
yu. Ia menulis demikian karena mem-
pertimbangkan bunyi pukulan keti-
pungnya: Dank... dankk... dutt. Juga
ingat laporan utama nomor perdana
majalah ini (1971) saat meliput per-
tandingan bulu tangkis Minami di
ASEAN Games di Bangkok tatkala
menghadapi Hiroe Yuki, juara All
England 1967. Yang diambil sebagai
judul adalah bunyi saat ia terpeleset:
Krakkkk. Juga pada waktu menulis
demam break dance—lead diawali de
ngan: Tak dududuktak, Duk..., yang
mimgkin juga meleset sebab musik
tari patah-patah itu rasanya lebih con-
dong kepada musik rap.
Demi memperkaya penulisan, me-
mang kita butuh l^eativitas mencip-
takan onomatope. Hingga ketika kita
mendeskripsikan ponsel saja, kita ma-
sih kerap memakai/ungkapan dering
telepon yang klise: kringgg... kringgg
atau Tuttt... tuttt. Padahal ponsel
masa kini sudah memiliki pelbagai
nada, dari lagu yang sedang terkenal
atau bunyi anak menangis hingga bu
nyi desah-desah segala: Shhh....
*) Wartawan Tempo
Tempo, 21 Oktober 2007
Bi\HAS.A IKDON^i;SIA-KEMAM?UAN
Kita Belum Mahir Berbahasa Indonesia
HAMPIR 8 dasawarsa sudah
sumpah itu diucapkan, tapi apa-
kah bahasa Indonesia sudah
dlmanfaatkan sebagal tujuan
awalanya, yaltu bahasa persatu-
an? Tak usahlah menyebut ang-
ka buta huruf yang mencapai
8,07 persen dan sekitar dua ra-
tus juta penduduk Indonesia,
cukup llhat saja dari percakapan
sehari-hari. Sudahkah masyara-
kat Indonesia "melek" dengan
bahasanya sendiri?
Berikui pedkan wavvancara
Jumal Nasional dengan Kepala
Bidang Pengembangan Pusat Ba
hasa Departemen Pendidikan
Nasional Sugiyono yang juga
aktif sebagai peng^ar Pasca-
sarjana Unversitas Indonesia,
Unlversitas Sebelas Maret, dan
pengajar tamu di Universitas
Brunei Darussaiam:
Apakah bahasa Indonesia
sudah meiyadi bahasa persatu-
an?
Tentu saja. Kalau bahasa In
donesia belum meryadi bahasa
persatuan, sampai saat ini kila
belum merdeka. Pada 1928, ada
banyak kelompok komunltas.
Kita bisa merdeka karena ada-
nya pengakuan untuk menjun-
jung bahasa Indonesia.
Sebdumnya, masyarakat In
donesia tak bisa bersatu karena
masing-masing ingin menon-
jolkan etnis mereka. Kalau mere-
ka tak mau berkorban dengan
mengakui bahasa melayu Riau
menjadi bahasa persatuan, ba-
gaimana mau merdeka? Saat im
sudah ada semangat imtuk ber
satu. Hal ini tak saja membuat
komunikasi menjadi lancar, tapi
semangat berkorban itulah yang
menjadi perekamya.
Bayangkan kalau memilih
bahasa nasional saja itu sulit, bi-
sa-bisa kita belum merdeka sam
pai sekarang. Bahasa persatuan
itu sudah ada sejak 1928 dan
masih berlaku sampai sekarang.
Bayangkan saja kalau Anda
mengunjungi suatu daerah tapi
tak tahu bahasa yang ada di Sa
na. Untung s^a ada bahasa In
donesia, karena itulah yr akan
Anda gunakan.
Karena itu, kami dang
mendesain UU Kebahasaan di-
mana salah satu pasalnya me-
nyatakan bahwa pemerlntah
hams mengupayakan agar raky-
atnya mampu dan bangga berba
hasa Indonesia.
Upayahya seperti apa?
Untuk meryadi mampu dan .
bangga tentu harus melalui pro
ses peng^aran, pemasyarakatan
baik lewat me(ha massa, per-
temuan langsung, atau lomba-
Sugiyono
lomba. Bisa juga dengan kerja
sama, misalnya penyediaan hak
dpta. Saat ini Pusat Bahasa beker-




sia sudah "melek" bahasa
Indonesia?
Tentu, hanya saja mereka
memang belum mahir menggu-
nakannya. Meski sudah dice-
tuskan sejak 1928, tapi orientasi
pemerintah dan masyarakat se-
lalu bembah. Misalnya saja seki
tar tahim 1974, pemerintah dan
masyarakat berorientasi nasion-
alisme. Apa pun yang tak berbau
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nasional akan dilawan.
Kemudian, sejak tahun 1957,
misalnya, pemerintah daerah DKI
Jakarta sudah mengelurkan per-
da (peraturan daerah) yang mela-
rang penggunaan kata-kata asing
untuk nama toko. Alasannya, jika
dibiarkan dampaknya tak akan
bagus untuk baJiasa Indonesia.
Hal inl terjadi lagi pada ulang
tabun emas kita, 1995. Soebarto
melarang adanya penggunaan
Istilab asing. Dia ingin Jakarta dan
kota lain di Indonesia terUbat
seperti Indonesia, bukan negara
asing. Tapi, saat reformasi kdai-
jakan seperti ini dianggap tak
sesuai, jadi tak ada aturan lagi.
Lalu, apa baba^ Indonesia
cukup mudah digunakan da-
lam bahasa ilmu pengetahuan?
.  Pada dasamya, babasa Indo
nesia tak subt Jika digunakan
imtuk istilab ibnu pengetahuan.
Sebenamya bukan subt, banya
masyaratot s^a yang tak mau
gunakan istilab asing yang su
dah dbndonesiakan. Makanya,
Departemen Pendidikan Nasio
nal, Jub lalu mengeluarkan glo-
saiium istbah asing yang sudah
dipadankan dalam babasa Indo
nesia. Ada sekitar 180 ribu isti
lab dan dibagikan gratis ke b^-
bagai lembaga. Siapa sEja yang




Bahasa higgiis di atas bahasa
Melayu, demi ilmu pengetahu
an. Apakah Indonesia hams
mengikuti ini agar bisa semcdu
Malaysia?
Tidak juga, Artinya, babasa
Inggris perlu tapi tak bams me-
ngorbankan jati diri bangsa. Kita
ini seperti ular berkepala, yar^
satu bams memelibara kera-
gaman babasa daerah dan satu
lagi mengejar kem^juan dengan
babasa Inggris.
Sebebamya kita diuntung-
kan karena ada tiga altematif
babasa. Untuk kerangka nasion
al, kita punya babasa Indonesia,
untuk kerangka multietnis ada
babasa daerah, dan kerangka
iptek kita pakai babasa asing.
Jangan pula dilupakan bab-
wa persentase masyarakat kita
yang bisa berbcJlasa Inggris ma-
sib sedikit. Kita kan tdc mung-
kin menutup mang ba^ mereka
yang banya bisa babasa daerah
dan Indonesia. Karena itu, kita
gunak^ saja kemampuan mere
ka yang mampu berbabasa
Inggris untuk mengcyar yang
tidak mampu berbabasa Inggris.
Saya rasa langkab itu akan lebih
efektlf. H Ika Karlina Idris
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"semau gue." Perilaku masa
bodoh dan gemar melanggar
aturan menjadi pemandangan
sehari-hari. Inilah yang menjadi
sorotan utama Snapshot. Meski-
pun terbilang baru, tapi pro
gram Snapshot telah mendapat
respon positif dari masyarakat,
dan diakui sebagai program
yang sukses memadukan
"reality show" dengan pemba-
hasan mendalam terhadap
suatu peristiwa atau perilaku
masyarakat.
Kali ini. Snapshot menyorot
pengunaan Bahasa Indonesia.
Dalam kenyataannya, masih
ada saja orang Indonesia yang
salah kaprah menggunakan




nesia, baik lisan dan tulisan
yang keliru.
Maestro Bahasa Indonesia
Anton M. Muliono menying-
gung kualitas berbahasa
masyarakat kita yang semakin
parah. d





Tak pemah saya bayangkan bahwa kata dapat bisa
menimbulkan pertanyaan. Namun, itulah yang terjadi
ketika saya terlibat bicara dengan beberapa kavran,
yang seorang cU antaranya berprofesi dalam bidang hukum.
Yang kami bahas wal^ itu menyangkut ihwal perse-
p^atan antara dua pihak yang bersengketa. Beberapa orang
di antara kami memfokuskan perhatian pada ihwal keadilan
antara pihak-pihak yang mengadakan peijanjian. Namun,
sang advokat langsung mengingatkan kami akan kemung-
kinan teijadinya kerugian pada pihak ketiga sebagai akibat
perjanjian itu.
Dasar seorang advokat, sahabat itu tanpa kami minta
segera memberikan pendasaran hukum atas pemyataannya.
Mengenai akibat persetujuan, tutumya dengan tangkas. Pa-
sal 1340 Kitab Undang-undang Hukum Perdata mengatur
bahwa "persetujuan-persetujuan tidak dapat membawa rugi
kepada pihak-pihak ketiga".
. pasti saya tidak bemiat berdebat dengan sahabat saya '
yang basil ujian akhir strata duanya: maxima cum laude.
Hanya saja, saya ingin mencari kejelasan tentang makna kata
dapat dalam Imtipan itu. Yang ingin saya klarifil^i: apakah
dapat dalam KUHP itu mengandung arti bahwa persetuju
an-persetujuan berkemampuan membawa rugi kepada pi
hak-pihak ketiga, atau memiliki makna lain? Sebagai per-
bandingan, kita bisa mempertanyakan makna kata dapat
dalam kalimat yang berbunyi: "Dapatkah negara adikuasa
seenaknya saja memaksakan kehendaknya kepada nega-
ra-negara kecil yang lemah?" Pasti tidak salah mengganti
dapatkah dalam kalimat tersebut dengan bolehkah. Dari
analogi dengan contoh kalimat yang baru saja disebut, saya
menafsirkan bahwa kata dapat dalam kutipan Pasal 1340
KUHP itu mengandung arti boleh.
Ketika isi pikiran saya itu saya lontarkan dalam bentuk
pertanyaan kepada si pakar hukum di akhir pembahasan, ia
dengan rendah hati mengatakan bahwa ia perlu waktu men-
jawabnya. Esoknya saya menerima darinya faks sitat dari
Burgerlijk Wetboek yang menjadi sumber KUHP. Sitat itu
berbunyi: "Overeenkomsten zijn alleen van kracht tusschen de
handelende partijen. Dezelve kunnen aan derden niet ten
nadeele verstrekken." Pasal 1340 KUHP berbunyi: "Perse
tujuan-persetujuan hanya berlaku antara pihak-pihak yang
membuatnya. Persetujuan-persetujuan itu tidak dapat mem
bawa rugi kepada pihak-pihak ketiga." Tetapi, di bawah teks
yang difakskan itu ia menuliskan catatan: "Jika suatu saat




Membaca catatan sahabat saya itu, saya penasaran. Saya
buka Kamus Besar Bahasa Indonesia. Memang di situ tidak
ada penjelasan bahwa juga mengandimg arti boleh.
Bagaimana dengan kunnen dalam bahasa Belanda? Meiiunit
Susi Moeimam dan Hein Steinhauwer (2005) pada Kamus
Belanda-Indonesia, selain berarti laisa, mampu, sanggup',
kunnen juga berarti 'boleh' Contohnya: kan ik hier wachten?
Boleh, bisa, saya tunggu di sini? Dalam The New O^^ord
Dictionary of English (1998), kata can selain berarti be able,
'mampu', juga berarti be permitted to, 'diperbolehkan'. Con
tohnya: you can use the phone, if you want, 'Anda boleh
menggunakan telepon jika Anda mau'.
Kiranya, meski belum termaktub dalam KBBI, kata dapat
juga mengandung arti bol^. Sebetulnya, hal itu sudah sering
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Bahasa Media Massa Kta
DALAM kebakaran tersebut ja-
tuh korban seorang anak dengan
ibanya mati terpanggang...." Kata
y« ng saya kursif itu diucapkan ber-
ul ang k^ sebagai narasi (overvoice)
pt mbacaanberita di tele visi dengan
nc da datar hampir tanpa emosi. Se-
pe rtilayaknyaberceritatentangcara
msngolah penganan biasa. Kita
miingkin akan sekadar senyum
k£ lau ditambahkandengankalimat
.satu well done satu medium ke
arahrarg...."
Atau sering juga kita dengar
.demonstran marah karena tun-
tutan bertemu dengan pimpinan
pa brik tidak dipenuhi. Mereka bu-
bar dan berjaiui esok akan datang
dengan jumlah lebih besar. Tapi
sampai sore ditunggu ancaman ini
tidak terwujud...." Kalimat yang
sekilas seperti wajar, tapi seolahber-
makna wartawan merasa 'dibo-
hongi' sudah lelah mehunggu dapat
berita ehhhhh .... taunya gak jadi....
Wartawan atau seksi kompor?! Le
bih celaka lagi kerap bukan berita
d^o yang ditunggu tapibencana?!
"...sampai malam hari ini banjir
bandang yang diramalkan akan
terjadi temyata tidak terbukti?!"
Saya tidak tahu di mana salahnya,
sampai banyak reporter muda de
ngan strata kadang S-2 sekalipun
kerap berbahasa benar secara tata
bahasa, tapi jauh dari santun,
ap^ag^ tersirat pesan walau tetap
objektif dan tidak memasukkan
opini. Itukah cerminan sikap inte-
lektual muda kita? Pokoknya tidak
melanggar hukum. Itu kan cara
gue....em(ing gue pdcirin?"
Berakar dari sikap tidak peduli
marah entah ke siapa manipulatif
pasif-agresif dan jauh dari keingin-
an berempati dan asertif? Entahlah,
hanya mungkin mau ikut audisi
grup lawak, tapi tidak lucu jadi ya
melamar saja jadi reporter.
SARTONO MUKADIS
Media Indonesia, 23 Oktober 2007
1'T
BAHASA INDOSESIA-PEMBAKUAN
HARUS DIMULAIDARI HAL-HAL S&)EREiANA
Penggum Bahasa Monesi^
SoIitlKtempkaii
XOGYA (KR) - Penggunaan bahasa baku yang baik dan benar
sampai saat ini masih menjadi problem serins bagi guru Bahasa
todonesia di DIY. Pengaruh budaya barat dan banyaknya peserta
^dik yai^ febih memilih bahasa gaul sebagai alat komunikasi sehari-
h^ menjadikan bahasa baku semakin sulit diteiapkan. Untuk meng-
3t3Sl pSrSOfllflH itu SBldin IllBlllbldSSkan Hl/lllr -mArftrrmi-rholr-ov^
^  ^ guru sengaja niBnciesaiii affar
suasana bel^ar bisa lebih menyenangkan. Dengan harapan animo
siswa untuk mendalanu Bahasa Lidonesiajadi meningkat.
Sej^rti yang dikemukakan oleh terasing di negerinya sendiii.
guru Bal^a Indonesia SW Gotong . "Pada prinsipnya kami selalu ber-
Koyong Yogyakarta Resmiyati SPd ussiha m'emberikan pembelajar^
saat ditemm^ ^  ruang keijanya, yang terbaik pada siswa. Dengan
^lasa (30/10). Sebagai guru Bahasa harapan nilai yang diperoleh bisa
Indonesia dirinya selalu berusaha memenuhi target yang sudah diten-
siswa bwamenerapkan bahasa tukan oleh sekolah. Sayangnyab^u d^am keWdupan sehari-hari. masih ada beberapa siswa yang ter-
^pi^^ praktiknya hal itu belum kesan ^nyepelekan dan mengang-
segara optimal. gap Bahasa Indonesia sebagai pela-
Adanya ^ ggapan bahwa Bahasa^ jaran yang mudah. Bahkan dari 3
mdonesia adalah pel^'aran yang mu- bidang studi yang diunaskan di SMP,
dah d^ pengaruh budaya asing - Bahasa Indonesia selalu mendapat-
yang cukup kuat. Diprediksikan kan pprsi belajar yang sedikit,''
memadi salah satu penyebab kurang katanya.
^tusiasnya siswa untuk mendalanu Lebih lanjut Resmiyati menam-
^  Indonesia. Padahal jika hal bahkan, untuk meningkatkan animnItu f^ak ditangani dengan serins se- siswa dalam mendalaini Bahasa
lam bisa m^pengaruhi nilai, dikha- Indonesia termasuk mempraktikkan
watirkan Bahasa Indonesia jadi bahasa baku dalam kehidupan se-
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hari-hari. Dirinya selalu berusaha
membuat suasana bel£gar yang me-
nyenangkan.
Di antaranya dengan mendatang-
kan narasumber dari luar dan aktif
dalam berbagai perlombaan. Dengan
begitu selain wawasan bisa sems^
berkembang, siswa akan terbiasa
menggunakan bahasa baku dalam
kehidupan sehari-hari.
"Saya kira persoalan ini tidak
hanya menjadi tanggung jawab guru
Biahasa Indonesia dan Kepala
Sekolah, tapi perlu perhatian serius
dari semua pihak," tambahnya.
Guru Bahasa Indonesia SMP 2
Bantul, Dra.Umi Kulsum menam-
bahkan agar Bahasa Indonesia digu-
nakan dengan baik dan benar di
kalangan siswa guru hams memulai
dan hal-hal kecil dan dianggap se-
pele. Misalnya, dengan meluruskan
ketika mendengar perbincangan
siswa mulai menyimpang dari
kaidah bahasa yang benar. Memang
terkesan berlebihan namun hsd ini
bisa inendidik anak-anak untuk se
lalu menggunakan Bahasa Indone
sia yang baik.
"Jika perlu guru memberi reward
kepada anak yang tidak terkontami-
nasi dengan bahasa gaul," igamya.
Atau dengan memperbanyak
kegiatan yang bisa mendukung
anak-anak berbahasa Indonesia
yang baik dan benar, baik dari segi
pengucapan maupun tulisan. Gum
juga hams sering memberi tugas
anak tampil di depan kelas supaya
mereka tidak melupakan Bahasa
Indonesi£u
la khawatir jika kesadaran berba
hasa Indonesia ini sudah mulai lun-
tur dan tergantikan dengan bahasa
gaul, maka generasi milda Indonesia
tidak akan kenal lagi dengan salah
satu kekayaan Indonesia. Karena
itu, dari tingkat paling bawah ke
sadaran ini hams diingaflcfln Tflgi
Bertepatan dengan bulan bs^asa
ini Umi Kulsum berharap ada
banyak kegiatan yang mendukung
terciptanya penggunaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
Kegiatan itu bisa bempa workshop
yang diadakan pemerintah, instansi
maupun sekolah. Agar hasilnya inak-
simal kegiatan itu hams kontihyu
dari ting^t SD sainpai SMA
(R-5/R^)-m
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cetus tiga ikrar dalam
Sumpah Pemuda (28
Oktober 1928) kini hidup kembali
mungkin mereka menangis, sedih
sekali, karena perilaku berbahasa
Indonesia sebagian (?) orang di
negerl ini. Betapa tak sangat
sedih, mereka - menyaksikan
orang-orang Indonesia sekarang,
dari kalangan tertinggi hingga
terendah, yahg tidak menjurjimg
tinggi bahasa nasional kita
sendiri.
Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), menjunjung be-
rarti menuruti, menaati. Sedang-
kan menjunjung tinggi berarti
memuliakan, menghargai, dan
menaati. Nah, apakah kita masih
menjunjung bahasa persatuan itu?
Untuk menjawab pertanyaan ini
peiiksalah diri masing-masing.
Lihatlah nama acara-acara di
stasiun-stasiun televisi, siaran na
sional, dan daerah. Simaklah lapo-
ran kalangan wartawan televisi
dan radio (mereka pakai istilah re
porter). Perhatikanlah ucapan-
ucapan pembawa acara (mereka
menyebutnya presenter) di layar
kaca. Dengarlah dengan cermat ba
hasa mereka yang sehari-hari tam-
pil di televisi, dalam acaia apa pun.
Dengarlah nama-nama acara di
stasiun-stasiun radio siaran. Ba-
calah nama-nama rubrik di media
massa cetak. Perhatikanlah judul
buku-buku fiksi dan nirflksi yang
dijual di toko-toko buku, di pasar
buku, atau di kaki lima sekahpim.
Simaklah dosen dan guru (teruta-
ma yang masih muda) yang sedang
mengajar di depan kelas. Dengar-
kanlah petinggi atau pejabat ne-
gara yang sedang berpidato atau
berbicara kepada wartawan.
Simaklah bahasa kalangan
wartawan kita, terutama yang mu-
da-muda. Dengarkanlah dengan
cermat ucapan-ucapan anggota
DPR dan DPRD yang sedang bek-
eija (bersidang atau berdebat).
Tiap detik dengan mudah kita
mendengarkan bahasa buruk.
Contohnya, gue banget, thank you
banget, ya!, please, eh, jangan ngo-
mongin aib pacximya dia, demikian
laporan reporter kami, dia presen
ter, sampai jumpa ptida headline
news satujam mendatang. To day's
dialouge kita malam ini.... Top nine
news, Top of the top, kita harus bek-
erja sesuai demon rundown."
Contoh-contoh laiimya,Jumlah
anggota DPR menerima voucer
(tanpa h pula), kalau mereka
hanya terima parsel sih, it's ok,
tapi..., apa berita di On. This Day
hari ini?, kita wajib men-sharing-
kan pengetahuan kita kepada o-
rang lain, di ruangan inilah tem-
patnya dia men-dubbing, biaya
maintenance-nya sangat mahal
banget, ngapain kita repot-repot,
outsourcing-kan aja, ini benar-
benar big bang kita tahun ini.
Bacalah judul buku-buku (bu-
kan teijemahan) yang pakai bahasa
asing ^ ggris). Isinya hampir 100
persen bahasa Indonesia. Mereka
"men^do-gadokan" bahasa Indo
nesia, Inggris dan dialek Jakarta.
Inilah ciri khas sebagian (?) orang
masa kini dalam hal berbahasa per
satuan. Realitas perilaku berba
hasa yang demikian tidak hanya di
Pulau Jawa, tetapi hampir di se-
mua kota di Tanah Air.
Bila Anda sering menginap di
berbagai kota dengarkanlah radio-
radio anak muda. Tonton juga
tayahgan stasiim-stasiun televisi
daerah setempat. Dengan cepat
Anda menyimpulkan, bahasa
mereka sama dengan bahasa
kalangan penyiar radio dan tele
visi di Jakarta.
Hukum D>M
Para tokoh dan pakar linguis-
tik kita sudah lama mengkritik
per'ilaku berbahasa buruk terse-
but, baik melalui media massa ce
tak dan elektronik maupun me
lalui forum-forum ilmah dan
buku-buku. Ada dua tokoh, mes-
kipun bukan doktor lingusitik,
yang sangat sering mengungkap-
kan kegeraman atas perilaku bu
ruk berbahasa ini, yakni Prof Dr
Sudjoko (almarhura) dan Yopie
Tambayong alias Remy Sylado.
Sampai detik ini, pemerintah,
para tokoh dan ahli linguistik
belum pemah mengubah hukum
Diterangkan-Menerangkan (D-M)
menjadi hukum Menerangkan-
Diterangkan (M-D). Tapi, lihatlah
nama berbagai stasiun televisi
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dan radio di Tanah Air, baik yang
berlingkup nasional maupun dae-
rah. Mereka memberi nama
stasiun televisi dengan menggu-
nakan hukum M-D. Penggunaan
hukum M-D yang lazim diterap-
kan dalam bahasa In^ris ini juga
dengan mudah kita saksikan
dalam nama-nama dunia usaha.
Kesimpulan kita, semakin
lama semakin bemyak orang yang
berbahasa Indonesia dengan
seenaknya, tidak mengindahkan
norma atau aturan berbahasa
y^g berlaku resmi. Kalau benar
isi pepatah lama, "Bahasa menun-
jukkan bangsa", maka untuk
mengetahui dan mengurai "wa-
jah" negara dan bangsa kita kini
tak usah mendatangkan ahli dari
Amerika Serikat atau Australia.
Perilaku kita dalam berbahasa
persatuan menuiyukkan "w^ah"
bangsa kita. Salah satu ciri buruk
yang sangat menonjol pastilah su-
ka bertindak seenaknya sendiri.
Tentu saja halaman koran ini ter-
lalu sempit bila kita memaparkan
semua bukti ketidak-mauan untuk
menjuiyung tinggi bahasa persat
uan y^g dirumuskan dengan san
gat baik dan dengan jiwa besar pa-
da 1928. Apalagi kalau kita mengu-
raikan berbagai kesalahan lain-
nya, seperti penjungkirbalikan
logika bahasa (kerancuan ber-
pikir), salah diksi, salah struktur,




berbahasa yang sudah parah
diperlukan usaha bersama semua
pemangku kepentingan bahasa
Indonesia untuk kembali menum-
buhkan rasa bangga sebagai
bangsa atau orang Indonesia.
Warga negara yang sangat bangga
sebagai orang Indonesia tentunya
(seharusnya) juga mencintai ba
hasa nasionalnya sendiri. Kita,
putra-putri Indonesia abad 21,
yang benar-benar mencintai ba
hasa Indonesia pastilah men-
jungjung tinggi bahasa persatuan
kita. Untuk mendukung usaha
serius ini, pemerintah,dan DPR
perlu segera membahas dan
mengesahkan Rancangan Undang-
undang tentang Kebahasaan yang
dibuat tahun lalu.
Banyak bangsa lain, seperti
Fllipina dan Lidia, merasa iri dan
sangat terkagum-kagum terhadap.
bangsa kita karena memiliki ba
hasa persatuan, bahasa negara, ba
hasa nasional. Ini merupakan j
salah satu jati diri asli bangsa kita.
Dalam rangka Hari Sumpah
Pemuda ini marilah kita mulai
tumbuhkan kembali kesadaran
dalam diri masing-masing untuk
berbahasa Indonesia dengan baik, n
benar, dan indah. Ketika berba-.;
hasa asing, berbahasa asinglah
dengan baik! Ketika berbahasa i
daerah, berbahasa daerahlah den
gan baik! Ketika berbahasa na
sional, berbahasa nasionallah
dengan baik pula!
Penulis adalah pengamat masalah
bahasa nasional, wartawan, dan dosen
JURUSAN JURNALISTIK FlKOM UnPAD,
Jatinangor, Jawa Barat •
Suara Pembaruan, 25 Oktober 200?
BAHAMA INDONBSXA-HAITOANGAN UNDAKG-UNDANG
21
I  .1/ III
Jos. Daniel Parera
, / I
Bahasa dalam UUD 45
SAYA menghormati dan meng-
ucapkan terima kasih kepada
bapak-bapak bangsa yang me-
nyusun UUD 45 dengan bahasa
Indonesia yang terpelihara.
Ketika saya membaca UUD 45
Amandemen saya agak terkejut akan
ketakcermatan bahasa Indonesia yang
digunakan. Salah satu ketakcermatan
yang saya temukan adalah penggu-
naan akhiran "nya" yang hanya meru-
juk ke orang ketiga tunggal secara
anaforis.
Akan saya beiikan beberapa catatan
awal sebagai ancang-ancang tentang
ketakcermatan penggimaan akhiran
"nya" dalam UUD 45 Amandemen.
Pertama, akhiran "nya" digunakan
sebagai imbuhan pengganti orang ke
tiga timggal dalam pelbagai fung-
si, kecuali dalam fungsi subjek. Salah
kaprah penggunaan akhiran "nya" su-
dah lama muncul dalam bahasa lisan.
Ketika seseorang bertemu dengan se-
seorang yang belum dikenal, khusus-
nya anak-anak, orang akan berucap
"Siapa namanya?" Ibu guru pun sering
bertanya "Mana bukunya?" Tentu saja
penggunaan "nya" dalam kalimat-ka-
limat tersebut tidak cermat. Seharus-
nya "Siapa namamu?" dan "Di mana
bukumu atau buku kamu?"
Catatan kedua ialah salah kaprah
bentuk sedapat-dapatnya, sekuat-ku-
atnya, dan sejenisnya. Akhiran "nya"
di sini pun merujuk kepada oremg ke
tiga tun^al. Akan tetapi, pemakai ba
hasa sering mengatakan sebagai beri-
kut: (1) Akan saya usahakan sedapat-
dapatnya. Atau (2) Tolong, tarik
sekuat-kuatnyal
Secara cermat harus dikatakan
"Akan saya usahakan sedapat-dapat
saya" dan "Tolong, tarik sekuat-kuat-
mu atau sekuat-kuat kamu!" Oleh ka-
rena itu, terdapat ungkapan "semau
saya/gua, semaumu atau kamu, dan se
mau dia".
Catatan ketiga yang ingin saya tun-
jukkan ialah kesalahan atau ketak
cermatan penggunaan "nya" sebagai
pengganti orang ketiga tunggal masuk
ke dalam bahasa resmi, apalagi beiha-
sa Undang-Undang Dasar 45 dengan
Amandemen (UUD 45 Amandemen).
Penggunaan "nya" dalam UUD 45
Amandemen tersebar dalam pelbagai
pasal dan ayat UUD 45 Amandemen.
Akan tetapi, cukup banyak pengguna
an "nya" yang tid^ cermat alisis tidak
tepat.
Saya kutip beberapa contoh untuk
tulisan ini.
UUD 45 Amandemen Bab III Pasal 9
berbunyi sebagai berikut.
Sebelum memangku jabatannya,
Presiden dan Wakil Presiden ber-
sumpah menurut agama, atau berjanji
dengan sungguh-sungguh....
Bentuk "nya" dalam "jabatannya"
merujuk kepada Presiden dan Wakil
Presiden. Jadi, persona ketiga jamak.
Seharusnya kalimat pasal 9 terse
but berbxmyi "Sebelum memangku
jabatan mereka, Presiden dan Wakil
Presiden bersumpah..." atau "Sebe
lum memangku jabatan, Presiden dan
Wakil Presiden bersumpah...."
UUD 45 Amandemen Bab VI Pasal
18-B ayat 2 berbimyi sebagai berikut.
Negara mengakui dan menghorma
ti kesatuan-kesatuan masyarakat hu-
kiun adat beserta hak-hak tradisio-
nalnya sepanjang masih hidup dan se-
suai dengan perkembangan masyara
kat....
Bentuk "nya" dalam kata "tradi-
sionalnya" merujuk kepada "kesatu
an-kesatuan masyarakat...". Jadi, ja
mak. Oleh karena itu, kalimat UUD 45"
Amandemen Bab VI Pasal 18-B ayat
2 seharusnya berbunyi "Negara meng
akui dan menghormat kesatuan-ke
satuan masyarakat hukum adat beser
ta hak-hak tradisional mereka sepan
jang masih hidup dan sesuai dengan
perkembangan masyarakat...."
UUD 45 Amandemen Bab X Pasal
- 22
27 ayat 1 berbunyi sebagai berikut.
Segala warga negara bersamaan
kedudukannya di dalam hukum dan
pemerintahan dan wajib menjunjung
hukum dan pemerintahan itu dengan
tidak ada kecualinya.
Bentuk "nya" dalam kata "keduduk
annya" merujuk kepada "segala" yang
tentu saja jamak. Jadi, seharusnya ka-
limat itu berbunyi "Segala weurga ne
gara bersamaeui kedudukan mere-
ka..." Bentuk "nya" dalam "tidak
ada kecualinya" tidak merujuk kepa
da sesuatu di depan. Jadi, seharusnya
kalimat itu berbunyi "... dengan tidak
ada kecuali" atau "tanpa kecuali".
UUD 45 Amandemen Bab XII Pasal
30 ayat 5 berbunjd sebagai berikut.
Susunan dan kedudukan Tenta-
ra Nasional Indonesia, Kepolisian Ne
gara Republik Indonesia, hubungan
kewenangan Tentara Nasional Indo
nesia dan Kepolisian Negara Repu
blik Indonesia di dalam menjalankan
tiLgasnya, syarat-syarat keikutsertaan
warga negara....
Bentuk "nya" dalam kata "tugas-
nya" tentu saja merujuk kepada "Ten-
teira Nasional Indonesia dan Kepoli
sian Negara Republik Indonesia".
Jadi, jamak. Oleh karena itu, kalimat
ayat tersebut seharusnya berbimjd "...
hubungan kewenangan Tentara Nasi
onal Indonesia dan Kepolisian Negara
Republik Indonesia d^am menjalan
kan tugas mereka, syarat-syarat...."
Sayang sekali. Kesalahan dan ketak-
cermatan penggunaan imbuhan "nya"
sebagai pengganti orang ketiga tung-
gal telah masuk ke dalam bahasa Un-
dang-Undang Dasar 45 Amandemen.
Saya berharap agar dalam penyem-
pumaan alias amandemen UUD 45
aspek bahasa sebagai sarana berpikir
perlu mendapatkan perhatian. n
Tempo, 14 Oktober 2007
BAHASA INDONESIA-RANCANGAN UNDANG-UNDANG
Bahasa UUD 1945
SAYA ingin menanggapn tulisan Jos
Daniel Parera dalam Tempo edisi 8-14
Oktober 2007 rubrik "Bahasa!" yang
mempersr.alkan penggunaan "nya" dalam
Undang-Undang Dasar 1045.
Jika mengacu kepada bahasa-baha-
sa Barat yang serba eksak, penggunaan
"nya" dalam UUD 1945 jelas banyalc
salah. Karena "nya" seharusnya ditulis
"mereka". Kesalahan itu mungkin karena
banyaknya anggota MPR/DPR dari Jawa.
.Kita tabu perkembangan bahasa Indone
sia sejak semula sangat dipengaruhi oleh
nuansa bahasa Jawa, walaupun asalnya
dari. bahasa Melayu.
"Nya" dalam bahasa Jawa adalah "ne"
yang berlaku baik untuk tunggal maupun
jamak. Karena itu, jika kita mengacu ke
pada bahasa Jawa dan bukan kepada ba-
hasa-bahasa Barat, maka penggunaan









Mantan Kefua Unit Pengembangan
UKBi, Pusat Bahasa Depdiknas
Kandidat doktor, UniversKas Negeri
JakartaBANGUNAN negara dapat terli-
hat dari segi bahasa. Bahasa
yang telah terpUih sebagai alat
kelengl^pan negara t^arapkan mam-
pu membentuk wajah negara. Namnn,
untuk mewujudkan wajah yang didta-
dtakan^ perlukah negara membuat per-
aturan kebahasaan berupa undang-un-
dang (UU)? Mungkinkah bahasa diiin-
dangkan?
Dalam rangka menyambut hari Sum-
pah Pemuda pada tahim ini, pertanyaan
tersebjut agaknya sangat menarik dia-
jukan kepada publik yang akhir-akhir
ini disuguhi gagman mengenai UU Ba
hasa. Produk legislasi itu tentu diran-
cang untuk mendongkrak semangat
n^snggapai dta-dta luhur Sumpah Pe
muda 1928: menjimjung tinggi bahasa
Indonesia (BI).
Dulu/ negara terdnta ini digagas de-
ngari kesadaran'nasional akan penting-
nya bahasa^ bangsa, dan tanah air yang
semuanya bemama Indonesia. Lantas,
UUD 1945 (Pasal 36) menetapkan ba
hasa negara bernama Indonesia. De
ngan demikian; dalam konteks kenega-
raan, Indonesia tidak akan mengakui
bah^a kecuali Indonesia (BKI).
Sekarang, menuruthemat say a, per-
nyataan poHtik 1928 dan 1945 tersebut
masih menyisakan persoalan yang
layak dijawab dengan UU. Soal yang
mendasar (sangat ideologis) menyang-
kut kepercayaan yang agaknya me-
nyimpang dan mungkin telah menye-
satkan. Betapa banyak orang yang ter-
sesat karena percaya BI merupakan satu
bentuk bahasa monolingual.
Apabila isi Sumpah Pemuda 1928 di-
anggap teks wacana yang utuh, ihwal
BI (butir ketiga) akan diberi tafeir sama
halnya dengan bangsa Indonesia yang
bersuku-suku dan tanah air Indonesia
yang berpulau-pulau. Di dalam suku-
suku bangsa Indonesia dan di atas per-
mukaan pulau-pulau Indonesia (Nu-
santara), tentu hidup beragam bahasa:
sebagian bahasa dikenal kerabat dekat;
sebagian lain kerabat jauh.
Sayangnya, keragaman bahasa Nu-
santara yang hidup sebagai cermin ke
ragaman budaya Indonesia tidak per-
nah dimasukkan ke satu wadah BI. Ke-
ranjang BI—sekarang terkenal dengan
logo'yang baik dan benar '—belumme-
muat keragaman itu. Padahal, ag^ ber-
^lakna .bahasa persatuan yang didta-
dtakan, BI mestinya dibuat terbuka.
menampung bahasa-bahasa Nusantara;
tak terkecuali bahasa kerabat yang jauh
sekaliptm.
"Hari ini trada nasi. Pace Qbedl" tu-
tur orang Papua. "Nyok bareng-baieng
kite bangun Jakarte/' kata orang Betawi.
Mengapa bentuk tutur kata khas orang
Indonesia seperti itu tak berterima
sebagai kekayaan BI? Mengapa mereka
dibiarkan berdiri sendiri-sendiri di luar
wadah BI? Haruskah satu wadah baha
sa itu satu wama bahasa? Hari ini tidak
ada nasi/ Pak Obed! Ayo, bersama-s^a
kita bangun Jakarta. Jika demikian, BI
akan mudah dituduh orang sebagai ba
hasa yang monokromatis.
Bak air yang mengalir dari hulu hing-
ga hilii^ BI tidak boleh- beku atau kaku.
BI hendaknya menampakkan wujud
wajahnya seperti gelombang-gelom-
bang air, baik yang berada di bagian
hulu maupim hilir. Apabila BI dipan-
d^g dari bagian hulu> apa yang selama
ini disebut bahasa daerah tampak me-
■2::>
Ingalir dengan indahnya menuju bagian
hilir, yaitu bahasa nasional. Cara pan-
dang bahasa seperti itu akan sama'hal-
nya dengan budaya (nasional) Indone
sia yang pimcak-puncaknya diduduki
budaya daerah.
Kalau begitu adanya, dalam hal pe-
ngelolaan bahasa (baik hulu maupun
hilir) oleh negara, apakah tidak sebaik-
nya bahasa daerah dan liasional itu
disatupadukan di dalam keranjang BI?
Definisi BI yang dilihat dengan sudut
pandang dari hulu hingga hilir tersebut
sesungguhnya akan membantu negara
dalam percepatan proses integrasi kul-
tural seluruh anak bangsa Indonesia.
Sudah seMan lama ditempuh strategi
pembangunan negara Indonesia de
ngan menyediakan dua wadah bahasa
yang memisahkan BI dan bahasa daerah
serta satu wadah imtuk bahasa asing *
yang dalam tulisan ini disebut BKI. Su
dah saatnya, demi efisieiisi dan efek-
tivitas pembangunan bahasa negara itu,
perlu mulai dipikirkan strategi altematif
dengan dtia keranjang bahasa saja/ yaitu
wadah BI dan Bid.
Mengapa keranjang BKI, bukan
bahasa asing? Alang^kah janggalnya ka
lau bahasa Arab, seperti yang terdengar
dalam kumandang azan hams dicap
bahasa asing.
Jariggal juga kalau b^asa China yang
dituturkan secara turun-temurun oleh
kelompok masyarakat etnik China di In
donesia masih distempel bahasa asing.
Kiranya, cap/stempel itu sudah tidak
cocok imtuk melab^ keranjang bahasa
d^am konteks ini.
,  Sekalilagi, keranjang BI perlu dibuat
terbu^ lebar untuk mewadahi BI hulu
dan hilir. Kendala kekerabatan bahasa-
bahasa hulu (daerah) heridaknya tidak
perlu mengh^di^S^ BI untuk mencapai
kesempumaan maknanya sebagai baha
sa persatuan dalanikeragaman budaya
Indonesia.
Negara dan Warga Idola
Bila (re)konstruksi budaya (nasional)
Indonesia lewat pembangiman bahasa
negara tersebut berhasil, bamlah In
donesia dapat disandingkan dengan
Prands. Sekarang dua negara itu me-
mang beliun sebanding. Prands, baik
warga perseorangan maupim lembaga-
nya, tampak begitu teg^ berbahasa
Prands dan akan bertahan: tetap berwa-
jah Prands. Entah kapan Indonesia
seperti mereka.
Ingatlah pula anak bangsa Prands te-
lah digembleng jauh sebelum Napoleon
Bonaparte berjuang pada abad ke-19.
Pada abad ke-11 Norman Prands telah
mulai menebar pengaruh bahasa Pran
ds sampai ke daratan Britania. Ketika
itu, bangsa Inggris pun diubah lidahnya
menjadi Prands.
Seperti halnya Prands, Jepang juga
begitu ketat dalam mengelola bahasa
negaranya. Di Jepang hampir tidak ada
wajah mang publik yang bersolek de
ngan bahasa dari luar negeri. Hampir
sulit dibayangkan, seseorang dapat be-
kerja di negara itu, tanpa kemampuan
berbahasa Jepang. Temyata, situasi ke-
bahasaan neg^a itu memberikan pe
ngaruh besar kepada warga negaranya
ditempatl^.
Adalah Matshusima, seorang ekspa-
triat Jepang di sebuah pehisahaan oto-
motif di Indonesia. Dengan pdiuh kesa-
daran, ia bam-bam ini datang di Pusat
Bahasa (Depdiknas) untuk meminta
diuji tes dengan UKBI (Uji Kemahiran
Berbahasa Indonesia). Dengan penuh
kebanggaan, meski hanya dengan pre-
dikat Marginal/peringkat VI (dari 7
peringkat), ia menerima sertifikat UKBI.
Dengan menempuh UKBI, ia hendak
mengevaluasi kemahirannya dalam ber
bahasa Indonesia demi peningkatan pio-
duktivitas keija di perusahaannya. Na-
mun, di balik niat baik Matshusima itu
terdapat pesan yang mendalam, 'di ma-
na biimi dipijak, di situlah langit dijrm-
jung'.
Kegalrahan berbahasa Indonesia
Timtutan bagi ekspatriat untuk me-
menuhi standar kemahiran berbahasa
Indonesia adalah salah satu terobosan
yang sangat strategis imtuk menggai-
rahkan praktik berbahasa Indonesia. Se-
26
t benamya/terobosanitutelahdibuatde-
ngan penerbitan Keputusan Menaker-
trans No 20 Tahun 2004 (lihat Bab H,
Pasal 2 ayat 1, huruf c).
Peraturan yang sangatbaik mengenai
syarat bahasa Indonesia bagi tenaga ker-
ja itu sayangnya masih dibiaikan me-
nganggur. Pad^al, ihwal komunikasi
berbidiasa tersebut bergayutan erat de-
ngan apa yang sering disebut sebagai
tenaga keija kompeten atau terampil da-
lam hal; task skills, task management skills,
contingenof management skills, job/role
environment skills, dan transfer skills.
Lihatlah kembali Bab U/Pasal 2 (ayat
1, huruf b) dalam Keputusan Menaker-
trarts: para ekspatriat wajib nlelakukan
transfer keahhan kepada tenaga keija
domestik. Bagaimana mereka (tenaga
kerja pendatang serta domestik) dapat
melakukan hal itu tanpa kemampuan
bahasa Indonesia yang memadai? Hal
ihwal bahasa Indonesia itu tampak sa-
ngat penting untuk mendptakan ling-
kungan keija yang kondusif.
Sering terdengar kecemburuan tena
ga keija profesi yang dipicu oleh masa-
lah bahasa. Hd^ jarang teijadi peker-ja^ profesi yang dioperasikan dengan
BKI mendatangkan keuntungaii lebih
besar daripada pekeijaan dengan BL
Meskipun pekeijaaxmya sama, tenaga
keqa deng^ latar belak^g BM itu di-
'  wAiticioi j\cXI3 50"pert itu tentu akan mengendurkan ke-
gair^an berbahasa Indonesia.
Di luar dunia keija t^but, kegairah-
an berbahasa Indonesia juga tampak
mulai menurun. Kegairahan justru me-
ningkat dalam hal penggunaan BKI. BKI
makin bergairah, sedangkan BI cende-
ning melemah. Kelemahan BI atau—
lebih tepat—kemalasan penutur BI itii
teijadi tidak hanya pada tingkat perseo-
rangan, tetapi juga pada tataran kelem-
bagaan.
Contoh kemalasan lembaga negara
l^amp^cnyata di jalan-jalan ibu kota (Ja
karta). Di'sana sekarang terpampang
banyak papan, rambu 'Bus Wa/. Me-
ngapa Pemda DKI enggan menyebut-
nya 'Lajur Lenggang Ofakarta)'? Jelas-
jelas jalan tersebut dibangun untuk me-
lenggangkan^atau memuluskan peija-
lanan sarana transportasi massa. Apa
pun sebutannya dalam BI (dari hulu
atau hilir) tentu akan lebih menggairah-
kan pemakaian bahasa negara.
Bangunan atau konstruksi Indonesia
akan roboh, cepat atau lambat, apabila
negara serta warganya gemar berdan-
dan atau bersolek dengan BKI. Berapa
sih penutur BKI (bahasa Inggris) yang
menumpang bus way (bus atau jalan-
nya)? Yakinlah jumlalmya tidak berarti.
Jadi, sangatlah norak (b^lebihan) kalau
BKI itu digunakanimtukmemandu pa
ra peniunpang yang umumnya penutur
Hada tabu kalau Indonesia sekarang
masih membahas bahasa negara. Pem-
bahasan Rancangan UU B^asa hen-
daknya mengarah pada bagaimana
pembangunan bahasa itu lebih efisien
dan efektif. Alangkah eloknya apabUa
tersedia undang-imdang yang mampu
mengatasi masalah BI yang amat men-
dasar dan mampu .menggairahkan
praktik berbahasa Indonesia. Akhimya,
produk hukum itu juga mampu mem-
berantas kemalasan waiga dan lembaga
negara.
Janganlah berharap setiap warga
negara Indonesia akan bergairah k^au
lembaga negaranya saja malas berb^a-
sa Indonesia. Selamat bekeija^ para pe-
rancang undang-undang! ***




]  PEKLUEAH Indonesia memiliki Undang-Un-
'  ang Kebahasaan (UUK)? Untuk apa? Apa sgja yang
perlu dimuat? Apa sanksi bagi pelanggar UUK? Ba-
gaimana mekanisme pemberian sanksi? Itulah se-
bagian daiibanyak pertaiQ^aan yapg muncul ketika
draf pertama Rancangan Undang-Undang Keba-
basaan (RUUK) disosialisasikan ^  sejumlah tem-
pat, pada catur wulan terabbir 2006.
Muncul pula pemyataan sinis, misakiya: UUK ti-
dak menyelesaikan masalah, hanya menambah
tumpukan peratiiran yang cfeybcto tidak dijalankan,
Pusat Bahasa ingin menjadi polisi, Presiden dila-
rang berbahasa a^g, dan bersiaplalifdidenda gara-
garasalahbicara.
Bahkan, terlontar p^olakan terhadap pasal dan
ayattertentai RrfiabbprteTifflngnr^ dftngan ppT?itiirfln
penindangan Iain y^ sudah ada. AdSsalnya, Pasal
12, Ayat 1 (draf pertama) atau pasallO ayat 1 (draf
kediia) RUUK yangmewajibkm pengipdonesiaan
m^rek dagang bert^tangan dengan Paisal 61j ^at
2, humf b, UUNo 15 Tahim 2001 tentangMer^
Aneka pertanyaan, kesangsian, dan penolakan
itu kemb^ munciil ketika di^kedua RUUK diso
sialisasikan di Yogyakaita, 24 Agustus 2007. Ber-
tempait di kampus FKIP Universitas Ahmad Dah-
lan, RUUK disosiahsasikan tun dari Pusat Bahasa,
dihadiri berbagai kalangan dari berbagai bidang,
termasuk dunia usaha.
PerlukahUUE?
Pada bagian konsideran RUUK (menimbang dan
mengingat), telah dikemukakan butir-butir argu-
men ^tang perlunya UUK Selain memuat argu-
men I^pl-formal (dsdam bagian menimbang butir d
serta bagian mengingat) butir-butir itu juga ihen-
cakup pertiinbangmi sosial-politis-kultural (bagian
menimbaing butir*a, b, dan c).
Menimbang butdr a berbimyi* bahwa dalam upa-
ya mepjamin terpehharanya hubungan harinohis
antwetnik pendukung bahasa dan sastra di Indo
nesia perlu diatimh^ dan kewajibah para pendu-
kung bahasa, baik pendukung bahasa nasional, ba
hasa daerah, maupun pendukung bahasa asing,
agar peisinggimganbudaya di antara setiap kelom-
, pok etnik tidak ba-dampak n^tif pada persatuan
dan kesatuah bangsa sebagaimana jiwa Siunpah
. Pemuda.
Dalam butir b tertulis: bahwa Hfllflm upaya men-
dptakan mamisia Indonesia yang cerdas Haw kom-
petitif, berakhlak mulia, serta berperadaban maju,
potensi keragaman bahasa dan sastra di Indonesia
harus dimanfaatkan serta dikembangkan untuk
inempertinggi pemahaman dan daya un^ap bang
sa Indonesia terhadap nilai-nilai luhur budaya
bangsa serta mempertinggi daya serap dan daya
ungkap bangsa Indonesia terhadap ilmu penge-
tahuan dan t^olc^ serta senisecara mflkgimg]
Adapun dalam butir c dinyatakan: bahwa setiap
bahasa di Indonesia mempunyai kedudukan dan
hmgsi tersendiri yang masing-masipg sangat strate-,
gis untuk memp^xepat upaya pencerdasan bangsa
Ibrlepas pengun^apannya yang kurang lugas
(terutama butir a dan b), aigumen-aigumen terse-
but cukup dapat diterima sebagai alasan mengada
ir^^tn d'etre UUK di Indonesia Tak dapat dipung-
kiri bahwa hubungan harmonis antaretnik pen
dukung bahasa perlu dqamin. D^nikian pula poten
si keragaman bahasa dan sastra di Indonesia perlu
dimanfaatkan dan dikembangkan demi mencip-
takan manusia Indonesia yang c^as.
Perlu dicatat, pada tahun 1975 pemah dicetuskan
"Politdk Bahasa Nasional" untuk mengatur kedu
dukan dan ftmgsi bahasa Indonesia, bahasa-bahasa
daerah, dan bahaisa asing. Melalui Praseminar Po-
litik Bahasa Nasional 29-31 Oktober 1974 s^rta Se^i
minar Politik B^asa Nasionial 25-28 Februari,
1975, dihasilkan kerang^ dasar "kebb'aksanaah
bahasa nasional" yang m^cakUp bidang kebahasa-
an dan kesastraan.
Beberapa Catalan Kritis
Jika RUUK dicermati, berbagai pertanyaan, ke
sangsian, dan penolakan di atas memang dapat di-
maklumi. Berikut beberapa catatan kritis tentang
RUUK
Pertama, pembahasaan konsideran kurang lugas.
Kdmran^ugasan sangat terasa pada butir a dan b.
Bahkan butu* c yang pendek pun rumusannya ma-
sih dapat diperlugas (tanpa mengubah maksud)
menjadi: bahwa setiap bahasa di Indonesia mempu
nyai kedudukan dan fungsi tersendiri yang sfxategis
untuk pencerdasan bangsa.
Kedua, walaupun butir-butir konsideran itu cu
kup mei\|adi ala;^ disusmmya UUK, ada beberapa
konsep penting—bahkan kund —yang belumter-
maktub. Misalnya, nasionalisme, kemeyemukan,
bhinneka tung^ ika, kesejagatan^ dan dii kebang-
saaiL Konsep-konsep (dan kata-kata) tersebut tidak
hanya lazim digunakan dan mampu
memperlugas rumusan, tetapi juga
mainpu membm roh pada UUK Dengan
kata lain spirit UUK tidak lain adalahde- .
iM mew^'udkan narionalisme, bhinneka
.lunggal ika, dan menghadapi era keseja-
2a
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Kstiga, bagian menimbang butdr a di-
susun dengan siidut pandang negatif.
Persinggungan budaya memang berpo-
tensi meninibulkan dampak Na-
mun, akan biyaksana jika dilihat dengan
sudut pandang lain yang lebih positif.
Sudut pandang positafpenting agar UUK
tidak terkesan menakut-nakuti, atau
lahir dari rahim keoemasan.
Keempat, perlu melibatkan berbagai
pihak ag^ UUK tidak bertentangan de
ngan peraturan perundangan Iain. Kebe-
ratan para pelaku usaha dan praktM hu-
kum tentang kewsgiban mengindonesia-
kan merek dagang, misalnya, menurguk-
kan pentdngnya aneka pen^>^tif dalam
menyusun UUK
A^tma, hams diakui banyak pasal dan ayat yang
terkesan "terlalujauh" niengaturnia^arakat.Arti-
nya, ada bagian yang terlalu teknis sekigaiUU. Ma-
sydrakat pun lalu naengaitkan UUK dengan "daftar
larangan" dan "polisi bahasa". Nuansa itu tampakjdas di beibagai pasal dan a3rat, lalu mengerucut pa-
^BabVtentang PengawasandanBAvi tentang
Sankffl. Pertanyaannya, haruskah UUK mengatur
sampai sejauh itu? Ataukah sekadar penyempimia-
an Politik Bahasa Nasional" 1975 sesuai perkem-
r" bangan keadaan? •
Keenam, UUK seyogianya diletakkan dalam ke-
rangka besar strategi kebudayaan. Maksudnya,
UUK merupakan bagian dari proses kita mengin-
done^a, sehingga perilaku berbahasa tidak dapat
dipisahkan dari perilaku lain bangsa ini yang
umunmya kur^g tierpiqi. Kareriianya, kita tidak
perlu lagi bersikap terlalu narsistis sebagaimana
terungkap dalam frase nUai-nilai luhur budaya
bangsa (bagian menimbang butir b). UUK tidak
akan berdampak apa-apa bagi kesejahteraan ma-
^arakat kita perilaku Mta di luar berbahasa tak iu-
ga "baik dan benar".
Menurut Heri AMimadi, Wakil Ketua Komisi X
Proses mei^adi UUK menjadi panjang.
UUK merupakan impian para insan bahasa
dm sastra untuk memartabatkan bahasa Indone
sia serta segenap bahasa dan sastra di seluriih
Nusantara. Mimpi itu justru teiilhami ikrar Sum-
pah Pemuda: Kami putra dan putri Indonesia,
nM^unjung tinggi bahasa persatuan bahasa
Indonesia. Semoga UUK sungguh mampu memar
tabatkan dan menjunjimg tinggi, tidak justru se-
bahknya. □ - o. (2255-2007).
*) PAri Subagyo, Dosen Fakultas Sastra USD,
^  >' Kandidat Doktor di FIB UGM.
Kedaulatan Rakyat, 29 Oktober 200?
BAH£ 3A TNnnN:r^SlA-SEJAHAH
Gardika Gigih Pradipta
TANGGAL 28 Oktober 2007 kemarin, kita telah
memperingati salah satu peristiwa besar yang per-
nah teijadi di negeri ini, yaitu peristiwa Sumpah
Pemuda. Suatu peristiwa yang berhasil menyatukan
Bangsa Indonesia yang terdiri dari beragam suku,
bahasa, budaya, dan kekayaan lainnya. Sumpah pe
muda telah berhasil menjadi tonggak pergerakan
bangsa Indonesia ke arah yang lebih jelas dan ma-
pan. Pada saat itu, dengan penuh peijuangan dan
kebesaran jiwa, pemuda-pemuda kita telah berhasil
merumuskan suatu fondasi kepribadian bangsa ini,
salah satunya di bidang bahasa. Bahwa dengan
penuh kesadaran bahasa Indonesia harus dijunjimg
tin^ dan dihormati sebagai bahasa persatuan.
Lama-kelamaan, realita yang teijadi dalam ma-
syarakat kita, 'kesakralan' Bahasa Indonesia terse-
hut semakin diabaikan. Kaidah-kaidah berbahasa
yang balk dan benar seringkali kita abaikan dalflm
kegiatan berbahasa. Bahkan saat ini kalau dapat di-
bilang Bahasa Indonesia telah berubah menjadi Ba
hasa 'Gadonesa' alias bahasa gado-gado hasil campu-
ran dari Bahasa Indonesia, Bahasa In^ris, Bahasa
Daerah, dan sebagainya. Bahkan, media massayang
seharusnya mengajarkan kita imtuk menghormati
dan memakai bahasa Indonesia dengan baik Han be
nar malah tidak mencenninkan perilaku tersebut.
Seakan memang nikmat sekali memakai Bahasa
'Gadonesa' yang mungkin dirasa lebih komunikatif,
gaul, keren, dan modem. Ironis memang, bahwa
sampai ke dalam hal bahasa pun bangsa' Indonesia
sepertdnya tidak memiliki karakter yang jelas.
Sebagai contoh, setiap kali kita menonton televisi,
pasti kita akan menjumpai kata-kata seperti lu, gue,
whaVs up anak nongkrong, dan sebagainya diham-
bur-hamburkan di sana-sini seakan semuanya sah
dan pantas imtuk didengar oleh Bangsa Indonesia
yang katanya ramah, sopan, bertutur kata halus, dan
berkepribadian kuat ini. Asal memakai, asal menco-
mot, asal bertutur tanpa meninjau lebih dalam kebe-
naran, kesopanan dan keindahan berbahasa. Apakah
semuanya itu pantas?
Secara tidak sadar, memang penghormatan kita
terhadap bahasa persatuan kita sendiri lama-lama
terkikis habis ditelan oleh zaman yang semakin
menggila ini. Melihat semuanya itu, sepantasnya ki
ta berduka dan malu terhadap diri kita sendiri. Bah
kan, kita seharusnya meminta maaf terhadap para
pemuda yang dahidu sudah bersusah payah untuk
I mempeijuangkan Bahasa Indonesia dan juga me-
1 minta maaf kepada Bahasa Indonesia yang sudah ki-
i ta pakai dan diaduk-aduk seenak kita.
i  Bila kita mau sadar dan mawas diri, realita berba-
1 hasa yang teijadi ini sangatlah buruk akibatnya bagi
kepribadian bangsa kita tercinta ini baik di waktu
dekat maupun di masa mendatang. Juga bukanlah
hal yang mustahil bUa fenomena-fenomena semacam
ini terus kita biarkan atau malah kita pupuk, malra
jahgan harap cucu-cucu kita besok masih ingat Ba
hasa Indonesia yang baik dan benar. Bisajadi, raere-
ka^ esok akan menerima pelajaran 'Bahasa Gadone
sa' di sekolah-sekolah, padepokan-padepokan, uni-
versitas-universitas dan bukannya Bahasa Indonesia
yang sisa-sisa kemasyhmannya masih kita pakai
sekarangini.
Semua ini tentu saja kembali kepada kita yang
mengaku sebagai Bangsa Indonesia. Apakah kita
ak^ tetap setia kepada Bahasa Indonesia yang
baik dan benar dan tetap men^ormatinya dengan
segala kebesaran jiwa atau secara pelan-pelan Ba
hasa Indonesia akan kita masukkan dalam jamban
dan kita menganggapnya sudah tidak relevan lagi
xmtuk dipakai?
Kalau Idta ingin Bahasa Indonesia bertahan Han
tetap terhormat setidak-tidaknya di mata kita sen-
din, maka marilah kita dengan penuh kesadaran be-
lajar menggunakan Bahasa Indonesia sebagaimana
mestinya sesuai kaidah-kaidah yang ada. Atau seba-
liknya, Idta gunakan Bahasa Indonesia seenak kita
saja. Itu semua terserah kita. □ - g. (2278-2007).
*) Gardika Gigih Pradipta^ Mahasiswa
tJurusan Musik Institut Sent Indonesia Yog^akarta.





Nksib Bahasa Indonesia saat in! tak jauh beda dengan





lan tahun lalu, tepat-
nya tanggal 28 Okto-
ber 1928, sekelom-
ppk pemuda Indone
sia mengikrarkan Simipah Pe
muda dehgan slogaimya yang
sampai saait Ini dlkenal d^gan




bahasa, kini Bahasa Indonesia
boleh dikatakan berhasil mei^a-
di bahasa persatuan. Indikasi-
nya, sejak dan Sabang sampai
Merauke, bangsa Indonesia su-
dah menggimakan bahasa Indo
nesia, terutama sebagai bahasa
kenegaraan, misalnya dalam
pemerintahan, bahasa pengan-
tar di sekolah, koresponddisi,
dan kegiat^-kegiatan resmi
lalnnya.
Hal itu merupakan perwu-
judan dari Undang-Undahg Da-
sar 1945, Bab XV.pasal 36, bah^-
wa bahasa hegara adalah bahasa
Indonesia. Dengan kata lain, ada
dtia macam kedudtikan bahasa
Indonesia, yakni sebagai bahasa
nasional sesuai.Sumpah Pemuda
1928 dan sebagai bahasa negara
sesuaiUUD 1945.
Kini, .79 tahun setelah Sum-
pah Pemuda 1928 dan 62 tahim
setelah lahirnya UUD 1945,
bagaimana perkembangra Baha
sa Indonesia? Mengldiawatirkan.
"^emikian dikatakan Prof Dr
RM^ K Sarumpaet, guru besar
Bahasa Indonesia dari Universi-
tas Indonesia.
"Memang belum ada penelit-
ian yang Umiah, tapi secara prib-
adi saya melihat bahasa Indo
nesia akan menghadapi situasi
krisis," ujamya serins saat di-
hubuhgi Jumal Nasional Selasa
(23/10).
Situasi krisis yang Riiis mak-
sudkan, sebagian .masyarakat
Indonesia akan lebih berbangga
memakai bahasa asing, temtama.
Inggris dalam pergaulannya se-
haii-hari, sebalikhya tidak pimya
kebanggaan lagi dalam ber-
bahasa Indonesia.
"Bayangkan, saat ini kian
banyak generasi muda kita yang
bersekolah di luar negeil, dan di
Indonesia juga kian banyak
aniak-anak yang keratijingan ber-
main-main dengan internet di
mana . bahasa yang digunakan
bahasa asing," ungkapnya.
Pemerhati dongeng dari. Fa-
kultas nmu Budaya UI ini me-
nyadari, hai ini merupakan kon-
sekuehsi logis dari perkem-
bangan zaman ketika globali-
sasi deras memasuki segenap
sendi kehidupan masyarakat
Indonesia.
"Para orang tua sangat inten-
sif memasukan anak^anaknya
pada berbagai kursus bahasa
Inggris," ujamya.
Memang, lai\jut Riris, bukan
mempakan suatu kesalahan bila.
kini orang ramai-ramai mengua-
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sai bahasa Ing^ls, bahkan men-
jadi suatu keharusan agar bang-
sa Indonesia mempimyai sum-
ber daya manusia yang bisa ber-
saing di kancah persalngan In-
temaslonaL
"Namun hal Itu bukan berar-
ti kita lantas melupakan bahasa




Menurut Riiis,. apa yang ter-
jadi dengan bahasa Indonesia
saat ini tak jauh. beda dengan
bahasa daerah beberapa tahun
lain. sW dikumandangkan se
bagai bahasa nasional dan ba
hasa negara, bahasa Indonesia
mepjadi bahasa pengantar di
pemerintahan, sekoledi-sekolah
dan berbagai kegiatan resml
lainnya.
Bahasa daerah yang semula
mepjadi bahasa pertama terge-
ser kedudukannya mepjadi ba
hasa kedua dan bahasa Indo
nesia berhasil mepjadi bahasa
pertama di seluruh Indonesia.
"Kini nasib Bahasa Indonesia
akan senasib dengan bahasa
daerah, dikhpwatirkan kelak
akan tei-geser oleh bahaSa Ing-
gris kareha semakin berkurang-




RMs mengajak bangsa Indone
sia, temtama generasi mudanya,
imtuk tetap mempergimakan
bahasa Indonesia sebagai ba
hasa utama.
"Silak^ mempelayari dan
menguasai bahasa Inggris tapi
Bahasa Indonesia tetap diper^-
nak^ dalam kehidupan sehari-
hari, bahkan sebaiknya bahasa
daerah pun tetap dipakai se-





menurut RMs hal itu akan bisa
menolong menyelamatkan ba
hasa Indonesia. Konon, dalam
RUU tersebut penggunaan baha
sa di ruang publik harus meng-
gunakan bahasa Indonesia, se-
perti nama gedung, nama peru-
sahaan, merek produk, dan se-
bagainya. Begitu pula, para peja-
bat publik diwpjibkan menggu-
nakan Bahasa Indonesia dalam
pemyataan-pemyataannya.
"Memang imtuk menyela
matkan bahasa Indonesia, perlu
dibuat aturan atau undang-
undang yang mengikat," ka
tanya.
RMs juga ddak sependapat
dengan anggapan orang, bahwa
b^asa Indonesia tidak tepat di-
pergunakan sebagai bahasa ilmu
pengetahuan. Menurutnya, peng
gunaan bahasa Indonesia dalam
ilmu pengetahuan sangat bisa se
kalL "Kenapa tidak bisa?" ta-
nyanya.
Diakuinya, ada istilah-istilah
dalam ilmu pengetahuw yang .
tidak bisa dipadankan ddam
bahasa Indonesia.
"Kalau tidak bisa jangan di-
paksakan, tetap sa^a pakai ba
hasa aslinya, bukankah dari du-
lu Juga kita kerap menggunakan
bahasa Arab, Sansakerta, bahasa
latin, dan sebagainya, namun de
ngan tetap menggunakan ba
hasa hidonesia pada kalimat-ka-
limat yang bisa caii padanannya
daiam bahasa Indonesia,"
pjamya. H


















y^g bersejarah. Ma- ^
lahan terjalin suatu
hibungan keseja- —
Khan ya^ khas dan
ssrat makna antara 28 Oktober
1928 dan 17 Agustus 1945.
Tujuh puluh sembilan tahun
ya ng lalu para pemuda-pemudi
yang mewakili berbagai oirganisa-
si kepemudaan yang masih berei-
fa: kesukuan berkumpul di se-
bu ah gedung yang sekarang masih
ad a, di Jalan Kramat Raya 106,
Jaicarta.
Dalam sidang pleno ke-3 Kon-
gr< s Pemuda Indonesia n itu dise-
tujai dengan suara bulat sebuah
rei olusi terdiri dari tiga butir
yaiig kemudian dikenal sebagai
Su npah Pemuda. Butir ketiga
agaknya perlu mendapat fokus j
khusus dalam memperingati 79 ta
hun Sumpah Pemuda. Bunyinya:




Jarang agaknya dalam sejarah
gerjikan kebarigsaan di hegara-ne-
g^u teijujah peranan bahasa na-
sior al mendapat tekanan khusus
sebiigai faktor pemersatu, seperti
yanij dilakukan di Indonesia oleh
angkatan mudanya.
Firasat para wakil organisasi
pemuda itu untuk mengutamakan
pentingnya mengembangkan ba
hasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan inemang'tepat.
. Dinamika politik di Asia
Tenggara telah mendorong pe
ranan bahasa Indonesia sebagai












hari lebih rapi pener-
apannya di wilayah
'^^akat urban yang rentan ter-
hadap derap globalisasi meru
pakan fenomena yang dapat kita
pahami.
Namun, kalau kecerobohan da
lam penerapan bahasa Indonesia
juga menyelinap di media, biasa-
nya di media elektronik yang dam-I pak jangkauannya lebih menda-
1am dan meluas dibandingkan
dengan media cetak, maka ke-
^awatiran kita terhadap masa
depan bahasa Indonesia bukanlah
berlebihan.
Sikap para pejabat pemerin-
tah, di pusat dan di daerah-daerah
W^-wakil legislatif dan tokoh-
tokoh bisnis yang tidak menun-
Ju^an kecermatan dan kerapian
dalam penerapan baliasa Indone
sia malahan meningkatkan pesi-
misme kita.
ping^^, seperti Provinsi Papua,
Provinsi Papua Barat, dan negara
Timor Leste,- dulunya Provinsi
Timor Timur, Sedangkan tampak
suatu sikap kecerobohan bukan
sikap " menjunjung" dalam pe
nerapan bahasa nasional di ma-
syarakat kbta-kota besar di
Pulau Jawa yang justru meru
pakan wilayah jantung Republik
Indonesia.
Gejala mengkhawatirkan ini
tidak dapat dianggap remeh, seba
gai suatu perkembangan yang bia-
sanya muncul dalam masyarakat
m*ban, seperti juga tampak di se-
jumlah negara lain. Timbulnya
gejala bahasa pergaulan, terutama
di kalangan muda, dalam ma-
Memperingati 79 tahun Sum
pah Pemuda antara lain mewaiib-
kan kita untuk "mepjuiyung baha
sa persatuan, yakni bahasa Indo
nesia". Perkembangan bahasa In
donesia tidak dapat dianggap seba
gai proses yang berlangsung de
ngan sendirinya. Di bidang ini
pun beriaku dalil, tanpa investasijang^ harapkan hasil yang meng-
gembirakan.
Beberapa catatan agaknya pa-
tut dikemukakan untuk meng-
amankan masa depan bahasa
Indonesia supaya tetap relevan
sebagai instrumen komunikasi
yang efektif di sebagian besar
wilayah Asia Tenggara.
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Alokasi dana yang mencukupi
patut terus diperjuangkan supaya
infrastruktur bahasa Indonesia te-
tap teijamin, Konkretnya, itu ber-
arti bahwa pencetakan ulang Ka-
nus Besar Bahasa Indonesia de-
ngan penambahan kata-kata baru
terus dllakukan secara berkala de-
ngan jumlah cetak yang cukup be
sar dan harga yang teijangkau ma-
syarakat. Bukan saja Kamus
Besar itu, tapi juga kamus bahasa
Indonesia dalam berbagai format
perlu didorong penerbitannya.
Kemudian penerbitan buku-buku
tata bahasa, peribahasa, teknik
menulis, dan buku-buku yang
mendorong penerapan bahasa
Indonesia secara rapi, di mana
perlu, patut dibantu dengan subsi-
didana.
Pengecekan secara sanibil lalu
saja akan mengungkapkan situasi !
yang menyedihkan, betapa seko-
lah-sekolah menengah, termasuk
yang swasta, tidak memiliki ka-
mus-kamus dan buku bahasa yang
disebut itu sebagai infrastruktur
penting dalam peng^aran bahasa n
Indonesia.
Komponen 'lunak" dari infra
struktur pengembangan bahasa
Indonesia adalah korps guru baha
sa dalam berbagai tingkat. Prog-
^ni pendidikan tambahan atau.
! penyegaran pengetahuan yang
..mungkin sudah dilakukan secara
Insidental untuk meningkatkan
kualitas para guru bahasa patut
diperluas. Disain pro^am-prog-
ram demikian supaya'dipersiap-
kan secara menarik, sehingga pa
ra guru bahasa miemang meFasa
memperoleh tambahan pengeta
huan. Insentif imtuk mendorong
mereka supaya mengikuti secara
disiplin program-program demiki
an perlu jiiga dipikirkan.
Industri media, terutama me
dia elektronik, selama lima tahun
akhir-akhir ini berkembang amat
pesatnya. Ada kecenderungan
yang tidak sehat di kalangan re-
daksi dan para penyiar pemancar
televlsi dan radio yang meng^g-
gap bahwa bahasa Indonesia itu
merupakan barang murahan saja.
Tidak ada kerendahan diri yang
mengakui bahwa menerapkan ba
hasa Indonesia secara korek
memerlukan usaha yang sehus.
Juga diragukan kadar tanggung
jawab mereka yang sadar betapa
besar pengaruh media elektronik
untuk masa depan bahasa Indo-
:!hesia.
Sudah waktunya program
khusus untuk para redaksi dan
penyiar media elektronik di-
selehggarakan supaya penge-
/da kecenderungan yang tidak sehat
di kalangan redaksi dan para
penyiar pemancar teievisi dan radio
yang menganggap bahwa bahasa Indonesia itu
merupakan barang murahan saja.
"tahuan serta keferampilan berba-
hasa Indonesia dapat ditingkatkan
kualitasnya. Kalau mereka sadar
bahwa sejarah pengembangan ba
hasa Indonesia sejak dicanan^an
pada tahun 1928 .mencakup dedi-
kasi dan pengorbanan beratus
ribu pencinta bahasa persatuan
ini, maka mungkin akan timbul
rasa hormat bahkan rasa clnta pa-
da bahasa Indonesia. Supaya
penyiar teievisi yang amat sadar
tentang teknik tebar pesona, serta
redaksi pemancar teievisi yang
mempersiapkan teks siaran
tidak akan ceroboh melanggar
daUl-dalil tata bahasa. Ataupun s-
esuka hati menyisipkan kata-kata
asing ataupun dialek daerah
dalam penerapan bahasa Indo
nesia.
Kalaupun para penyiar media
elektronik dan redaksinya berse-
dia mei^jalani program peningkat-
an pengetahuan bahasa Indonesia,
bagaimana dengan para pejabat
pemerintahan dan para anggota
badan-badan legislatif? Mereka
masing-masing menduduki posisi
yang menerapkan bahasa Indone
sia sebagai instrumen komunikasi
yang penting konsekuensinya.
Mereka pun perlu diyakinkan
bahwa tan^ung jawab mereka ju
ga untuk menerapkan bahasa
Indonesia secara korek dan rapi
dalam pemyataan-pemyataan dan
pidato-pidato yang mereka ucap-
kan.
Dalam menuju peringatan 80
tahun Sumpah Pemuda pada tang-
gal 28 Oktober 2008, mari kita bu-
latkan tekad untuk berusaha seku-
at tenaga mengamankari perkeni-
bahgan bahasa Indonesia sebagai
instrumen komunikasi yang efek-
tif di Asia Tenggara.
PENUUS ADALAH PENGAMAT





28 OKTOBER ini Hari Sumpah Pemuda
yang ke 75. Artinya, sudah tigaperempat abad
peran generasi muda Indonesia dalam mem-
bangun negeri ini menggelinding. Sejak hasil
rumusan kerapatan Pemoeda-Pemo^i atau
dikena! dengan Kongres Pemuda II dibaca-
kan 28 Oktober 1928 di Jakarta. Isi rumusan
itu: Pertama, KamiPoetera dan Poeteri
Indonesia, Mengakoe Bertoempah Darah
Jang Satoe, Tanah Indonesia. Kedoea, Kami
Poetera dan Poeteii Indonesia, Mengakoe
Beitangsa Jang Satoe, Bangsa Indonesia.
Ketiga, Kami Poetera dan Poeteiilndonesia,
Mendjoendjoeng Bahasa Persatoean, Bahasa
Indonesia.
n  ;^Gagasan penyelenggaraan Kongres Pe-
itipda Kedua berasal dari Perhimpunan Pe-
Iffiar Pelajar Indonesia (PPPI), organisasi pe-,,
rnUda yang beranggotakan pelajar seluruh ^
iridcnesia. Atas Inisiatif PPPI, kongres dilaksa-
rtakan di fga gedung yang berbeda dan dibagl
dalam tiga kali rapat. Sabtu 27 Oktober 1928
di Gedung Katholieke Jongenlingen Bond, •
lapangan Bateng, ketua PPI Soegohdo
Djbjopoespito berharap agar kongres Ini bias
memperkokoh semangat persatuan dalam
sanubari para pemuda, lalu Moehammad
Yamin bicara tentang art! dan hubungan an-
t^ira persatuan dan pemuda, bahwa ada lima
faktor yang sanggup memperkuat persatuan
Indonesia: Sejarah, Bahasa, Hukum adat,
Pendidikan dan Kemauan.
Rapat kedua Minggu 28 Oktober 1928 di
dedung Oost-Java Bioscoop.membahas soal
;tendidikan. Poemomowoelan dan Saimidi
Mangoensarkoro berpendapat bahwa anak-
^ak harus memperoleh pendidikan
l^bangsaan, wajibpula ada keseimbangan
antara pendidikan sekolah dan rumah, mere-,
ka juga rnusti dididik secara demokratis.
Betapa pentingnya nasionaltsme dan de^
mokraa selain kepanduan. Begtoj ujar f ^
Sunark). Sementara Ramelan berpendapat '
bahwa suiit dipisahkan antara kepanduan dai^
gerakan nasional.
Lalu berkumandanglah lagu Indonesia ^
nyikan oleh seluruh peserta kongres padahaj w
waktu ifej Indonesia belum merdeka.' DenganS
beraninya pemuda-pemuda waktu itu bersi- ffl
kap. Lalu mereka umumkan rumusan hasil ^
kongres sebagai sumpah setia. S
Bayangkan, anak-anak muda menamakanj*
dirl Jong Java, Jong Ambon, Jong Celebes,
Jong Batak, Jong Sumatranen Bond, Jong ^
Isiamieten Bond, dan di antara kelbmpok-
kelompok etnls.yang kompak satu sama laiti' g
ini ada Qey Kay Siang, John LauwTjoan Hoi®
dan Tjlo Djien Kwie serta Kwee Thuam HongM
ARTINYA, tigaperempat abad yang lalu — 0
pada hari Ini— anak-anak muda Indonesia g
membangun fondasi, persatuan yang luar bi- H
asa kokoh. Kompak antarsuku. Rukun antarag
gama. Takpeduli bemiata sipit atau lebar. -8
Berkuiit sawo atau mangga. Negeri ini milik ^
kita. Kepentingan bersama hams diutamakan^
Menuju Indonesia masa depan yang bersatu
dan pintar hams diperjuangkan. >1
Kita bisa bayangkan bahwa jika ada seribu^'
pemuda dl Lapangan Banteng waktu Itu, tenti^l
tak banyak yang berpendidikan tinggi. Tentu K
tak banyak yang berasal dari keluarga mam- ^
pu. Tapi mereka begitu kokoh dan punya p
nyali. Kita bisa bayangkan bagaimana situasip
negeri saat itu. '-0
Hari ini, setelah tigaperempat abad berlalu ^
Bagaimana sikap anak-anak muda Indonesia^
terhadap pereatuan bangsa yang tentu amat-v
sangat kita perlukan? H .
Minggu Pagi, 28 Oktober 2007
BAHASi^ IND0N33IA-SEJARAH
SETTAP tan^al 28 Oktober kita peringati seba-
gai Hari Sumpah Pemuda. Sumpah Pemuda "Satu
Nusa Satu Bangsa Satu Bahasa". Menurut para
pendiri bangsa: Sumpah tersebut memang belum cu-
kup, maka pada tanggal 1 Juni 1945 lahirlah Pan-
c^ila yang dimaksudkan sebagai dasar Kesatuan
Budaya Bangsa Indonesia. Kalau selama ini persa-
tuan kesatuan pemuda dan masyarakat warga Indo
nesia menuju pembangunan kesejahteraan dalam
payungJ'JKRI seringkali goyah bahkan teijadi trage-
di, maka "IVagedi bangsa itu pada hakikatnya ada-
lah tragedi budaya". Salah satu puncaknya pen^dii-
anatan G 30 S/PKI yang kemudian mengukuhkan
kembali Kesaktian Pancasila.
Relevan sekali kalau tanggal 28 Oktober 2007,
aaat ini di tengah keterpurukan bangsa ini, Mta me-
lakukan refleksi, mawas diri sejauh mana makna,
roh, semangat, nilai peristiwa historis tersebut telah
kitahayati, dilaksanakan dan dikemban^mn.
Refleksi Sumpah Pemuda
Setiap warga negara memiliki tanah tempat ke-
lahiran, masing-masing, tetapi semuanya berikrar
Satu Nusa Tanah Air Indonesia. Demikian halnya
suku dan bahasa daerah masing-masing, namnn
sepakat terikat dalam payimg kebesaran bangsa
dan bahasa persatuan Indonesia Bhinneka Tbnggal
Ika, Berbeda Namun satu.
Ikrar Sumpah Pemuda, 28 Oktober 1928 saat itu
memang memiliki dan menimbulkan gaung, mak-
sud, manfaat yang luar biasa. Mengapa? Karena se
mangat kebersamaan, motivasi, inspirasi peijuang-
an kemerdekaan menuju pembangunan kesejahte
raan memang menyala-nyala, demikian halnya ke
mudian lahimya Pancasila. Pancasila, sebagai "bu
daya publik", budaya etos kerja, "Civil Religion", pun
kadar makna dan semangat (baik secara kualitatif
maupun kuantitatif) sangat tin^.
Bagaimana saat ini? Kiranya sebagian besar setu-
ju, kalau gaung ikrar Sumpah Pemuda dan Panca
sila cenderung menurun, bahkan sebagian menga-
lami titik balik, wacana polemik gerakan disinte-
grasi bangsa mulai timbul. Jati diri, etos belajardan
budaya etos keija untuk bangsa menurun, bahkan
JB Soebroto
berubah, mereka bingung menjadi "anak singkong
atau anak keju", kepekaan sanepha adiluhung (ke-
dekatan dengan Allah, alam, kearian lokal, tanda-
tanda zaman) pun menjadi tumpul. Mengapa demi
kian? Jawabannya secara hipotetik umum adalah
"semangat kebersamaan, motivasi, inspirasi, etos
keija pembangunan, budaya publik Pancasila, yang
semakin menurun bahkan mulai menghilang dan
bmibah".
Jalan Keluar
Banyak para figur bangsa, institusi (khususnya
UGM) menekankan kemb^i Penghayatan dan
Pengalaman Pancasila.Hakikat nilai-nilai dasar
yang melekat pada Pancasila adalah keutuhan dari
kelima sila-silanya, dalam arti setiap atau sesuatu
sila mendasari d^ mengarahkan sila-sila yang lain,
sedangkan pelaksanaan dan pengalaman sesuatu
sila dijiwai dan disemangati oleh sila-sila c—^
yang lain. Ketuhanan Yang Maha .Esa
pun bersifat lintas agama bersifat univeiv
sal, terintegrasi dengan sila-sila yang
lain. Keutuhan nilai-nilai dasar itu me-
ngandung makna bahwa implementasi
masing-masing sila tidak dapat saling
dipertentangkan, sehin^ keutuhan sila-
sila Pancasila itu menjadi dasar dan arah
bagi pelaksanaan nilai-nilai luhur seperti:
kerukunan, keija sama, gotong-royong,
byaksana, saling percaya {trust, rendah
hatd {modest) dan lain sebagainya.
Manusia adalah makhluk yang berbu-
daya. Salah satu aspek budaya adalah sis-
tem nilai, simbol-simbol yang dipakai se
bagai pedoman hidup. Bangsa Cina meng-
anggap kebahagiaan, kekayaan, nasib
baik dan umur panjang sebagai nilai-nilai "*
yang harus dicapai dalam hidup, Amerika
menganggap kemerdekaan sebagai nilai
utama, yang mencakup kebebasan memi-
lih, kebebasan individu, kebebasan ber-
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pendapat, kieteltosan dsdaim mdbilitas, kf^haa^Ti da-
li ketalmtaii, kebebasan dari ketidaksetaraan Han
kebebasan untiik beib^ Pancasila sebagai
budaya han^^dvUrdigion dapat Hiangkaf. meiqadi
budaya bangsa yang mengarahkan kita ke der£gat
yang lebih bermanfaat, mentgu icftHamaian^ kebaha-
giaan dan kesgahteraan bangsa secara holistik.
Budaya Beipikir
Salah satu penyebab utama ketezpurukan hangsa
ini adalah lemahnya "Budaya Fikir Bangsa". Dalam
ibeng^adapi berbagai masalah, kita sering Udak
bisa menetapkan akar/sumber masalah, magnlp^
utama, keraguan bertindak dalam mftngamhil kepu-
tusan,.akibatnya masalah tidak terselesaikan bah-
kan tambul maralah baru, kpmplikasi dan efek sam-
ping berlarut-larut, terlebih k^u berbenturan de-
ngw masalah budaya, budaya cenderung diping-
girkan/dikalahkan. □ - c.
^  Di dalam kontelm ini masalah hidup kita sehari-hari dan juga masalah
™®pgai»alisa, mencari/
mffi-
s^nan^wHiT •^xcauwuig sanoosuure sdvingnya. Usaha uudei.ga^P^en,£dur
Filosofi kejawennya adalah tetes,i^, ieges, tatas'\
-—— — k>ai,u uaitaoix vutui sam ouaa
Budaya Beipikir Pancasilais. lie (2201-2007)X oiH^iniinm. (J-C ^^UI-ZUUY; •
V 'pSt^broit^Dosen/Pengunts Alumni Komisariat FK UGM




SELAMA ini, Sumpah Pe
muda dikenal sebagai pemya
taan politik. Pemyataan kese-
diaan untuk berbangsa, ber-
tanah air, dan berbahasa yang
satu, Indonesia. Padahal, seja-
tin> a sumpah pemuda adalah
puisi yang berbasis kultural.
Menurut "Presiden Pe-
nyair" Sutardjl Calzoum Bach-
ri, masyarakat Indonesia ha-
msnya menyadari bahwa Sum
pah Pemuda adalah puisi yang
dasarnya kultural. "Kita ini
masyarakat yang majemuk
secara politik kultural. Nah,
kultural ini yang menjadi nya-
wa utama politik," kata Tar^jL
Dalam Sumpah Pemuda,
muncul pemyataan "Kami pu-
tera-puteri Indonesia". Padahal,
menurutnya tak ada yang di-
sebut pemuda Indonesia.
"Yang ada pemuda Ja wa, Suma-
tera, Maluku, dan sebagainya."
Saat menulis, seseorang
tak hanya mengingat tapi ju-
ga dan melupakan hal lain.
Hal itu pun terjadi pada sum
pah pemuda. Masyarakat In
donesia, katanya, adalah ima
gine society. Dengan kata lain,
negara ini terbentuk atas ima-
jinasi. Awalnya, hanya ada ba-
hasa Melayu, bahasa Jawa
atau Simda, dan tak ada isti-
lah bahasa Indonesia.
"Yang menjadi penyatu
gerakan pemuda addah kul
tural. Saat itu, puisi sumpah
pemuda ini digerakkan oleh
pemuda. Soekarao dan Hatta,
r M. WiENOWJNSutardjl CB
itulah gerakan pemuda. Puisi
yang besar akan menjadi ta-
ngan dalam pergerakan, tapi
bukan malah jadi alat propa
ganda," kata Tardji.
la Juga menambahkan agar
mengingat seraangat kultural
yang ada sebagai pertanda. Hal
itu misalnya terjadi dengan
penggunaan bahasa daerah
dalam puisi. Orang-orartg su-
dah sejak lama menggunakan
puisi untuk menuryukkan ke-
inginan untuk otonomi daerah.
"Orang Jawa menulis de
ngan bahasa Jawa, yang akrab
dengan mantera pun menulis
dengan itu. Temyata orang-
orang mau budayanya sendi-
ri-sendiri. Hanya saja, kaum
intelektual tidak sadar akan
hal itu. Setelah ditodong seca
ra politik barulah mereka
sadar tentang otonomi dan
mau melakukannya."
M Ika Karlina Idris
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Mengapa timbul pikiran demi-
Wan? Pemyataan bahwa nasio-
njilisme tak membawa Indonesia
ke mana-mana sering tercetus
ddam diskusi di kalangan gene
ra si muda akhir-akhir ini Maka, -
msionalisme harus ditinggalkan. I
Svmpah Pemuda 80 tahun lalu
ke hilangan maknanya.
Benarkah kebangsaan tidak la-
gi diperlukan? Gagalkah Sumpah
Pemuda: satu tanah air, satu
ba ngsa, dan satu bahasa? Namun,




/Vpa rfiaksud Sumpah Pemuda
taliun 1928? Untuk sekadar mer-
de ca dari penjajahan? Untuk me-
ne jakkan demokrasi? Untuk
m(mbentuk negara? Dulu tidak
ad I sumpah imtuk satu negara,
Indonesia. Yang ada sumpah
me mbentuk kesatuan bangsa dan
taiiah air. Tidak ada sumpah
me mbentuk satu pemerintahan,
yang mungkin al^ segera di-
tuc sebagai pemberontakan.
jCekecewaan terhadap negara
kebangsaan mungkin justru sete
lah terbentuk kesatuan pemerin-
tahan ateu terbentuknya negara
Ine ohesia. Sumpah Pemuda di-
wuiudkan melalui pembentukan -
ne|[ara kesatuan. Itu sebabiiya
ka^ republik dan gerilyawan
but Belanda sebagai pembe-
rontakan atau ekstremis.
*; Bukti suhu tinggi nasionalisme
teijadi pada perang kemerdeka-
an, 1945-1949. Saat negara kesa
tuan Indonesia yang baru lahir
terancam direbut kembali oleh
Belanda, semangat "merdeka de-
mi tanah air dan bangsa" meng-
gelora. Merdeka atau mati. Satu
bangsa, sahi tanah air, dan satu
negara menjadi masalah hidup
dan mati bagi ralQ^t Ancaman
kehilan^ tanah s&r memper-
kuat persatuan bangsia.
Namun, saat tan^ air dikuasai
setelah 1950, teijadi krisis ke
satuan atau krisis kebangsaan.
Dalam • masa demokrasi-Uberal
(1950-1959) berbagai pemberon-
t^can daer^ atau perebutan ke-
kuasaan pusat mengancam bu-
bamya kesatuan negara. Dasar
demokrasi-liberal itulah yang
memerosotkan nasionalisme se-
hingga muncul dugaan nasiona
lisme musuh demokrasi
Dugaan itu menjadi kenyataan
saat demokrasi terpimpin diber-
lakukan Bung Kamo tahun
' 1959-1966. Apa j^g disebut de
mokrasi terpimpin t^ lain kepe-
mimpinan otoriter. Justru pe-
nyingkiran demokrasi semacam
itu membuat nasionalisme bang-
' kit kembali Perebutan Irian Ba-
rat dan pengganyahgan Malaysia
menjadi agenda nasionalisme.
Seperti pada masa perang kemer-
dekaan, ralQ^t mau mati demi
nasionalisme. Mereka tanpa di-
minta menyatakan diri sebagai
sukarelawan yang siap gugur di
medan laga. Demi nasionalisme!
MemasuM masa Orde Baru,
otoriterian dilanjutkan atas hama
demokrasi-Pancasila. Predikat
"demokrasi" harus ada, agar di-
terima ral^t Pada masa ini na-
jsionalisme dipompa lewat indok-
trinasl Kesatuan bangsa dan ne
gara mengebiri demokrasi-libe
ral Berbeda dengan masa Bung
Kamo yang mengebiri demokra
si, tetapi berhasil menempa jiwa
nasionalisme ralgrat Orde Bam
(Orba) justm merusak keduanya,
demokrasi ataupim nasionalisme.
Puncak kekecewaan generasi
muda atas makna nasionalisme
muncul dari masa Orba ini
Otoritarian Orba jelas anti de
mokrasi (diktator militer), na-
mun nasionalisme juga semakin
buruk dengan muncuhiya gerak-
an-gerakan pemisahan dari nega
ra kesatuan. Padahal makna ke
bangsaan digembar-gemborkan
setiap haii Ini diseb^hkan tidak
adanya ancainan kehilangan ta
nah air seperti teijadi pada masa
Orde Lama dengan peristiwa Iri





lum memiliki dan mimcul an-
I caman terhkdap hak milikny^
yakni tanah air, nasionalisme 1^-
at Namun, ketika tanah air ini
aman-aman saja, nasionalisme
mulai luntur, bahl^ tidak diper-
lukan demi perwujudan demo-
j krasl Nasionalisme tidak mem-
bentuk demokrasi kebebasan in-
dividu, dan persamaan baik. Apa-
kah demokrasi mampu memben-
tuk nasionalisme?
.^.Di negara-negara otoriter-so-
fi ^, demokrasi justm memben-
tuk nasionalisme. Pecahnya Uni
Soviet dan munculnya nasiona
lisme adalah akibat de
mokrasi ini.' Demokrasi melawan
otoritarisme dan melepaskan diri
dengan membentuk negara dan
bangsa sendirl Demoki^i men
jadi dasar nasionalisme mereka.
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Searah nasionalisme Indonesia
juga Ingin melepaskan diri dari
"otoritarisme kolonial", tetapi ti-
dak didasari oleh minat mene-
gakkan demokrasi, semata demi
kesatuan tanah air, bangsa, dan
bahasa Artinya, Sumpah Pemuda
terpenting adalah tekad menya-
tul^ yang berbangsa-bangsa
menjadi satu bangsa dan me-
nyatukan yang berbahasa-bahasa
menjadi satu bahasa Kesatuan
tanah air dan kesatuan -bahasa
adalah proses sejarah yang tanpa
Sumpah Pemuda sudah terwujud.
Kesatuan tanah air akibat pen-
jajahan Belanda, sedangkan ke
satuan bahasa aldbat lingua fran
ca bahasa Melayu dan dalam ko-
munikasi maritim di Nusantara.
Karya besar Sumpah Pemuda ter-
letak pada tekad membentuk sua-
tu bangsa dari berbagai bang-
sa-bangsa di Indonesia yang di-





ner. Tidak ada demokrasi tanpa
nasionalisme. Pun tidak ada na
sionalisme tanpa demokrasi Na-
mim, kenyataan di Indonesia, na
sionalisme dan demokrasi konflik
secara permanen. Kalau nasio
nalisme kuat, demokrasi surut
Kalau demokrasi mengiiat, na
sionalisme meluntur. Gtejala ini
tampak menonjol setelah refor-
masl Setelah masa tekanan pan-
jang kekerasan nasionalisme se-
lama Orde Baru, gerakan refor-
masi demokrasi bagai kuda liar
lepas dari kandang. Eforia de
mokrasi membuahlbin hasil de-
ngan niat pemisahan diri dari
negara kesatuan, seperti teijadi di
Timor Timur, Papua, Aceh, RMS.
Sektarianisme dimyakan dengan
mimculnya lebih d^ seratus par-
tai polit^ mirip gejala tahun
1950-an, demoki^i liberal
Potret nasionalisme versus de
mokrasi terwujud dalam ekspresi
senl Di zaman kolonial dan revo-
lusi, karya seni sastra, rupa, film,
dan musik penuh pujaan tanah
air dan heroisme. Namun, mulai
demokrasi liberal tokoh-tokoh
heroik tanah air Ipnyap, diganti
kritik pedas pemerintahan dan
manusia-manusianya. Nasiona
lisme dan pahlawan tienggelam di
bawah cad maid satu sama lain.
Perang keben^an lebih penting
dari sekadar kebangsaan.
Tidak men^erankan jika ge-
nerasi muda menj^takan Sum
pah Pemuda kedua: tanah aimya
adalah dunia, kebangsaannya
umat manusia, dan bahasanya
Inggris. Nasionalisme telah gagd
menyediakan kebebasan yang
mengembangkan potensi kaum
muda. Batas-batas bangsa, baha
sa, dan negara tak ada lagl Ke-
warganegaraan mereka adalah
umat manusia. Para pahlawan
nasional itu tak ada artinya di
bawah pahlawan-pahlawan umat
mamdia. Mereka mungkin ter-
heran-heran orang masih mem-
bikin patung-patung raksasa Jen-
deral Sudiiman dan dwitun^al
Soekamo-Hatta. Mereka ini si-
apa?
Demokrasi tidak memmtim
nasionalisme di Indonesia karena
nasionalisme Indonesia selalu
nasionalisme jalur kanan. Demo
krasi menjadi dasar nasionalisme
di lingkungan negara yang meng-
anut nasionalisme jalur kiii Ge
rakan demokrasi menuntut le-
pasnya suatu bangsa dan bahasa
dari otoritarianisme sosialis. Na
sionalisme jalur kanan menga-
jarkan^ semakin Anda bersatu se-
maldn banyak pengorbanan ke





Kompas, 27 Oktober 200?
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BAHASA INDOMESIA-SEJARAH DAH KRITIK
BAHASA Indonesia dideklarasikan pada Sum-
pah Pemuda 28 Oktober 1928 untuk meigadi pemer-
satu bangsa. Tbtapi masih men^adapi masalah,
karena peniakainya masih saja membuat berbagai
kesalahan, yaitu kesalahan ringan, kesalahan
sedang, dan kesalahan berat. Kesalahan tersebut
fmjadi pada peniilisan, maupun pengucapan. Artikd
ini lebih ditekankan pada kesalahan penulisan.
Kesalahan ribgan seharusnya tidak perlu teqadi.
Contoh kesalahem ini adalah penulisan tanda baca
seperti titdk, koma, tanda tanya, tanda hubung, tan-
da seru, dan tanda titik dua.
Kesdahan ringan ini sebenamya dapat diatasi
sendiri oleh penulis dengan membaca ulang tulisan-
nya, sebelum diserahkan kepada orang lain. Bahkan
dengan program komputer pengolah kata, kesalah
an seperti ini dapat dikoreksi dalam beberapa
langkahsaja.'
i^salahan sedang teijadi pada penulisan kalimat
dengan penggunaan kata tidak sesuai aturan, ter-
masuk penggunaan awalan dan akhirannya. Kesa
lahan ini si^tterdeteksi program komputer, karraia
menurut kaidah penulisan ejaan, sudah dianggapi
benar.
Masdi termasuk ke dalam kesalahan sedang ini
adalah pemilihan beberapa isjalah atau beb^apa ka
ta untuk mengungkapkan suatu maksud. Beb^pa
bulan yang lalu masih Mta jumpai tiilisan di spah-
duk-spanduk yang berbunyi "Dirgahayu Indpnesia
ke-62'', padahal arti dirgahayu adalah 'sempga pan-
jang umur', sehingga tidak perlu diikuti dengah
umumya.
Pendptaan kata-kata baru yang berasal daii ba-
hasa asing juga dapat dikelompokkan kesedahan
sedang; Seharusnya kata dari bahasa asing tidak
boleh Tangsung diserap, namim hams diem kata
yang sepadan dalam bahasa hidonedu Kalau tidak
ada, hams dicoba dicari di kata-kata bahasa daerah,
temtama kata yang masih sdddf digunakan oleh
masyarakat pemak^ya. Banyak kita jumpai isti-
lah-istilah yang berasal daii bahasa asing, t^tama
yang berkaitan dei^an t^nologi dan Intemet, tidak
mudah untuk ditieijemahkan atau dicari padanan
katanya di dalam b^asa hidonesia dan bahasa dae
rah, Contoh: file, memory, flash disk, dan joystick.
Kita jiiga sering menjumpai istilah ek^en (dari
kata action), fesyen (dari kata fashion), dan fitur
(dari kata feature),.padahal ketiga ^ ta itu masih
ada padanan katanya, yaitu aksi, mode, dan unggul-
an. Saya Uiawatir ak^ ada yang ineneijemahkan
kata sham (b^bagi) dengan kata ^ er dan kata flash
memory (memorik^t)mraijadimemorifles.
Kesalahan berat adalah kesalahan yang teijadi
dalam penulisan paragraf atau karangem yai^ re-
latif panjang, yaitu terdiri atas banyak kalimat.
Kesalahan berat dapat dijumpai pula dalam;
penyusunan kalimat yang tidak efisien, menggu-:
nal^ kata yang tidak perlu. Ini sudah banyak ter-
jadi di lin^ungan Mta.
Lalu Bagaimana?
Tidak semua anggota masyarakat dapat disalah-
kmi atas berbagai kesalahan penggunaan bahasa
Indonesia, karena masyarakat hanyalah menjadi
pembaca. Pihak yang hams memerhatikan kaidah
penggunaian ba^sa, menuiiit saya adalah para
penuhs dan para pengambil keputusan. Penulis
bertan^^g jawab kamna dari tuhsan merekalah
muncul kaiya yang akan dapat dibaca masyarakat
hin^a ratusan tahun.
P^ulis atau pengambil keputusan yang sulit me-
nemiik^ kata yang pas untuk mengungkapkan
piMrannya, dapat bertanya kepada berbagM pihak,
cukup melalui telepon, pesan singkat, atau surat
elektronik. Pasti banyak yang bersedia membantu
(namanya membantu, pasti tidak menarik bayaran).
S9ya sangat prihatin ada sebuah instansi bam saja
meresmikan Multimedia Center, mengapa tidak
memakai istilah Pusat Multimedia saja? Saya juga
banyak melihat papan nama berti^skan Data
Processii^ Center, mengapa bukan Pusat Pengo-
laban Data saja? Bahkan di sebu^ propinsi, ada se
buah papan b^^ di pihggir jalan raya, bertuliskan.
pesan Ifide I)mgs! (saya yaMn, malbud pembuat-
nya adalah Thndari Obat TbrlarangO.
Kesalahan-keSalahan di atas sebe
namya bisa diatasi, asal Mta' sama-sama
pedl^ bahasa Indonesia. Bahasa me-
mang dinanus dan berkembang meng-
ikuti zaman. Namun perkembangannya
tidak hams dibiarkan atau dibebasMm,
karena bahasa ada aturannya. Aturan di
ikuti agar pemakai bahasa memiliM pe-
mahaman yang sama.Orang asing yang
akan mempekgari bahasa Mta, ji^ ak^
merasa lebih mudah dan membutuhkan
waktu yang cepat. Memang bakal ada
pengecualian, tetapi juinlahnya tidak le
bih banyak dari y^mg sesuai aturan (di
dalam bahasa inggiis juga ada irregular
verbs).
Untuk menghindari kesalahan-kesa-
lahan dalmn pemakaiah bah^a, Mta se
mua memang hams bertanggung jawab.
Jangan menganggap bahwa bahasa
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^donesia adalah milik Fakultas Sastra atau Fakul>
tas Bahasa atau Akademi Bahasa saja, Kalau kita
tegas dan bangga dengan bahasa kita, kita bisa
bercenhin pada negara Cina, Italia, Jepang, Korea,
dan Spanyol. Di sana, bahasa kebangsaan benar-be-
n^ dijaga kuahtasnya. Kalau ada kata asing, sagBcra
dican padanan katanya oleh suaturlembaga yang-
khusus menangani bahasa, lalu ^ ebarkan ke pu-
blik. Masyarakat akan selalu mengacu kepada lem-
baga-Iembaga ini untuk memilih kata atau istilah
baru. Mesldpun menggunakan bahasa mereka
sendiri, nyatanya tetap s£ga negara tersebut dapat
mem^jukan ra^atnya dalW berbagai bitlang
Atau, apakah kita ingin meniru. negara tetangga
kita, Singapura d^ Malayaa? Mereka mpmililri ba-
hasa Melayu, dokumen-dokumen negara mprplra
(tennasuk la^ kebangsaan), menggmuikan bahasa
Melayu. Namun dalam kehidupan sehaii-hari, me
reka sudah mulai meninggalkan bahasa mereka dan
menggantinya dengan bahasa Inggris. Di sekolah-
sekolah, di pergaulan sehari-hari, di perfokoan, ba
hasa Inp^lah yang dipakai. Bahasa Melayu imdah
meiqadi bahasa kedua. Kita mungkin menganggap
kedua negara jiran ini tidak nasionalis, tetapi haal-
nya, mereka mengalami kemajuan yang luar biasa
dalain berbagai bidang.
Ada satu pertanyaan yang menggelitik saya,
mengapa Bulan B^asa kali ini sepi-sepi saja?
Apakah karena libur lebaran? Apakah kesepian ini
juga akan teijadi pada Bulan Bahasa tahun depan?
□ -0 (2251-2007)
V Wtng Wahyu Wnamo, dosen SHE YKPN
Yogyakarta.
Kedaulatan Rakyat, 51 Oktober 2007
BAHASA INDONESIA - aEMANTIK
V -/
K ^at dalam butir ketiga ikrar Sumpah Pemuda'itu berbiW n
n  persatuan, Bahasa Indonesia." Perhatikan kata *yang dipakai. Berbeda d^ngan ikrar kesatu dan kedua, yang diucaD-'*-
ata-'nf, t ? V "n>eniunjung".
•' Situ tampak ada kesadaran bahwa keragaman ba^sa asal'-'mereka berikrar menjadi Bangsa Indonesia'Sfodon^ia ada^ bagian yang tak serta-merta bisa dUed
hanya dengan(satu-satunya)Bahasa Indonesia • nSelalu; disebut,' bahasa adalah bagian; dari buda4' snat„!v;i;^^^^
ma^arakat. Kedengarahhya klise, memang. Ihpi itulah faktanva Dan
diubah; maJah ada yang peri?sama .saja artmya dengan berubahnya masy^akat v^g'-'
^be^^l^tan. Ofefe Sumpah Pemuda bisa dipandang ^ bagaiSaS^'
nielakukan hal itu, sesungguhnya bis^^biiana adal^gaja dic^gkan di wilay^
RRalT f H itu. Memang, pesan yang segera terbaca
PwSakat antarberbagai iceldhipolti
'"f gatakan, ^
r  pepatah itu adalah pada bahasa orang bisa mkihat watafc iau (ah. Jj.:0| J5g«
KWo^^ap p pada usaha orang imtuk meyakinkan bahwa makiia itu beriar adanva ^
pL^!J b dinnyavsebagai guru-besar/tetap di ,-FakuItas Ilmu-^Pj^getahuan,: Budaya, Universitas ,Indonesia;.- Jak^^ ^empat SS ^
f ^ Sejujurriyarkita bisa meny^ik^is^^^^
^^^^"ikehidupansehai'i-han.-v.
W few&b T "1" '"^uPMk diri menjadi bangsa yang 'bertang-.
«femK krama, dan kaya imajinasi. Apsanti percaya baliasa bisa" *ka.ya aa^,bacaa^ang kay4cla,aLhldu^^||






Masih ingat kritik membangunf Itu imgkapan yang
sangat sering dipak^ pejabat zaman Orde Baru yang
Sudan kedaluwarsa itu untuk membungkam peng-
kritik. Kntik hanya bagus dan boleh kalau membangun,
artinya, perasa^ halus si pejabat tidak terusik!
Akhir-akhir ini fobia terhadap kritik muncul dalam ung-
kap^ yang tak kalah nyenv. mengkritisi! Maksudnya meng-
• j L menurut kuping orang Indonesia yang tipis
duri bisa diterima, lebih lunak kurang
Kritisi atau kritikus biasanya dipahami sebagai pengkritik
kaiya seni dan sastra, termasuk film, dr^a, buku, dst. Nah
ada nuansa bening di sini. Walaupun kritisi itu pengkritik
juga, publik pembaca kritiknya biasanya tidak mudali ter-
singgung, m^ah dengan semangat mencari dan menanti
mas^ joitisi andal. Si artis atau penulis yang disasari pun
bisa jadi lebih suka dikuliti kritikus daripada dicuekin. Nada
positif inilah yang dimanfaatkan dalam ungkapan meng-
,  !'!f^^^pannya ialah orang, terutama pejabat, yang di-kritik, begitu mendengar kata itu langsiing melayang di
awang-awang seperti rasa hati seniman atau penulis tenar
yang buah karyanya sedang ditimbang para ahli.
Selain itu, kntisi biasan5'a, atau dianggap seharusnya, ha
nya mengulas karya, bukan orang. Jadi karya buruk tidak
dengan sendirinya berarti pengarya jelek, dan sebaliknya. '
Dianggap lumrah bahwa seorang penulis bisa menulis kaiya
ba^s kemarin, tapi jelek hari ini, dan bisa bagus lagi besok.
Im bertolak belakang dengan persepsi umum terhadap kri
tik. Dalam konteks budaya adiluhung, kritik diterima sebagai
hmaan yang melekat sepanjang masa dan harus dilenyapkan
dan sistem. Kalau perlu, pengkritik itu sekalian dimus-
naMan juga Di negeri seberang yang kasar dan blakblakan,
Kntik adalah sarana kemajuan, sampai-sampai peran devil's
advocate, yang kerjanya mencari-cari kesalahan dan me-
nentang ^ ^men baku, dengan sengaja dimasukkan ke sis
tem, entah itu politik, bisnis, atau jenis organisasi lain.
,  knh'kds (Gerika) adalah orang yang
ahli ddarn menild, menghakimi, atau mewasiti. Tentu saja
penilaian bisa baik bisa buruk. Jadi pemuji termasuk peng
kritik juga. Secara ideal, yang membedakan pengkritik dari
pengecam dan tukang puji adalah bahwa pengkritik dengan
gamblang mengernukakan alasan yang dia barapkan akan
meyakinkan pendengar atau pembacanya. Jadi pengecam
atau pemuji yang memakai dalib "Pokoknya..." bukanlab
p^gkritik sejati. Yang menentukan kuabtas pengkritik ada-
m analisisnya: dalam atau dangkal, logis atau tidak, ber-
dasarkan fakta dan nilai keutamaan atau keberpihakan.
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Konsep kritik seperti itu tidak pemah berkembang dalam
sejarah pemakaian bahasa-bahasa Nusantara dan tidak ada
dalam padanan yang diberikan kamus-kamus Indonesia: ke-
caman, celaan, sanggahan ^ ^g hanya menimbulkan kesan
negatif), atau tanggapan (j^g lebih tepat sebagai teije-
mahan response). Akibatnj^ l^tik, terutama di kalangan
pemerintaJian, hanya punya satu arti: penolakan terhadap
pengaruh atau kekuasaan orang. Kritik dan pengtaitik tidak
diletakkan dal^ posisi penting sebagai bagian dari usaha
mencapai kebijakan d^ keputusan yang lebih baik, me-
lainkan sebagai lawan berbahaya. Sifatnya selalu personal
Teman tidak pemah mengkritOc, hanya membela. Pengkritik
adalah musuh, selalu musuh.
SAMSUDIN BERLIAN
Pengamat Bahasa
Kompas, 12 Oktober 2007





Departemen Tafsir dan llmu-ilmu Alquran




Hari Raya Idul Fitri,
yang jelas, seluruh
umat Islam di dunia ini
akan segera merayakan hari yang
biasa dianggap 'kemenangan' terse-
but. Perayaan rutin setiap talum ini
menjadi momen sangat penting se-
telah berpuasa selama sebulan pada
bulan Ramadhan. Seluruh umat Is
lam merayakannya dengan suka dan
cita, tak berbeda yang rajin puasa
maupun yang hanya alakadamya.
Sebagaimana sudah makluih, se-
lain Hari Raya Idul Fitri, umat Islam
juga punya Hari Raya Idul Adha pa-
da 10 Dzulhijjah. Dalam literatur-li-
teratur Islam klasik, hari raya ini di-
sebut Idul Akbar (hari raya besar),
sementara Idul Fitri hanya disebut
sebagai Idul Ashgar (hari raya kecil)..
Sebagaimana hari-hari besar lain,
Idul Fitri tentu memiliki. makna
umum sebagm hari hbur nasional se-
kaligus maloia khusus yang dirasa-
. kan umat Islam. Paling tidak, Idul
Fitri dianggap sebagai hari keme
nangan mengalahkan hawa na&u de
ngan berpuasa sebulan penuh.
Erat kaitannya dengan Hari Raya
Idul Fitri adalah zakat fitrah yang
wajib dikeluarkan setiap individu
Muslim. Kalimat kedua dari dua
terma ini (Idul Fitri dan zakat fitrah)
adalah kalimat yang berasal dari
bahasa Arab fithrah yang berarti
natural atau dalam bahasa Indone-
sianya biasa diterjemahkan sebagai
segala sesuatu yang suci, bersifat
asal, atau pembawaan (Kamus Besar
Bahasa Indonesia; 1997)..
SIsi etimologis
Idul Fitri terdiri dari dua kata.
Pertama, kata Id yang dalsim bahasa
Arab bermakna "kembali', dari asal
kata *ada. Ini menunjukkan bahwa
Hari Raya Idul Fitri ini selalu beru-
lang dan kembali datang setiap
tahun. Ada juga yang mengatakan
diambil dari kata 'adah yang berarti
kebiasaan, yang bermakna bahwa
umat Islam sudah biasa pada tanggal
1 Syawal selalu merayakannya (Ibnu
Mandlur, Lisaanul Arab).
Dalam Alquran diceritakan, ketika
para pengikut Nabi Isa tersesat, me-
reka pemah bemiat mengadakan Hd
(hari raya atau pesta) dan meminta
kepada Nabi Isa agar AUah SWT me-
nurunkan hidangan mewah dari la-
ngit (lihat QS Almaidah 112-114).
Mungkin sejak masa itulah budaya
hari raya sangat identik dengan ma-
kan-makan dan minum-minum yang
serba mewah. Dan ternyata Allah
SWT pim mengkabulkan permintaan
mereka lalu menurunkan makanan.
(QS Almaidah; 115).
Jadi, tidak salah dalam pesta Hari
Raya Idul Fitri masa sekarang juga
dirayakan dengan menghidangkan
makanan dan minumah mewah yang
lain dari hari-haii biasa. Dalam hari
raya tak ada larangan menyediakan
makanan, minuman, dan pakaian
baru selama tidak berlebihan dan
tidak melanggar larangan. Apalagi
bila disediakan imtuk yang membu-
tuhkan. Abdur Rahman A1 Midani
dalam bukunya Ash-Shiyam Wa Ra
madhan Fil Kitab Was Sunnah (Da-
maskus), menjelaskan beberapa etika
merayakan Idul Fitri. Di ant^anya
di situ tertulis bahwa untuk mera
yakan Idul Fitri umat Mam perlu ma-
kan secukupnya sebelum be^gka ke
tempat shalat Id, memakai pakaian
yang paling bagus, saling mengucap-
kan selamat dan doa semoga Allah
SWT menerima puasanya, dan mem-
perbany£ik bacaan takbir.
Kata yang kedua adalah Fitii. Fitri
atau fitrah dalam bahasa Arab ber
asal dari kata fathard yang berarti
membedah atau membeiah, bila di-
hubungkan dengan puasa maka ia
mengandung makna 'berbuka puasa'
(ifthaar). Kembali kepada fitrah ada
kalanya ditafsirkan kembali kepada
keadaan normal, kehidupan manusia
yang memenuhi kehidupan jasmani
dan ruhaninya secara seimbang.
Sementara kaAa fithrah sendiri ber
makna 'yang mula-mula diciptakan
Allah SWT' (Dawam Raharjo, En-
siklopedi Alquran: him 40, 2002).
Berkaitan dengan fitrah manusia,
Allah SWT berfi^an dalam Alqur
an: "Dar.^ ketika Tuhanmu menge-
luarkan anak Adam dari sulbi mere
ka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfir-
man): Bukankah Aku ini Tuhanmu?.
Mereka menjawab:"Betul (Engkau
Tuhan kami), kami menjadi saksi.
(QS A1 A'raf: 172)." Ayat ini menje
laskan bahwa seluruh manusia pada
firtahnya mempimya ikatan primor
dial yang berupa pengakuan ter
hadap ketuhanan Allah SWT.
Dalam hadis, RasulaUah SAW juga
mempertegas dengan sabdanya: "Se
tiap anak Adam dilahirkan dalam
keadaan fitrah: kedua orangtuanya-
lah yang menjadikannya Yahudi,
Nasrani dan Majusi (HR Bukhari)."
Hadis ini memperjelas kesaksian
atau pengakuan seluruh manusia
yang ^sebutkan Alquran di atas..
SIsi terminologi
Kendati dalam literatur-literatur
Islam klasik, Idul Fitri disebut seba
gai Idul Ashgar (hari raya yang kecil)
sementara Idul Adha adalah Idul
Akbar (hari raya.yang besar), uniat
Islam di Tanah Air selalu terlihat
lebih semarak merayakan Idul Fitri
dibandingkan hari-hari besar lain-
nya, bahksm hari raya Idul Adha se-
kalipim. Monien Idul Fitri dirayakan
dengan aneka ragam acara, dhnulai
dengan shalat Id berjamaah di la-
pangan terbuka hingga halal bi halal
antarkeluaiga yang kadang meman-
jang hingga akhir bulan Syawal.
Dalam terminologi Islam, Idul Fitri
secara sederhana adalah hari raya
yang datang berulang kali setiap
tanggal 1 Syawal yang menandai
puasa telah selesai dan kembali
diperbolehkan makan minum di
siang hari. Artinya, kata fitri disitu
diartikan 'berbuka atau berhenti
puasa' yang identik dengan makan-
makan dan minum-minum. Maka
tidak salah apabila Idul Fitri piin di-
sambut dengan pesta makan-makan
dan minum-minum mewah yang tak
jarang terkesan diada-adakan oleh
sebagian keluarga.
Terminologi Idul Fitri seperti ini
harus dijauhi dan dibenahi, sebab se-
lain kur^g mengekspresikan makna
Idul Fitri sendiri, juga terdapat mak
na yang lebih mendalam lagi. Idul
Fitri seharusnya dimaknai sebagai
'kepulangan seseorang kepada fitrah
asalnya yang suci' sebagaimana ia
I baru saja dilahirkan dari rahim ibu.
Secara metafor, kelahiran kembali
ini berarti seorang Muslim yang se-
lama sebulan melewati Ramadhan
dengan puasa, qiyam, dan segala
ragam ibadahnya harus mampu
kembali berislam, tanpa benci, iri,
dengki, serta bersih dari segala dosa
dan kemaksiatan.
Idul Fitri berarti kembali pada na-
luri kemanusian yang mumi, kem
bali pada keberagamaan yang limis,
dan kembali dari seluruh praktik
busuk yang bertentangan dengan
jiwa manusia yang masih suci. Kem
bali dari segala kepentingan duniawi
yang tidak Islami. Inilah makna Idul
Fitri yang asli.
Adalah kesalahan besar apabila
Idul Fitri dimaknai dengan 'perayaan
kembalinya kebebasan makan dan
minum' sehingga yang tadinya dila-
rang makan siang, setelah hadirnya
Idul Fitri akan balas dendam., atau
dimaknai sebagai kembalinya kebe-
basan berbuat maksiat yang tadinya
dilarang dan ditinggalkan. Kemudi-
an, karena Ramadhan sudah usai
maka kemaksiatan kembali ramai-
ramai digalakkan. Ringkasnya, ke
salahan itu pada akhirnya menim-
bulkan sebuah fenomena umat yang
saleh musiman, bukan umat yang
berupaya mempertahankan kefitri-
an dan nilai ketakwaan. n
Idul ntri merupakan momentum ^
4  terbaik bagi setiap manusia un- &
i  tuk kembali ke fitrahnya sebagai 1
H , makhluk yang suci dan teram- 1
9  puni dosanya. ®
H Cuma, saat ini masih banyak J
I  . kalangan yang mengartikan Idul S
m-. Fitri hanya sebagai hari terbe- |
S; basnya manusia dari kewajiban a
M , berpuasa. '•'i
^9 Ada juga kalangan yang menjadi- f
1% kan Idul Rtri sebagai hari pamer 1
kemewahan. i
■~r# Mereka yang keliru memaknai^- |
hanya akan menjadi ma-.--|
S;:-rnusiayang saleh secara • - I
musiman. .. -I




Peneliti dari Pusat Bahasa»UMAT Islam baru saja merayakan Idul Fitri 1428 H. Perayaan
Idul Fltri merupakan kebahaglaan tersendiri bag! umat Islam.
Dikatakantkebahagiaan karena had itu merupakan had keme-
nangan mereka setelah melaksanakan saum Ramadan selama
sebulan.
Seiain merayakan kemenangan melawan hawa nafsu, umat
Islam juga meyakini bahwa di Idul Fitri ini mereka akan kembali
ke fitrah atau kesucian did. Segala dosa mereka kepada Khallknya
diampuni jlka melaksanakan saum dengan sebalk-baiknya dan
menyempurnakannya dengan membayar zakat.
Ada dosa yang beium diampuni Allah SWT. yakni dosa terha-
•dap sesama manusia. Untuk itu.fumat Islam saling berkirim kar-
tu Lebaran, SMS, dan surat elektronik {e-mailj atau bertelepon
yang bertujuan untuk memohon maaf kepada sesama kerabat.
Bahkan, bag! mereka-yang beium puas bila hanya sekadar ber
kirim ucapan melalui media karlu Lebaran. surat elektronik, atau teiepon,
pulang ke kampung halaman (mudik) pada Idul Fitri pun menjadi pilihan.
Permohonan maaf Itu disampaikan dalam berbagal ungkapan. Ada ung-
kapan saling bermaaf-maafan. saling maaf-memaafkan, saling bersalam-sa-
laman. saling bersalaman. Seiain itu. ada pula saling maaf, saling memaafkan
bersalaman, maaf-memafkan.
Dalam berbahasaada bentuk katayang menyatakan kesalingan (resiprokal).
Pembentukan kata itu dilakukan dengan menggunakan kata saling baku-
pengimbuhan. atau pengulangan. Kata saling digunakan dengan kata dasar
atau kataturunan. Misalnya, saiingcerca, saiinghujat, saling tembak, saling
tuding.Ma sa/wpdapatjugadigunakan sebelum bentuk turunan. Misalnya.
saling mencerca, saling menghujat, saling msnembak, dan saling menuding.
Di samping itu, ada pula makna kesalingan ditandai penggunaan kata baku-
sebagal unsurterikat. Kata-kata seperti bakuhantam, bakupeluk, bakupukul
bakutembak, bakutuding makna 'saling hanlam. saling peluk'
saling pukul. saling tembak. dan saling tuding".
Seiain itu. ada pula bentuk berimbuhan ber-an. Misalnya, berciuman. bar-
maafan, bermesraan, berpelukan, dan bersalaman. Bentuk yang terakhir itu
sudah mengandung makna kesalingan.
Ada bentuk lain untuk menyatakan makna kesalingan, yaknl melalui pe
ngulangan. Misalnya, cerca-mencerca, hujat-menghujat, tembak-menembak
dan tudlng-menuding.
Bagaimana dengan bercium-cluman, bermaaf-maafan, bermesra-mesraan
berpeluk-pelukan, dan bersalam-salaman? Bagaimana pula dengan bentuk
saling berclum-cluman, saling bermaaf-maafan, saling bermesra-mesraan,
saling berpeluk-pelukan, saling bersalam-salaman, dan saling maaf-mema-
afkan? Begitu pula dengan saling cerca-mencerca, saling hujat-menghujat,
sa ing tembak-menembak, dan saling tuding-menuding?Apa\{a\] bentuk-ben-
tuk seperti itu tidak termasuk keiewahan (kemubaziran) berbahasa?
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Jika bentuk berciuman, bermaafan, bermesraan, berpelukan, dan bersa-
tonsudah mengandung kesalingan. tentu bentuk bercium-dumanber-
bersalam-saiamantermasuk ke ewahan berbahasa. Walaupun begitu, ada yang menaatakan
bahwa bwtijk Itu berterima.tBerterlmaatau tldaknya pada hakikatnya harus.
kita kembalikan pada makna yang dikandungnya. Jika suatu bentuk sudah
menpndung makna kesalingan, bentuk baru yang mengaklbatkan kegandaan
kesalingan termasuk kelewahan berbahasa
Kemball pada prinsip jika sebuah kata sudah mengandung makna kesa-
^gan, penambahan kata atau pemuatan makna yang mengandung kesalingan
merupakan bentuk pemborosan bahasa. Oleh karena Itu, efektlvltas bahasa
?rffiah kite menggunakan bahasa. Salah satu dl antaranyaadalah menghemat makna kesalingan dalam berbahasa. JadI, bentuk senertl
maaf/saling memaafkan merupakan
safngan ijer&ahasa yang mengandung niakna ke-
Media Indonesia, 27 Oktober 200?





Dari tumpukan surat di meja saya, biasanya surat yang
bagian depan sampulnya bertanda kata urgen sa)a
buka paling dahulu. Sebab, bukank^ urgen berarti
mendesak dan penting? Dalam Kamus Kdta-kata Serapan
Asing dalam Bahasa Indonesia, Jus Badudu (2003) meng-
artikan urgen 'sangat penting dan sangat mendesak sehin^a
diperlukan tindal^ segera atau pelak^aannya'.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III urgen
'mendesak sekali pelaksanaannya, sangat penting'. Ddam
Temurus Bahasa Indonesia, Eko Endarmoko (2007) me-
nyinonimkan urgen dengan genting, hritis, krusial penting.
Fmda Soemargono dan Winarsih Arifin (1991) pada Di-
ctionnaire Ffancais Indonesien, Kamus Perancis Indonesia
juga menyebut urgent berarti 'penting (harus lekas diter-
jal^)'. Dalam Kamus Inggris Indonesia (1995), John M
Echols dan Hassan ShadUy pun meneqemahl^ urgent need
menjadi 'kebutuhan penting'.
Namun, Wayne B Kraus bersama Johanes Manhitu dan
Isanuddin Siregar (2005), dalam Kamus Ringkas Inggris-In-
donesia TruAlfa, inengartikan urgent 'hangat, urgen, darurat,
sangat mendesal^ memerlukan tindakan segera'. DsQam Ka
mus Belanda-Indonesia susunan Susi Moeimam dan Hein
Steinhauer (2005), arti urgent adalah yang mendesak. Me-
nurut The New Oxford Dictionary of English (1998), urgent
berarti Anenuntut tindakan atau perhatiah segera', atau 'di-
l£daikan sebagai tan^apan terhadap situasi yang menuntut
tindakan segera'. Dal^ The New International Wehster^s
Comprehensive Dictionary of the English Language (2003),
urgent berarti Memerlukan perhatian tepat wal^.
Sementara itu. Ram Charan bersama Geri Willigan dalam
buku J&iow Jfow yang teijemahannya ke dalam b^asa
Indonesia diterbitkan oleh Gramedia Pust^ Utama (2007)
antara lain mMulis: "Bila memilih prioritas, Anda harus
menulih di antara empat prioritas: apa yang penting, apa
yang mendesak (juigenf), apa yang jan^ panjang versus
jan^ca pendek, dan apa yang reah^ dan versus visioner".
Di sini jelas pengertian penting dan urgen tidak sama.
Menurut Stephen R Covey (1990) dalam 7%e 7 Habits of .
Highly ^ective People, dua fajtior yang mendefmisikan sua-
tu aktivitas ialah urgen dan penting. Urgen berarti berada
dalam situasi yang menuntut perhatian segera, misalnya
telepon kita berdering. Biasanya hal-hal lirgen mendesak
Wta berbuat, sering menyenangkan, tetapi kerap tidak pen
ting. Di sisi lain, hd penting terkait dengan hasU-hasil.
Sesuatu yang penting menyumbang ke arah misi kita, ni-
lai-nilai Idta, tujuan-tujuan yang kita prioritaskan. Kita be-
reaksi terhadap hal-hal urgen. Namun, hal-hal penting yang
tak urgen lebih menuntut proaktivitas.
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Di slni Covey menyodorkan matriks manajemen waktu
dengan empat kuadr^ya. Isi kuadran I adalah hal-hal
iirgen dan penting, kuadran II hal-hal tidak urgen, tetapi
panting, kuadran III hal-hal urgen dan tidak panting, dan
kuadran IV hal-hal tidak urgen dan tidak penting.
Dengan mengurusi hal-hal tidak urgen, tetapi panting,
kuadran II adalah jantung man^'emen personal yang efektif.
Dalam First Things First, Covey (1995) menegaskan bahwa
meng^tahui dan melakukan apa yang panting, dan bukannya
sekadar bereaksi atas apa yang ui^en, merupakan hal men-
dasar untuk mendahulukan yang utama.
Dengan pembedaan antara uigen dan penting, Mta bisa
belajar memprioritaskan hal-hal penting yang tidak urgen
agar bebas dari tirani urgensi.
ALFONS TARYADI
Pengamat Bahasa Indonesia





PADA bulan Ramadan ini dan menjelang Idul Fitri banyak kata dan Istilah»Arab digunakan. Penggunaannya dapat dilihat daiam media
massa cetak dan didengar dari media massa elektronik. Bah-
kan, daiam ceramah-ceramah agama seperti kuliah tujuh menit
(kultum) dan khotbah lazim kita dengar istilah agama islam ini.
Karena itu, tulisan ini akan berbicara tentang serapan Arab yang
merupakan sen berikutnya dari tulisan yang lalu.
Salah satu koran Ibu Kota Kamis, 13 September 2007 menulis
judul behta 'Berkah Ramadhan Batalkan Tsunami' dan rubrik
'SMS Ramadhan'. Program televisi ada yang berjudul Gema
Ramadhan. Belum lagi Imsakiah Ramadhandengan jadwalyang
•penulisannya imsak, shubuh, dzuhur, ashar, maghrib, isya. Per-
hatikan penulisan seperti /dh/, /sh/, /dz/. dan/gh/. Hal itu menun-
Jukkan masih saja terdapat pengacauan antara transliterasi dan
serapan bahasa Arab.
Jika transliterasi itu berkaitan dengdn pengaiihan huruf baha
sa tertentu (bahasa Arab) ke huruf lain, serapan Arab merupakan hasil peng-
indonesiaan kata-kata Arab. Hubungan antara serapan dan transliterasi terle-
tak pada proses penyerapan kata Arab ke daiam bahasa Indonesia yang
dapat bermula dari transliterasi. Kata-kata Arab yang ditransliterasikan masih
berstatus kataasing. Misalnya, kata Ramadhan, ash-shubhi, dzuhur, ashar,
maghrib merupakan kata Arab yang ditransliterasi walaupun penulisannya
tidak baku. Karena masih berupa kata Arab sebagai hasil transliterasi, pe
nulisannya harus dimiringkan (dikursif). Hal itu karena kata tersebut belum
menjadi kosakata bahasa Indonesia atau masih dianggap asing.
Kata-kata Arab yang ditransliterasikan itu dapat diindonesiakan atau,dima-
sukkan sebagai kosakata bahasa Indonesia sehingga tidak terlihat lagi ke-
asingannya. Caranya harus mengikuti proses penyerapan ke daiam bahasa
Indonesia.
Penyerapan kata asing ke daiam bahasa Indonesia pun memiliki kaidah-
nya, yakni kata-kata asing (daiam hal ini kata-kata daiam bahasa Arab) harus
menggunakan lambang bunyi yang diatur daiam Pedoman Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan. Artinya, huruf yang berlaku daiam bahasa
Indonesia digunakan daiam kata serapan itu.
Bahasa Indonesia menganut prinsip satu bunyi bahasa dilambangkan
dengan satu huruf. KecuaW/kh'/, /ny/, da: /sy/, tata ejaan yang berlaku tidak
memuat lambang bunyi, seperti/ts/,/s/?/,/?/?/, dan/gh/. Namun, kata-
kata Arab dapat menjadi kosakata bahasa Indonesia setelah melalui proses
pengindonesian yang disebut penyerapan atau pemungutan.
Hasil transliterasi kata-kata Arab yang mengandung huruf sa (/s/tltik di
atas atau /ts/) dan sad (/s/ bertitik di bawah atau /sh/) diserap menjadi
huruf /s/. Kata-kata seperti tsanawiyah, tsuiatsa, dan m/fsa/diserap menja
di sanawiah, seiasa, dan misal. Sementara itu, huruf sad daiam kata-kata
Arab diserap menjadi huruf/s/. Misalnya, shubuh, ashar, dan shahih dise
rap menjadi subuh, asar, dan sahih.
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J Sementara itu, huruf dad, ta, za, dan zai yang semuanya dilambangkan
dengan /d/, N, dan /z/ bertitik di bawah atau dh/dl, th, zh, dan dzdiserap
menjadi huruf /d/, N, dan td. Misalnya, Ramadhan, thaharah, zuhur (balk
berhuruf rangkap maupun bertitik di bawah), dan dzikr 6\serap menjadi
Ramadan, taharah, zuhur, dan z/fr/r.
Huruf gain yang dalam transliterasi tanpa tanda diakribk atau huruf rang
kap/p/i/diserap menjadi/g/. Misalnya maghribdan ghibah diserap menja
di magf/fb dan g/ba/j.
Sementara itu, vokal bahasa Arab hanya ada tiga macam, yakni /a/ (fathah),
/i/ (kasrah), dan /u/ (damah). Karena itu, pada prinsipnya vokal-vokal itu
dipertahankan dalam serapan ke bahasa Indonesia. Vokal/o/ pada Ramad
han. shadaqoh, dan sbo/af diubah menjadi /a/, yakni Ramadan, sedekah.
dan salat Kecenderungan /a/ setelah huruf sad, dad, ta. dan za menjadi /o/
teijadi karena pengaruh bahasa daerah. Namun, penyerapan dalam bahasa
Indonesia mengacu ke vokal asllnya, yakni/a/.
Media Indonesia, 6 Oktober 2007




ARSEL mulai menggeliat lagi
'bersamaan dengan dimulainya
bulan puasa. Tahiin ini berita ten-
tang parsel tidak segegap-gem-
pita tahun lalu. Mungkin karena KPK
sekarang sedang "demisioner": pira-
pinan yang lama sedang menuju akhir
masa kerjanya, sementara yang beiru
masih dalam pemilihan.
Ketika tahun lalu sedang ramai ma-
salah parsel, saya punya pengalaman
yang sulit dipercaya: susah mencari
parsel. Ya, saat KPK melarang pejabat
menerimanya, ketika pengusaha ba-
rang itu berunjuk rasa, dan manaka-
la barang itu dipamerkan di mana-
mana, saya sungguh sulit mencari arti
kata parsel.
Saya membuka gudang kata bahasa
Indonesia yang resmi, Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Ternyata di halam-
an 831 buku terbitan 2001 itu setelah
kata parotitis (radang pada kelenjar
ludah) langsimg melompat ke parser
(alat imtuk mendeteksi kesalahan sin-
taksis pada program komputer). Kok,
tidak ada parsel? Dalam KBBI 2001
ini, sama dengan edisi pertama teihim
1988 atau edisi kedua 1991, tidak ada
kata parsel.
Saya terpaksa ke berbagai toko bu
ku untuk "mencuri" ilmu—mencari
parsel—dari ksimus-kamus yang dipa
merkan. Hampir semua kamus beihasa
Indonesia, dari yang namanya kamus
umum sampai yang menyebut kamus
modem, tidak mencantumkan lema
parsel. Kamus lama Indonesia yang
saya miliki, mulai dari Kamus Umum
Bahasa Indonesia (Purwadarminta)
sampai kamus dengan nama yang sa
ma dari J.S. Badudu dan Sutan Moh.
Zain, tidak mencantumkan lema itu.
Apalagi Baoe-sastra Melajoe-Djawa
(R. Sasrasoeganda, 1915) atau Kitab
Arti Logat Melajoe (E. Soetan Hara-
hap, Oktober 2602 /1943?). Jadi apa
dong arti parsel?
Saya pun jadi tertantang. Barang-
kali ada kata itu di kamus kata sera-
pan. Saya buka yang dibuat oleh Jus
Badudu. Tidak ada. Masih ada satu
lagi kamus tentang kata serapan, di-
susun oleh Surawan Martinus. Nah,
ini dia kata parsel. Pada halaman 436
parsel—ada di antara pars pro toto
dan parsial—ditulis berasal dari kata
Inggris parcel, yang mengutipnya dari
bahasa Prancis parselle. Dalam buku
terbitan 2001 itu parsel artinya ba-
rang-barang yang dikemas/dibungkus
menjadi satu bingkisan (kecil). O, jadi
arti awal parsel adalah barang yang
dibungkus kecil. Yang dibungkus be
sar bukan parsel?
Kata bingkisan membawa saya mene-
lusuri kamus-kamus lagi. Nah, rupanya
yang dipergunakan kamus-kamus itu
(semuanya) adalah kata bingkisan un
tuk barang yang dibungkus (dibingkis)
dan dikirimkan ke seseorang sebagai
hadiah—yang kini disebut parsd itu.
KBBI (semua edisi) menulis bingkisan
sebagjai "barang pemberian sebagai
tanda bakti, hormat dsb; hadiah? Ka
mus lain, termasuk yang Melayu-Jawa
yang tahun 1915 itu, menyebut bing
kisan sebagai pemberian yang diki
rimkan ke seseorang yang dihormati.
Haiian Kompas sendiri sudah mela-
porkan adanya bingkisan pada 1975.
Koran ini pada 23 September menulis
Presiden Soeharto menyerukan lagi
agar kebiasaan memberi kiriman ke-
pada para pejabat menjelang Lebaran
dihentikan. Ini berarti sebelumnya
sudah ada bingkisan yang dikirim ke
pejabat. Kompas sudah mencantum
kan kata parcel (dengan c) imtuk bing
kisan itu dalam laporan tentang Na
tal dan Tahun Baru 1976. Kompas
melaporkan pesanan bingkisan (par- ,
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eel) berupa makanan dan minuman
berkurang 50 persen jika dibanding-
kan dengan tahun sebelumnya. Usaha
bingldsan tentu saja tak peraah sepi
meski Presiden Soeharto melarangpe-
ngiriman kepada pejabat. Namiin kata
parcel tidak selamanya muncul.
Parcel mnlai ramai dipergunakan
pada 1980-an, menggantikan kata
bingkisan. Dasawarsa berikutnya, ke-
tika Indonesia makin terlibat dalani
suasana dunia, bingkisan makin me-
nepi dan parcel makin sering ditulis.
Parcel pun berubah menjadi parsel
(dengan s). Seolah-olah parsel sudah
menjadi bahasa Indonesia.
Yang menarik adalah bingkisan...,
eh parsel..., kini bukan pekerjaan sam-
bilan yang hadir hanya setiap tahun.
Perusahaan khusus parsel mulai ber-
munculan. Sebuah supermarket ter-
jun ke dunia parsel dan perusahaan
parsel dunia membuka cabang di Ja
karta. Lalu, sebuah jalan disebut Ja-
lan Parsel karena di situ banyak peda-
gang parsel.
Lalu pada 2004 KPK melarang peja
bat menerima parsel. Pengusaha par
sel punmarah-marah. Presiden Yudho-yono mendinginkan suasana dengan
memborong parsel di Cikini. Kini la-
rangan itu dipertegas lagi dan peng
usaha marah lagi. Pengusaha minta
agar kata parsel jangan dimasukkan
secara khusus.
Saya punya usul: bagaimana ka- *
lau pengusaha mempergunakan isti-
lah Indonesia, bingkisan, sehingga te-
rhindar dari larangan KPK? Para pe
jabat pun tentu tidak ragu menerima
bingkis^, karena bukan parsel. Bing
kisan bisa besar bimgkusnya (mo-
bil juga bisa masuk) sementara parsel
kecil. Lagi pula, bingkisan itu istileih
yang lebih Indonesia, kan?
*)Wartawan Kompas 1975-2003
Tempo, 28 Oktober 2007






JAKARTA (Media): Sedikitnya sudah
ada 40 negara di dunia mempelaja-
ri dan menguasai bahasa Indonesia
danmenjactikannya sebagai sebagai
bahasa asing.
"Bahasa ^donesia sudah dijadi-.
kanbahasa asing yang dimasukkan
kurikulum pendidikan negara ber-
sangkutan/' ungkapDRA^ar Rah




ra di dunia yahg tertarik imtuk
mempelajaii bahasa Indonesia. Se-
hihgga, secara perlahan, bahasa In
donesia memiliki potensi sejajar de-
ngan bahasa lainnya sebagai baha
sa asing pada tingkat intemasion^.
. Pembelajaran bahasa Indonesia
yang semaldn meluas di dunia me-
nunjukkan bahwa bahasa Indone
sia memiliki potensi imtuk sejajar
>  dengan bahasa lainnya.
Menurut Aspar, melalui Bahasa
Indonesia, masyarakat dunia dapat
mengenal lebih dekat budaya dan
bangsa Indonesia. Karena itu, tidak
mengherankan jika kini sudah ba-
nyak lembaga-lembaga b^asa In
donesia yang dikembangkan baik
di dalam maupun luar negeri.
Melalui lembaga bahasa itu, para
peserta diberikan metode dan ba-
han ajar dengan memanfaatkan ke-
majuan teknologi informasi sebagai
sarana pembelajaran.
Di sisi lain, hal itu memberikan
pemahaman lintas budaya melalui
pengajaran bahasa Indonesia yang
dikembangkan di luar negeri di an-
taranya. Australia, Jepang, Mday-
sia, dan Singapura.
Unhas sendiri memiliki lembaga
penelitianbahasa yang dikembang
kan bersama pemerintah Malaysia.
Lembaga itu, selain untuk pengem-
bangan bahasa Indonesia, digtina-
kan untuk pengkajianbahasa-baha-
sa serumpun, khususnya bahasa
Melayu yang menghubungkan et-
nik di Indonesia dan Malaysia.





Menurut Indnati, iintiik memperbaiki sistem pe-
ngajaran bahasa Inggris, para pengambil kebi-
jakan terlebih dahulu hams memikirkan filosofi,
mengapa dilakiikan? "Kurikulum yang cepat bembah tidak
bisa dihindari karena menyesuaikan dengan lingkungan
yang selalu berkembang. Namun kalau sudahpegan^ filosofi,
program pengajarah yang terarah dan strategi pada level op-
erasional bisa diimplementasikan dengan baik. Untuk itu
diperlukan kesadaran kolektif, dimidaj dari gum yang lang-
sung mengajar murid sebagai subjek didik. Mengubah sistem
bukan porsi gum. Yang dapat kami lakukan adalah me
ngubah paradigma gum dan siswa," urainya.
MAS Anggoro Rini, pengajar bahasa Inggris di SMP N 5
Yogyakarta mengatakan, apakah bahasa Inggris menjadi
momok dalam UAN, itu tergantung bagaimana gum niern-
berikan ilmu. Untuk materi sendiri tak banyak bembah.
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
macam bentuk seal terdin bacaan dan percakapan yang di-
tuhs (written speaking). "Xlntuk bacaan menc^up informasi
umum, informasi rinci, makna kata dan mjuknn kata," ujar
gum yangjuga konsultan Musyawarah Gum Mata Pelajaran
(MGMP) Bahasa Inggns SMP Kota Yagya "Murid sebetulnya
hams menguasai tenses dan makna kata (vocabulary).
Sepanjang keduanya dikuasai, memahami bacaan tidaklah
sulit," tambahnya.
Mengenai peran gum dalam memacu siswa agar berse-
mangat untuk mempertinggi kompetensi bahasa Inggris,
Rim menyebut, "Kalau di Indonesia sulit. Siswa tidak omong
kalau tak dimotivasi. Dalam pemikiran anak yang penting
adalah produk, yaitu nilai UAN, sehingga motivasi bicara ku-
rang. Untuk mengatasinya, mulai tahun ini kami mengu-
payakan memberi soal speaking, baik secara berkelompok
maupun dengan kartu situasi. Upaya lain adalah member-1
lakukan English Day setiap Sabtu, dimana murid dan gum '
hams berkoinunikasi dalam bahasa higgris, meski seringkali i
dialognya berbauyayanese atau Indonesianese." j
Untuk mengantisipasi tekanan psikologis siswa, Rini mem-
ber^an pemahaman melalui hal-hal yang bisa ditemui se-!
hari-hari. "Siswa saya bawa ke film, mempelajari lirik lagu
imtuk diteijemahk^, membaca majalah. Saya mengajar
tidak book min^d sehingga siswa tak merasa terbebani.
Selain itu rpund juga diminta melatih sense. Contohnya
Tips belajar Bahasa Inggris
1. Mempelajari dan memahami tata bahasa
^  komunikasi herbahasa Inggris, baik lisan
3. Harus berani salah, berupaya mempelajari kesalahan dan
selanji^ya memperbaiki kesalahan
4.Memblasakan mendengarkan percakapan berbahasa
_ Inggns, baik melalui film, lagu, berita televisi, dan Iain-Iain
5. Pelajan budaya agar tidak teijadi salah pengertlan
mereka saya nmta menutup mata, mengungkapkan bau apa
yang mereka cum (smelling)" katanya. Kesulitan yang diala-
m siswa dalam bel^ar bahasa Inggris adalah bentuk-bentuk
idiom y^g suht dicari padanan tepatnya dalam bahasa
^^palahnya tidak semua gum telaten. Dalam
MGMP saya seimg mengeluhkan kurangnya penguasaan idi-
^ dan kata. Dulu bahasa Inggris memang terkesan
matematis dengan banyaknya mmus tenses yang harus diha-
pal. r»Jamun sekarancr nPTiiTfliflran ioV.ii, i ..
u  1 V wJiuns oiperoailu perla-han-lah^. Gum seharusnya tidak seperti hakim. Sepanjang
reosonadfe, makna masuk, kenapa tidak?" urainya
Shansi Memorial Association
rn menjadi Dosen Tamu (English teachingfellow) di Jimusan Sastra Inggris Pakultas Ilmu Budaya
UGM berpendapat, ada banyak fakta terkait pentingnya bahasa Ing^. Bahasa Inggris kini menjadi bahasa yang paling
b^yak digunakan oleh orang yang bukan penut^ash\
Bah^a ^ggns menjadi bahasa ^ obal untuk berkomunikasi
to to menja^ alat yang esensial dalam pemerolehan
penge^uan. Sebagian besar halaman internet Qebih dari 1
toar) d^^ bah^a Inggris. Pada 1997, 95% artikel dalam
Science Citation Index ditulis dalam bahasa Inggris, dan
wiri o® berasal dari negara berbahasa penuturIng^ seperti.^ atau Inggris."Sekit r 1,5 miliar orang di
duma bercakap bahasa Inggris, dan 1 miliar orang mempela-
jannya, ungkapnya.
57
Sdai\iutnya Brown menekankan bahwa pengaruh bahasa
Inggris tidak seharusnya merusak bahasa lokal. 'bahasa
Inggris dalam kpmunikasi global digunakan sebagai alat
seperti komputer atau telepon seluler. Bahasa higgris tidak
perlu menjadi gaya hidup karena hanya alat, bukan tiQuan,"
katanya. Dr Suwar^jono MSi Akt, dosen Fakultas Ekumomika
dan Bisnis UGM menyatakan, penguasaan bahasa Inggris
tidak mutlak dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan
bukan segalanya dalam men^iadapi persaingan di era glo-
balissisL Hal yang paling penting dipahami adalah bahwa
kalau kita beibicara tentang g^obalisasi sehinggakita harus
men^lobal, apa yang di^obalkan: bangsa atau individual?
Menurut pendapat saya g^obalisasi harus HiTHfllmfli d^gan
globalisasi bangsa, bukan individual", jelas dosen' yang
menulis aspek kebahasaan dalam pengembahgan istdlah.
akuntansiini
BAEEASA higgris, mau tidak mau harus dikuas^ khusus-
nya dalam memasuki era ^ obaL Dengan makin meng^obal-
nya dunia dan makin menipisnya lintas batas antarnegara
maka bahasa hi^pis telah meiqadi bahasa komunikasi uta-
ma yang mempersatukan dunia. Sehingga penguasaan ba
hasa Inggris adalah mutlak bagi seluruh masyarakat, biikan
la^ ihnu spesialis yang han3ra dipcaxmtukkan bagi satu kaum
ssga. Pentingnya bahasa Inggris dalam menghadajpi dunia
yang akan datang ini telah ^ adari oleh Marina En^ malm-
siswi semest^ aldiir diS^lah Tinggi Bahasa Asing (STIBA)
LIA. Nainun Emi mengakui, keihginannya belajar bahasa
Inggris justru terusik saat ia kesulitan membaca bukii berba-
hasa Ihggru saat kedL Keinginan itu inakin memuncak sete-
lah Emi dtiduk di bangku sekolah menengah atas, saat ia
mengetahui bahwa ^obalisara telah mehantLSalah sabii tu-
juan Emi kuliah b^asa Inggris juga disebabkan karena-
minimnya peh^jaran di sekol^ Karena masih berupa teori
yang diajarkcm di sekolah dan iheloloskan siswa melalui
igian saja. Emi pim mulai merainbah les bahasa Inggris di
tempat tinggalnya di Sin^^wang. Namun, ia masih marasa
kemampuannya masih minim. "Saya seMu merasa penge
tahuan saya masih kurang.Akhirnya saya memilih kuliah di
ani,"jelamya.
Setelah mempelsgari bahasa Inggris, Emi mengaku jatuh
dnta. Bahasa Inggris tak hanya s^adar bahasa kaku, tapi
temyata bisa sangat romantis. "Cobalah baca buku sastra
dariluarn^eri yang beibahasa higgris, alcan adabanyakka-
ta indah yang tak kalah dengan romantisme sastra kita,"
ujamya. Dengan bahasa higgris, Emi yang hobi baca ini bisa
menAmatibuku-buku sastra dariluarn^;erL "Adakepuasan
tm:8^diri m^nbaca versi Inggris dihanding versi hidonesia,"
tambahnya.
Eipi sendiri tak menyarankan agar semua masuk ke ba
hasa higgris tetapi sebisa miingkin belajar dan mencari cara
untuk mengiiaaainya. '^Icamngkuraufl babaaa Tnggrj? hing-
gS aneka bahasa lain menjamur, tinggal pilih saja sesuai de
ngan keinginan. Lain dengan dulu, kursus^asih terbatas,"
ungkapnya. Tapi, calon peserta kursus juga harus pintar
' memilab dan tak aemharang mamiTc Inirmia *TCa1aii hina yang
menyediakan native speak^ penting untuk praktik. Bahasa
hig^is kan bukan bahasa ibt^ jadi p^lii belajar dengan na
tive speaker agar tak kaku. Pokoknya harus milih, agar bisa
menguasai writ^ dan orial sekahgus," t^asnya.
BenalanBiile
Ketdka disinggurigkesulitan mempekyari bahasa Inggris,
Emi mengaku tak memperol^ kesulitan berarti han3ra sedi-.
kit kesulitan dengan praktik percakapari. "Di kuliah, dosen-
nyabagus, bany^ yang dari luar-negeri, tetapi aksm lebih
puas jika sering meiig^dirkan native speaker. Sekarang
masih jarar^,"imgkapnya. .
Hal ini ^ asakan pida oleh rekan Emi, Dewi Susan
Sarasanti dari angkatan 2003. Hative speaker masih minim
Kalau teori gampang sgja karena bisa p^jari dari buku, dan
sekarang bahyak buku bagus. Tinggal mail belajar atau
tidak. Untuk bisa praktik, terpaksa harus mencari-cari ke-
nalan btde sendiri. Untungnya sekarang ada internet, kami
bisa prakt& lewat kanal-kapal chatingluar n^peri Bisa prak
tik sekaligus hambah teinan, cuma biaya internet masih
cukup mahal bagi anak kos seperti kami," cetusnya.
Keyakinan Dewi ini rupanya tierbukti. Meski masih
mengerjakan skripsi, ia meihperoleh manfaat mempelajari
bahasa Inggris; la sudah bisa memperoleh tambahfrn uang
untuk biaya kuliah dan kdst dengan mei^jadi guru les privat.
bsdiasa Inggris bagi siswa SD, SMP hingga .translate.
Humayan, bisa punya uang jajan dari hasil keringat sendiri
Bagi saya, les dan trsmslate bukan sebatad mencari uang ja-
r; I .
I jan, tetapi mengasah ilmu dan tambah kosakata kita juga
Iho," papamya.
Tak hanya itu, waktu yang senggang karena hanya
mengeijakan skripsi, Dewi kini juga menjadi guru bahasa
Inggris di salah satu SMP di kota asalnya di Magelang. "Jadi
guru bahasa Inggris, karena jumlahnya sedikit tadi, syarat-
nya mudah. Tak harus lulus atau menempuh akta empat,
asal hasil tes grammamya bagus, bisa langsung diterima.




TENTU, masing-masing lembaga pendidikan punya
metode dan cara tersendiri dalam mengajarkan Bahasa
Inggris. Dalam mengajar bahasa Inggns, guru bahasa Inggris
Madrasah Tsanawiyah (SMP) dan Madrasah Aliyah (SMA)
Wahid Hasyim Gaten Caturtunggal Depok Sleman selalu
memberi motivasi kepada siswa agar betul-betul menekuni
pelajar^ bahasa Inggns, menglngat betapa pentingnya me-
nguasai bahasa tersebut. "Peralatan di sekitar kita lunumuya
mencantumkan tulisan dalam bahasa Inggris," kata Khalis
Badawi SHI guru bahasa Inggris pada madrasah (sekolah)
tersebut.
Di erai global seperti sekarang ini, menurut Khalis, mau
tidak mau kita harus menguasai bahasa Inggris. Kendala
mengajarkan bahasa Inggns di SMP - SMA memang umum-
hya terletak pada motivasi siswa yang kurang. Perubahan
dari IffiK menjadi KTSP, yang menurutnya, kurang sosial-
isasi, iki^t menjadi kendala. Apalagi jika sarana pendidikan-
nya kurang memadai.
Sementara menurut Sekretaris Umum Yayasan Pondok
Pesantren Wahid Hasyim Arifin SHI, di PP Wahid Hasyim
ada Pusat Studi Pengembangan Bahasa (PSPB), lembaga
yang ber^erak di bidang pengkajian, pembinaan dan pengem
bangan bahasa asingyang sangat signifikan'bagi k^ian keil-
muan terutama di era globaUsasi. PSPB telah mengako--
modasi dan melayani kebutuhan para santri dalam penge-
nalan, pengkajian, dan pengembangan bahasa Arab, Inggris,
serta mendukung dengan pembelajaran bahasa asinglainnya
seperti bahasa Prancis dan Jerman melalui program
kegiatan yang terstruktur dan berkesinambungan.
***
PENGENALAN bahasa Inggris sudah seharusnya
diwrikan sejak usia dim. Meski demildan pengenalan bahasa
asing ini harus dilakukan dengan metode yang tepat sehing-
ga tid^ membebani anak-anak. "Bahasa Inggris harus di-
sanipaikan dengan cara yang menyenangkan dan membuat
^ak-anak senang," kata Cicilia Isna Indrayati SPd di-
dampingi Anastasia Arum Sari D SPd guru TK Pangudi
Luhur Yogyakarta yang ditemui tengah melatih murid TK
Pangudi Luhur (PL) Yogyakarta bermain drama dalam ba
hasa Inggris di kediaman salah satu orangtua siswa.
Menurut Isna Indrayati pengenalan bahasa Inggris pada
anak-anak TK lebih ditekankan agar anak-anak mengalami
langsung bahasa Inggris dalam kegiatan sehari-hari teruta
ma di sekolah. Anak-anak tidak ditekan untiik harus bisa na-
mim lewat games atau permainan serta kegiatan yang sifat^
nya kreatif anak-anak secara tidak sadar sudah belajar ten-
^g bahasa In^ris. "Seperti permainan wama, gambar atau
benda-benda yang dijumpai anak-anak di kehidupan sehari-
han, imbuhArum.
 "Anakdiajakuntukoso/niro^^, sehinggayangadadalam
pembelajar^ siswa TK adalah listening dan speaking tidak
a ada reading atau writing," kata Isna. Misalnya, guru di kelas
a menunjukkan gambar buah atau binatang, kemudian anak
1  tersebut diberitahu nama binatang tersebut dalam bahasa
-  Inggris. Selain gambar atau bentuk barang, pengenalan ba-
,  hasa Ing^s juga efektif diberikan lewat lagu dan gestur
tubuh. Misalnya saja, untuk meminta diam, guru akflri me-
- nyebut kata silent menutup mulut dengan jari. Dengan ges
tur tubuh tersebut anak-anak akan mengerti bahwa silent
adalah diam. "Lagu juga menjadi cara yang efektif untuk
I mengenalkan bahasa Inggris pada anak-anak," kata Isna
I yang sebelum mengajar TK juga pemah mengajar bahasa
I  Inggris untuk SD dan SMA. Setiap sebulan sekali, di TK PL
)  ada program English and Me dimana bahasa Inggris dike-
L  nalkan kepada anak-anak lewat audiovisual seperti pemu-
i  taran compact disk berisi lagu dan lainnya.
Lebih lanjut Isna yang juga pemah bekerja di lembaga
bimbingan belajar bahasa Inggns melihat seharusnya
metode pembelajaran bahasa Inggris di sekolah saat ini
mengalami perbaikan dari yang konvensional. la melihat di
sekolah-sekolah bahasa Inggris disampaikan masih dengan
cara kaku dan mendorong murid untuk takut bicara. Kondisi
ini juga terlihat di mata pelajaran lainnya. Seolah-olah murid
yang baik di kelas ad^ah murid yang diam, tenang dan
mendengarkan guru, sementara saat ia diminta berbicara
justru tidak ada keberanian.
"Tidak ada gunanya jika minid-murid hapal teori bahasa
Inggris namun mereka tidak memiliki keberanian untuk me-
ngungkapkannya," kata Isna.Menurut Isna maupun Arum, se-
lama ini untuk mencari bahan ajar atau metode terbaru kerap
guru-guru bahasa Inggris dari berbagai sekolah Rflling bertemu
untuk melakukan sharing pengalaman. Tidak jarang mereka
tukar-tukaran lagu atau metode sehingga bahasa Inggris lebih
mudah diterima oleh anak-anak. Salah satu event yang menja- •
di pengikat guru bahasa Inggris adalah Fun English, Better
Learning (FEBL) yang digelar Penerbit Percetakan Kanisius
yang akan digelar kembali pada Minggu (28/10) di Kanisius J1
Gempaka 9 Deresan Yogyakarta.
Elisabeth Eva Agustina Bern Purba SPd yang belum Tamq
ini menjadi peserta terbaik untuk Insthiktur Kursus Bahasa
Inggris Micro Tfeaching dalam rangka Jambore Nasional
Pendidik dan Ibnaga Kependidikan - Pendidikan Non Formal
2007 yang digelar Diijen Peningkatan Mutu Pendidik dan
Ifenaga Kependidikan (PMPTK) Depdiknas mengatakan
dalam pendidikan kizrsus memang sedikit berbeda dengan
pendidikan formal. Metode yang digunakanpun disesuaikan
dengan tingkatan umur murid. Guru di lembaga kursus bukan
semata hanya dituntut memiliki kemampuan teknis Halam hal
bahasa In^ris tapi juga kemampuan komunikasi yang baik.
Menurut Tjita Singo, Pengajar Bahasa Inggris Universitas
Sanata Dharma (USD), untuk mempelajari bahasa Inggris
sebenamya tidak suht. Selain mempelajari tatabahasa, juga
dituntut memperbanyak praktik dan berani salah. "Pelajari
juga budayanya, agar tak salah pengertian,''katanya" □ -k
Peliput: Agung Purwandono, Basuki RahardjoS
Anna Karenina, W Poer, DIah Susanti, Haryadi.g
Warisman, Ronny SV H
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Kursus, Ui®ilkan 'Native Speaker^
BILA Bahasa Inggris ja- ^
di tuntutan.utama, tak he-
ran kalau kemudian ban-
yak orang meng^uti knr- ^
sus Bahasa Inggris yangju- |
ga menjamur di mana-ma- 1
na. Masing-masing lemba- 
ga kursxis mengedepankan |
unggulannya, dengan me- 
ngedepankah kehadiran I
native speakers. Sebut saja 5^;
Real English, salah satu |
lembaga pelatihan Bahasa





satunya dengan cara men-
jalin keija sama dengan
 BhIK
 KR-REP/fisv
University Of Cambridge. P^fnbelqjaran di ruang ierbukOf lebih mengena dan
Di samping sebagai iBT
TOEFL Centre, ETS TOEFL dan penye- jangkau. Prinsipnya sederhana, We teach
lenggara ESOL Examinations, Real everyone, everywhere
English juga menjadi satu-satunya lemba
ga di Yogyakarta yang bisa melakukan
Test Internet based TOEFL/iBT sebagai
persiapan melargutkan pendidikan di luar
negeri.
Menurut Gembong Prapanca Nugraha
selaku School Manager Real English, sela-
ma empat tahun berdiri Lembaga ini
mengharapkan semakin banyak warga
masyarakat Yogyakarta yang bisa mem-
perdalam dan meningkatkan kemampuan
penguasaan Bahasa Inggris.
Lembaga ini menawarkan kurikulum
pendidikan yang komxmikatif, dan diasuh
oleh penutur asli atau All Native Speakers,
dengan biaya pendidikan yang relatif ter-
Selain itu Real English juga terus
berkomitmen untuk selalu memberikan
beasiswa bagi pelajar-mahasiswa dan
LAM yang bergerak di bidang sosial untuk
bergabung dan meningkatkem kemam
puan berbahasa Inggris selama sepuluh
bulan.
Beberapa program d^edepankan, yakni
Real Conversation," Iteal General, Real
TOEFL, lELTS-TOEIC dengan kurikulum
berstandar international, Real Businnes,
serta Real Speciality Course (Private),
mempakan sebiiah program kursus yang
ditawarkan sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan yang diperlukan, maupun Real
Young Learners. □ - k
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Dialog PoUsi Pariivisata dengan ivisataivaiu Hams komunikatif.
KEMAMPUAN berbahasa Inggris
baik secara pasifmaupun aktif, sangat
diperlukan bagi pelayan publik, salah
satunya polisi, yang juga dituntut
mampu 'cas cis cus' dalam Bahasa
Inggris. Tterlebih bagi polisi Sat Pe-
ngamanan Pariwisata (Sat Pampar)
Poltabes Yogyakarta yang bertugas
melayani dan memberi pengamanan
pada tamu yang berkunjung ke kawas-
an wisata. Kasat Pampar Poltabes
Yogyakarta Kompol Hj Sulasmi SH
menjelaskan, \mtuk menin^mtkan ke-
mampuan berbahasa Inggris para
anggotanya, pihaknya bekeija sama
dengan lembaga knrsus bahasa
In^ris yang ada di Yogyakarta, salah
satunya LPK Mahatma untuk melatih
anggota Sat Pampar Poltabes Yogya
karta. Diungkapkannya, 75 persen
anggota Sat Pampar Poltabes Yogya
karta mahir berbahasa Inggris. Hal ini
menurutnya ke depan akan diting-
katkan lagi dengan memperbanyak in-
tensitas anggota polisi teijun ke
lapangan sehingga membuat percaka-
pan langsung dengan wisatawan as-
ing.
T)engan kemampuan berbahasa
Inggris yang dimiliki Sat Pampar
Poltabes Yogyakarta, setidaknya dapat
memberikan kenyamanan dan infor-
masi yang jelas bagi para turis asing,"
ujar Sulasmi. Dijelaskannya, di luar
itu pihaknya juga memberikan penga
manan pemih bagi para wisatawan
I  yang berkunjung ke
Tfogyakarta. Mulai dariBkedatangan para turis
peijalanan wisata, saat
m^ginap di hotel sam-
^  ^ ; pai kembali pulang.
n  ,. Dituturkan Sulasmi,
salah satu daya tarik
^  " 8 turis asing ber-
i  M kunjungkeYogyakarta
t  . S yaitu bahasa Jawa dan
^ ^ * bahasa Indonesia.
<' " B "Oleh sebab itu terka-
dang kami saling ber-
'  9 bagi pengetahuan soal
bahasa. Mereka bela-
jar bahasa Jawa, se-
mentara kami mem-
P^lancar b^asalng-
gris atau bahasa asu^
lainnya," vyamya. Me-
nurut Sulasmi, kedatangan turis asing
ke Kota Yogyakarta sangat membantu
meningkatkan dunia pariwisata Yog
yakarta sekaligus mengenalkan bu-
daya Jawa, termasuk kekayaan Ba
hasa Jawa dan bahasa Indonesia kepa-
da wisatawan mancan^ara
Dikemukakannya, para wisatawan
asing sangat menyukai tempat wisata
sejarah di Yogyakarta, di antaranya
T^ansari, Kraton Yogyakarta, Be-
teng, Makam Imogiri, dll. "Mereka
banyak menanyakan soal latar be-
lakang bangunan bersejarah tersebut
dan kami memberikan informasi yang
mereka inginkan sembari men-
dampingi mereka berwisata," igamya.
Selain itu, Pasar hewan Ngasem dan
Malioboro juga mempunyai daya tarik
yang luar biasa bagi wisatawan asing.
Menurut Sulasmi, hal ini terungkap
dari komentar-komentar para turis
yang merasa enjoy dan nyaman
berwisata di Yogyakarta. Ditambah-
kannya, adanya pendampingan bagi
para turis asing ke lokasi-lokasi wisata
diharapkan dapat mencegah orang
berbuatjahat pada tamu asing.
Sementara itu, untuk memudahkan
para turis asing membuat laporan ke-
jadian pada pihak Kepolisian jika ter-
jadi suatu permasalahan seperti kehi-
langan barang saat berwisata di Yog
yakarta, Sat Pampar Poltabes Yog
yakarta telah menyiapkan blangko
kosong surat pelaporan yang menggu-
nakan 5 bahasa asing yakni bahasa
Inggris, Arab, Perancis, Belanda dan
Jepang, yang disandin^an langsung
dengan Bahasa Indonesia. Hal terse
but tentu saja akan mempermudah
petugas kepolisian yang ada di lapang-
an, sehingga tidak teijadi salah
pengmtian saat berkomunikasi.
Sedangkan dalam membantu me-
mandu para wisatawan asing me-
lakukan peijalanan wisatanya ke Yog
yakarta, an^ta Sat Pampar Poltabes
Yogyakarta berbekal buku 'Calendar of
.Events Yogyakarta' yang berbahasa
Inggris, yang diterbitkan Dinas Pari
wisata Seni dan Budaya Kota Yog
yakarta. Buku ini sangat membantu
para turis asing yang hendak me-
lakukan kunjungan ke Yogyakarta.
Isinya sangat lengkap yang menjelas-
kan tentang kegiatan-kegiatan budaya
yang dilaksanakan di Yogyakarta SCTta
jadwal pelaksanaan kegiatannya □ -k





"Saya akan lebih percaya
pada generasi yang
ld>ih muda la^.
Sebab hanya angkaian muda
yang tangannya tidak
bedumuran darah dan
di kantongnya tidak add duit
hasUkorupsi.
Mereka hanya ingin b&bakti




Ai Aitiang negara tak teiban-
tahkah lagi. Presiden RI peita-




bentuk pengatnian empiria ter-
hadap c&sistensi pemuda.
Bung Karno pun pemah.
memimpin Kongres Pemiuda di
Yogya, 10-11 Nomnber 1946.
Pramoe<^ Ananta Tber, sas-
trawan yangkini sudah almaivhum, pun b^tu percaya kepa-
da pemuda Hmya anak muda p
anggotanya pelegar seluruh
^onesia Kon^ires Pemuda n
betbeda, dalam ti^ falj rapat
Rapatpertama, 270ktober





sanuBri para pemuda Acara
dilaiflut uraian Moehammad
Jamin tentang aiti dan hu-
bungan persatuw dengan pe-
inuda Mraurutnya, ada limq
faktor yang bisa memp^kuat
P^^satuan mdonesia yaitu se-jazal^ bahaaa, hukum adat,
Pendrdlkanf dan kATnawnt)
Bapat kedua, 28 Oktober






reform^ 1998 tak akan per-
nah teijadi Sumpah Pemuda
28 Oktober 1928, bisa mepjadi
jftasHback kepedulian dan se
mangat pemuda Indonesia.
Idmiya (Montarkan Perbim-
punan Pelq'ar hidonesia (PP
PI). Ozganisasi pmnuda yang





isme dan demo^asi selain ge-
rakan kepanduan. Sedan^tan
Ramelan mengemukakan, ge-
rakan kepianduan tidak bisa di-
pisahkan daii pexgmrakan na-
sionaL (Serakan k^anduan
s^ak dmi mendidik anak-anak
disiplin dan mandiri, hal-hal
yang dibiifaiblrnn Hnlam
darisitu.
Itu dulu. Lantaa flnalr mnHa
sekarang bagEumana? Masihr
kah punya rasa nasionalisme?
Ibntu SEtjai}^ Ratusan atlet
muda yang beijuang demi
bangi^ indikasi nyata dnta ta-
nah air. Demi inestesi —yang
nantinya akan moigbarmnkan
nama bangsa-r rda tidak me-
lai\jutiEan sekolEdi.Haii-haii-
nya dihabiskan untuk berlatih
dan berlatih. Slebuah pengo^
banan besar.
P^ar-p^ar yang berhasil
mmiang lomba sains di manca
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negara, juga secara tidak langr
sung sudah mengan^t
martabat bangsa. Wfgar kalau
mar^dihargal
Mamang tidak semua anak





berkiprah, sorta positi^ itu su-
dab menuiQutkan keterbbatan
dalam b^angsa," kata
ttl'ohan, anak muda yangaktif
mmnbekgaxi anak dan renuga
dibidangsenip^ran..
Hal senada ^ungkap Umi,




pasti, sudah berkontiibusL Dj^an
tidak perludiorganisir. Yang
panting basil,''tandasnya.
Dua pendapid; itu mewakili
anak muda yang lain, ^ ta-
data anak mud^ jika ditai^na^
tentangcg>ay^dibeiikan ^
kepada ban|^ mei^jawab
seperti itu. Daimn pandangan
Qjoban, SumptdiPemudayaiig
dicetuskan para pemuda pada
waktu itu, memang Insa mm^
bangkitkan smnangatborsaina.
Kaor^ pada waktu itu, per-
juangan masib bersD&t kedaer-
ediam "Dengan kekompakan
itu, jadi letSi fokus," tambab-
Di era sdcarang, memang
masih ada pergerakan yang
melawan teti(udcadilan,
kfflniskinan dan masakdi sodal
sumpah terlebih dahulu i
bisajalan.
"Wah,yangmau




anak muda yang bdum sqserti
barapan orangtua. Masib
twftlnlniTrfln tiniiftVaTt aim-
patik. Namun i^dita itu, tidak
bisa dijadikan parameter meni-
lai pemuda. Di tengab dunia
yang sarat dengan kesediban
dan kgabatan ini, tak sedikit'
anak muda yang bexbuat untuk
bangsa. Tanpa gembm^gembtmi
Tempa pamrib.B Lati^
Minggu Pagi, 28 Oktober 2007
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ku merasa bangga dilahirkan sebagai
orang Jawa, tentu saja aku hams bias
SahaSa Jawa, in! bahasa yang sehari-
Basa Krama", kajau tidak"4as,TeHng
dibetulkan. - 7
d»iig*ibuku:Bi|^TO
nuwun, nuwun sewu, inggih dan sebag^va^.
ni Cot^nloK H'sn on
35te;c--,, ;
JaWajtu'penerapannya hams dengan
uOHS^fcungguh basa. Kepada siapa kila
ifeiumi)egita^affa^, S^idi raM| ^ -aSiteannieggfrda^riS
berbiearadenganorang^l^'I^^J^^^^
Lontar N0.1 TH Il-Oktober 2007
BAHASA JAWA (BANYUMASAN)
Bahasa Banyumasan;
Albasia di Padang Pasir
BEBERAPA hari lalu, saya berkunjung ke ru-
mah saudara di Tkngerang. Ddam peijalanan ke.ru-
mah saudara saya tersebut saya men^unakan ang-
kotjurusan Kebon Nsinas-BSD. Di dalam angkot ter
sebut saya mendengarkan percakapan yang me-
narik antara supir dan kondektumya. Mereka me-
makai bahasa Banyumasan yang full ngapak. Tbr-
nyata mereka sama seperti saya, berasal dari Pur-
wokerto. Bisa dibayangkan, di sebuah kota besar, ko-
ta metropolis dimana pergaulan sehari-hari meng-
gunakan bahasa Indonesia yang gaul, mereka masih
menggunakan bahasa ibu mereka tanpa rasa cang-
gung maupun malu, di kendaraan uTnnm pula.
Lalu, bagaimana dengan bahasa Banyumasan di
rumahnya sendin? Menurut sepengetahuan saya,
boleh dikatakan laksana sebatang pohon Albasia di
tengah padang pasir. Jika kita bicara Banyumasan,
maka identik dengan Purwokerto sebagai pusatnya.
Nah, di pusat inilah bahasa Banjoimasan kini me-
ranggas dan merana. Memang, sekarang kita masih
mendengar bahasa Banyumasan digunakan oleh
orang Purwokerto, namun itu hanya oleh orang-
orang golongan 30 tahun ke atas. Uhtuk golongan 29
tahunke bawah, sangatlah jarang.
Ya, sedikit sekali pemuda para penerus dan pe-
lestari bahasa Banyumasan. Mereka malu berko-
munikasi memakai bahasa ibu mereka. Mereka le-
bih suka dan bangga menggunak?in bahasa Indone
sia dan bahasa-bahasa baru yang (katanya) gaul
dan funky meski kadang terdengar aneh dengan
aksen merf/w^-nya. Coba deh tanya mereka apa ar-
ti kata konsangane, sing ngada-ada, cubluk, atau
setiar. Kalau mereka bisa menjawab, saya traktir
sampeyan mendhoan di angkringan perempatan J1
Kampus deh.
Saya sempat tak percaya ketika dalam sebuah
even Kakang-Mbekajoi Banyumas, para peserta
merasa takut ketika hendak menjalani ujian ba-
Ryan Rachman
hasa Banyumasan. Mereka lebih fasih menggu
nakan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Me
reka yang nantinya menjadi bibit-bibit penerus bu-
daya Banyumas temyata takut dengan bahasanya
sendiri. Ironis.
Saya haturkan hormat saya kepada AAwad 7b-
hari yang tiada henti-hentinya nguri-uri bahasa Ba
nyumas dan mempeijuangkan status bahasa Ba-
n3aimas pada Kongres Bahasa Jawa beberapa bulan
kemarin. Juga acungan jempol kepada kawan-ka-
wan Komumtas Hujan Tak Kunjung Padam yang
membawa bahasa Banyumasan-dan satu-satunya -
pada Festival Kesenian Yogyakarta beberapa waktu
lalu. Serta salut saya kepada setiap orang yang
merasa bangga memakai bahasa Banyumasan ka-
panpun dan di manapun.
Sebenamya bahasa Banyumasan tidak
akan bemasib seperti pohon Albasia di
tengah padang pasir jika kita merasa pun-
ya beban moral untuk tetap membudaya-
kan pemakaian bahasa Ban3aimasan seti
ap saat dan di manapun tempat. Tidak ha
nya di jalan-jalan, waning makan, pasar,
dan tempat-tempat iimiim lainnya, juga
dalam acara-acara resmi pim kita hams
pede memakai bahasa Banyumasan, bah-
kan kalau perlu dalam rapat-rapat DPRD,
para wakil ralg^at itu ha^ memakai ba
hasa Banyumasan.
Ini juga bagi kaum muda. Seharusnya
kita bangga mempunyai bahasa yang
demikian agung. Kita juga hams bangga
ketika kita berkomunlkasi memakai ba
hasa Banyumasan. Thk perlu merasa ma
lu ditertawakau oleh suku bangsa lain
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ketika kita hex-ngapak ria. Msgu terus pantang
mundur. Wong di Yi^jrEtkarta sendiri, kawan-kawan
Banyumas Kedu Tbgal (MASDUGADyigBi cuek be-
bek memakai bahasa ibu mereka yang ngapak
tengah-tengah rimba maniisia mbcmdek, iya apa era
han^.
Saya mohon maaf jika tulisan saya jadi padng
mhlarah era nggenah. Namiin inilah bentuk kege-
lisahan saya melihat nasib bahasa ibu saya yang be-
rada di ujung tanduk. Bahasa adalah cermin dari ke-
budayaan suatu bangsa. Jika bahasa kita lenyap
bagai debu tertiup angin apa jadinya Banyumas
nantinya.
Nah siki sapa tnaning nek udu dhewek sing
enom-enom sing nguri-uri bahasane dhewek^ Ya
mJbokt □ - m. (1990-2007).
*)By(mRttchnumf Pengamat Bahasa dan
Budaya, tinggal di Purwokerto. .
Kedaulatan Rakyat, 30 Oktober 2007
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penggunaan Bahasa Jawa masih eksis
dl kalangan anak-anak jaman sekarang
?
Ketika kami, mengadakan
wawancara dengan Bapak Anton,
seorang PNS, yang saat ini sedang
nyambi bisnis tanaman bias lagi nge-
trend (Jemani Bergundi, Gelombang
Cinta), ternyata juga Ikut prihatin
dengan Bahasa Jawa yang saat ini
jarang didengar di kalangan anak-anak
sebagai bahasa komunikasi sehari-
hari.
Bagaimana menurut bapak, apakah
ada kekhawatiran bahwa Jawa ini
akan luntu} bahkan hilang ?
Kalau bahasa Jawanya, saya yakin
lidak akan hilang. karena kita orang
Jawa. Yang dikhawatirkan budaya
Jawa, tata kramanya {unggah-ungguh
). Basa karma, dl kalangan.anak-anak
bahkan orang tua sendiri saat ini
jarang menggunakan. Orang
Yogyakarta dan Surakarta memang
sampai sekarang masih eksis,'
penggunaan Bahasa dan Budaya Jawa
betul-betui di uri-uri, "Manawi Ngoko
Jawanipun mboten badhe ical, ingkang
dipun kuwatosaken basa kramanipun,
unggah-ungguhipun" begitu
tambahnya.
Mungkin Bapak bias menjelaskan
apa penyebabnya ?
Ya, diantaranya, banyak
orang tua sekarang yang mengajarkan
anaknya mulai dari kecil (anak mulai
belajar bicara) dengan pengantar
: sehari-hari bahasa Indonesia.
n Bahasa Indonesia memang harus kita
I junjung tinggl. Nantinya anak ini akan
I bisa secara alami meialui bangku
I sekolah. Tetapl bahasa ibu harus juga n
ditanamkan. Kemudian perubahari'
secara globalisasi, kalau dulu memang
basa krama, anak sekarang dengan
orang tua jarang basa krama, katanya,
ah ilu kuno, ketinggaian jaman."
Saking mboten saged base kromo,
maiah kalih wong tuwane ngoko"
Bagimana penerapan Bahasa Jawa
di kalangan anak-anak
sekarang?
Lha ini, yang menjadi keprihatiriari;V:
kita sekarang ini. Kalau mau basa .r:, f|i
krama dirinya sendiri justru yang ■- '
ditinggikan (krama madya, krama ' ^
inggil), penerapannya salah kaprah. ,
Tingkah laku sikap, sopan santun
terhadap orang yang dituakan, jarang,
kita dapati. lajeng kados pundit, ^
puniko, Gobi ?" katanya.
Bagaimana saran Bapak, agar g
Bahasa Jawa ini tetap eksis di §
kalangan generasi penerus kita ? §
Ya, kita mulai dengan pendidikali^
dl keluarga dulu, orang tua
mengajarkan bahasa ibu, berbahasa
Jawa yang baik dan benar
penerapannya, cara menghormati .
orang tua, diadakan pendekatan dan
seialu berkomunikasi. ■ : j
Di sekolah, pendidikan budi pekertjS
tetap ada. guru basa Jawa betul-betui -
menguasai, termasuk penulisan aksara:
Jawa, tentang macapat, geguritan
tetap diajarkan. Kalau periu ada guru
khusus yang menangani.
Nah, saya setuju sekali dengan
adanya Peraturan Daerah yang
dicanangkan Bapak Bupati, bahwa...
setiap hari Sabtu, semua instansi .'
menggunakan Bahasa Jawa. Ya. -
tujuannya untuk mempertahankan jati^;
diri kita sebagai orang Jawa tetap . ■
menjunjung tinggi budaya Jawa. Lhal?!
slapa lagi kalau bukan
Lontar, N0.1 TH Il-Oktober 2007
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Pada hakikatnya fungsi bahasa adaiah
sebagai alat komunikasl. yaitu alat untuk
saling bertukar informasi antara
pemakainya. Demikian juga halnya dengan
bahasa Jawa.
Sebagai bahasa ibu bagi sebagian
besar masyarakat Jawa Tengah termasuk
Temanggung, bahasa Jawa berfungsi
sebagai alat komunikasl utama di samping
bahasa Negara yaitu bahasa Indonesia.
Kedudukan bahasa Jawa di dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia
adaiah sebagai bahasa daerah. Meskipun
berkedudukan sebagai bahasa daerah,
bahasa Jawa juga dipelihara dan dihormati
oleh Negara.
Seperti yang diamanatkan oleh UUD
1945 pasal 36 penjelasan yang berbunyi
sebagai berikut,''Di daerah-daerah yang
mempunyai bahasa sendiri yang dipelihara
oleh rakyatnya dengan baik-baik (misalnya
bahasa Jawa, Sunda, Madura, dan
sebagainya) bahasa-bahasa itu akan
dihormati dan dipelihara juga oleh negara'.
Dengan demikian, karena bahasa Jawa
masih dipelihara oleh masyarakat tutur
Jawa, Negara juga mempunyai kewajiban
menghormati dan memelihara bahasa
Jawa. Kalimat tersebut mengandung
pengertian, jika masyarakat tutur Jawa
sendiri tidak menghormati dan memelihara
bahasanya, Negara tidak bakai




apakah bahasa Jawa sudah benar-benar
dihormati dan dipelihara oleh
masyarakatnya terutama oleh kalangan
generasi muda? Fenomena yang ditemui
sekarang adalah banyaknya penggunaan
kaidah bahasa Jawa yang jungkir balik
atau terbolak-balik. misalnya kata '"dhahar"
seharusnya digunakan untuk orang yang
lebih tua atau yang dihormati namun
digunakan untuk dirinya sendiri.
Selain itu generasi muda sekarang lebih
memiiih menggunakan bahasa Indonesia
sebagai alat komunikasi, banyak alasan
kenapa mereka lebih memiiih bahasa
Indonesia daripada bahasa Jawa,
diantaranya adalah gengsi, takutsalah,
ataupun latar belakang keluarga yang
tnemang memiiih bahasa Indonesia untuk
. digunakan sebagai bahasa pertama
mereka. Jika kondisi demikian ini dibiarkan
beriahjt-larut tidak heranjika muncul
kekhawatiran suatu saat bahasa Jawa
tidak lagi digunakan oleh masyarakat tutur
Jawa.
Pemecahan yang bisa dilakukah
sekarang adalah Pemerintah Kabupaten
Temanggung seharusnya membuat perda
yang mengatur masalah tersebut. Hal ini
sangat penting karena dengan adanya
aturan yang mendukung pemakaian dan
pembinaan bahasa Jawa maka bahasa
Jawa akan bakal lestari sampai kapan pun.
Memang saat ini bahasa Jawa masih
diajarkan di sekolah-sekolah meskipun
hanya sampai Sekolah Lanjutan Atas.
Namun, waktu dua jam pelajaran setiap
minggu tidak cukup untuk dapat
membentuk karakter anak yang berbudi
pekerti luhur, berunggah-ungguh bahasa
yang benar jika tidak didukung llngkungan
siswa mulai dari keluarga hingga
masyarakat yang lebih luas. Demikian
juga,-adanya himbauan untuk
menggunakan bahasa Jawa pada hari
tertentu di setiap instansi di Temanggung
hendaknya diikub' peraturanyangjelas
dan mempunyai kekuatan hukum sehingga
bahasa Jawa benar-benar terpelihara.
Sebagai penutup semoga tulisan
tersebut tidak hanya sebagai wacana
namun benar-benar dipikirkan semua
elemen yang masih mempunyai rasa
peduli terhadap Bahasa Jawa. Karena apa,
Bahasa Jawa adalah jati diri manusia
Jawa. Demikian juga halnya dengan
budaya Jawa yang diantaranya diwujudkan
dengan bahasa juga menjadi jati diri
manusia Jawa.'
Tanpa kepedulian kita semua, tidak
mustahil jika manusia Jawa akan
kehilangan bahasanya sekaligus
budayanya yang adi luhung. Sayang
bukan??
Penulis adalah Guru Bantu mengajar
Bahasa Jawa di SMP Negeri 1
Temanggung
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Irah-irah ing nginggil saged kaperang dados
kalih. Kapisan saged kawaos" Basa Jawi
Angei", kaping kaiih "Basa Jawi Boten
Anger. Menawl para macs milih ingkang
kapisan teges mboten kulina ngglnakaken Basa
Jawi. Dados ange ian mbotenipun basa jawi
menlka saking kulina utawi pakulinan
anggenipun ngginaaken Basa Jawi kala wau.
Ing GBPP Muatan Lokal Basa Jawi (1994;
1) salah satunggallpun dipun lerangaken biilh
basa jawi saget kagem tuntunan budi pekerti
Jtawi tata krami. Miturut Spetomo WE (1987:1)
fata krami kanggenipun piyantun Jawi
iggadahi teges langkung wiyar jaiaran ngemot
jnggah-ungguh, pengagemipun basa ngoko Ian
<arma sarta subasita utawi tingkah laku.
ing pundit-pundi papan, kadosta ing
sekolahan, kantor, pepanggihan arisen Dawis,
RT, RW, ing bis ian papan sanesipun asring
5ama dipun ngendikakaken bilih lare-lare
japunika kirang ngandhahi tata karma ingkang
jae. Bab punika boten nama aneh awit lare-lare
sapunika sama keli ian nut jaman ingkang
jaweg iumampah inggih punika sama
iggadhahl panganggep bilih Basa Jaw! punika
angel , kino, ketinggalan jaman.
tare ingkang nggadhahi panganggep
nakaten punika tundhonipun badhe nggadhahi
aakuiinan ingkang boten sae, tulahanipun
^athah iare ingkang boten ngurmati dhumateng
aiyantun ingkang kedah dipun urmati, guru Ian
iyang sepuhipun kaanggep sejajar kalian,
3lyambakipun. Maturnganggebasa kacampur- i
kadhangkaia dipun kantheni ngemek, nyabiek
dhateng guru utawi tiyang sepuhipun. Makaten
tuladha bilih Iare boten gadhah tata karma.
Pakulinan ngglnakaken Basa Jawi saged
dados salah satunggallpun pambididaya kangge
nggladhi supados iare nggadhahi tata krami.
Wonten kaiih papan , ingkah saged kangge
ngulinakaken lare-lare ngglnakaken Basa Jawi ,
inggih punika ing griya (kaluwarga) ian Ing
pamulangan (sekolahan.
ing Kaluwarga, saben wekdalipun tansah
ngglnakaken Basa Jawi. saged ngoko, saged
karma inggii. langkung sae antawisipun bapak
Ibu, bapak ibu putra, kakang adhi dipun
kullnakaken basa karma inggii. Sinaosa
sepisan, kaping kallh karaos lucu ian
ngguyokaken jaiaran dereng leres, naming
dangu-dangu temtu badhe kraos remen Ian
sekeca. Ing kulawarga badhe awis-awis paben
(tukar padu), jaiaran radi angel manawi paben
ngangge Basa Jawi karma inggii, cobi dipun
penggalih.
Pambudidaya sanesipun, ing kulawarga
dipun kathahi buku-buku utawi majalah Basa
Jawi. Caranipun uger paring bebungah kagem
ambal warsa, minggah kelas, bijinipun sae
, kawujudna buku utawi majalah Basa Jawi.
Papan satunggallpun kagem ngulinakaken
, Basa Jawi inggih punika ing pamulangan
(sekolahan). Wonten aslanipun bapak ibu
guru, lare-lare katuntun ngglnakaken Basa Jawi.
.Salaras ian cundhuk kalian Serat BupatI
; Jemanggung Nomer 001 12007 tanggal 2
jlanuari 2007 ingkang antawisipun bilih saben
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punlka boten angel kagem
ingkang kulina ngginakaken
Ian ngetrapken.
Sit! Purwati, S Pd. SD Negeri
2Ngropoh Kranggan.
Lontsu?, NO. 1 Tahun II, Oktober 2007
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Berita Gembira tentai^ Bahasa Jawa
EHABAR gembira datang dari KR, Jum'at,
7/9f '07, hal 9 yang menurunkan berita akan di-
daftarkWiya aksara Jawa ke Unicode Technical
Comitte atau (UTC). Adalah Hodtwaratoma, Ba-
giono Ljoho Sumbogo, Ki Demang Sakawaten dan
beberapa koleganya yang memiliki krenteg untuk
kepentingan tersebut. Niat itu pula yang ^mudi-
Ein ditindaklarduti dengan andsa k^atan, penelu-
suran naskah kuna maupun seminar yang meng-
badirkan pakar di bidangnya. Bahasa Jawa tidak
akan mati, itulah judul tulisan penulis pada rubrik
opini harian KR ]^bm*apa waktu yang lalu. Judul
itu untuk men3^emangati saudara Triman Laksana
yang pesimis akan ^sistensi bahasa Jawa. Berda>.
sark^ fakta dan referensi yang ada bahwa peng-
guna bahasa Jawa terbesar di ^ wasan Asia Tbng-
gara dan dari 6000 bahasa daerah di dunia me-
aempati urutan ke 11 maka optimis bahasa Jawa
tidak akan mati.
Aksara Jawa juga akan <jidaftarkan di UTC me-
rupakan buktllain tentang seinangat melestari-
kembangkan bahasa Jawa dari masyarakatnya.
Apa yang pemah disampaikan budayawan Jawa
Siiiyanto Sastraatmaja (ahn), kepada penulis bah
wa bahasa Jawa tidak akan mati selagi masih ada
orang Jawa bukanlah omong kosong. Apalagi
UUD '45 passd 32 ayat 2 menyatakan bahwa n^-
ra mienghormati dan memelihara bahasa daer^
sebagai bagiah dari kebudayaan nasional. Balikan
UUD'45 juga telah diteijemahkan dalam bahasa
Jawa. Tidak ketinggalan badan Dunia UNESCO
mehietapkah bahwa tanggal 21-Febriiari'ditetap-
kan sebagai bahasa Ihu atsc^MotheriSilbnguis Day .
In^rnatjional. D^p^m demudan tidaj^faerda^fpi ji-"^
Perlu Upaya Eonkret
Eendati sandaran lestarinya bahasa Jawa sangat
kuat, tetapi tetap butuh kesadaran dari semua pilar
yang ada. Masyarakat, pemerintah dan lembaga
swastadndependen adalah pilar utama yang berke-
wajiban menyokong bahasa Jawa tetap lestari se-
panjang masa dan zaman..Pilar-pilar yang harus
ber^ergi demi pencapaian suatu konsep akan ke-
ja3raan bahasa Jawa. Bukan hanya penggalan pros
es yang tidak terkeijakan secara terkoordinasikan.
KM kebangkitan bahasa Jawa menampakkah
gairah. Pendaftaran aksara Jawa ke UTC, ^berpi-
hakan media massa cetak dan elektronik, lomba ge-
guritlEm, macapat, cerita cekak baik tulis maupun
baea sebagai buktdnya. Tbrakomodimya bahasa
Jawa sebagai muatan lokal di jei^jang pendidikah
dasar dan menoigah merupakau wpjud berita nya-
tayai^menggembirakan. GeliatpenggunaanbaM-
sa Jawa di berbagai instansi pemerintah di DIY, Ja-
teng dan Jatim adalah angin surga. Tin^satpeng-
guna 3rang mencapai an^a delapan puluh juta ada
lah an|^ &ntastis. SMngga tidak mengada-ada
kalau bahasa Jawa akan tetap lestari
Strate^ Diversifikasi
Pendongkrak optimisme akan eksistensi bahasa
Jawa fakt^ya td^ kita saksikan bersama Namun
p^dong^rak hanyalah sebuah alat yang mengang-
dip^aiki k^aU;,^d|^j^an ^dorong. Jika ^an^pgi:.
sa Jawa akan tetap eksis.
dM dukuid^^ bed^agai' pihak. adalah pendoiiig?;
krak. Aktivitas p^dongkrak tidak akan bomii jiM
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mas3^akat tidak beraktivitas. Maks^ keniscayaan
bagi ma^yarakat pengguna bahasa Jawa untuk me-
lakukan aktivitas konkret. Up date diversifikasi
merupakan pengembangaii/perluasan mendulang
sukses untuk bahasa Jawa yang dapat dilfllnilrfln.
Pertama, tawaran pembaruan akan aktivitas pe-
mentasan' dengan menggunakan' bahasa Jawa.
Mencaii terobosan akan pagelaran yang bennedia-
kan bahasa Jawa. Balk itu wa3rang, lomba gurit, oe-
rita cekak, macapat, teater, kethoprak, wayang
orang dll baik melalui panggung, ra^o, tdevira, in
ternet audiovisual. Kedua, pembaruan dal«Tn hal
penulisan karya. Buku yang berbau bahasa Jawa
peilu dipeigancar dengan tidak hanya fokus meng
gunakan bahasa Jawa tetapi harus diteijemahkan
ke berbagai bahasa. Bahasa Jawa sebagai produk
asli dan bahasa lain sebagai upaya pemfikflran pang,
sa pasar. £e^a, pembaruan dalam hal mendiskusi-
kan bahasa Jawa. Mendiskusikan bahasa Jawa ti
dak harus memakai bahasa Jawa. Karena mendis
kusikan bahasa Jawa bukan belsyar bah^a Jawa.
Dan behgar serta menggunakan bahasa Jawa ^pat
di tmnpat lain. Namun menggunakan bahasa Jawa
dalam diskusi tentang'bahasa Jawa semakin baik.
^7/npa^, pembanian dalam hal memasarkan bahasa
Jawa. Bahasa Jawa perludipasarkan.Banyaktero- .
bosan yang dapat dilakukan untuk memasarkan-
nya. Point satu sampai ketiga dapat dijaJikan wa-
hana memasarkan bahasa Jawa. Tidak hanya lokal; '
namun rEgional,'nasional dan international. Sehing-
ga khabar gembira akan e^istensi bcdiasa Jawa
-akan teruS'bgikiihistid^n^^ debg^  yang
mdandahangsa-bangsa di.du^.Q - ,(2065:2007)...
VAJ^^ldtsaNoSl^jKetiuiSan^
.  It^aSq/i^dqttSkifPPPJ "
mesva.




Selamat ulang tahun yang pertama
untuk "LONTAR", semoga tetap jaya
dengan terbitan-terbitan yang selalu
menarik, aktual, mendidik, dan enak untuk
dibaca.
Sehubungan pada edisi ini bersamaan
dengan bulan bahasa. Maka
perkenankanlah penulis mengangkat
Bahasa Jawa, yang nantiiiya mampu
mengangkat potensi Bahasa Jawa dalam
dimensi pembangunan yang multl
dimensional. Balk fungsi sebagai salah satu
bahasa daerah di Indonesia, maupun sarana
komunikasi pembangunan, dan unsure.
pengembang kepribadian bangsa, serta
kebiidayaan nasional. Pembinaan dan
pengembangan butir-butir nilai yang
terkandung di dalam bahasa dan susastra
Jawa ditujukan ke arah tegak dan teguhnya
jati diri kebudayaan nasional.
Dalam perspektifke masa depan,
pengkajian terhadap segala segl
kebahasaan dan kesusasteraan Jawa,
termasuk segi ketata-aksaraan dan berbagai
lambing budaya Jawa, diupayakan untuk
menemukan khazanah nilai luhur yang
terkandung di dalamnya. Begitupun
khazanah nilai luhur itu dijalin dengan nilai-
nilai luhur dari daerah-daerah lain untuk
mengembangkan budi dan adab
kemanusiaan Indonesia.
Yang paling menarik untuk disimak
terhadap makna filsafati aksara Jawa,
misalnya ha na ca ra ka adalah makria
filsafati sebagaimana yang terkandung
dalam aksara Jawa masih relevan untuk
pembangunan masyarakat seluruhnya.
Makna filsafati itu sebenamya tercermih
pada keberadaan manusia dalam proses
pembudayaan manusia Indonesia.
Demikian pula esensi atau saripati yang
terkandung di dalamnya dapat menuntun
dan mengilhami keberadaan manusia
Indonesia untuk mewujudkan keserasian,
keselarasan dan keseimbangan antara
manusia dengan lingkungannya sesuai
dengan falsafah bangsa yaitu Pancasila.
Pendidikan bahasa dan sastra Jawa,
harus dapat membina peserta didik agar
terampil berbahasa Jawa dengan baik dan
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benar, memahami sastra Jawa guna
memperkaya pengalaman jiwanya demi
pembentukan watak berbudi luhur dan
memahaminya secara tepat dalam
pengkajlan. Untuk mencapai hal ini,
kurikulum, buku pelajaran, metode
pengajaran, lingkungan keluarga,
llngkungan masyarakat, dan perpustakaan
periu diitngkatkan. Bahkan dalam tindak
ianjutnya pengajaran bahasa dan susastra
Jawa pada jenjang pendidlkan dasar,
lanjutan dan pendidlkan tinggi terus
dibenahi.
Juga yang tidak kalah pentingnya
pengajaran bahasa dan susastra Jawa
harus menghindarkan diri darl sikap
kedaerahan dan kesukuan, harus dikaitkan
dengan pendidlkan budi pekerti dan
menyandarkan diri pada jiwa kenasionalan
demi pembentukan kebudayaan nasional.
Berdasarkan pengkajlan Bahasa dan
Susastra Jawa adalah salah satu bahasa
daerah yang dipakai sebagai bahasa
komunikasi oleh etnik Jawa yang telah
meng-lndbnesia, sehingga merupakan
bagian kebudayaan Indonesia.
Sejalan dengan fungsi dan kedudukan
tersebut, Bahasa Jawa layak dihormati,
dipelihara, dibina, dan dikembangkan
dengan perencanaan teliti dan bertahap
serta melibatkan berbagai pihak, balk
lembaga pemerintah maupun lembaga
swasta:
Oleh karena itu susastra Jawa dapat
memberikan kepuasan batin dan pendidlkan
watak bagi pembacanya dan dapat
menambah pengalaman jiwa, maka
pengkajlan dalam bidang bahasa dan
susastra Jawa harus terus menerus
dilakukan agar pertumbuhan, macam
ragam, dan mutu bahasa serta susastra
Jawa dapat dipantau demi pembinaan dan
pengembangannya.
Dengan demikian Bahasa Jawa,
disamping menjunjung amanat moral
kebangsaan, juga memiliki makna strategis
dalam rangka pembangunan bangsa pada
umumnya. utamanya bidang pembangunan
kebudayaan nasional.
Qleh-HmlK





Berbahasa Jawa Banyak Peminat
BANTUL. KOMPAS - Minat
ma;^rarakat DI Yogyakarta dan
sekitamya untuk mendalami ber-
bagai keterampilan berbahasa Ja
wa masih cu^p tin^ Hal ini
antara lain terlihat dari berta-
hannya kursus budaya Jawa j^g
menawarkan berbagai materi ke
terampilan berbahasa Jawa.
Bebadan Basa Ian Kabudayan
Nataharsana (Bebana), salah satu
lembaga kursus bahasa Jawa di
Jogon^an Lor, Kasihan, Bantul,
misaln^, sejak tujuh tahun lalu
menerima masyarakat umum
yang ingin mendalami berbagai
keterampilan berbahasa Jawa.
Ketua Bebana £ Suhaijendro
mengungkapkan, saat ini kursus
sesorah atau pembawa acara ba
hasa Jawa paling banyak dimi-
nati. "Bany^ orang mengikuti
loirsus ini karena praktis, karena
banyak digunakan dalam kehi-
dupan maq^arakat, seperti kegiat-
an pemikahan, kematian, mau-
pim rapat-rapat di lingkungan
kampung," ibita Suhaijendro,
Junlat (19/10).
la mengungkapkan, banyak to-
koh mas3^rakat atau pemimpin
kpnpung di Yogyakarta dan se
kitamya mengikuti kursus seso
rah k^ena selama ini terbiasa
menggunakan tingkatan bahasa
Jawa paling rendah atau ngoko
dalam percakapan sehari-hari.
"Padahal, dalam pertemuan-per-
temuan kampung, bahasa Jawa
halus atau krama-lah yang di-
pakai," uhgkapnya.
Keterampilan sesorah juga
mepibawa manfaat ekonomis ka
rena saat ini upacara kelahiran,
pemikahan, kematian, maupim
kegiatan 'lainnya di DIY, Jawa
Tengah, dan Jawa Timur masih
banyak dilaksanakan dalam adat
Jawa. Pembawa acara memegang
peran penting dalam penyeleng-
garaan kegiatan-kegiatan itu se-
hingga bisa menjadi profesi.
Peserta kursus sesorah di Be
bana sendiri datang dari berbagai
golongan usia, dari mahasiswa
sampai pensiunan. Suhaijendro
mengungkapkan, menjadi keba-
• hagiaan tersendiri melihat gene-
rasi muda memiliki minat me-
lestarikan budaya Jawa dengan
menjadi panatacara atau pem
bawa acara dalam bahasa Jawa.
Sebelum gempa bumi Mei
. 2006, jumlah peserta kursus se
sorah tiap angkatan—berlang-
sung selama "tiga bulan—menca-
pai 40-60 orang. Sesudah gempa,
juml^ya menurun menjadi
5-10 orang per angkatan. "Ke-
banyakan peserta memang da
tang dari Bantul dan Yogyakarta
bagi^ selatan. Mereka umumnya
menjadi korban gempa sehin^
waktu imtuk kursus tersita untuk
memperbaiki rumah," katanya.
Bebana juga membuka kursus
macapat, menulis, membuat cer-
kak (cerita pendek) dan geguritan
(puisQ, kursus ba0 gum bahasa
Jawa, seila karawitan. Tahun de-
pan Bebana berencana membuka
kursus budi pekerti berdasar tata
krama Jawa. (DYA) -
Kompas, 20 Oktober 2007
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MENCESMAH tulisan Akhir Luso No pada
kolom Opini di harian ini - Keddulatan Rakyat —
tanggal 18 Juli 2007 dengan judul TVi Dharma
'Eksukan Bahasa Jawa', penulis sangat mendu-
kusg dan seti^u. Dalam tulisan tersebut diurai se*
cara eksplisit bahwa tri dharma untuk menjaga
keberadaan b^asa Jawa adiilah '3 Ha dan 3 M*
disebut sebagai pilar..
Ibarat sebuah bangunan, sebelum mendmkan
pilar, tentu nieletakkan pondasi terlebih dahiilu.
Bila pondasinya kokoh, maka pilar dan seluruh
bangunan itu pun akan kokoh. Pondasi untuk ke
beradaan bahasa Jawa adalah 'Peng^'aran Ba
hasa Jawa'.
Mungkinkah pengajaran bahasa Jawa d^adir
kan pondasi.keberadaan bahasa Jawa? Jawabnya
ya dan tidak. Ya, apabila pengcgaran bahasa Jawa
di sekolah diajarkan secara tepat dan benar.
Tidak, apabila pengcgarmi bahasa Jawa ^ampai-
kan secara asal-asalan.
Bahasa Jawa — seperti bahasa yang Iain — me-
n^iliki 4 komponen berbahasa yang haxns dikem-
bangkan. I&mponen itu adalah. menulis, memba-
ca, ndendengmrkan dan berbicara. Hanya karena
. kedudukannya dalam kurikulum sebagai muatan n
lokal, maka sangat Tnnngldn 2-3 jam t^tap muka
dalam seminggu tidak akan terpenuhi untuk me-
ngembangkan 4 komponen tersebut secara inaksi-
maL
Bahkan ada sebagian sekolah mempercayakan
pengampu mata pelajaran bahaisa Jawa, bukan
lulusan Pendidikian Bahasa Jawa. Alasannya ha
nya mengajar bahasa Jawa, pasti .semua oran'g
Jawa {wong Jawa/suku Jawa) dapat melakukan-
nya, hingga pengampunya dimnbilkan dari peng
ampu mata pelajaran lain, yang masih kekuiang-
an jam tatap muka dalam seminggu.
Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap pe-
nyampaian materi maupun penguasaan bahan.
Sebab meski hanya bahasa Jawa, materi pela
jaran sungguh sangat rumit Contoh paling seder-
hana pada materi Unggah-ung^h Basa.
materi ini tercakup: ngoko, krama madya, kramo,
inggil.
Hal lain misalnya materi Penulisan tidak
hanya teijadi di sekolah tetapi teija^ dalflTr<
penulisan spanduk - baik resmi dari pmerintah
maupim swasta ~ di sudut-sudut kota Yogyakarta
setahun yang lalu. Spanduk pelayanan masyara-
kat untuk menguatkan para korban gempa; Salah
satu contolmya 'Qjo Nelor^so, Iki Kabeh Soko Sing
Kuwosq* Seharusnya ditulis 'Aja Nelangsa,. Iki
Kabeh Saka sing Kuwasa'. Ada pula beberapa
spanduk dengan- berbahasa Jawa yang ditulis
asal-asalan, tidak tahu perbedaan antara ta* dan
n ^tha'srate'da'dan'dha'.
Materi lain di antaranya Pembentukan Kata,
Ikmbang, Parikan, Wangsalan dan masih banyak
lagL Untuk menyampaikan matezi tersebut dibu-
tuhkan keahlian dan pemahaman yang men-
dalam.
Sementara itu, kenyataan di lapangan, di bebe
rapa sekolah—3rang pengampunya bukan lulusan
Pendidikan Bahasa Jawa — guru hanya mengeyar
sesuai buku pegangan dan menyelesaikan per-
soalan berdasarkan kunci jawaban. Oleh karena
penyampaiah materi yang kurismg mendalam ini-
lah, pem^moan peserta didik pun mepjadi ku-
rang, bahkan tidak tahu serta tidak mampu
berbahasa Jawa secara baik dan benar.
Kekurangmampuan guru menyampaikan ma
teri pelajaran bahasa Jawa juga mengakibatkan
peserta didik merasa kesulitan dan tidak senang
n mempelajari bahasa Jawa.
Terhadap kenyataan ini penulis berharap p^a
penentu pendidikan ~ Dinas Pendidikan dan
Pengajaran-dijajarankabupaten,ko-
ta bahkan propinsi perlu memperhati-
kan hal ini. Sebab sampai saat ini ma-
^arakat masih beranggapan bahwa ba
hasa Jawa yang baku adalah bahasa j
Jawa Yogyakarta dan Surakarta; |
Beberapa saran untuk mengatasi hal
tersebut: pertama, usahakan pengampu
mata pelajaran Bahasa Jawa adalah lu
lusan Pendidikan Bahasa Jawa. Hal ini
tak semudah meinbalik telapak tangan.
Terlebih sekol^-sekolah swasta, untuk
penganggarah pengadaan guni harus
mienghi^^g secara cermat terbndap ke-
mampuah keuangan yayasan penye-
lenggara. Untuk mengatasi hal ini apa-
.bila sekolah kurang stau tidak mampu
mengadakan/mengangkat guru bahasa
Jawa, maka sekolah dapat mengangkat
Guru Tidak "Ifetap (GTT) atau Guru
TaimiL
Kedua, apabila harus diampu oleh
guru yang. bukan lulusan Pendidikan
Bahasa Jawa, penugasannya tidak .
asal-asalan. Hendaknya guru yang di-
80
tugaskan senang pada baliasa ~ Jawa - dan pa-
ham materi yang diajarkan.
Ketiga, untuk pengayaan materi, perlu diada-
kan pembelajar^, misi^ya kursus sin^mt bagi
pai^ guru - yiahg'bukan lulusan Pendidikah Ba-
ha^ Jawa - sels^ sutu 4ua,bulan.^Kirwya
^ btY dan Jawa i^ngaii^^^^ (hikiip"'
banyak ahli, yang mampu mehingkatkan kompe-
tensi para guru bahasa Jawa. Di DIY ada dua uni-
yersitas negeri yang memiliki jurusan Bahasa
Daerah (Jawa) yaitu U6M dan UNY. Sedangkan
di Jawa Ihngah paling tidak ada UNS. Di samping
itu ada pula beberapa lembaga yang masih giat
mempertahankan keberadaan bahasa Jawa, mi-
salnya kraton, juga beberapa lembaga swasta di
Yogyakarta, Surakarta dan Semarang, yang tidak
perlu penulis sebut satu per satu,
BahaSa Jawa akan tetap berkembahg dan les-
tari, apabila masyarakat Jawa sebagai pewa-
ris dan pengguna bahasa, merasa bangga, cinta
dan menggunakannya secara baik dan benar.
Semoga. □-o (2006-2007)
*) Y Siyamta, Pemerhati Pendidikan,
Alumnus Pendidikah Bahasa Daerah IKIP
Yogyakarta dan StafTtita Usaha FISIP
UniversitasAtmaJaya Yogyakarta.
Kedaulatan Rakyat, 24 Oktober 2007
lAHASA MADURA-KAMUS-INDONESIA
Bahasa Madura Masuk Kamus Besar Bl'
SEBANYAK 300 kosakata bahasa Madura disetujui digunakan sebagai ko-
sakata resmi dan dimasukkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ko
sakata baru itu akan menggantikan kosakata bahasa Indonesia yang diang-
gap kurang komunlkatif dan mengandung pemborosan kata. "Banyak ko
sakata dalam bahasa daerah yang mempunyai makna lebih balk, seperti
puntung rokok yang bias diganti dengan buceng darl bahasa Madura." kata
Kelua Badan Pertimbangan Bahasa Departemen Pendidikan Naslonal, Mien
A Rifa'i di Sumenep. Jawa TImur. Selasa (23/10). Sejumlah kosakata dari
bahasa beberapa daerah di Indonesia, kata salah seorang peneliti di Lembaga
llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Jakarta itu. juga telah disetujui untuk
Kamus Besar Bahasa Indonesiayang diperklrakan akan terbit pada Oktober
2008. Menurut penulls buku Manusia Madura itu. sebagai bahasa daerah
ketiga yang banyak digunakan setelah bahasa Jawa dan Sunda. jumlah ko
sakata yang disetujui lebih banyak ketimbang dari daerah lain. (MG/H-1)











paling favorit.China merupakan salah satu
negara yang memlliki perkem-
bangan ekonomi yang pesat
selama 10 hingga 15 tahun
belakangan ini. Bahkan, China
menjadi salah satu negara yang
memlliki peranan penting dalam perekonomlan
dunia. Untuk itu, banyak negara yang mencoba
menjalin hubungan baik dengan China.
Karenanya, bahasa Mandarin menjadi
bahasa dunia yang wajib dipelajari selain
bahasa Inggris. Tidakterkecuali dengan
Indonesia, belakangan ini. Imbasnya adalah,
pemerintah Indonesia membuka lebar keran
ketja isama dengan China, khususnya di
bidang ekonomi.
Karena itulah, bahasa Mandarin pun
menjadi bahasa asing favorit. Banyak instansi
yang menyelenggarakan kegiatan belajar
bahasa Mandarin. "Banyak orangyang ingin
belajar bahasa Mandarin. Umumnya mereka
merupakan mahasisvi/a dan karyawan yang
ingin atau pun sudah bekeija di perusahaan-
: perusahaan China," ungkap Asisten
Koordinator Program Language Corner (LC)
Jakarta Rusli Abdullah.
Rusli menjelaskan, program bahasa
Mandarin merupakan program yang paling
digemari di LC. Dari sepuluh program bahasa
yang digelar, peserta program bahasa
Mandarin mencapai 25 hingga 30 person.
Meskipun merupakan program yang paling
digemari, namun program ini diakui sebagai
program yang sulit. Kesulitan tersebut, cerita
Rusli, umumnya teijadi di kelas dasar. Karena,
pada kelas dasar lebih banyak ditekankan
kepada percakapan sehari-hari dan penge-
nalan dan penghafalan huruf. Sementara huruf
dan variasi yang harus dihafal sangat banyak.
"Tapi, Jika sudah melewati kelas dasar,
biasanya sisvya tersebut dapat menyelesaikan
hingga level akhir," kata Rusli.
Selain kelas tingkat dasar, disediakan Juga
tingkat Intermediate dan tingkat advance.
Kegiatan belajar yang digunakan umumnya
sama antara satu tingkat dengan tingkat yang
lain, yaitu berupa diskusi, mendengarkan CD
atau kaset dan menonton film berbahasa
Mandarin. Perbedaannya lebih kepada
penekanan kemampuan. Di tingkat intermedia
te, kegiatan belajar mengajar lebih difokuskan
kepada vocabulary, hingga percakapan yang
lebih kompleks. Biasanya, Jelas Rusli, hanya
sampai tingkat intermediate pun siswa sudah
dikatakan mampu berbahasa Mandarin.
Karena itu, pada tingkat advance, proses
belajar mengajar hanya ditujukan untuk mem-
perlancar kemampuan yang sudah dirtiiliki. n
Untuk itu, pada tingkat ini digunakan tenaga
pengajar native. "Meskipun hanya menyedia-
kan kelas bahasa umum, namun kami lebih
menekankaii untuk bahasa percakapan," kata
Rusli.
Dengan tiga tingkatan di atas, LC membuka
tiga kelas, yaitu kelas regular, kelas privat dan
kelas in company. Perbedaan antara ketiga
kelas tersebut adalah, untuk kelas regular,
kegiatan belajar mengajar dilakukan secara
bersama-sama. Yaitu minimal satu kelas diisi
oleh tujuh orang. Selain itu, adajadwal dan
kurikulum yang harus diikuti. Sedangkan pada
kelas privat, Jadwalnya fleksibel. Tergantung
kemauan siswa yang bersangkutan. Selain Itu,
pencapaian mated tidak berdasarkan kuriku
lum, namun berdasarkan kemampuan
siswanya. "Cepat atau lamanya program diten-
tukan oleh kemampuan siswa yang bersang
kutan. Semakin pintar siswanya, maka
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semakin cepat programnya beijalan," jelas
Rusli.
Sedangkan kelas In company, penyeleng-
garaan proses belajar mengajar dllakukan di
perusahaan. Untuk kelas Inl, jelas Rusil, LC
yang datang ke perusahaan. Darl ketlga kelas
Inl, kelas regular merupakan kelas yang paling
banyak dimlnatl.
Kelas Regular
Bahasa Mandarin merupakan bahasa yang
sullt dipelajarl juga diakul dieh Manager LBUI
SuryanI Fath Daeng BIntang, SE. Mesklpun
begitu, bahasa Mandarin menempati urutan
kedua teratas setelah bahasa Inggris.
Menurutnya, bahasa Mandarin sullt karena
memlllkl gratis (garls)yangvarlatlf. Hal Itu
ditambah dengan adanya perbedaan antara
pelafalan dengan penullsan. "Contohnya,
tullsan 'urumql' tidak dibaca 'urumql*,
melalnkan dibaca 'urumuchl'," jelas SuryanI.
Berbeda dengan LC, yang selain membuka
kelas regular Juga membuka kelas privat dan
in company, LBUI hanya menyedlakan program
bahasa Mandarin untuk kelas regular. Dengan
aspek pembelajaran mellputi, struktur
(tullsan), reading, speaking, dan listening.
Struktur (tullsan) dan reading diberlkan dengan
cara pembelajaran melalul modul. Sementara
yang lalnnya diberikan melalul diskusi,
mendengarkan kaset dan menonton film
berbahasa Mandarin.
Maslh menggunakan tiga tingkatan, LBUI
memlllkl penekanan yang berbeda. Pada
tingkat dasar, LBUI menekankan kepada
kemampuan struktur, sementara untuk tingkat
Intermediate leblh ditekankan kepada
percakapan. Pada tingkat advance,
penekanannya leblh kepada percakapan
ditambah dengan kemampuan berbahasa
kanJI. Mesklpun begitu, prosentase untuk
praktik hanya sekltar 40 persen. "Semakin
tinggi tingkatannya maka semakin tinggi Juga
prosentase untuk praktik," tambah SuryanI.
SuryanI melihat, kelnglnan masyarakat
^ntuk belajar bahasa Mandarin maslh dalam
taraf bahasa umum. Bahkan, hanya sedlkit
orang yang ingin mempelajaii bahasa
Mandarin secara leblh mendalam. Karena
orang yang IngIn belajar bahasa Mandarin
hanya karena alasan pekeijaan. Mempelajarl
bahasa Mandarin sebagal alat komunlkasi di
perusahaan-perusahaan China. Karena alasan
Itulah LBUI hanya menyedlakan program
bahasa Mandarin untuk kelas umum. n cii
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Hubung&n dalam bidang ekonomi
antara Indonesia dengan China .
semakin berkembang pesat. Banyak
perusahaan dan industri besaryang
tumbuh sebagai hasil keijasama antara
kedua negara sehingga membutuhkan
banyak tenaga keija. Karena itulah, pen-
guasaan bahasa mandarin memiliki nilai
lebih tersendiri bagi orangorangyang Ingin
bekerja di perusahaan-perusahaan China.
Karena hubunganyangteijalin antara
Indonesia dengan China merupakan
hubungan ekonomi, maka minat untuk
belajar bahasa Mandarin lebih banyak
datang dari golongan karyawan.
"Kebanyakan yang belajar bahasa
Mandarin merupakan orangyang ingin atau
sudah bekeija di perusahaan China," Jelas
Asisten Koordinator Program Language
Comer (LC) Jakarta Rusll Abdullah.
Karena Itulah, untuk tenaga pengajar
diperlukan orang yang betui-betui mengerti
bahasa Mandarin. Baik dalam hal
penulisan maupun pelafalan. Apalagi
bahasa Mandarin merupakan bahasa yang
memiliki perbedaan antara penuiisan •
dengan peiafalan. Seperti LBUI yang
meiakukan seleksi yang ketat untuk
perekrutan tenaga pengajar. "Tenaga peng
ajar harus memiliki pengalaman yang
cukup. Selain itu, harus memiliki pengua-
saan materi yang baik," jelas Manager
LBUI Suryani Path Daeng Bintang, SE.
Begitu juga halnya dengan LC. Hampir
seluruh tenaga pengajar dl LC merupakan
tenaga pengajar yang pernah mengenyam
pendidikan bahasa Mandarin di China.
Biasanya, jelas Rusli, mereka mengambil
03 atau SI di Indonesia, kemudian meian-
jutkan ke China. Entah itu merigambir
kursus ataupun mengarnbil geiar saijana.
Bahkan, untuk kelastingkat advance
tenaga pengajar yang digunakan meru
pakan tenaga pengajar natiypi "Sehingga,
siswa tidak harus datang.ke China untuk
melatih kemanipuan menulis dan beripara
daiam bahasa Mandarin," jelas Rusli^
■cii-





Jauh-jauh haii Sinta Luda, 28
tahun, sudah dapat memba-
yangkan kesulitan yang akan
dihadapinya saat menginjak-
kan kaki di Hunan Normal
Universily, Hunan, Cina. Sinta ke
Negeri Tirai Bambu itu pada 2005.
Sendirian, tanpa kerabat dan te-
man. "Saya nekat Saya berkeras
harus bisa belajar bahasa Manda
rin," katanya Rabu lalu.
Sinta bertandang ke Cina Tfarpn^
memang ingin menguasai bahasa-
nya. Di Indonesia, sudah berulang
kali dia mengikuti kursus bahasa
Mandarin di banyak tempat, tapi
belum juga menguasainya. "Sebab,
tak ada teman bicara dan belum ja-
di prioritas," ujar Asisten Presiden
Uniyersitas Pelita Harapan itu.
Satu semester sebelumnya, Maria
Gouw juga berkelana ke kampus
yang sama. Dia mengakui, walau
sudah enam bulan mempersiapkan
diri ke Cina, sesampai di sana, tetap
saja dia lebih banyak diflm seribu
bahasa selama dua bulan pertama.
"Lafalnya beda. Mereka tak meng-
erti yang saya bicariakan," ujar pe-
rempuan muda ini.
Keduanya memaksakan diri belar
jar langsung k^ada sumbemya. Se-
lain bersekolah, mereka mulai ber-
cakap dengan para penduduk untuk
melancarkan pelajar^ mereka. Dan
cuma mereka orsmg Indonesia yang
belajar di sana. Berbeda dengan di
Beijing ataupun Shanghai, tempat
mahasiswa Indonesia tumplek bela
jar bahasa Mandarin.
Setelah.belaj^ sekitar dua t^un,
mereka telah menguasai 4.000-an
kata dari total 6.000-^ kata HaiaTn
b^asa Mandarin. Pa^ 2006, mer^
ka kemb^ ke Lidonesia Han menja-
di guru bahasa Mandarin. Selain
menjadi guru privat, Maria sudah
satu setengah tahuh menjadi guru
sekolah dasar di IPEKA Greenville
di Jakarta Barat
Pertumbuhan ekonomi Cinq yang
terus membubung belakangan ini
memperkuat pengaruh negara itu di
pergaulan intemasional. Kondisi ini
suka atau tidak suka memaksa ma-
i^arakat Indonesia menguasai ba
hasa Mandarin. Pentingnya pengua-
saan bahasa ini pun disadari Depar-
temen Pendidikan Nasional sejak li
ma tahun lalu.
Menurut Ketua Pelaksana Badan
koordinasi Pendidikan Bahasa
Mandarin Arifin Zain, dalam kuri-
kulum baru 2002, mata pelajaran
bahasa Mandarin sudah dimasuk-
kan sebagai mata pelajaran pilihan
bersama bahasa Jerman dan Jepang.
Bersamaan dengan itu, tiunbuh pula
kebutuhan guru-guru bahasa Man
darin.
Lembaga yang dipimpinnya juga
sudah dihubungi Departemen Pen
didikan Nasional diminta menda-
tangkan 20 guru bahasa Mandarin
ke negeri ini pada 2004, dan 40 lagi
pada 2006. "Sebab, temyata, setelah
dua tahun, sumber daya guru Indo
nesia masih kurang," kata Arifin
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'  Karena jumlahnya bdum mema-
d^, pada 2007 mereka kembali
mendatangkan 76 guru. Mereka di-
tenipatkan di 14 proyinsi, di antara-
nya Sumatera Utara, DKI Jakarta,
Kalimantan Timur, dan Sulawesi
Utara, untuk mengajar selama satu
tahun.
Malah, kata Direktur Jenderal Pe-
ningkatan Mutu Pendidik dan Tfena-
ga Kq)endidikan Fasli Jalal, mulai
2001 tes Han Ya Shui Ping Khao Si
(TOEFL versi Mandarin) mulai di-
adakan di Indonesia. Di Cina, tes ini
diadakan bagi para pelajar sebagai
tanda kenaikan kelas, mulai tingkat
dasar, menoigah, sampai lanjut.
Kim beberapa sekolah swasta
mulm mengembangkan bahasa ini
di tingkat sekolah dasar. Dengan
model kurikulum berbasis kompe-
tensi, kata Arifm, sekolah bisa men
datangkan guru untuk mem^uhi
standar kurikulum yang ditetapkan
pemerintah.
l^ya, menguasai bahasa Manda
rin 'tidaklah gampang. Makanya,
kata Arifin, di beberapa sekolah, pe-
lajaran ini dimulai sqak dasar. Ma
ria mengatakan, di IPEKA, pembe-
lajaran cukup rfektif lantaran kata
yang harus dikuasai diddl 20 kata
sdama satu semester Apalagi bebe
rapa anak sudah biasa bercakap
Mandarin di lingkungan keluaiga-
nya atau mengikuti kursus sendiri.
Adapun Sinta harus menghadapi
tantangan lebih berat karena mu-
rid-murid les piivatnya di daerah
Karawad adalah para mahasiswa.
Selain lebih sulit menghafal, kenda-
la waktu belajar dan fokus tagang-
gu karena kesibukan kuliah.
Padahal bahasa ini sedikitnya
menuliki tiga dasar yang harus disi-
mak dan dilatih terus. Selain empat
irama—naik, turun, berayun, Harn
dstar—yang membedakan arti, ada
bimyi yang hampir mirip satu sama
lain. Plus tulisan yang memiliki ka-
rakterkhas.
Dia memberi contoh kata "wen"
dengan irama turun yang berarti
"bertanya" dengan "wen" irama
mengayun,, yang artinya "bercum-
bu". "Ini orang sering salah dengar
ateu salah irama. Untungnya, sih,
bisa melihat konteksnya," kata dia
sambil tdtawa.
Menurut dia, umumnya orang se-
ring lupa cara menulis dalam aksara
Mandarin. Makanya, dia dan Maria
mengajar "Supaya tak banyak yang
lupa," katanya.
Pentingnya penguasaan bahasa
Mandarin juga terasa sampai ke Me-
dan. Ketua Yayasan Perguruan An
dreas, Medan, Sukiwi Tjong, menu-
turkan murid-muiidnya sangat an-
tusias memyambut para tenaga
pengajarimportersebut. "Walaube-
lajamya cuma semin^ sekali," ka
tanya.
Bah^ irii, tutumya, penting se-
bagd jembatan komunikasi pebisnis
Cina, yang umumnya tak bisa ber-
bahasa Indonesia, dan pemerintah
set^pat dengan pebisnis Indonesia.







**Sebelum melakukan petualangan fisik—dalam hidupku,
setidaknya—ada petualangan bersafna buku-buku,
Buku-buku itu menuturkan kepadamu dunia yang maha
luas, namun sungguh tercakup. Penuh dengan
kemungkinan-kemungkinan.^
OlehTIASETIADI
Itulah pengakuan Susan Son-
tag, seorang esais dan novelis
perempuan terkenal Ameri-
ka Serikat dalam sebuah esai
memukau; Homage to Hallibur-
ton, yang terhimpun dalam buku
Wiere The Stress Fall Dalam
esaii riii^kas tersebut, Sontag
mengisahkan ihwal pertautan-
nya dengan buku. Pada umur
tiquh tahun, ia membaca Book
of Marvels, buku yang merekam
pengembaraan Halliburton ke
tempat-tempiat yang menakjub-
kan dan menantang: Tembok
Besar China, Grand Canyon,
Masjid Biru di Isfahan, Lhasa,
Delphi, TEg Mahal, dan banyak
laiimya.
Hallington menyebut tem-
pat-tempat itu sebagai "mukji-
zat". Dan, gadis kecil itu pun .
terpesona. Di benak gadis kecil
itu, menjadi petualang dan pe-
nulis seperti Halliburton meru-
pakan suatu proses menjalani
hidup dengan rasa serba ingin
tahu yang tak pemah berkesu-
dahan, dengan energi dan ke-
gairahan yang melimpah.
^ Pikiran itu begitu kuat ter-
tanam dalam diri Sontag kecil,
bahkan hin^ jauh pada kemu-
dian ban. Puluhan t^un kemu-
dian, Sontag menguiyungi sen-
diri tempat-tempat £gaib yang
dipaparkan dalam Book of Mar
vels dan dia pun menjadi penulis
terkenal.
.  Perihal seberapa jauh buku-
buku kaiya Halliburton telah
memengaruhinya untuk ber-
mimpi menjadi seorang penulis,
dengan takzim Sontag menya-
tak£^ "Ketika aku mengenang
kembali kini, betapa besamya
pengaruh biiiku-buku Hallibur
ton kepadaku pada masa-masa
awal riwayat bacaku, aku me-
lihat betapa kata petualang" te
lah menyusup, men^arumi, dan
menghasut lahimya impianku
unti^ menjadi seorang penulis;
sebab ap^^ pemdis ibi selain
seorang petualang mental?"
Bocah dari Jawa Tengah
Dalam waktu yang tidak ter-
paut jauh dengan saat Sontag
pertama kali membaca Book of
Marvels, nun di sebuah kota ke
cil di Jawa Tengah, juga ada se-
1-^rang anak lelaki yang meng-
alami hal yang hampir serupa.
Anak lelaM itu memang terbiasa
ikut bermain bersama teman-te-
man sebayanya, namim ia me-
rasa ada sesuatu yang berbeda
antara dirinya dengan anak-anak
lainnj^ Dan, beda itulah yang
miembuatnya sudah mulai ber-
petualang dengan buku-bUku,
dan tak bisa kembali lagi se-
lammya,
Hanya saja, !^aktu itu, dia
tak tahu bahwa khayalan-
khayalannya men^elikan kawan
sepermainannya. Ketika untuk
beberapa lama, sambil bermain
bola, dibayangkannya padang-
padang prairie, hie^pun yang
mengitarinya tidak lebih dari la-
pangan rumput bekas pabrik di
mana sebatang randu tua tegak
dan pohon-pohon mangga me-
I  lebat"
'  Bagi anak laki-liaki itu, yang di
'  kemudian hari menujiskan pe
tualangan kreatifiiya dalam Jbf-
ret Seorang PenyairMuda seba
gai Si Malin Kimdang, "Bukan
suatu perbuatan bodoh jika se-
seorang meminjanikto buku
teijemahan Treasure Island ke-
■*|)ada rombongan ketoprak ama-
tir desa, yang sedang sibuk men-
sebuah kisah seru setelah
rjiementaskan Damanvulan..."
I Anak lelaki itu kini telah
ipenjadi salah seorang penyair
^an esais terkuat Indonesia, dan
juga telah menjadi seorang "pe-
tjialang". Dialah Goenawan Mo-
hlamad. Sejauh mana petualang-
a!n yang telah dilakukan Goe
nawan, bisa kita simak, di an-
t^anya, dalam puisi-puisinya.
kalau kita membaca Sqjak-sajak
J^ngkap Goenawan Mohamad
Q961-2001), kita akan digamit
cjleh Goenawan untuk berpe-
tpalang ke tempat-tempat jaiih;
k;e Sarajevo, Berlin, Hiroshima,
Nanking, Praha, dan tempat-
tkmpat lainnya.
J Maka, begitulah anak lelakd









Kant. Syahdan, pada suatu masa
ddam kehidupan Kant yang tak
terlalu berbahagia, dia pemah
menjadi guru besar geografi. Pa-
dahd—astaga!—Kant sama sekali
tak pemah melihat gunung se-
umur hidupnya. Bahkan, dia
s^a sekali t^ pernah melihat
la^tan, yang sebetulnya hanya
b^rjarak sekitar dua puluh mil
d^i tempat tinggalnya.
Peijalanan fisik yang dilaku
kan Kant tak pemah melewati
batas-batas kota kecilnya, di Ko-
nigsberg. Dan, untuk pe^alanan
ini, Kant sud^ memiliki jadwal
waiktunya sendiri. Dengan jaket
abu-abu dan tongkat di tangan-
nya, Kant akan muncul dari ba-
lik pintu rumahnya dan berjalan
ke arah sebuah jalan setapak
yang dihiasi pohon-pohon lin
den. Inilah yang disebut dengan
"Philosopher's Walks", dan se-
mua orang tahu persis bahwa
saat itu jam menunjukkan angka
setengah empat tepat. Kant me-
mang selalu menggunakan wak-
tu tersebut untuk berjalan-jalan,
pada musim apa pun.
Ajaibnya, kendati petualangan
fisik Kant sangat terbatas, Kant
mampu memberikan kuliah-ku-
liah geografi dengan penggam-
baran yang sedemikian cerdas,
memukau dan hidup, hingga
mampu membuat seluruh pen-
dengamya membayangkan tem
pat-tempat yang dipaparkannya.
Dari mana Kant beroleh penge-
tahuan geografi yang menalgub-
kan itu, tanpa berkelana secara
fisik? Dari buku-buku.
Kant seorang petualang men
tal yang sangat idung. Dari ca-
ranya berbicara dan risalah-ri-
salah yang ditulisnya, orang
akan segera tahu betapa Kant
telah melakukan peijdanan
yang begitu jauh melalui wila-
yah-wilayah etika dan epistemo-
logi yang penuh onak. Bahkan,
melampaui Ultima Thule (jar^
teijauh) logika yang berbahaya |
hingga menembus lorong ilmu I
yang paling gelap dan paling ja- i
uh dari peradaban, yakni me- 1
tafisika.
Kisah tentang Sontag, Goena
wan, dan Kant di atas mene-
guhkan kenyataan yang tak ter-
bantahkan ini: pentingnya bu
ku-buku dalam pembentukan
kepribadian seseorang. Sedih-
nya, di Indonesia, kini, buku-bu
ku boleh dibilang telah menjadi
""spesies j^g langka. Yang saya







yang sudah usang. Yang
mempertanyakan, yang
menggugat, yang mengajak
kita berkelahi dengan kedu-
nguan sendiri, yang menan-
tang kita untuk bertualang
ke tempat-tempat, yang
bahkan belum terpetakan,
^ mungkin tanpa "jdan pu-
lang".
Yang membeludak dan la-
ku hanya buku-buku yang
,  sekadar pantulan dari reaii-
:  tas televisi kita. Buku-buku
i  yang disebut Sontag dengan
tepat sebagai bookscreen, ya-
itu buku-buku tentang seks,
tentang menjadi jutawan de
ngan cara instan, tentang
manajemen, tentang gosip,
dan seterusnya. Ya, buku-bu
ku "sejati" sangat langka di
*  Indonesia. Padahal, ah, izin-
kan saya mengutip Sontag lagi di
pen^ujung tulisan ini, masih
dari buioi Where The Stress Fall,
tapi dari esai A Letter to Borgers.
"Jika buku-buku musnah, se-
jarah akan musnah dan umat
manusia juga akan musnah ...
buku-buku bukan cuma pen-
jumlahan dari mimpi-mimpi
dan ingatan kita, tapi juga mem
berikan kepada kita model tran-
sendensi diri. Banyak orang
yang mxmgkin berpikir bahwa
membaca hanyalah sejenis pe-
larian: pelarian dari dunia
sehari-sehari ke dunia imajiner,
yaitu 'dunia buku-buku'. Tapi,
buku-buku lebih dari itu: bu-'
ku-buku adalah jalan untuk
menjadi manusia yang 'penuh
seluruh'."





Dalam rangka Hari Sumpah Pemuda (28 Oktober) Pusat
Bahasa Depdiknas mengadakan Bulan Bahasa dan Sastra
2007 dengan berbagai acara menarik. Salah satunya
adalah Pentas Sen! dan Sastra. Menurut Ketua Pelaksana
Pentas Seni dan Sastra, Dra Dad Murnlah MHuni, acara In!
akan dlisi beberapa keglatan pementasan, seperti pentas
baca pulsl, baca cerpen, teater, musikallsasi pulsl, dan
tari modern.
Pentas SenI dan Sastra ini akan dllaksanakan dl Pusat
Bahasa Depdiknas, Jl DakslnapatI Barat, Rawarnangun,
Jakarta, pada 5-7 November 2007, pukul 10.00-22.00
WIB. "Pentas sen! dan sastra inl diadakan sebagal wujud
kepedulian dan komitmen Pusat Bahasa untuk mengem-
bangkan minat dan apresiasi masyarakat terhadap
sastra," kata Dad Murnlah.
Bag! perorangan dan kelompok kesenlan yang bermlnat
tampll dalam acara ini dapat menghubungi Panitia di
telepon 021-4706287 dan 4896558. Untuk teater,
berdurasi pertunjukan 60 menit. Setiap kelompok teater
akan diberi kesempatan tampll satu kali. Panitia menyedi-
akan properti pan^ung yang standar, seperti kain latar
panggung berwama hitam, level, tata lampu, dan sound
system. B ayh
Republlka, 28 Oktober 2007
HURUF JAWI
PROF HENRI CHAMBERT-LIOR:
Tulisan Jawi Semakin Sirna
YOGYA (KR) - Indonesia
sebenamya kaya akan aneka
tradisi tulis. Menurut Prof Dr
Henri Chambert-Lior, peneliti
dari Prancis, di seluruh pen-
juru nusantara terdapat ber-
bagai ragam tradisi tulis de-
ngan ciri khas masing-raa-
sing, misalnya tradisi Mi-
nang, Sunda, Jawa, dan Ma
dura. Hanya saja belakangan
ini ada tradisi tulis yang se
makin sima, yakni tulisan
Jawi atau Ar^ Melayu.
"Hilangnya tulisan Jawi
atau tulisan Arab dengan ba-
hasa Melayu sebenamya me-
rupakan pengarub dari pen-
jajahan. Waktu itu penjajah
Belanda memaksakan tulisan
latin masuk Indonesia," kata
Prof Henri Chambert-Lior
yang juga Ketua EFEO (Ekol
Franses Dextrim Oreong)
atau Pusat Kajian Prancis
untuk Timur Jauh, saat
raemberi kuliah umum di
Auditorium Fak Hmu Budaya
mB) UGM, Rabu (24/10). Ku-
liah umum dibuka Prof Dr
Siti Chamamah Soeratno,
Guru Besar FIB UGM.
Menurut Prof Henri, penja
jah Belanda memasukkan tu
lisan latin ke Indonesia kare-
na berbagai alasan. Selain su-
dah cukup familiar dengan
mereka, juga lebih mapan,
lebih praktis, dan lebih cepat
menuliskannya. "Berbeda de
ngan tulisan Arab yang cukup
rumit, karena hurufArab ti-
dak mencampurkan huruf vo-
kal dengan konsonan, sehing-
Prof Henri Chambert-Loir.
ga dalam mempelajarinya ju
ga cukup sulit,"jelasnya. '
Hanya yang mengheran-
kan, setelah Indonesia mere
ka, tidak ada yang berupaya
untuk memasukkan lagi tu
lisan Jawi dalam tradisi tuhs
di Indonesia. Bahkan orang
Indonesia sendiri merasa se
makin enjoy dengan tulisan
latin. Sehingga pada akhir-
nya lama-kelamaan tulisan
Jawi semakin hilang. "Untuk
saat ini, tulisan Jawi sudah ti
dak dipakai lagi oleh masya-
rakat umum, yang masih
menggunakan tinggal kala-
ngan tertentu saja, misalnya
kalangan santri dan aga-
mawan," tambahnya.
Sementara Dr Kun Za-
chrun Istanti SU, Ketua Pro
gram Studi Ilmu Sastra
Sekolah Pasca Saijana UGM
kepada KR menjelaskan, ke-
hadiran Prof Henri untuk
memberikan kuliah umum
kepada para mahasiswa S-2,
S-3 dan segenap dosen FIB
UGM. Kuliah nmnrn juga
masih akan disampaikan pa-
da Kamis (25/10) hari ini Han
Jumat (26/10) besok. "Prof
Henri kami minta memberi
kuliah umum karena ahli di
berbagai bidang, baik bahasa
dan sastra, maupun sejarah,
antropolo^, arkeologi, bah
kan ahh di bidang ke-
islaman," katanya. (Fie)-g
Kedaulatan Rakyat, 25 Oktober 2007
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Salah satu cara penyelenggaraan pendidikan adalah
dengan mengembangkan budaya membaca, menulis,
dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.
PENEGASAN itu jelas ter-
cantum dalam Undang-un
dang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasio-
nal Bab III Pasal 4 ayat 5. Begitu
pentingnya membaca sehingga le-
luhur bangsa Indonesia mendpta-
kan ungkapan 'membaca adalah
kund ilmu', sedangkan 'gudang-
nya ilmu adalah buku'.
Lalu bagaimana kondisi dimia
baca di Indonesia? Data yang dike-
luarkan Badan Pusat Statistik (BPS)
pada 2003 dapat dijadikan gambar-
an bagaimana minat baca bangsa
Indonesia. Data itu menggambar-
kan bahwa penduduk Indonesia
berumur di atas 15 tahun yang
membaca koran pada minggu ha-
nya 55,11%. Sedangkan,yang mem
baca majalah atau tabloid hanya
29,22%, buku cerita 16,72%, buba
pelajaran sekolah 44,28%, dan yang
membaca buku ilmu pengetahuan
lainnya hanya 21,07%.
Data BPS lainnya juga menunjuk-
kan bahwa penduduk Indonesia
belum menjadikan membaca seba
gai sumber utama mendapatkan in-
formasi. Orang lebih memilih me-
nonton televisi dan atau mende-
ngarkan radio. Malahan, kecende-
rungan cara mendapatkan infor-
masi lewat membaca stagnan sejak
1993. Hanya naik sekitar 0,2%. Jauh
jika dibandingkan dengan menon-
n Ibn televisi yang kenaikan persen-
tasenya mencapai 21,1%.
Data 2006 menunjukkan bahwa
orang Indonesia yang membaca un-
tuk mendapatkan informasi baru
23,5% dari total penduduk. Sedang
kan, dengan menonton televisi se-
banyak 85,9% dan mendengarkan
radio sebesar 40,3%.
Angka-angka tersebut meng-
gambarkan bahwa minat pendu-
duklndonesia masih rendah. Pada-
hal, untuk meningkatkan minat ba
ca, harus dimulai sejak anak-anak.
Namun, saat ini pun kondisi ke-
mampuan membaca {reading lite
racy) anak Indonesia masih rendah.
Tidak perlu membandingkan de
ngan negara yang sudah maju, de
ngan sesama negara berkembang
lainnya pun kemampuan membaca
anak-anak Indonesia masih rendah.
Data lain juga menunjukkan hal
yang sama. Pada 1992, Interna
tional Association for Evaluation of
Educational (lEA) melakukan studi
kemampuan membaca murid-mu-
rid sekolah dasar kelas IV di 30 ne
gara dunia. Kesimpulan dari studi
tersebdt menyebutkan bahwa Indo
nesia menempati urutan ke-29! Ha
nya setingkat di atas Venezuela.
Lalu, dalam laporan World Bank
dalam sebuah laporan pendidikan
Education in Indonesia from Cricis to
Recovery menyebutkan bahwa ke
mampuan membaca anak-anak ke-
Tas VI sekolah dasar di Indonesia
masih di bawah negara Asia lain
nya. Laporan tersebut mengutip
hasil Vincent Grearmary pada 1998
yang menunjukkan Indonesia ha
nya mampu meraih rulai 51,7. Se
dangkan, negara Asia lainnya yang
juga menjadi objek studi, seperti Fi-
lipina memperoleh nilai 52,6, Thai
land 65,1, Singapura 74,0 dan Hong
Kong 75,5.
Buruknya kemampuan memba
ca anak-anak Indonesia berdampak
pada penguasaan bidang ilmu pe
ngetahuan dan matematika. Hasil
tes yang dilakukan Trends in Inter
national Mathematics and Science
Study (TTMSS) 2003 terhadap para
siswa kelas 11SLTP 50 negara di du
nia, menunjukkan prestasi siswa-
siswa Indonesia berada di pering-
kat ke-34 dalam kemampuan bi
dang matematika. Siswa Indonesia
hanya diberi nilai 411 di bawah nilai
rata-rata intemasional yang 467. Se
dangkan, hasil tes bidang ilmu pe
ngetahuan hanya mampu mendu-
duki peringkat ke-36 dengan nilai

















,5 ' butuhkan buku-bu-
^  ku yang memadai
^  dan bermutu serta
\  ditunjangeksistensi
perpustakaan.
I  Perpustakaan me-
tfnran fupakan sarana dan
sumber belajar yang
www.bps.go.ld efektif untuk me-
nambah pengetahu-
an melalui beraneka|M|M| bacaan. Berbeda de-
ngan pengetahuan
IHHH dan keterampilan
.. „ .|n|^ yang dipelajari seca-
gtS klasikal di seko-




f--—m tiual dapat digu-
yl muli peminatnya
\  masing-masing. Ke-
tersediaan beraneka
bahan pustaka me- I
^5^.. . mungkinkan tiap
)  orang memilih apa
m§s yang sesuai dengan
minat dan kepen-
tingannya.2006 Kalau warga ma-
syarakat menambah
pengetahuannya
ww. jps.go.id melalui pustaka pi-
n <RAfis:ENRu hhannya, akhlmya
merata pula pening-
katan taraf kecerdasan mereka. Ka
lau kita sepakat bahwa perbaikan
miitu perikehidupan suatu masya-
rakat ditentukan oleh meningkat-
nya taraf kecerdasan warganya. 0-
leh karena itu, kehadiran perpus
takaan dalam suatu lingkungan ke-
masyarakatan niscaya turut berpe-
ngaruh terhadap teratasinya kon-
disi ketertinggalan masyarakat
yang bersangkutan.
Perpustakaan juga harus bisa di-
andalkan untuk menyediakan bu-
ku-buku bermutu. Buku-buku ber-
i mutu yang menyangkut isi, bahasa,
pengarang, tata letak, atau penya-
jiannya yang sesuai dengan tingkat
pendidiJcan dan kecerdasan sese-
orang akan dapat 'merangsang be-
rahi membaca' orang tersebut. De-
mikian pula kalau buku-buku da
lam semua jenisnya tersebar luas
secara merata ke berbagai lapisan
masyarakat, mudah^didapat serta
harganya teijangkau oleh semua
tingkatan sosial ekonomi masyara
kat, kegiatan membaca akan tum-
buh dengan sendirinya. Pada alchir-
nya, akan tercipta sebuah kondisi
masyarakat konsumen membaca
yang akan mengonsumsi buku-bu
ku setiap hart sebagai kebutuhan
pokok dalam hidup keseharian.
Namun, jumlah perpustakaan di
Indonesia masih amat kurang jika
dibandingkan dengan jumlah pen-
duduk yang lebih dari 220juta jivva.
Alfohs Taryadi dalam bukunya,Bu-
ku dalam Indonesia Baru, terbitan Ya-
yasan Obor Indonesia pada 1999
menyebutkan bahwa di Indonesia
terdapat satu perpustakaan nasio-
nal, 117.000 perpustakaan sekolah
dengan total koleksi 106 juta buku,
798 perpustakaan universitas, dan
326 perpustakaan khusus. Sedang
kan, perpustakaan yang disediakan
untuk masyarakat umum hanya
2.583 perpustakaan. Bila dirasio-
kan, perpustakaan umum yang ada
harus sanggup untuk melayani 85
ribu penduduk.
Kondisi perpustakaan di hampir
semua sekolah masih belum meme-
nuhi standar. Perpustakaan belum
SBMnuhnya berfungsi di sana. Jum-
1^ buku-buku perpustakaan jauh
dan mencukupi kebutuhan tuntut-
an membaca sebagai basis pendi-
dikan serta peralatan dan tenaga
yang tidak sesuai dengan kebutuh
an. Padahal, perpustakaan sekolah
merupakan sumber membaca dan
belajar sangat vital bagi muridnya.
Perluasan jangkauan layanan
perpustakaan, baik melalui perpus
takaan menetap atau perpustakaan
mobil keliling di pusat-pusat ke
giatan masyarakat desa, RW/RT se
cara merata dan berkesinambung-
an akan dapat menjadikan masya
rakat membaca {reading socieh/). Se-
makin besar peluang masyarakat
untuk membaca melalui fasilitas
yang tersebar luas, semakin besar
pula stimulasi membaca sesama
warga masyarakat.
Perpustakaan bergillr
Saat ini Ikatan Penerbit Indonesia
(Ikapi) bekeija sama dengan Persa-tuan Wartawan Indonesia (PWI),
. Persatuan Guru Republik Indone
sia (PGRI), dan Perpustakaan Na-
sional RI sedang menyusun ran-
cangan besar minat baca dan me-
nuju budaya baca. IKAPI juga be-
rencana menggulirkan safu sistem
perpustakaan bergillr.
"Perpustakaan bergilir adalah sa
tu konsep bahwa judul buku di satu
kelurahan itu berbeda untuk setiap
RT (rukun tetangga). /adi, setiap
dua bulan akan berpu tar ke RT lain
denganjudul yang lain," ujar Ketua
IKAPI Setia Dharma Madjid.
Pertumbuhan industri percetak-
an di Indonesia per tahun nampak
berkembang. Saat ini terdapat seba-
nyak 7.760 industri cetak. Kondisi
itu, jika dibandingkan dengan ne-
gara lain, masih tertinggal. China pu-
nya sedikitnya 90.000 industri cetak.
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sedangkan di India 45.000 industri.
Sementara itu, ketersediaan bii-
ku-buku di Indonesia juga sangat'
terbatas. Qna dengai} pendudnk
1,3 miliar jiwa mampu menerbiikan
140.000 jndnl buku baru setiap ta-
hunnya. Vietnam dengan 80 juta ji
wa menerbitkan 15.000judul buku
bam per tahun, Malaysia berpen-
duduk 26 juta jiwa menerbitkan
10.000 judid, sedangkan Indonesia
dengan 220juta jiwa hanya mampu
menerbitkan 10.000judul per tahun.
Kepala Pusat Grafika Indonesia
Depdiknas Pudjo Sumedi AS me-
ngemukakan, 10.000 terbitanbuku
itu didominasi buku umum, yakni
sebanyak 3.200 judul atau 32%, se
dangkan buku pelajaran sebanyak
2.500 judul atau 25%. Sedangkan,
buku anak atau remaja 1.900 judul
(19%), agama 1.800judul (16%), dan
perguman tinggi 800 judul (8%).
• Du^ Herlianto/Litbang
Media Group











dalam dstem yang ra-
sional setelah menellti
di lapangan apa yang







nyeluruh untuk membaca kebu
dayaan sebagai sistem nllai dan sis-
tem nakna yang dipakai oleh
pelakunya imt^ memaknai hidup
dan m mgartikannya. Semuanya
diekspi esikan dalam sistem slmbol.




hidup yang dijalani anggota-anggo-
tanya untuk terus menghayati
hidup dalam survival dan me-
nuju g yod life individual ataupun
kolekti^
Bacaan teori besar meliputi dua
hal. Pertama, merupakan konsep-
tualiss si nilai-nilai yang mendu-
kung kelangsungan hidup dan yang
mampii mengartikan peristiwa hi
dup yang diwujudkan dalam rang-
kuman pandangan hidup, pandang-
an dunia dan way of life yang ditra-
disikaii terus-menerus d^ genera-
si ke fenerasi. Sementara, berha-
dapan dengan mereka yang dari




dan pemahaman art! dalam
a system of beliefs dan laku
secara diam, merayakan,
dan m(imuliakan secara estetis ser-
lekuen. Berlaku baik dalam
perilahu maka bacaan kebudayaan
\ buk^ lagi teori besar melainkan se-
bagai keseharian laku dan peri
hidup yang dimaknai hingga ba
caan budaya menjadi bacaan rakyat
sehari-hari yang dimaknai sebagai:
berhai^
Teori besar membaca kebu
dayaan dalam sistematisasi rasional
dan filsafat budaya besar dalam
teori-teori, sedangkan "teori-teori
kecil" (baca: rakyat je-





hana dan efektif agar
survival hidup beijalan






- teori- besar kebuda
yaan. Artinya, pemilik
pemahaman budaya dan pemak-
nanya dikembalikan ke setiap ^
orang sebagai aktor budaya dalam
hidup sehari-hari tanpa kasta dan hi-
rarki dari para ahli. Sebab yang satu
merumuskannya dalam bahasa sis-
tematis logis sedang yang kedua
membahasakannya dalam bahasa
intuitif pengha- yatan dan perayaan.
Bahasa Logis
Ketika kesadaran semakin. ber-
kembang akan beragamnya kebuda
yaan maka pemahaman terhadap-
nya harus meliputi beberapa tahap
proses membacanya. Tahap perta
ma, pada sumber-sumber dan oasis-
nya, kebudayaan diungkapkan da
lam bahasa yang meliputi sintaksis,
grammar, dan makna kata dalam ka-
mus yang menuliskan dan mewa-
canakan realitas dunia di mana ma-
. nusia hidup dan meraout kebudaya-
annya. Tahap pertama ini menuntut
pembacaan budaya dari bahasa logis
ke tulis serta simbolis, se- miotis.
Untuk memahami bahasa kebu
dayaan di atas, orang harus masuk
dari dalam dan hidup di dalamnya,
termasuk mengenali bahasa dan
simbol-simbolnya untuk membaca
hati kebudayaan dalam tahap baha
sa ini Yang kedua, kebudayaan oleh
masyarakat pendukungnya diung
kapkan, ditradisikan lewat periba-
hasa, fradisi dongeng kebijaksana-
mitos, ritual, simbol, ingatan-
ingatan kolektif, adat kebiasaan,
bahasa tanda, serta salam penghor-
matan. Membaca kebudayaan tahap
kedua ini.membutuhkan pemaham
an dan pengenalan yang tidak ha-
nya rasional, tetapi intuitif untuk
masuk dan mencoba memahami
epistemnya (local knowledge).
Ketiga, kebudayaan dilembaga-
kan dan dimantapkan dalam sistem
org^isasi masyarakat yang meli
puti, pengaturan hidup bersama
agar saling damai dan saling meng-
hormati. Di sini pengertian struk-
tur sebagai cara pengaturan rasio
nal terhadap hidup bersama harus
dipahami berjenjang dari sesuatu
yang organik menjadi yang organi-
sasi
Keempat, tahapan kebudayaan
yang menarikannya dalam tari, me-
nyanyikan kehidupan dalam mu-
sik; menuliskannya dalam susastra
tulis dan sastra lisan, legenda dan
kisah pahlawan, serta idead hidup
baik yang sering dikenal sebagai
etos. Di sini, bacaan kebudayaan-
nya membutuhkan bingkai nilai
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dan pemahaman estetis, religius,
dan etis. Artinya, pembacaan me-
makai bingkai intuisi keindahan
dari kehidupan dalam tarian,
nyanyi, serta empati religius etis
terhadap tingkah laku dan tin-
dakan-tlndakan yang dipUih untuk
dijalanl oleh komu- nitasitu.
Kelima, sebagai acuan cita-cita
dan apa yang dipandang berharga.
Kebudayaan pada tahap ini hams
dibaca dari norma, aturan tingkah
laku, pantangan, serta tabu yang
mengatur hubungan bersama ang-
gotanya, tapi juga ritual kematian
serta rites of life passages. Di sini
"kami" secara kultural berarti ku-
rang dalam berhadapan dengan
"mereka"i yaitu orang luar atau
orang asing. Maka membaca
kebudayaan tidak cukup hanya
menelitinya secara kuantitatif,
tetapi kualitatif, serta dialog hati ke
hati diperlukan.
Oleh karena kaya dan luasnya
tahapan budaya dan dipahaminya
kebudayaan sebagai dinamika yang
tems-menems untuk meiyalani hi-
dup anggota-anggotanya dalam ja-
gat malma dan arti, maka kata ketja
kebudayaan, manakala dipakai un
tuk proses sadar meng-Indonesia,
membutuhkan perumusan strategi.
Artinya, sebiiah visi yang mengolah
keragaman ke-Indonesia-an dari
identitas awal kultural etnik,
agamis. Mulai dari kebinekaan,
suku, agama, dan kepeioayaan men-
jadi agenda cita dan aksi peradaban
setumt Mukadimah Konstitusi 1945
dan dijabarkan dalam politik kebu
dayaan, yaitu dalam format beme-
gara yang demokratis, adil, dan ber-
adab, serta berkepastian hukum.
Oleh karena itu, kita dihadap-
kan pada tugas bersama untuk
membaca kebudayaan yang dina-
mis dengan bingk^ peradaban dan
bukan dengan bingkai rebutan ke-
pentingan yang saling menghancur-
kan. Membaca kebudayaan. dalam
bingkai peradaban, berarti usaha
terus-menerus memberinya visi
dan £iksi sejahteranya ke-Indonesia-
an yang ika dalam rajutan kebine
kaan.
Suara Pembaruansi 26 Oktober 200'
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sekolah memang tidak mudah.
Minat baCa memang hams
ditumbuhkan. Banyak pakar








baca pada anak hams dimulai
sejak dini. "Bisa dimulai dari
rumah. Malah ada pakar yang











membaca, anaknya pasti suka
membaca. Oleh karena itu,
penumbuhan minat baca bukan
dibebankan kepada sekolah saja.
"Semua hams menjadi tanggung
jawab bersama. Baik sekol^,
orang tua, maupxm pemerintah,"
imbtdmya.
Lain lagi komentar dari
konsultan pendidikan dan penulis
Agus Listiyono. Meniuiitnya, tidak
mudah menumbuhkan minat baca
ada anak. Namuh, para pendidik
ams memberikan contoh dan




motivasi minat baca pada anak.
"Pada awalnya saya mengajarkan
kepada anak-anak agar membaca
dengan tenang atau membaca
tanpa suara. Waktunya ditentukan
sekitar sepuluh menit," papar
Agus.
Pada mulanya para siswa tidak
berminat. Bahkan pada menit
ketiga, mereka tern meminta
imt^ berhenti membaca tenang.
Namun, Agus tidak menyerah. la
tetap meminta para siswa
membaca tenang. Kegiatan itu
dilakukan bemlang-ulang. Pada
akhimya, anak-an^ telah terbiasa
membaca tenang.
"Pada akhimya anak-anak
menganggap waktu sepuluh menit
itu kurang. Sekarang mereka
menuntut agar waktu membaca
tenang diperpanjang."
Senada dengan pengalaman
AguS/ Ratna Tan, gum sekaligus
pustakawan dari S^olah Felita
Harapan, Lippo Qkarang,
menjelaskan, metode membaca
tenang memang bermanfaat imtuk
mempersiapkan anak untuk belajar
serius di kelas.
"Membaca tenang selama 15
menit bisa membuat anak lebih
berkonsentrasi imtuk menerima
pelajaran selanjutnya," ujar Ratna.
" la mengakui, biasanya setelah
jam istiranat, anak-anak masih
gadiih dan belum siap untuk
belajar. Untuk itu, lanjut Ratna,'
jalan terbaiknya adalah dengan
menyuruh membaca tenang.
Selain membaca tenang, anak
didik pim hams didorong untuk
sering dan suka berkunjung ke
perpustdkaan.




Sebab, kesan masyarakat selama
ini perpustakaan hanyalah
terdiri dari rak-rak penuh buku
yang kotor dan berdebu. Buku-
bukunya terkadang tidak
komplit atau sudah terlalu tua,








mangan yang terang dengan
pencahayaan yang bagus, dan
desain wama tembok yang
terang.
"Jum kepustakaan pim hams
bisa mendekati gumnyai,
menanyakan apa yang mereka
butuhl^ dan buku apa yang
diinginkan."
Dengan langkah itu, mereka
yakin para siswa tertarik untuk
mengunjungi perpustakaan.
• Edwin Tirani/H-3
PUSAT BAEASA -PETA BAHASA DAERAH
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RI akan Miliki Peta Bahasa Daerah
JAKARTA (Media): Pusat Bahasa De-
partemen Fendidikan Nasional
(Depdiknas) akan meluncurkan pe
ta bahasa-bahasa daerah di Indone
sia pada 2008. Peluncuran tersebut
bertepatan dengan Kongres IX Ba
hasa Indonesia di Jakarta, 28 Okto-
ber-1 November 2008.
Demikian disampaikan Kepala
Pusat Bahasa Depdil^s Dendy Su-
gono kepada pers di sela-sela sosia-
Hsasi Btdan Bah^a dan Sastra 2007
di Gedung Depdiknas, Jakarta, ke-
marin. Tiuuthadir, Kep^a Pusat In-
formasi dan Humas Depdiknas
Bambang Wasito Adi dan Ketua Pa-
nitia Bulan Bahasa dan Sastra 2007
Abdul Ghaf^ Ruskhan.
Dendy mengatakan peta bahasa
-bahasa daerah itu penting karena
bertujuah mempertahankan keter-
ancaman bahasa-bahasa daerah di
teiigah gempiuran budaya' bangsa
lain dan sek^gus mendokumenta-
sikan bahasa daerah yang nantinya
secara alamiah akan pimah.
'Tenelitianimtukmeinbuat peta-
peta bahasa daerah itu kita telw la-
kukan selama 15 tahim d^ kita
berupay a mendokumentasikan 746
bahasa daerah yang saat ird^tercatat
di Pusat Bahasa," ujar Dendy.
■Selain itu,'kata Dendy, dalam pe
ta bahasa-bahasa daerah tersebut
terdapat data mengenai kebudaya-
an suatu daerah, termasuk keimgr
gulan atau dri khas daerah, dan se-
kilas tempat pariwisata di daerah
tersebut. "Ini dilakukan guna men-
dorong pula, ketertarikan masyara-
kat dari daerah Iain, untukberkun-
jung ke daerah yang sebenamya
simgguh asing di telinga, baik dari
sisi bahasa daerah maupun kebu-
dayaannya," ujar Dendy.
Menurut Dendy, seiain memper
tahankan dan mendokumentasikan
bahasa daerah, hal itu dilakukan
gima mendorong minimnya perha-
tian pemerintah daerah terhadap
bahasa-bahasa daerah.
"Khususnya, untuk wilayah In
donesia Hmur, yang selama ini be-
berapa bahasa daerahnya sudah
terancam punah, seperti di salah sa-
tu daerah di Maluku . Utara, yang
jumlah penutumya hanya satu-dua
orang," jelas Dendy.
Dendy mengharapkan dengan
pelimcuran peta bah^ daerah itu,
nantinya pemerintah daerah dapat
mengembangkan kosakata dan is-
tilah, pada jaliur pendidikan formal
ataupim informal, gima menyela-
. matkanketerancaman bahasa dae
rah bersangl^tan.
Sementara itu, Ketua Panitia Bu
lan B^asa dan Sastra 2007 Abdul
Ghaffar Ruskhan mengemukakan
dalam kesempatai\ Bidan Bahasa
dan Sastra 2007 selama Oktober
2007, salah satu rangkaian kegiatan
untuk menyelamatl^ bahasa ada-
lah adibahasa.
"Kegiatan ini merupakan upaya
pemberian penghargaan kepada
provinsi yang memiUki perhatian
bahasa Indonesia, misalnya tertib
dalam menggunakan," ujar Abdul
Ghaffar. (DiR/H-l)





ARI kesqjarahan henneneutika, Paul
Ricoeur (lato 1913 di Valence, Perands
Selatan) yang lebih mengaredikan
uuMucav %u U/UXVC10AUU9 l^tUusTre VP€TlUaS8I
dari Univeraitas Sorbonne) ini, Tada.dasamyake-
"^ohn B Thomson, Ed, 1982:146). Dengan istOah dis
course ini, Paiil Ricoeur mmoijuk kepada bahasa seba-
gaieoen^, yaitu bahasa yangmembicarakantentang
sesuatu, btdiara yang di swt ia digunakah untuk
bsTKOmiinilrAai SomAmfai^ 4fii
ww*, wspob fuluauulo TTlflirq (Q glul XOt
tezin-etasi dibutuhkan" (Khat E Sumaxyono, 1999:105;
bandingkan, Paul Ricoeur dalam Josef Bldcher, Tteri
Ahmad Nonna Permata, 2003:376).
Untuk meng^^ heimeneutika intmpretasi Paul
Ricoeur, tidak perlu nidacak akanqra kq>ada per-
hembangan herm^eutika sdbetumnya. Karenahya,
Richard E Palmer (taj Musnur Heiy, 2003;38-47) pun
mdiempaikan posisi bennetieutika Paul Ricoeur
sepenuhnya tenrisah dari tokohft^h hermfinmitiy
vanff dihshflfl mVw^innTrini imiiMir
lull sebagai baikut:
Pertama, dalam sebuah teks malmn yang terdapat
pada tpai yang dikatnkan (what is said), teriepas dari
proses pengungkapannya (iheaa 6fsaying, sedang-
Sfin nftlAm KAflAM Koorh i
dipisahkan.
mmnmaua legs naaic incrf n
terkmtden^apa yahgawalnyadimaksudkan oleh
POTuh^. Bukan berarti bahwa penulis tidak lam
mperluks^ akan tetapi, maksud penulis sudah terha-
la^ oleh teks yang sudah membafaL..Jpf^go, karena tidak terikat pada sebuah sistem
dirfog, maka ^buah tete tidak lagi terikat kepada
k(mt^ ^ula rpsfen«i« refknnce), ia tidak terikat
P&ud AOntekS Afill flA1*1TU>m1\iAAVAAM
fOf nfln ii6n]i6n6utOE£L fezKttHiMiolojgi dtisciiL
Dalam peispdktifPaul Ricoeur, juga Eiviilift Bettijrang mewakili tradisi henneneutika metodologis, dan
kedi^a tokoh henneneutika kontemporer, "Henne-
nj^tilm adalah kcoianuntuk moq^Be^pkan maWii
waktudaripembaca.''Nednun, sebagaimanaHah^
Gwi^g Gadamer yang mewaHB tradisi hermtoeiitika
mosofis, Paul Ricoeur juga menganggap bahwa "se-
irinfif nerialnnan walHii niat- ai»a1
1^
lutmuuitum cesa. VAomaa ivonua fermata, rfnTftm
Paul Ricoeur, T«j Miisnur Get n , 2003:203).
Melaluibukuu5^,2)el7^^ro^ .j^^^^roengatakan bah^di henneneutika inienipa-
P«iaMan t^hadapt^ tertmiituatautand^atau .
mnbol, yang dianggap sebagai teks". Menurutnya,
utama hennmeutik ialah di satu pibnir mep-
I ;ari dinamika intiemal yang mmigatur struktural kOT-
a di dal^ sebiu^ teks, di lain pihak mencari daya
din ke luar dan memupgtinkan Tial-pya teks ftu
permukaan" (via E Siunaiyono, 1999:105).
Tenafeiran terhadap teke tertentu, atau tanda,
atau su^wl, yang dianggap sebagai teks" ini menem-:
paucanMtaharus memaluuniioAa^tsatex^f.Dalam
mbuah artikelnya, Paul Ricoeur mmigatakim bahwa
teks adalah any discourse fixed by varUxng (dalam
I  Kepada pendengamya Sdniah teks ditulis
DUKan untuk pembaca tertentu, melainkan kepada
^pa pun yang bisa membaca, dan tidak terbatas pa
da ruang dm waktu. Sebuah teks membangun hidV
nya smdm karena sebuah t^ adalah sebuah
Paul Ihcoemrmen^amatkanpenafeiran kepada
^da, ateu simbol, yang dianggap sebagai teks*.
Yang dimaksudkan dalam M ini adalah 'intmpretaai
alas etepresi-dffipresi kehidupan yang ditentukan
se^Unmii^ O^ul lUooeur date JosefBlete
WAhn^NoniMP^ta. 2003:347). Halitaw^i seluruh^vitas kehidupan nianusia berurusan de-
bahasa, bahkan semm bentuk seni yang ditam-
guPakan bahasa. Manusia pada dasamya
merupakm bahasa, dan bahasa itu smdhi
m^pakm^arat utema bagi pengalaiman manusia,"kata Paul Riooeur (via E Sumaiyono, 1999:107).
parenany^ hermeneutik adalah cara baru heimul'
denaan bahflfu niob «_•_! l.._®
se-jarah yang bersifat laten di dalam bahasa.
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I  'Bahwa duiyatakan dalam bentuk simbol dan pe- ~
ngalaman juga dibaca melalui pemyataan atau ung-
kapan simbol-sombor (Jbid-lOS). Oleh sebab itu pula,
Paul Hicoeur memaknakan simbol secara lebih luas
daiipada para pengarang yang bertolak dari retorika
Latin atau tradisi neo-Flatomk, yangmereduksi sim
bol mezQadi analog Kata ^ ul Kcoeur '^ya
mendefiniflikan 'simbol; sebagai struktur penandaan
yang di dalamnya sebu^ langHimg, pokok
atau Hteim: menuqjuk kepada, sebagai
makna lain yang tidak langsung, sekunder dan figu-
ratif dan yang dapat dipahami hanj^ melalui yang
pertama" (d^am Josef Bleidier, Ibid:S76).
Sekali lagi, *Betiap kata adalah sebuah simbol,"
t^;as Paul Ricoeur (via E Sumaiyono, 1999:106).
Kata-kata pemA doigan makna, dan intenm yang
tersembimyi Tidak hwyakata-^ta di dnlnm kc^a
sasLk'tt. kata-kata di dalflm hflViaqn kftafthnrion n
makna lain yang sifatnya tidak langsung, tftrlcadflng
ada yang berupa bahasakiasan; yang semuanya itu
."hanjra dapat dimengmti mdalui simbol-simbol itu.
Karenanya, ambol d^ interpreta^ merupakan kon-
Mp yai^ mempunyai pluralitas wmlrria yang terkan-
- bahasa. Setiap inteipretasi adalah upaya nnfailr mem-
bon£^ makna yang terselubung. Dalamkratekska^ sastra, totiapinterpretasi iniflii u^aha membu-
ka lipatan makna yang tei&andung di dalam kaiya
sastra. 01^ sebab itu Hermeneutika bertt^juan
meni^iilangkan misteri yangterdapat dalam sebuah
sunbol dengan cara membuka seli^ung daya-daya
. yang belum diketahui dan teisembunyi di dalam sim-bol-suubol tersebut.' Dengan bogitu, Henneneutik
Imta Paul Ricoeur (Jbid:l(^: dan Paul Ricoenr dalnm
Josef Bleiqher, *376).
Lalu, bagaimaha int^retasi dilakukah?
Inteipretasi', dato perqwktif Paul Ricoeur, "adakh
! kaiyapemikiimi yang terdiriataspenguraian makna
tersembimyi dari mnlma yang terlihat, pada tin^t
makna yang tersiratdi dalam makna literar^ "Simhni
dan intezpretaa mezgadi konsep yang saling berkait-
an, inteipretasi muncul di Tn«ni> ipakna jamak ber-
ada, dan di dalam intezpretasilah pluralitas ihakna
termanifestasikan'(dahun Josef Bleicher, ibid).
Menurut Paul Ricoeur, inteipretasi diTftTnilrnyt (]e-
ngw cara 'peijuangan melawan distemsi kultural',
yaitu panafkir harua mgngftmbfl jfliyk Sgar ifl dflpat
itu tidaklah steril dari 'anggapanfanmpw'. Di sam-
ping itu, yang dimaksudkan (iBngmWngambiljarak
tmhadap peristiwa sqjarah dan budaya' tidak berarti
Sumazyono, 1999:106). PosM pembaca bek^a ^dalr
kaiy« sastra itu sendhi yang tidak didpta dalam
keadaan k^songan budiQ^ (A Teuw, 1981:11). Akan
tetapi, semang pembaca atau pena&ir'masih mem-
bawa sesuatu yang oleh Heid^er disebut vorhobe
(apayangiamiliki), uorsicboiCapayangialihat) dan
vorgriff(apa yang dean meiqadi kra^pnya ^mudi-
an). Hd itu aztiiqra, seseorang dalam inteipretasi
tidaklah dapat Tnmg^fadarifWTt dizi dazi ^nrasandta'
(via E Summycmo, 1989:107X
Memang, setiap kaU kata membaca isuatu teks, ti
dak dapat mendtindar dazi ^prasan^a'yang dip^iga-
ruhi oleh. kultur maayarakat, tra^si yang hidup dazi
b^agai gagasan. Walaupun b^tu, menurut Paul
Ricoeur, "sebuah teks hanis kita ta&irkan dalam ba
hasa yang tidak peznah tanpa pengahdaian, dan di-
waznai.dengan situaai'^kita sendM dalam keran^a
waktu yang khusus* (ibKi:108). Kmenanya, sdniah
teks sdalu berdizi di antara pcTveiasan siruitoirai dan
pemahaman hermeneutika, yang aaling hftrhadapan
Peqjdasan struktural bersi&t objektif, sedan^an
pemahaman hermdieutika memberi kesan kata sub-
jektif. (Betrsambinii^
Minggu Pagi, 28 Oktober 200?
HADIAH N0B?:L
:  DORIS LESSING: MOGOL SEKOIAH REBUT NOBEL 2007
Kerja Keras, Otodidak, Akhirnya Sampai Puncak
1918), bemama Alfred Cook
Imperial Bank of Persia. Se-
Maude, bekeija sebagal
manshah! Pereia atau seka-
Doris berusia 6 tahun, orang-
ranjingan pergi ke Afrika un-
Dua tempat yang paling ditu-
ju, adalah Afrika Selatan dan Rhodesia Selatan
(yang kemudian jadi Zimbabwe). Di Rhodesia ini-
lah orangtua Doris mendarat dan benjsaha meng-
gali kekayaan.
Baik Afeel maupun Rhodesia, saat Itu dikenal
sangat apartheid. Rasialis. Kulit-putlh Itu 'raja', kulit
hitam 'kere'.
. DORIS pilih drop out dari sekolah puterl pada
usia 14, lalu bekerja sebagal perawat, mengikutl
■jejak" Ibunya. Tap! pekeijaan tidak memuaskan-
nya. Doris kemudian jadI operator telepon. Juga
tidak memuaskan.
Akhirnya Doris kursus stenografi (menulis (»pat)
dan kemudian bekeija sebagal stenografer. Saat
itu stenografer identik dengan pekeijaan sekre-
taris, atau wartawan. Tullsan steno hasll wawanca-
ra, bisa diibaratkan sebagal 'rekaman' seperti di
zaman modem.
Doris merasa cocok dengan dunia kewartawan-
an. Sifatnya yang suka 'memberontak', memper-
oleh jalan keluamya. Meski saat itu belum ada ge-
rakan feminlsme, tapi sejak awal Doris sudah
menjadi 'feminis' tanpa disadarinya.
***
PADA usia 20, Doris menikah dengan Frank
Charies Wisdom. Tapi hanya bertahan empat
tahun. Pada usia 26, Doris menikah lagi dengan
Gotttted Lessing.
Gottfried dikenal Doris dalam 'klub buku'. Dan
kebhtulan, klub itu lebih condong ke kiri. Komunis.
Sejak awal, sifet memberontak Doris memang
metpperoleh tanah subumya' di aliran kiri. Sebab
mdrdka sangat anti aparthied atau perbedaan war-
na l^lit Ini cocok dengan jiwa keras Doris.
p^ri Gottfried pula Doris memperoleh 'pendala-
mahfaham kiri'. Tapi di kemudian hari, pada usia
37^;poris menemukan 'keculasan' faham kiri itu.
DIa pun keluar dan t'dak pemah kembali lagi,
s^erti pemah dilakukan banyak penulis mashur
m|cam Koestler, Silone, Gide, Fischer, Wright dan
lalnhya.
IV 'i" SUDAH
tawan. Doris mulai menulis
\  cerita pendek. Lama kela-
tidak
tak mungkin rnenampung.
_  ■■ Dalam usia 30, Doris
akhirnya memutuskan
fSi flH 'harus menulis novel'. Ter-
ciptalah the Grass is Singing
(1950). Initerjadisetelah
Doris cerai dari Gottfried,
H^PIr l^lakinya, Peter, ke London.Doris ke Inggeris dengan
membawa naskah The
Grass tersebut, yang diter-
bitkan tahun berikutnya.
Meski masih sering menulis cerpen, tapi Doris
sepertinya telah menemukan 'habitat sesungguh-
nya*. Benarjuga: pada usia 35, Doris memperoleh
Somereet Maugham Award. Somerset adalah
salah satu sastrawan Inggeris yang mashur, se-
hingga Award yang menggunakan namanya, je-
las-jelas sangat sastrawi.
PENGHARGAAN Somerset Maugham Awarirf,
tentu tak lepasd ari serial novelnya. Children of
Violence (1952 hingga 1969). Tapi yang dinilai
sebagai masterprice Doris Lessing, adalah
karyanya yang behudul The Golden Notebook
(1962). Dtembah serial novel yang kedua, Cana-
pus in Argos Archlces (1979-1984), Doris pun
akhirnya mengoleksi penghargaan lain untuk karya
sastranya itu. Yaitu Prix Medlcis Estranger (1976)
dan Osterrelchister Staatsprels fur Europatsche
Literatur(1981).
Intinya, produkbvltas Doris Lessing memang
. akhimya memberikan hasil maksimal. Karena dia
juga memperoleh Companion of Honour from the
Royal Society of Literature (2001) dan Dupont
Golden PEN Award (2002).
Setelah bekerja sekian lama, Doris merasa
bangga karena masuk nominasi Nobel Sastra.
Tapi berkali-kali masuk nominasi, tidak pemah gol.
Baru 2007, Doris benar-benar dinyatakan sebagai
pemenang Nobel Kesusasteraan 2007.
"Saya sudah menUnggunya selama 30 tahuni"
katanya. Berard, nominasi itu muncul pada tahun-
tahun 70-an dan 80-an.
"Saya sudah memperoleh bermacam-macam
penghargaan, dan hanya Nobel yang belum" tam-
bahnya.
***
WALHASIL, meski hanya sekolah resmi sampai
umur 14 tahun, atau tidak lulus SLTP, tap! karena
otodidak (belajar sendiri) dan sangat keija keras,
Doris Lessing akhirhya bisa sampai ke 'puncak*
jugal hendrasmara.




Raih Nobel Sastm 2007
Sebuah kejutan hadir
lagi dalam ajang ber-
gengsi, penganugerah-
an Nobel sastra di Stoc
kholm, Swedia, Kamis
(11/10). Penulis asal Inggris,
Doris Lessing, dipilih oleh
akademi khusus yang men-
jadi juri untuk menerima
anugerah Nobel sastra ta
hun ini. la dipuji untuk ke-
kuatannya yang 'menatap
;«iasa depteSipSpS#®
tis. Penghargasui ini meru-
pakan hadiah ulang tahun
yang datang lebih cepat bagi
Lessing, 11 hari sebelum ha-
ri jadinya yang ke-88 tiba.
Seperti biasa, keputusan
juri dalam ajang ini selalu
membuat kaget para hadirin
dan masyarakat yang secara
intehs mengikuti perkem-
bangan dunia sastra. Leasing
sendiri dikenal luas atas kar-
ya-karyanya dalam dunia
fiksi ilmiah, termasuk buku
The Golden Notebook, yang
dinilai sebagai buku klasik
sepanjang masa.
Lessing merupakan no
minee tertua pada ajang ini.
Umumnya, nominee dalam
Nobel, sastra berusia sekitar
50 hingga 60 tahun. Meski
dikenal karena The Golden
Notebook dan karya-karya-
nya yang lain, Lessing tak
banyak menerima perhati-
an dalam beberapa tahun
belakangan. la juga banyak
dikritik sebagai sosok yang
kasar dan eksentrik.
Rasa terkejut dan tak ter-
duga juga tampaknya diala-
mi Lessing. Menurut sekre-
taris akademi Nobel yang
memilih dirihya sebagai pe-
menang, tokoh feminisme
itu tak berharap menang.
"Saya sudah mengabari-
20iya lewat telepon, tapi tak
dijawab. la tidak duduk-du-
duk sambil menanti kabar
dari kami. Karena itu, ia be-
lum tahu tentang keme-
nangannya ini. Saya khawa-
tir ia saat ini tengah. jalan-
jalan di taman dan orang-o-
rang akan menyerbunya de-
ngan kabar gembira ini," tu-





nya yang tinggal di London
itu tengah keluar rumah un
tuk berbelanja kala peme-
nang anugerah Nobel sastra
' diumumkan.
"Kami benar-benar gem
bira dan kemenangan itu sa-
ngat pantas," ujar Clowes.
Meski begitu, H^old Blo
om dari kritikus sastra Ame-
rika menyebut keputusan
akademi memilih Lessing se
bagai "keputusan penuh de-
ngan penyesuaian politis."
"Meski pada awal karier-
nya Ms. Lessing memiliki be
berapa karya berkualitas, sa
ya melihat karya-karyanya
selama 15 tahun belakangan
terasa sulit dimengerti... se
perti fiksi ilmiah peringkat
bawah," kata Bloom kepada
The Associated Press.
Lessing memang tak ba
nyak mengenyam pendidik-
an formal. 8ejak usia 13 ta
hun, ia memutuskan untuk
berhenti sekolah dan lebih
banyak bel^'ar menulis saca-
ra otodidak. Ia banyak terin-
spirasi dari pengalamannya
semasa tinggal di Afrika,
mengeksplorasi pembagian
kelas antara masyarakat ku-
lit putih dan kulit hitam.
Pengalaman itu teruta-
ma ditampilkannya dalam
novel The Grass is Singing
yang dirilis pada 1950-an. Da
lam buku itu, ia menelaah
hubungan antara istri petani
kulit putih dan pelayannya
yang berkulit hitam. Akade
mi Nobel sastra menyebut
nya sebagai sebuah traged
yang didasarkan pada hu
bungan antara benci dan cin
ta, serta konflik ras yang ti
dak teijembatani.
Di usianya yang mema-
suki angka 88 tahun, Les
sing tetap dikenal sebagai
pengarang yang kompeten.
Orangtuanya berkebangsa-
an Inggris, yang dulu ting-
g^ di kawasan yang saat ini
dikenal dengan nama Bakh-
tarah, Iran. Beberapa karya-
nya yang terkenal termasuk
cerita pendek, esai, dan no-
\ el semacam The Good Ter
rorist dan Martha Quest,
serta serial semi autobiogra-
fmya. Children Of Violence.
Namun, dalam hal penju-
alan, Lessing lebih dikenal
dengan karyanya. The Gol
den Notebook, yang. diterbit-
kan pada 1962. Hingga kini,
buku tersebut masih diang-
gap sebagai buku dengan pa-
ham feminisme yang klasik
meski Lessing sendiri tidak
menganggap karyanya itu se




buku itu sebagai karya pe-
rintis. Buku itu juga masuk
ke dalam sederetan buku
yang memberikan informasi
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tentang sudut pandang abad
ke-20 mengenai hubungan
pria dan wanita," jelas aka-
demi dalam kutipannya kala
mengumumkan pemenang
Nobel sastra tahun ini.
Lessing juga dipuji atas
pandangannya mengenai
kehancuran global yang me-
maksa manusia untuk kem-
bali ke kehidupan lebih pii-
mltif. Hal tersebut seperti
yang tergambar pada karya-
karya terbarunya seperti
Mara and Dann dan sekuel-
nya, The Story of General
Dann and Mara's Daughter,
Griot and the Snow Dog,
yang diterbitkan pada 2005.
"Kala kau melihat kehi-
dupanku, kau bisa kembali
ke masa-masa akhir 1930-an.
Yang saya lihat pertama-ta-
ma adalah Hitler. Dulu, ia di-
percaya akan hidup terus se-
lamanya. Mussolini tetap ha-
dir selama 10 ribu tahun.
Kau dulu punya Uni Soviet,
yang secaira definisi, akan
ada selamanya. Kemudian
ada Kerajaan Inggris. Tak se-
orang pun bisa membayang-
kannya akan bisa berakhir.
Jadi, kenapa orang harus
percaya pada segala sesuatu
yang permanen?" tutumya
dalam sebuah wawancara de-
ngan AP baru-baru ini.
Lessing merupakan pe-
nulis asal Inggris kedua
yang memenangi penghar-
gaan bergengsi ini. 2005, Ha
rold Pinter terpilih menjadi
penerima penghargaan ter
sebut. Tahim lalu, akademi
memberikan Nobel sastra
kepada penulis asal Turki,
Orhan Pamuk. [D-10]
Suara i^embaruan, 12 Oktober 200?
HA DIA V' -
Kado Manis
untuk
Mobil antik berwama hitam—
digunakan sebagai taksi—
yang membawa Doris Les-
slng berhenti di depan sebuah ru-
mah di London pada 11 Oktober la
in. Dibantu sopir mobil, Doris,
yang siang itu mengenakan baju bi-
ru berpotongan sederhana dan syal
merah melingkar di leher, pelan-
pelan turun dan memberi sopir itu
sejumlah uang.
Perhatiannya teralih ketika war-
tawan k^tor berita Reuters me-
nyapanya. Doris mendekat. "Kami
ingin mengambil gambar Anda.
Apakah Anda sudah mendengar
berita?" Wartawan itu bertanya.
"Belum," jawab Doris. "Anda me-
menangi Nobel Kesusastraan!" Pe-
rempuan 88 tahun itu terkesiap.
"Oh, Kristus. Terima kasih."
Wartawan itu sedang tidak ber-
canda. Beberapa jam sebelumnya,
tepat pukul satu siang, di
Stockholm, Swedia, Sekretaris lb-
tap Swedish Academy, Horace Eng-
dahl, mengumumkan Doris telah
dipilih sebagai penerima penghar-
gaan Nobel Kesusastraan Tahun
2007.
Swedish Academy—lembaga
yang berwenang menentukan pe-
menang Nobel Kesusastraan—
menjuluki Doris sebagai penulis ce-
rita epik tentang pengalaraan pe-
rempuan. Walaupun karya-kaiya-
nya dinilai skeptis, dengan kekuat-
an visi dan semangat, Doris dipan-
dang bisa membuat penelitian kri-
tis terhadap masyarakat yang ter-
pecah.
Doris lahir pada 22 Oktober 1919
di Kermanshah, Persia (sekaiang
Iran)", dengan nama Doris May Ihy-
lor. Kedua orang tuanya adalah
waiga negara Inggris. Ayahnya, Al
fred Cook Taylor—bekas kapten
Angkatan Bersenjata Inggris sela-
,ma Perang Dunia I—adalah peja-
bat Imperial Bank of Persia. Ada-
pun ibunya, Emily Maude Ihylor,
seorang perawat.
Pada 1925, keluaiga ini pindah
ke sebuah desa pertanian di Rhode
sia Selatan (sekarang Zimbabwe).
Mereka b^-harap dapat hidup lebih
sejahtera di tompat baru. Doris
mendeskripsikan masa kecilnya ini
dalam bagian pertama otobiografi-
nya, Under My Skin (1994).
Pada usia tujuh tahun, ia dikirim
ke sekolah biarawati, tapi kemudi-
an pindah ke sekolah khusus putri
di Salisbury. Ia memutuskan ber
henti bersekolah ketika umumya
baru 14 tahun. Tahun-tahun ber-
ikutnya dilalui Doris dengan be-
keija sebagai perawat, operator te-
lepon, penulis steno, wartawan,
dan penulis cerpen.
Pada 1939, ia menikah dengan
Frank Charles Msdom. Mereka di-
karuniai sepasang anak laki-laki
dan perempuan; yakni John dan Je
an. Empat tahun kemudian, mere
ka bercerai. Pada 1945, Doris meni
kah lagi dengan Gottfried Lessing,
seorang imigran Jerman-Yahudi
yang dikenalnya dalam Klub Buku
Kiri.
Sejak itu Doris terlibat aktif de
ngan Partai Buruh Rhodesia Sela
tan (Southern Rhodesian Labor
Parfy). Dia dan Gottfried punya
anak laki-laki bemama Peter. Keti
ka pasangan ini bercerai pada 1949,
Doris memboyong Peter ke Lon
don. Di kota inilah dia memantap-
kan dirinya sebagai penulis.
Di London, keterlibatan Doris de
ngan gerakan "kiri" terus berlanjut.
Sepanjang 1952-1956, ia menjadi
an^ota British Communist Party
dan aktif dalam kampanye menen-
tang senjata nuklir la juga rajin
mengkritik negara-negara Afrika.
Debut Doris sebagai novelis di-
mulai lewat The Grass is Singing
(1950), yang berkisah tentang hu-
bungan antara istri petani kulit pu-
tih dan budak kulit hitamnya. Se
buah cerita bertema cinta-benci
yang lahir di tengah konflik rasial
yang tidak terjembatani.
The Golden Notebook (1962) ada
lah karya fenomenal Doris. Novel
ini men^unakan teknik pencerita-
an yang kompleks tentang jalinan
politik dan emosi. Anna Wulf, ka-
rakter utama novel ini, punya lima
buku catatan untuk menumpahkan
pOdrannya tentang Afrika, politik,
partai komunis, hubungannya de
ngan pria, dan seks.
Doris menggunakan teknik anali-
sis yang dikembangkan oleh psiko-
log Carl Gustav Jung untuk meng-
eksplorasi dunia mimpi, seni, mito-
logi, agama, dan filsafat. Bagi Doris,
tidak ada perspektif tun^al imtuk
menangkap keseluruhan pengalam-
an hidup sang tokoh utama.
Selain bertema perempuan, ke-
banyakan kaiya Doris berlatar be-
lakang Afrika. Dalam African
Laughter: Four VTsits to Zimbabwe
(1992), ia bertutur tentang keadaan
negara itu pada 1982. Seri semioto-
biografinya yangheijudul Children
of Violence juga banyak mengambil
tempat di Afrika.
Buku otobiografinya. Under My
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Skin (1994) dan Walking in the
Shade (1997), mewaldli pencapaian
puncak bam dalam pennlisan Do
ris. Di sini la mengingat kembali tl-
dak hanya jalan hidupnya, tapi ju-
ga keselunihan epik: Inggris pada
hari-hari akhir kekuasaannya.
Novel lainnya yang panting ada-
lah The Summer B^ore the Dark
(1973) dan The Fifth Child (1988).
Novel pertama adalah potret pe-
rempuan 45 tahim, kelas menengah
Inggris, yang tengah berada di per-
simpangan jalan hidupnya. la me-
nyadari tel£^ menghabiskan seba-
gian besar masa dewasa untuk sua-
mi dan anak-anaknya tanpa memi-
kirkan dirinya sendiri. Adapun
yang kedua adalah novel thriller
psikologi.
Visi bencana global yang me-
maksa manusia kembali ke kehi-
dupan primitif juga mendapat tem-
pat di hati Doris. Ini terlihat dalam
beberapa bukunya di tahun-tahun
belakangan, seperti novel fani^
Mara and Dann (1999) serta sekuel
The Story of General Dann and Ma-
ras Daughter dan Griot and the
Snow Dog (2005). Novel terbarunya
adalah 37ie Cle/it (2007).
Itulah Doris Lessing: Wanita se-
derhana nan rendah hati yang me-
raih Nobel setelah bertahunrtahim
dicalonkan. Selain piagam dan me-
dali betgambar Alfred Nobel berla7
pis emas 24 karat, pada pesta pem-
berian hadiah 10 Desember nanti
itu. Raja Swedia C^l XVI Gustaf
akan memberinya "kado ulang ta-
hun" bempa uang 10 juta krona
Swedia (seMtar Rp 14 miliar). Kado
yang pantas untuk Doris.
Pembaca
Bebas Menilai
Panitia Hadiah Nobel selalu .
mewawancarai para pemenang
Nobel. Wawancara dengan Do
ris Lessing dilakukan melalui
telepon pada 11 Oktober silam
oleh pemimpin redaksi nobel-
prize.org, Adam Smith. Berikut
ini kutipannya.
Anda sudah mendapat surat
resmi dart Swedish Academy?
Belum. Saya faaru puiang te-
ngah hari setelah mengantar
anak saya ke rumah sakit. Sa
ya belum melihat pernyataan
tertulis, tapi saya sudah berbi- ...
cara dengan pejabat di Komite
Nobel {Horace Engdahl).
Mereka menyebut Anda "pe-
nuiis epik tentang pengalaman
perempuan yang, dengan
skeptis, kekuatan visi, dan se-
mangat, mampu membuat pe-
nelitlan kritis terhadap masya-
rakat yang terpecah". Apakah
kalimat itu mampu menang-
kapmisiAnda?
Saya tidak tahu persis apa
yang mereka pikirkan seat me-
nulls itu. Saya pikir mereka
berhadapan dengan jumlah tu- -
llsan yang demikian banyak.
Untuk menyimpulkan itu se-
mua. tentunya harus dengan <
kalimat yarig mehgesankan. ->
bukan? -
•'!
Apa Anda punya misi terten- i'
semata-mata bercerita?
Tentu tidak. Sebab, jangan
lupa, saya pernah menjadi ko-
munis, dan kami punya peng
alaman buruk menempatkan
penulis sebagai perekayasa ji-
wa manusia. itu cukup membu
at kami takut.
iadi Anda menyerahkan ke-
pada pembaca untuk menilai
misi apa yang mereka temu-
kan datam tulisan Anda?
Pembaca bebas melakukan
apa pun, bebas menilai, dan -
penulis hanya bisa mengikutl.
Tidak ada yang bisa Anda laku-
kanjika mereka menilai tulisan"
Anda salah. Anda tidak bisa bF
lang, "Oh, itu tidak benar. Yang
.saya maksud bukan seperti
itu," Tidak, tidak bisa. Anda
menulis dan pembaca menilai ^
sesuai dengan keinginan mere- -
ka.
Blasanya Hadiah Nobel men-
dorong jutaan pembaca baru
membaca karya Anda. Buat
mereka, buku apa yang seba-
iknya pertama kali dibaca?
Saya mengusuikan The Fifth^
Child karena saya tahu orang- 0
orang muda.dan dewasa akan
menyukainya. Mereka bisa me-
muiai dari novel itu. Bisa juga
, mulaj dari cerita petualangan
Mara and Dann, kemudian no
vel pertama saya, The Grass is
„ Singing, yang tetap relevan. •










mgalcmannyayang suntuk dengan Benua Afiika saat
iTadabanperbudakan masih ada, dan kegiatan
rganisasi buruh pada pertengahan abad ke-20 di
odesia Selatan dan Inggris, telah membawanya sebagai
eorangpencatat lalu lalangperadaban, perubahan
man, tapijuga hati hati nurani manusia—khasnya
rempuan—secara detail seronok, dan analitik
'h HABIADISAPTONO
I  Keluai^anya pindah ke Zimbab-
^ we karena keinginaii memiliM
tanah pertanian imtuk mening-
katkan income keluarga.
Masa kecil Lessing digambar-
kannya pada bagian pertama
otobiogirafinya. Under My Sfdn
CL994), setel^ ia menulis belas-
an novel lain. Pemah bersekolah
di sebuah a^rama putri, sekolah
, perawat, dan pada usia 14 tahiin
sekolah formalnya ditinggalkan,
Lessing lalu menjadi perawat,
pekeija kmtor, dan penulis.
Jalw hidupnya, dua perka-
winan y^g gagal, serta keter-
libatannya dalam oi^anisasi bu
ruh Zimbabwe dam partai ko-
munis di Inggris, amat mewar-
nai karymya. Tahun 1939-1943
ia menikah dengan Frank Char
les l^dom, meninggalkan se-
pasang anak lelaki dan peiiem-
puan. Periode 1945-1949, dari
su^ kedua, Gottfried Lessing,
imigran Jerman-Yahudi, ia me-
ngenal kelompok Marsds yang
menaruh perhafdan pada isu ra-
siaL Namim, be^tu cerai, Les
sing langsung pindah ke negeri
nenek moyangnya, Londoa De
ngan cepat ia menjadi penulis
andal mesM masih jadipengurus
Partai Komunis Inggris yang ak-
tif berkampanye antisenjata •
nuklir. Partai kemudian diting-
galkannya.
Beluruh perhatian dan keqa
kerasnya selama lebih dari
50 tahim itu Idni mengha-'
£ ilkan penghargaan intem^io-
1 lal Nobel Sastra, yang diumum-
1 an di Stockholm, Swedia, Ka-
1 lis (UAO) lalu. Ia pantas gem-
t ira dan berhak atas uang tunai
10 juta krona Swe^a atau 1,5
j ita dollar AS, medali Nobel dari
emas, sebuah pidato penerimaan
1 fobel Sastra pada 10 Desember
2 007 di Kantor Pusat Akademi
r fobel Stockholm.
Padahal, Doris Lessing (87)
c lima bersekolah formal hingga
u sia 14 tahun sebelum jadi pera-
vaL operator telepon, pekerja
kmtor, stenografer, dan kemu
dian jumalis sembari menerbit-
km banyak cerita pendeknya di
Zimbabwe, yang k^a itu masih
b ^ania Rhodesia Selatan.
^ssing memang hidup di
tcngah zaman perburuan harta
d m perbudakan di Afrika. Ia la-
h r 22 Oktober 1919 di Kerman-
sjah Persia (kini Bakhtaran, ma-
suk wilayah Iran), sebagai Doris
^ :ay Taylor, dari keluai^ga ber-
kcbangsaan Inggris. Ay^mya,
A fred Cook Taylor, adalah man-
tan kapten An^catan Laut Ing-
giis pada Perang Dunia Pertama,
yj ng kemudian menjadi pegawai
bjink. Ibunya, Emily Maude Tay
lor, adalah peraWat Tahun 1925
Akademi Swedia dalam kepu-
t^annya melukiskan Doris Les
sing sebagai "seorang penulis ki-
sah kepahlawanan atas penga-
laman perempuan yang dengan
skeptisisme, n3iala dan kekuatan
f visionemya telah mengangkat
peradaban yang terbelah men
jadi sebuah pencermatan vans
teliti'\ ^
'  Pamtia seksi sastra yang me-
neleponnya kecele karena Les
sing tak ada di rumah saat di-
telepon. Karena itu, ketika ia dj-
teri tahu dan dikejar wartawan
di sebuah pertokoan saat Les
sing belanja, ia merasa amat ba-
hagia. "Oh, bagus! Mereka
mengatakan hal itu tentang
aku?" katanva.
"My goodness.... Ya ampun....
Yah jelas mereka lebih menyu-
kai saya sekarang dibanding se-
belumnya." Rupanya, 40 tahun
silam namanya pemah muncul
sebagai nominator penerima
Nobel, tapi lantas ten^elam.
Novel-novel Lessing, khusus-
nya debutnj'a. The Grass is '
Singing (1950), dan di kemudian
hari The Gcdden Notebook
(1962), telah merajut tema-tema
politdk dan seksual ke bentuk
Msah narasi yang kompleks. Pa
ra "dewa sastra", yaitu para juri
dan ahli sastra dunia, menilai
tema-tema Lessing adalah tema-
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'""tema besar: rasisme, komimis-
me, terorisme, dan perusakan
lingkungan. Lin^cup karyanya
dari kisah roman h^^a ke sas-
tra science fiction yang futuristik.
The Grass is Singing adalah
deskripsi getir hubimgan cinta
di tengah udara kebencian an-
tara istri petani kulit putih dan
budak lelakinya yang berkulit
hitam. Novel ini dian^ap. se-
bagai tragedi ganda dari cinta
dan kebencian, dan studinya
tentang konflik "wama kulit"
yang tak teijembatani dan ber-
akhir tragis tadi
The Golden Notebook diang-
gap sebagai mahakaryanya, te-
tapi juga dian^ap kaiya paling
kontroversiaL Gerakan feminis
meletakkan gaya bercerita novel
ini sebagai pionir ^ erintis) dan
jadi bagian dari sejumlah kecil
buku yang bisa menjelaskan ten
tang cara pandang abad ke-20
atas bagaimana hubungan laki-
laki dan perempuan^ la meng-
gunakan teknik bercerita 3^g
lebih kompleks untuk memper-
lihatkan bahwa konflik politik
dan batin itu bisa saling terpaut
Lain adakah Lessing feminis
tulen yang masuk dalam sekat
yang digagasnya sendiri? Dalam
buku mutakhimya—sebuah
"sci-fi fictiorf' (fiici science
fictioii) beijudul The Cleft
(200^—ia temjrata amat licin,
dan cair. Novel ini mengimaji-
nasikan. bahwa di dalam dunia
khayal yang hanya dihuni pe-
rempuan, laM-lald hams diha-
dirk^ untuk menghidupkan
gairah dari dimia perempuan
yang lamban, dan malas. "Ini
yang saya pil^kan imtuk apa
pria ada. Krqmosom Y mereka
itu untuk men^dupkan sema-
ngat segala sesuatu," kata Les-
s^ yang tem3^ta peraih Ha-
diah Nobel Sastra tertua sejak
1901 dan wanita ke-11 peraih
Nobel Sastra
Pria, kata Lessing dengan li-
cinnya, adalah spesies yang sem-
brono atau sembarangan yang
selalu minta diurus dan dijaga,
dan "mati dengan begitu gam-
pang". Toh, bum-bur ia menam-
bahkan, 'Tapi aku tak ingin hi-
dup dalam dunia yang seluruh-
nya perempuan itu Uio."
Diakui, The Cleft kaiya mu
takhimya itu juga memicu kritik
karena masulmya bagian cerita
tentang perempuan yang mem-
buat cacat bay! laki-laki yang ba-
m saja dilahirkannya. Ini peng-
alaman riil karena saat mela-
hirkan pada usia 19 tahun, ia
memergoki perempuan hamil di
sebelah tempat tidumya yang
menyiksa anak yang bam dila-
hirk^ Horor yang "primitif"
dan membuatnya shocked itu
hams teijadi k^na libatan be
gitu banj^ kejadiari tak menye-
nangkan telah menimpa perem
puan tadi. Cerita lain, sebuah
geng lel^ pemerkosa gadis
yang melarikan diri dari "dunia
melulu perempuan" tadi Kok
seram begitu? "Memang begitu,
karena di sanalah ada bagian da-
"Yi tubuh perempuan yang diper-
kosa."
Belajar dari peristiwa nyata di
Zimbabwe, Lessing menegang-
kan pendengam}^, "Percayalah
pada ssy^ kalau Anda seorang
perempuan yang mengembara
tanpa perlindungan di Darfur,
ma^ perkosaan adalah bagian
kecil darinya." Dengan mengi-
sahkannya, tanpa melakukan
pun Anda seol^ melakukannya.
Di situlah Lessing lalu me-
nj^yan^can kekurangan tulisan
science fiction modem, dan ten-
t^g c^ menulis yang paling
disukainya adalah menciptakan
kejutan tajam pada peristiwa se-
lanjutnya. Sebaliknya, ia sering
hei^ dengan reaksi publik. Re-
aksi atas The Golden Notebook
dirasanya "mengerikan".
"Temyata ada sesuatu yang
menjen^elkan dalam diri saya
karena saj^ telah sering mem-
buat orang sangat marah," ka-
tan3^ Tapi sebagai penuUs, sa
ngat pe.nting untuk tidak me-
mildrkan pendapat orang dan
kepengarangan hams menghar-
gM mi. "Kami bebas... di sini aku







^♦iahlr 22 Oktober 1919 darf ke-
luarga berkebangsaan Inggris dl
Persia (kini Bakhtaran dliran)/
nama asllnya Doris May Taylor,
la Ikut bertualang dengan kelu-
arganya sebagal Imlgran Inggris,
dan taliun 1925 mencari tanah
pertanian dl Rhodesia Selatan
(kinl Zimbabwe) semata- mata
untuk meningkatkan pendapatan
keluarga. Saat Itu perbudakan
masih berlaku.
♦ Ayahnya, Alfred Cook Taylor,
penslunan kapten Angkatan Laut
Inggrls pada Perang Dunla Per-
tama, kemudlan menjadl pi^a-
wal bank. Ibynya, Emily Maude
Taylor> seorang perawat
♦ Usia 7 tahun masuk sekolah as-
rama, lalu plndah ke sekolah put-
rl dl Salisbury.
♦ 1939-1943, berkeluarga dengan
Frank Charles Wisdom. Ceral, ka-
wln lagi dengan Gottfried Les-
slrig (1945-1949) yang rrierige-
nalkannya pada kelompok Marxis
dl ZImbabyve jrang getol rrier
ngampanyekan Isu raslallsrhe.
♦ Debirt novelnya llie Grass Is Si
nging (1950),-dah rhahakaryanya
The Golden Notebook terbit
1962. Karyamutakhlmya The
Cleft (2007).: Baglan dariotobl-
ografi masa kecllnya Under My
Skin (1994). ■
♦ Penghargaan; Dupont Golden '
PEN Award (2002), Premio Prin
cipe de Asturlas (2001), Com-
• pahlon of Honour ffom^the Royal
Society of LlteratOfe (2Cf01), dan
banyak lagl. Pada'awalkarleo
Lesslng telah memenangi So
merset Maugffitm Award (1954),
Prix Medicis Etrangef (1976X Os-
ferreichister Staatsprels fuV Eu-
fopalsche LIteratur (1981), dan
sebagalnya.







JAIURTA (Media): Novelis Inggris
Doris Lessing meraih Hadiah No
bel bidang sastra 2007. la dianggap
mampumembangkitkansemangat





Lessing adalah perempuan ke-34
yang meraih Hadiah Nobel di bi
dang sastra sejak penghargaan itu
diselenggarakw pada 1901. la pun
barii iahu memenangi Hadiah No
bel setelah pulang dari berbelaiqa
dan langsung dicegat para warta-
wan imtuk diwawancarai atas ke-
menangan tersebut.
Fengumuman peinenang Hadi
ah Nobel s^tra disiarkan langsung
dari Oslo, Norwegia, Jumat (11/
10). Atas kemenangan tersebut,
Lessing berhak atas hadiah uang
senilai 10 juta crown atau US$154
ribu. .
Horace Engdahl, Sekretaris Swe
dish Acad^y, menyatakanLessing
terpilih karena telah bekerja keras
mendptakan karya besar yang me-
mengaruhi masyarakat luas.
"Dia telah menjadi'subjek dis-
kusi para anggota akad^mi dalam
beberapa tahtm terakhir. Dan kini
ifba sa^ya ia memperoleh hakn-
ya sebagai peraih Hadiah Nobel
uiituk bidang sastra/' kata Eng-
dahl.
Siapakah Doris Lessing? Nama
asli Doris adalah Doris May Tayler,
putripasanganAlexdanEmilyTay-
ler asal Inggris. Ia lahir di Iran, 22
Oktoberl919.
Kemudian semasa anak-anak
dan remaja dihabiskan di Rhode
sia, Afrika, yang kini bemama Zim
babwe.
Ia menUcah dua kali dan memili-
ki tiga anak. Nama Lessing diambil
dari nama suami keduanya, Got-
tMed Lessing.
Novelriya yang cukup terkenal
adalah T/ie Grass is Singing dan The
Golden Notebook. Buku The Grass is
Singing mengisahkan hubimgan
petani berkulit putih dengan pem-
bantunya berkulit hitam.




Para aktivis perempuan meng-
gambarkan novel tersebut sebagai
gambaran hubungan Idaki dan pe
rempuan di "abad ke-20, yang se-
suai dengan kondisi sekarang ini.
(Reute»/H-3)
Media Indonesia, 16 Oktober ?007
HADIAH SASTRA
*enghargaan Sastra Indonesia Yogyakarta
Iman Bud hi Santosa
n  YOGYAKARTA sebagai salah satu
kantong sastra Indonesia -- sebagai-
mana daerah-daerah lain — memiliki
spesifikasinya yang khas. Misalnya,
bertahnn-tahun proses berkesenian di
Yogya ditandai dengan maraknya se-
mangat 'paguyuban* dalam berolah
kreatif; termasuk juga sastra. Paling
tidak, sejak dekade 50-an iklim ber-
sastra (dan berkesenian) di Yogya sa-
ngat diwamai oleh kecenderungan
'asah-asih-asuh' antar-pelakunya da
lam suatu institusi informal yang
bemama sanggar maupun komunitas
tertentu.
Selain itu, karya-karya yang dihasil-
kan sastrawan Yogyakarta sejak deka
de 50-an hingga kini banyakjuga yang
'menasional'. Seperti karya-karya Kir-
djomuljo, Rendra, Nasyah Djamin, JB
Mai^unwijaya, Emha, Linus Suryadi
AG, Ashadi Siregar, Joni Ariadinata,
Agus Noor, Raudal TB, dan masih ba
nyak lagi. belakangan, Yogya pun
juga merupakan salah satu pusat pe-
nerbitan buku yang cukup terpan-
dang. Sejumlah penerbit di kota ini
te^ banyak menjmmbangkan darma
b^tinya demi perkembangan sastra
Indonesia. Contohnya: Pustaka Pe-
lajar, Bentang, Kanisius, LkiS, Gama
Media, Navila, Galang, Pilar Media,
Tiara Wacana, YUI, Jalasutra, dll.
Gambaran di atas sedikit banyak
menglndikasikan Yogya memang me
miliki prestasi sebagai Indonesia Ke-
dl' dalam kancah sastra Indonesia mo
dern. Faktanya adalah: (1) puluhan
sastrawan dari berbagai etnis bermu-
kim di kota ini; (2) prestasi karya dan
kegiatannya banyak yang berkualitas
nasional; (3) keberadaannya di Yogya
mampu memberikan inovasi dan di-
namisasi terhadap gerak kehidupan
sastra di daerah; (4) terdapat koran/
majalah yang memiliki komitmen
culmp dengan sastra; (5) terdapat per-
guruan tinggi seni/budaya dan sastra;
(6) terdapat banyak penerbit yang
mau dan mampu menerbitkan buku
sastra.
Potensi inilah yang agaknya me-
mancing kepedulian Balai Bahasa
Yogyakarta (BBY) untuk membangun
tradisi baru di tahun 2007 ini. Yaitu,
memberikan 'Penghargaan Sastra
Indonesia di Yogyakarta' dalam rang-
ka memperingati Bulan Bahasa 2007.
Paling tidak, ikut meramaikan pem-
berian hadiah bagi sastrawan, seperti
hadiah dari Pemerintah RI, Pusbuk,
Khatulistiwa Award, Hadiah Rancage,
hadiah dari Pemda Propinsi DIY/Kbta/
Kabupaten, dan Iain-lain.
Lantaran program ini merupakan
gebrakan awal yang masih sangat
mungkin dikembangkan pelaksana-
annya, BBY perlu pula bersiap agar
kegiatan ini benar-benar bermanfaat
dan mentradisi ke depan. Beberapa
catatan selintas yang patut dikete-
ngahkan, antara lain: (1) perlu adanya
standar penilaian yang mantap, ter-
sosialisasikan dengan baik dan terbu-
ka kepada masyarakat sastra; (2) juri
diseyogiakan bukan dari kalangan
pak^ sastra saja, tetapi juga melibat-
kan para profesional apresiator lain
(media massa, filsafat, antropologi, bu-
dayawan, perbukuan, agamawan dll);
(3) penghargaan sastra Yogya tidak
berhenti pada pemberian ha(hah saja,
melainkan ada tindak lanjut yang ter-
program, misalnya: peneijemahan
kaiya tersebut ke dalam bahasa asing,
melakukan kegiatan apresiasi karya
ke daerah-daerah, mencoba mengang-
kat karya pemenang ke dalam bentuk
kesenian pasca sastra (film/sinetron,
musik, drama dll).
Artinya, penghargaan sastra bani-
lah sebagai tdtdk awal membangun di-
namisasi bersastra di kota ini. Tentu
BBY tak mungkin bergerak sendiri,
dan untuk itu diperlukan keija sama
dengan berbagai institusi/lembaga/ko-
munitas hingga ke kabupaten. Sebab,
sangat memprihatinkan manakala
bertahun-tahun di Yogya ada FICY
yang menyelenggarakan pergelaran
sastra, di kota-kota kabupaten gatmg
gemanya nyaris tak terdengeir lagi.
Thhun 2007 saja, Deparsenibud meng-
adakan Festival Sastra Lisan antar-
propinsi se Indonesia di Lombok di
akhir bxilan Juni.
Bulan Agustus, Komunitas Utan
Kayu menyelenggarakan TJtan Kasni
International Literary Biennale' di
Jakarta dan Borobudur. Konon, peser-
tanya berasal lebih dari 20 negara.
Selain Indonesia, ada Mesir, Singa-
pura, Belanda, Pakistan, P^estina,
Lebanon, Malaysia, Taiwan, Axistralia,
Italia, Vietnam dan Iain-lain.
Gambaran di atas sedikit banyak
menunjukkan, dikotomi pusat-daerah;
(jika memang ada) bukan harus dicer-
ca, tetapi harus dis5mkuri. Mengingat
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^donesia begitu lues, rumit dankom-
pleks permasalabaimya, maka me-
numbuhkembangkan sastra Indone
sia rasanya tidak mungldn dilaksana-
kan satu dua institusi saja. Seperti
majalah Horison saja, Komunitas
Utan Kayu saja, Dewan Kesenian Ja
karta, Depdiknas, Balai Babasa, Ta-
man Budaya, Fakultas Sastra, hingga
komtinitas sastra di berbagai kota.
Berdsisarkan contoh kedl di atas -
Biennale Sastra Utan Kayu 2007 dan
Penghargaan Sastra BEY2007 - tam-
pak adanya semacam versi pembagian
tugas tak kentara yang patut dijadi-
kan pakem atau patokan dalam mem-
biiat program kegiatan bagi siapa pun;
baik institusi, perorangan atau komu
nitas. Mau tak mau, hampir semua
kegiatan sastra di.Indonesia pada ha-
kikEitnya tak bisa lepas dari masa-lah:
(1) penyebaran ke lujar Qce arah multi
etnis); (2) penggalian potensi internal
ke dalam masyarakat di berbagai
lingkungan.
Prestasi sastra Indonesia sudah
waktunya untuk disebarluaskan se-
hingga ^apresiasi secara intem^io-
n^ oleh b^bagai bangsa..
Sudah lama kaiya-kaiya sastrawan
Yogya yang dibukul^ memperoleh
penghargaan di negeri ini. Seperti
karya JB Mangunwijaya, Kuntow^o-
yo, Ldnus Suiyadi AG, Umar Kayam,
Emha Ainun Ncgib. Ckilu buku-buku
mereka mungkhi diterbitkan oleh pe-
nerbit di luar Yogya (seperti Sinar Ha-
rapan, Gramedia, Nusa Indah, Grafiti
dll). Kinii buku-buku sastra terbitan
penerbit Yogyakarta mxilai diperhi-
tungkan juga. Sebu^ tantangan se-
kaligus ^ 'akw positif bagi peni^ dan.
penerbit Yogyakarta sebagai salah
satu pengayom dan penyangga sastra
modem ^aik Jawa maupun Indone
sia). . ^
Melalui penerbitan buku sastra
lebih marak di tahun^tahun menda-
tang, lewat seleksi dan penghargaan
dari institusi ^ macam BBY, bukan ti-.
daik mimgkin ditemukan tuah' krea-
tivitas yang membanggakan. Jadi,
bukan hanya kercginah, lukdsan atau
batik s^a yang mampii melanglang
buana. Lewat usaha keras bersama,
pasti akan muncul (bukan hanya satu)
karya-kaiya sastra 3rang berbobot dan
lay^'diekspor'ke mancanegara. □ - o
*) Penulis.tuUtlahpenyair dan .
reda^ penerbit GamdMed^








sia, ahli sastra Tiongkok,
Dr Claudine Salmon akan
terus iremfokuskan diri
asalah kedokteran
Tiongkc k. Hal in! diung-
kapkan Olaudine ketika di-
temui SP, Kamis (25/10)




latar I elakang sastra
Tiongkck yang dimiliki-
nya, ia a «an terus mengka-
ji semus hal yang berhu-
bungan ilengan kebudaya-
an Tiongkok. Termasuk di
dalamnyj adalah masalah
cara penj fobatan ala Tiong
kok yang sering dikenal
dengan s> linse.
Wala ipun dirinya be-
lum ban yak mengetahui
seni pen jobatan tradisio-
nal ini, Claudine meng-





dalam masalah medikal. la
akan berusaha berkonsul-







para shines sudah ada sebe-
lum teknik pengobatan u-
mum berlaku. Obat-obat
yang digunakan juga ba-
nyak didatangkan dari lu-
ar. Hal ini menarik karena
bidang kesehatan yang
berkembang di Indonesia
pada masa lalu juga dipe-
ngaruhi oleh ilmu kesehat-
. an china," papar wanita
yang kini berumur 69 ta-
hun ini.
Claudine juga akan te
rus melakukan k^'ian da
lam pertukaran budaya an-
tara suku-suku kecil yang
berada di Tiongkok. Bagi-
nya amatlah menarik apa-
bila ia menggali lebih da
lam keberadaan suku-suku
kecil yang berada di
Tiongkok, dan keberada-
annya di tengah-tengah su-
ku besar seperti suku Han.
Wanita yang berhasil
membawa pulang penghar-
pan dari yayasan Nabil
ini mengaku amat berteri-
ma kasih dengan semua pi-
hak yang telah membantu-
nya menyelesaikan peneli-
tiannya dalam bidang sas
tra, agama, komunitas
Tionghoa, dan perkem-
bangan Islam yang temya-









lengkap dapat dilihat da
lam buku Claudine. Dia ba-
nyak mengumpulkan kar-
ya roman Melaim yang me-
rupakan akar dari bahasa
Indonesia yang sekarang
ini digunakan sebagai ba
hasa nasional.
Hal senada juga disam-
paikan oleh budayawan
dan rohaniawan. Prof
Franz Magnis Suseno. Me-
nurut Franz, kontribusi
I yang diberikan Claudine
sangat berarti. Hasil-hasil
yang ia temukan membu-




nya Islam ke Indonesia,
temyata masyarakat Tion-
gjioa sendiri sudah meme-
luk agama Islam. Bukan
hanya itu, masyarakat
Tionghoa di Indonesia juga
b^yak memberikan kon
tribusi dalam berbagai bi
dang," papar Franz.
Yayasan Nabil adalah
yayasan yang memiliki tu-
juan meningkatkan pema-















Sering dimintai pendapat tentang Kerajaan Mqjapahit,
terakhir oleh produser film Laksamana Cheng Ho dan
diarahkan menjadi ahli epigrafi (tulisan dalam prasasti
kunaX Hasan Djafar (66) dikukuhkan sebagai doktor
Ilmu Pengetahuan Budaya bidang arkeologi di Universitas
Indonesia, Selasa kemarin, dengan predikat sangat
memuaskan.
Oleh ST SULARTO
Dari arkeologi ke epigrafi,
lantas seja^ kiina, lalti
arkeologi lagi, dia seperti
b^ing loncat. "Ah tidak juga, ke-
tiga bidang itu saling berk^tan.
memperkaya pengetahuan dan'
data tentang masa lalu," kata
Hasan di kmtomya, Juniat
(19A0). Arkirologi khuisusnya
tentang Majapahit dia teliti un-
tuk mer^ gelar s^'ana tahun1975. Epigrafi dengan pengua-
saan bahasa-bahasa kima, seper
ti Sanskerta dan Jawa Kuna dia
tekuni saat menjadi asisten Prof
Boechari, ahli epigrafi Indonesia
pertama.
Bert^un-tahun melakukan .
' penelitian pustaka dan pen^a-
lian situs-situs di Jawa Barat,
utamanya Situs Batujaya, Kara-
wang Hasian selain dikenal se
bagai arkeolog dan epigraf, juga
aM sejarah kuna. Saat Situs Ba
tujaya ditemukan pada tahun
1984 oleh Tim Penelitian Fakul-
tas Sastra (sekarang FIB) UI,
Hasan berada di Belanda
"Tahun 1984-1985 saya di Be-
landa seba^^ kandidat doktor
epigrafi dibimbing Prof De Gas-
paris dan Prof Teeuw. Epigrafi
gagaL Saya tidak mau hanya se-
tengah-setengah, hams perfect.
Minat saya lebih bes^ ke ar
keologi. Saya minta maaf kepada
Pak Boechari yang memberi re-
komendasL"
Kembali ke Indonesia, menjadi dosen di almanjater, Hasan
menekuni arkeologi. la mengi-
Imti jalur biasa program S-3 di
bawah promotor Prof Edi Se-




dari pehggalian maupun pusta
ka.
Tentang Kerajaan Majapahit,
meskipun dia menjadi narasum-
ber resmi Situs Trowulan, Ha-
sah merasa pengetahuannj^ ter-
batas stepsL Anehnya, skripsi
y^g dibukukan itu mengalami
cetak ulang berkali-kali. "Sampai
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saya malu sendiri, skripsi tipis
kok dipakai referensL"
Perlu dfperkaya
Secara arkeologis data Kera-
jaan Tarumanagara masih perlu
terus diperkaya. Hasan bergelut
menekuni situs peninggalan Ke-
rajaan Tarumanagara, terutama
didorong naluri minimnya data.
Selama ini banyak perdebatan di
antara para ahb, misalnya ten-
tang lokasi pusat Kerajaan Hin
du itu.
Keberadaan Tarumanagara di-
d^arkan atas temuan Prasasti
Ciaruteun di aliran Sungai Ci-
aruteun, Bogor. Karena temuan
itu ada ahli berpendapat, pusat
kerajaan di Bogor, tetapi silsilah
dan bagaimana kerajaan meme-
rintah masih samar. Ditemukan
pula prasasti lain yang memper-
kuat pendapat hubungan Taru-
manag^ dan Pumawarman.
Prasasti-prasasti yang ditulis da-
lam hunif Pala^ berbahasa
Sanskerta itu bercerita tentang
kesaktian Pumawarman. Di an-
tauanya Prasasti.Tugu di Cilin-
cing, Prasasti Cidangeang di
Pandeglang. Lantas ada penda
pat (Noordyn) pusat kerajaan di
sekit^ Cilincing, ahli lain (Wol-
ters) berpendapat di Bogor.
Di tengah minimnya data Ta-
runaipanagara, berdasar peneli-
tian (h Situs Batujaya, Hasan
berpendapat, ibu kota kerajaan
di tepi pantai sekitar Karawang
atau dekat Situs Batujaya. Pen
dapat ini pemah dikemukal^
aM bahasa Sanskerta, Poerba-
tjaraka, berdasar Prasasti Tugu.
Ibu kota kerajaan di Bekasi.
Tak ada maksud menganulir
pendapat 3'ang sudah ada, Hasan
sepakat,'Tentang lokasi ibu ko-ta belum ada kepastian." Silang
pendapat di antara para ahli itu
biasa. Pendapat j^ang terbanyak
liiemiliki bukti, itulah 3'ang di-
ya^ mendekati kebenaran.
"Serupa situs Trowulan, sam-
pai sekarang belum diketahui
persis di mana ibu kota Kera
jaan Majapahit, kecuali baru di-
pastikan dalam areal situs Tro-




Kerajaan Hindu, tetapi berdasar
temuannya di Batuja}^ yang ter-
diri atas 30 candi-20 di an-
taranya sudah digali—agama
Buddha mulai masuk di sini.
Temuan itu memperkaya data
yang bisa ditafsirkan, Taruma
nagara tak seluruhnya Hindu,
bisa dikatakan Hindu-Buddha.
"Temuan gerabah dan terako-
ta di kompleks percandian yang
^ertakan dalam kubur memm-
juldcan gerabah dibuat di India
dengan tradisi Buddha," kata
Hasan menunjukkan foto-foto
artefak temuan di Situs Batu
jaya.
Selain dugaan Hindu-Bud-
dha—pada tahun 1957 ditemu-
k^ Situs Cibuaya beijarak 20
kilometer sebelah timur Situs
Batujaya—temuan pun menegas-
kan berkembangnya budaya
agr^ dan pemafcaian bata bata
hasil bakaran sebagai bahan ba-
ngunan candi. Bata ini sama se-
perti pada candi di Situs Mua-
rojambi (Buddha) dan Trowulan
(Hindu).




ngan cara beradaptasi dengan
lingkungan setempat"
Ditemukannya arang dalam
batu bata bakar, menunjukkan
manusia zaman itu sud^ me-
manfaatkan teknologi. Sekam
sebagai bahan campur tanah liat
untuk memperoleh hasil dengan
suhu lebih tinggL Sekam dari
padi, tanah liat dari lahan j'ang
mereka garap untuk pertanian.
Buda}^ agrans menyatu dengan.
keseharian. "Itu menguntung-




di pinggir sungaL Situs Batujaya
berada di pinggir beberapa su
ngai antara lain Sungai Tarum,
Siti^ Muarojambi di pinggir Su
ngai Batanghari Sesuatu yang
biasa pada masa lalu, di mana'
pusat kerajaan dan kegiatan ber




Seperti situs-situs lain di In
donesia, lingkungan Situs Cft)ua-
ya sudah rusak Berlokasi di
tengah persawahan, bagian atas
dikepras untuk bercocok tanam,
situs-situs itu tin^al beberapa
meter di bawah tanah. Ada yang
baru digali 10 sentimeter sudah
ditemukan batu bata bangunan.
Situs-situs umumnya ditemukan
di kedalaman pen^alian 2-3
meter, setelah empat meter su
dah ditemukan kotak-kotak ku-
bur batu prasejarah.
Situs Batujaya selain terdapat
di bawah permukaan tanah, juga
ditemukan di bawah gundul^
tanah yang oleh mas3'arakat se-
tempat disebut unur. Sisa ba
ngunan tersebar di Desa Segar-
an, Kecamatan Batuja}^ dan De
sa Telukbuyung; Kecamatan
Pakisjaya seluas lima kilometer
persegL
Menurut Hasan, temuan Situs
Batujaya pada 1984 amat pen-
ting, k^ena di Jawa Barat tak
banyak ditemukan penin^alan
budaya berupa cand, berbeda
dengan Jawa Tengah dan Jawa
Timur. Selama ini yang dikenal
masj^arakat barulah Candi Cang-
kuang di Garut yang ditemu]^
tahun 1967, di Ciamis, di Pa-
ngandaran, dan kompleks per-
candinan Cibuaya pada 1957
yang jauhnjra 20 kUometer se-
bel^ timui* Situs Batujaya.
Untuk memperkaya bahan re-
konstruksi pengetahuan masa
lalu, terutama Kerajaan Taruma-
nagara yang eksis pada abad 5-7
Masehi, temuan ini menantang.
Penggalakan penelitian, terma-
suk pen^ali^ situs sebagai sa-
lah satu cara memperolah ba
han, menjadi keharu^ sebe-
lum situs-situs melapuk. Hasan,
seperti rumpian di Mangan ar-
keolofe berdesah, "Arkeologi bu-
kan ilmu masa l^u, tetapi ilmu
yang memberi bahan bangsa ini
memperkaya jati dirinya."
Repotnya, bidang ini terkesan
tersisih. Selain minimnya dana
penelitian, juga "pelitnya" peng-
anugerahan gelar guru besar.
Untuk bergelar guru besar,
pengajar arkeologi hams berge
lar doktor, sementara disiplin la
in tidak. DD Bintarti dari Puslit
Arkenas, misalnya, mengeluh,
akibat "pelitnya" gelar gum be
sar, "Arkeolog-arkeolog sudah
sepuh pun hams turun naik me-
nangani langsung mahasiswa."
Tampaknya, masa.depan keah-
lian arkeologi, bidang 3^g di-
tekuni ilmuwan, seperti Dr Ha
san Djafar> buk^ lahan "liasah"!
Kompas, 24 Okfccber 200'
KESUSASTRAAN ANAK




bahkan elaborasi diri. Karya
sastra yang baik, ada dimpngj
kultur, sains, sosial, moral Han
dimensi pribadi yang halus.
Menulis sastra menjadi media
yang tepat bagi anak me-
nuangkan ekspresi, penga-
matan terhadap berbagai ima-
jinasi dan re^tas sosial di
sekeliling. Selain itu, menulis
sastra bagi anak untxik belajar
tentang proses dan fakta




dosen FBS UNY, selama ini
banyak mencermati Hap men-
dorong kreativitas anak untuk
iisfi n
ecara maksimal karena pe-
nerbit telah menunggu untnk
diterbitkan. Kedua, penerbit
melihat potensi penulis secara
langsung pada diri anak-anak.
"Saya yakin, kualitas dan
pasar bukanlah dua sisi yang
saling beroposisi, tetapi saling
interaksi," ujamya.
Dalam pengamatan Musfi
roh, dari beberapa kali penye-
lenggaraan kegiatan memm-
jukkan betapa besar minat
menulis sastra di kalangan
anak. Dari pendataan, peserta
dari siswa SD/MI yang masuk
73 naskah, lolos 24,4 prospe-
kif, 12 potensial. Siswa SMA/-
61 naskah masuk, 21 lo
los, 5 prospektif. Siswa SMP
menulis novel, masuk 10 nas-
KR^YADI KASTARI nasKah, lolos 24, 4 prospe-
Hnapn^q c 1 Todkiroatun Musfiroh kif. 12 potensial. Siswa SMA/-m / 61 naskah masuk, 21 lo-
d n  UNY, belum lama im. los 5 nrosnektif cjiupmngkrea tasanak  Dikatakan Musfiroh. ke- mek^snovefm^^
menulis sastra, baik individu giatan pendampmgan ini ben- kah lolos 6 Siswa SMA/MA
maupunkomunitas,terutama tuk usaha mendidik. Cara masuk 35 naS
di kalangan pendidikan. Dika- yang ditempuh dengan mem- "Realitas itu menuniiikkan
takan Musfiroh, sastra anak fasiUtasi, memberi contoh, m£at
akaningintumbuhbaikme- memberi kesempatan anak S —
mangmembutuhkanpendam- untuk melihat, merasakan, tandasnva Minat besar mopingan. "Saya yakin sastra berpikir. menuHs dan meng: ^fZafS^Lk
anak bisa berkembang baik, ®lah objek sesuai minat dan karena dalam knrva tprooKii+
manakala ada pendampingan, kapasitas mereka. "Bahkan masih abaikorangtua:gurum^S kami ajak penerbit. Siapa bZUTeWahTrd^
dari pengarang yang sudah lahu dari karya tersebut ada bahasa menpntnkan tar f
punya pengalaman," kata yang menarik untuk diter-
"Realitas itu memmjukkan
minat yang besar di k^angan
siswa untuk menulis sastra,"
tandasnya. Minat besar, me
nurut Musfiroh, tidak cukup
bahasa, menentukan target
pembaca kalau diterbitkanKoordinator Penulisan sastra bitkan," ucapnya. Soal keterli-
Anak dan Remaja yang dise- batan penerbit ada dua alas-
lenggarakan Pengabdian Pa-
da Masyarakat (PPM) FBS-




sebuah proses, tidak bisa lang-
simg memetik hasilnya."
ujamya. (Jay)-g




Tradisi Baru pada awalnya diterapkan
oleh Putu Wijaya pada kesenian, dalam
novel Putri diterapkan pada adat Bali
Oleh PAMELA ALLEN
Menjelang akhir jilid per-
tama Putri, novel epik
Putu Wijaya terbitan
Grafitd ( 2004), tokoh Cheryl,
seorang Amerika, minta Wikan,
orang Bali, memijat kakinya,
tetapi "jangan terlalu ker^.
kan menjawab, "Kalau tidak ke-
ras, tidak akan ada efeloiya."
Jawaban Cherjd, "Aku tidak
membutuhkan efeknya, aku me-
merlukan sensasinya'' (JPutri, ji
lid 1, selanjutn^ disebut sebagai
PI, him 481) bisa dijadikan se
bagai metafora unt^ loitik da
lam novel tentang bagaimana
adat di Bali dipraktikkan: sesua-
tu y^g dilaksanakan dan dia-
lami semata-mata imtuk sensasi
sesaat saja, tanpa menghiraukan
alasan-aiasan yang mendasari ri-
tual-ritualnya
Roman yang beijilid dua
ini—dalam sampul belakang di
sebut sebagai sebuah pertanyaan
panjang tentang tradisi—adalah
gambaran Bali kontemporer
y^ diceritakan lewat riwayat
hidup kedua tokoh protagonis.
Putri, gadis desa yang sederhana
dari T^anan, menja^ sarjana
yang pertama di desan}^
Tokoh protagonis kedua adar
lah bangsawan I Ngurah Agung
Wikan yang, karena tekadnya la-
ri dari puri dengan segala ke-
beradaannya yang seiba ketat,
mengakibatk^ murka dari pi-
hak puri dan yang juga men- '
jadikaimya seperti layaknya se
orang pahlawan. Tokoh-tokoh
ini digambarkan sebagai orang
Bali yang "terkontaminasi" (PI,
329,507), suatu ii^ah yang per-
nah dipalbd oleh ihitu Wijaya
untuk men^aihbarkan diri sen-
diri, katakanlah dalam Ubud Re
aders and Writers Festival 2004.
Dengan panjang yang menca-
kup lebih dari LIOO halaman,
ka^ ini bersifat kaleidoskopis
dengan alur cerita yang berliku
dan behnacam tokoh, antara la
in: teman sekolah Wikan }^ang
lama, Abu (seorang tukang sate
Muslim yang sederhana); I Wa-
yan Sudi^ seorang balean ka-
sim; pedagang China Sin Hwa;
Gde Silur, dekan imiversitas
yang mementingkan diri sendiri;
wartawan misterius yang bema-
ma Oka; dan Cheryl, pacar bule
Wikan.
Menyatukan alur cerita dan
semua tokohnya adalah usaha
yang ingin dicapai oleh perusa-
haan raksasa Mahakaiya untuk
mengambil-alih Bali ^ lain tipu
daya, dalih, dan rasa bahwa "ada
udang di balik batu" yang se-
muanya merupakan ciri khas
novel-novel Putu Wijaya (dan
jugd mengundang adanya per-
bandingan dengan tari topeng
Bali)> alur ceritanya dibumbui
dengan intrik politik melalui ko-
mentar tentang dampak refor-
masi dan otonomi daerah, ce-
rita-cerita tentang gerakan se-
paratis yang bemama Bali Man-
diri, dan dengan menyin^ung
hahtu-hantu G30S yang sampai
detik ini masih bersembunyi di
Bali (dan di tempat lain di In
donesia).
Walaupun demikian, alur ce
ritanya yang terkadang bersifat
dibuat-buat dan bersifat ala ka-
damya tak menghidupkan ceri
ta. Malahan, cerita dibawa oleh
eksplorasi secara khayal doktrin
Putu Wijaya.yang bemiama "tra
disi ban?, yang tujuaimya me-
nyegarkan kembali cara orang
Bali memandang dan menerap-
kan adatnj^
^ Tradisi baru, yang pada awal
nya diterapkan oleh Putu Wqaya
pada kesenian, dalam Putri (h-
terajpkan pada adat Bah. Seperti
dijelaskan dalam esainya yang ia
tulis tahim 1994, tradisi baru
terdiri dari dua aspek: pembe-
basan dari nilal-nilai yang lama
dan penciptaan sebu^ peta ba
ru d^am kesenian. Peta baru itu
"dapat dipakai sebagai referensi
untuk menil^ kesenian Indone
sia". Dalam novel Putri yang di-
nilai dengan peta baru ialah adat
Bah.
•  Dalam novel Putri, Tradisi
Bom merupakan judul disertasi
Putri Namun, dalam sindiran
ironis terhadap bagaimana adat
Bah dimanfaatkan dan dicipta-
kan kembah oleh onuig luar, te
man Putri bemama NeUy, se
orang pemudi duniawi dari^Den-
pasar (dan anak Pak Palakanna,
kepala perus^aan MMiakarya),
mengambil tra^i baru sebagai
' konsepnya sendiri, dan mener-
bitkan sebuah bulm yang sebe-
tulnya ditulis oleh Putri, atas na-
manya sendiri Sesudah itu
NeUy-lah yang dipuji secara luas
karena pengetahuan dan wawas-
ann}^ Salah satu unsm- pokok
dalam tradisi bam, seperti di
jelaskan olel| Putri/NeUy, ialah
"berpikir kritis dalam proporsi
yang wajar" (PI, 214).
Berdasark^ konsep Bah de-
sa-kala-patra (mang-waktu-
identitas), tradisi bam menegas-
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1 an bahwa satu-satunya cara
inemelihara tradisi adalah de-
iigan menantangnya, yang tidak
Iterarti menyerangnya, malahw
memberikan hidup (wama) b'aru
i upaya Mta "menjadi tradisional
c lengan cara yang lebih arif (PI,
' 115). TYadisi Baru merupakan
* usaha imtuk melihat kembali
£ egala sesuatu yang selama ini
sudah diterima begitu saja" (PI,
J:30).
Menumt TYadisi Baru, yang
perlu diingat ialah bahwa yang
l)obrok bidcan tradisi itu sendM,
I nelainkan cara paiidang orang
terhadap tradisi (PI, 504). Tu-
j iiannya menjadikan tradisi se-
£ uatu yang membebaskan, bu-
1 :an sesuatu yang mengancam
(PI, 307) dan tantangannya ada-
,1 ah mengilhami adat dengan
Itei^ertian, sesuatu yang jarang
t eijadi karena adat dibiarkan
' tumbuh dengan kekuasaan
mutlak, dan yang seyogianya
I lerada di luar jan^uan
pengertian" (Pi, 351).
Suatu contoh gejda ini ialah
t radisi gotong royong, yang me-
1 lurut pandangan Putri telah di-
£ alaht^irkan sehin^a "setiap
(ii^g yang kelihatan m^ju, me-
1 liliki kewegiban otomatis me-
1 ingankan beban orang Iain. Per-
t olongan menjadi hak yang bisa
c ituntut orang lain tanpa me-
1 hat kenyataan bahwa sukses
i  sebet^ya juga memerlukan
c lukungan supaya tidak ambruk"
{Putri, jilid 2, selanjutnya dise-
liutP2,27).
Saat Putri putus asa karena
c ia memilih pemakaman seder-
1 lana (upacara nistcO untuk ba-
paknya, melawan keinginan
orang desa setelah itu me-
nolak membantunya dengan
upacara), Abu menjelasksm bah
wa ketaatan yang Imat pada adat
bisa mengubah kebaikan hati
dan toleransi menjadi kekakuan
dan kekejaman 0^^ 6^. Alasan
Putri memilih upacara yang se-
derhana, walaupun dia mampu
mengadakan yang lebih besar,
ialah menekankan bahwa 'he^
kecilnya upakara tidak ada hu-
bungannya dengan sah tidaknya
upakara^. yang penting adalah
maknanya" (P2,68).
Sulit sekali mengategorikan
karya Putu Wijaya. Dalam tu-
lisan lain, saya pemah meng-
analisis persamaan antara san-
diwara Putu Dag-Dig-Dug, Aduh,
dan Anu dengan Theatre of the
Absurd (dalam Contemporary In
donesian Theatre Three Plays by
^tu Wijaya, disertasi saya) dan
juga unsur-unsur pascamodemis
dalam prosanya (dalam Memba-




Dalam novel ml tradisi
Ball ditunjukkan
dalam adat-lstladat
dan ritual yang lama
dl Purl Puncak.
Walaupun memang ada tulis-
annya yang mengambil Indone
sia sebagai latamya, pada
umumnya cerita Putu dengan
mudah bisa dipisahkan hubung-
annya dengan konteks; latamya,
menurut Imtipan Putu sendiri,
"bertolak dari yang kebetulan




Jarang sekali Bali menjadi fo-
kus cerita Putu Wijaya, yang
pemah berkomentar bahwa tra
disi Bali-nya hanya tampak da
lam tulisannya sampai pada
taraf bahwasanya karya-karya-
nya sepe^ sebuah luldsan Bali:
"Di situ tidak ada perspektif...
Kanvas penuh sesak. Semuanya
penting." Namun, dalam Putri,
Bali secara terang-terangan
menjadi latamya seksJigus tema
dan tokoh utama.
Bagi saya, ini mempakan per-
ubahan fokus yang penting bagi
Putu Wjaya, yang pemah me-
nyebut diri orang Bali yang "ter-
kontaminasi" atau disk error,
yang mpan}^ telah menemukan
kembali ak^-akar budayanya
dalam kaiyanya yang terakhir, .
dengan meng^ak^ Bali seba
gai panggung imhik memper-
tunjukkan komihnennya kepada
£rad/s/ baru.
Dalam novel ini (yang men-jan^u tahun-tahim a>^ refor-
masi, sesudah Soeharto jatuh,
sampai akhir tahun 2001, sesu
dah serangan teroris pada World
T^de Center di New York), Bali
digambarkan sebagai sebuah pu-
lau yang sedang dicekik oleh
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adat, curiga terhadap pendatang,
ambivalen terhadap turis Barat,
d^ mudah terpengaruh oleh in-
trik koiporasi mahabesar seperti
Mahakaiya, yang menjanjikan
masa depan yang gemUang.
Otonomi daei^ pada satu pi-
hak telah memberi peluang ke-
pada orang Bali nntuk meraya-
kM upacara dan ritual adat dan
di lain pihak menimbulkan ke-
cenderungan menjadi picil^ sua-
tu sifet yang tidak sesuai dengan
keterbukaan yang selama ini
menjadi ciri tradisi Bali (PI,
254).
Bahwa Bali berpotensi meng-
hasilkan rakyat yang cendekia
dan sadar terlihat dalam peng-
alaman Wikan. Setelah belajar
beberapa tahun di Amerika, dia
kembah ke Bali dan menemukan
dalam sosok Abu seorang "guru
besar yang tidak mema^ titel,
tetepi yang bisa memberScan ke-
arifm hidup yang tak mungkin
didapatkan dari kampus mana
pun" CPl, 299).
Dal^ novel ini tradisi Bali
ditunjukkan dalam adat-istiadat
dan ritual yang lama di Puri
Puncal^ di mana "(s)egala upa
cara yang besar dan k^ setiap
hari mengalir seperti air leding,
tidak putus-putusnya, membuat
kehidupan pribadi sama sekali
tidak beraiH Semuanja untuk
kesempumaan upacara. Dan se-
mua upacara itu pimya atur-
an-aturan ly'elimet yang sangat
otoriter... membuat hidup seper
ti dalam pepjara" (Pi, 288-289).
Walaupim dari semula Putri
berkata bahwa dia mau menjadi
gura saja, keluarganya dan te-
mannya tahu bahwa cita-citanya
sebenam^ lebih agung. Lagi
pula, peristiwa dan keadaan tan-
pa henti mencegahnya mencapai
keinginannya yang sederhana
itu. Pada haldkatnj^ cita-citanya
adalah "mencari jalan buat me-
reka yang.tak setuju dengan
y^g hal-hal yang dijadikaai tra
disi dan.disesuaikan dengan
adat, tetapi tidak meldui per-
musuhan^' (PI, 282).
Salah satu cara mencapai tu-
juan ini adalah dengan meng-
akui kenyataan bahwa "tak be-
nar semuanya mutlak" (pi, 305).
Sekah lagi ini merupakan bagian
penting dalam kredo Putu Wi-
jaya sendiri, yang menyangkut
apa yang disebiitnya "akrobatik",
ketika dki mencoba "membalik-
kan kekalahan itu mei\jadi ke-
menangan" dan "melakukan re-
interpretasi terhadap segalanya
setiap saat sebagaimana yang di-
ajarl^ oleh 'desa-kala-patra'
^am kebijakan lokal tradisi sa-
ya di Bali" (Wijaya 2004,215).
Usaha Putri melaksanakan
3>adzs/Ban/ dibentuk oleh be
berapa peijumpaan yang tak di-
seng^'a serta yang mungkin da-
pat disebut dialogue de
ngan sejumlah tokoh yang pen-
ting di dalam novel, yang secara
beigantian mendoron^ menan-
tanfe mempermudah, dan meng-
hambat kemajuannya.
Cpntohnya, wartawan
Oka—yahg terlebih dulu meng-
akui bakat Putri dan yang me-
mastikan bahwa Putri tidak
mendapat pekeij^ enak seba-
gai dosen seperti yang diingin-
kannya—muncul pada saat kritis
imtuk men^adapkan Putri pada
kenyataan yang tidak menye-
nangkan. Misalnya, Oka menu-
duh Putri takut mengambil ri-
siko dan rela mengorbankan diri
pada adat dan keluaiganya
387).
Pengalamannya tiga bulan
tinggal di komunitas Ittoen di
Jepang (serupa dengan penga-
laman Putu Wiiava sendiri) ti
dak hanya mengajarkan pada
Putri tentang bagaimana "me-
ngekang diri" (P2,429), tetapi
juga bahwa tin^^ dan bekeija
dalam sebuah komunitas tid^
berarti keberadaan individu ibi
menghilang begitu saja CP2,
448). Lai^ pula, seol£^-olah kita
sebagai pembaca menyaksikan
peng^ang menibentuk watak
Putri, waktu pengarang menye-
lipkan diri ke dalam cerita me-
lalui kutipan dari Tradisi Bant,
doktrin yang rupanya di^arkan
oleh si pengarang Putu ^ 'aya
kepada si protagonis Putri.
I Ngurah AA^kan, yang berkata
bahwa "menjadi orang Bali te-
rasa terlalu sulit" (PI, 288) men
coba mengingkari adat dengan
meninggaUmn Puri ketika kem-
bali dari Amerika, dia merasa
menjadi "benda asing" j^l, 288),
dan ysmg fanatismenya terhadap
adat dia anggap merupakan ku-
rangnya pengertian bahwa *du-
nia sudah berubah'" (PI, 371).
Wikan tidak hanya menolak
kekangan ada^ dia juga menya-
takan perang terhadap se^a se-
suatu yang d^pat menyebabkan
seseorang lupa daratan: "judi, al-
kohoL.. kemerdekaan, demokra-
si, reformasL. ideologi bahkan
ag^a" (PI, 370). Namun, sel^
bemifet "asyik dengan dirinya"
i  (P2,5), A^^kan impoten, suatu
! metafora yang bisa dibaca dalam
beibagai cara: ketidakmun^dn-
annya untuk benar-benar bisa
meninggalkan puri (karena, me-
nurut sesepuh dari Pi^ "[}i]ak
bisa dilepaskan, tetapi kewsgiban
mustahil. Kewajiban adalah
utai^ seumur hidup yang tak
akan pemah lunas" {P2,353});
kega^lannya menutup jurang
antara Timur dan Barat melalui
perkawinannya dengan Cheryl;
ambivalensinya terhadap B^
yahg tercermin dalam kegalau-
annya atas rasa cintanj^ pada
Putri. Dalain kata-katanya sen
diri, impotensinya membuat dia
merasa bahwa cQa telah kehi-
langan jati dirinya sencUri (P2,
3).
Reevaluasi "ke-Bali-an" dalam
novel ini sering kali berfokus pa
da hubungan problematik antam
Bali dan dunia Barat, khususnya
mengenai industri turisme yang
begitu penting imtuk ekonomi
pulau itu. Untuk saya, trope yang
agak klise 3zang dipakd untuk
men^ambarl^ isu ini t^ be
gitu efektif. Sebagai contoh, mi
salnya, hubungan ^ mara (yang
pasti jadi) yang penuh kesukar-
an antara orang Bali yang bi-
ngung dan cemas (1 Ngu^
Agung Wikan) dan perempuan
Barat yang menduniawi dan
seksi (Cheryl).
Meski demikian, isu yang di-
soroti melalui berbagai macam
sub-plot itu penting karena men-
cerminkan dialog yang sudah la
ma berlangsung di Ba^ dan
yang sudah disentuh secara ter-
buka dalam karya penulis Bali
yang lain.
Sementara itu, penulis seperti
Gde Aryantha Soetama membe-
rikan sekilas gambaran tentang
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b agaimana dampak modemitas
SI icara umum dan turisme se-
c ira khusus pada kehidupan in-
d ividual prang Bali, dalam Putri
fokusnya kanvas yang jauh lebih
besan Bali seutuhnya, khusus-
nya hasrat yang menggebu me-
gembalikan wibawa kepada
o^g Bali, yang "tidak ingin lagi
hanya menjadi ikan-ikan bias ^
d alam akuarium pajangan.
Mereka juga ingin menjadi
pelaku sejar^ seperti pendu-
d uk dunia yang lain" (PI, 254).
lenimit Putri, "Bali sudah wak-
t mya berhenti menjadi tonton-
an dunia" (jPl, 351).
Yang lebih penting lagi adalah
rsaha menginterpretasil^ dan
r len^dupkan kembali adat
Ilali, diceritakan secara mayori-
tis melalui pandangan tokoh pe-
rempuan protagonisnya, Putri,
jang mengingatkan bapaknya
I langku Pus^ bahwa "(w)anita
\ ukah hanya tukang masak dan
t Likang cud saja" dan yang tidak
I ela melihat kaum perempuan
c iinjak-injak atau dunanfaatkan
1 arena kenaifannya CP2,41).
Selain Oka Rusmini, hampir
tak ada penulis prosa B^ lain
3 ang mengistimewakan suara
I erempuan serta menyingkapi
(lalam kaiywya dampak adat
1 tali pada kehidupan wanita Bali
kontemporer. Putri mengingat-
1 an kita bahwa "^)erempuan,
(lalam kehidupan pemikahan di
] tali pada umumnya, adalah
 <'nak hilang yang menjadi hak
1 aki-laki dm keluarganya" (PI,
Ji52).
Walaupun karakterisasi Putri
dalam novel kadang-kadang ber-
nada "memuja kaum wanita"
Gain dengan WUcan yang manja
dan terobsesi dengan diri sen-
diri, misalnya, Putri selalu ber-
murah hati, sepi ing pamrih, sa-
bar, manis dan setia), bakat in-
telektualnya, kemampuannya
mempertai^akan dan menge-
lakkan bagian adat yang dimg-
gapnya busuk, keterampilannya
dalam bisnis dan cara dia men-
transformasikan adat nyenta-
na—di mana wanita boleh me-
,  lan^ lelaki—menjadi tindakan
kekuatan daripada kelemahan,
semuanya mengisyaratkm ada-
nya pemulihan wibawa perem
puan.
Novel Putri juga bisa dibaca
sebagai "pertansraan panjang"
tentang iffikuasaan. Wikm me-
j. nmtang pelaksanaan adat di
B^ antara lain karena adat su
dah menjadi alat kekuasaan se-
hingga orang takut melan^ar-
nya tetapi, d^am pada itu, tidak
tahu mengapa mereka melaku-
kan berbagai upacara (H, 487).
Menurut dia, "(a)dat sering-
kali diciptakan oleh manusia un-'
tuk menegakkan kekuasaan" (PI,
488). Akibatnya, orang Bali di-
benarkan men^ukum penda-
to/?Sr—serta menguatkan status-
nya sebagai orang luar—kalau
mereka melan^ar adat sebuah
desa tertentu.
Dalam jilidkedua, gagasan
Bali merdeka banyak dibicara-
kan, dilambangkan dalani Bali
'Mandiri, sekali lagi dengan fokus
pada status pendatang ^ am
konsep tersebut Abu, misalnya,
dituduh melawan Bali Mandiri
karena dia bukan oi^g Bali CP2,
131).
Mungkin tidak men^erankan
bahwa pemimpin Bali Mandiri
juga sangat terlibat dalam
korporasi Mahakaiya. Sebelum
dibunuh, Palakarma menempat-
kan diri sebagai bakal pemimpin
Bali merdeka, yang menguatkan
ide bahwa kekuasaan politik dan
kekuasaan ekdnomi beijalan se-
iririg.
Walaupim dapat dikatakan
bahwa otonomi daerah sedikit
banyak sudah menghasilkan oto
nomi dan kemerdekaan di Bali,
seperti juga di tempat-tempat
lain di Indonesia, dikesankan
dalam novel Putii bahwa oto
nomi daerah juga sudah me-
ngembangkan sovinisme dan




Dalam novel ini Putu Wijaya
mengemukakan "pertanyaan
pai\)m^ tentang apa artinya
menjadi orang Bali, bagaimana
kebalian dapat ditransformasi-
kan oleh Tradisi Bant dan ba
gaimana desa-kala-patra bisa di-
ub^ dari "kata-kata pasti" men
jadi pengertian bahwa "kebenar-
an tidak satu" (P2,592).
PAMELA ALLEN
Pengqjar di School of Asian
I^guages and Studies
Universitas Tasmania
Kompas, 6 Oktober 2007
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Sesungguhnya, bangsa ini telah
mengenal sastra sejak lama. Terbukti
dengan begitu banyak cerita rakyat
hikayat, pantun, peribahasa, dan fabel.
Semuanya berbentuk sastra lisan. Na-
mun, seiring dengan kolonialisasi, pen-
jajah memperkenalkan budaya tulis
dan kertas. Maka, budaya lisaii
masyarakat pim luntur.
Arena Studi Apresiasi Sastra (ASAS)
berupaya hadir di tengah kikuknya
pergaulan anak muda yang melulu
dijejali mimpi dan angan-angan bela-
ka. Seperti halnya musik, bagi ASAS/
sastra adalah gaya hidup. Dengan ber-
sastra, ASAS mencoba memberi makna
pada waktu dan hidup.
Sebagai komunitas anak muda, ASAS
menyadari eksistensi mereka di tengah
masyarakat harus hadir dengan takdir
yang ditentukan sendiri. Maksudnya,
bersastra merupakan pilihan yang mau
tidak mau harus ditekuni serius.
BayangkaU/ seorang gitaris Joe Satri-
ani/ berlatih gitar sehari delapan jam.
Lalu, untuk mendpt^an komposisi
baru/ ia menambah lagi porsi latihan-
nya.
Di dunia sastra, karya-karya awal
Chairil Anwar tak disukai sang mae
stro, HE Jassin. Tapi, Giairil lalu rajin
membaca karya sastrawan dalam dan
luar negeri. Ia menulis dari waktu ke
waktu hingga sampai hari iiii
masyarakat mengakui karyanya. Itu
adalah buah ketekimannya berkarya.
Saat itu, ia masih sangat muda bahkan
hingga tutup usia Qiairil baiu 27
tahun.
Dari dua orang yang berbeda profesi
dan masa itu, bisa kita tarik benahg
merahnya. Joe Satriani dan Chairil An
war memiliki kesamaan sebagai anak
muda, yakni serius menekuni profesin-
ya. Artinya, secara sadar mereka me-
nentukan hidup dengan cara sendiri.
Itu mestinya jadi bahan renungan
kita. Menjauhi kegamangan dan me-
nentukan arah serta tujuw hidup den
gan pasti. Begitu banyak pilihan untuk
meneguhkan eksistensi. Menulis, teru-
tama karya sastra, merupakan salah
satu pilihan yang sangat mungkin.
Sastra yang notabene telah hidup
dalam masyarakat sqak dahulu, secara
tidak langsung, juga mengalir dalam
darah tiap manusia. Indikasinya, ke-
mampuan berkomunikasi. Manusia
menggunakan bahasa dan bahasa ada
lah modal utama bersastra. Karena,
media utama sastra adalah bahasa.
Menulis karya sastra memang tidak
semudah membalikkan tangan. Ada
proses sebagai tolok ukur keseriusan
®^®^SgcJuti pilihan. Kecenderungan
anak muda yang emosional dan bera-
pi-api selalu berorientasi pada hasil
tanpa ada kemauari untuk berdarah-
darah menjalani sebuah proses menuju
sesuatu. Jadi, cara berpikir instan jelas
tak akan mendapat tempat.
Bakat sesxmgguhhya tidak terlalu
menentukan kemampiian. Akan tetapi,
bagaimana berintim dengan sastra?
Membaca karya-karya yang ditulis sas
trawan terdahulu merupakan proses
aw^.
Selanjutnya, melatih diri untuk
menulis genre sastra yang ingin
ditekuni. Pada akhimya, kita terbiasa
untuk menulis. Tapi, kalau mampu
menulis semua genre, seperti puisi,
prosa, dan kritik sastra, kenapa tidak?
Hanya satu hal yang jangan pemah
dilupakan, membaca! Tanpa membaca.
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karya akan 'kering'. /
Tak melulu dan buku, tapi juga
membaca gerak alam semesta. Setiap
saat, selalu ada yang benib^ di sekitar
kita. Setiap waktu, manusia lahir dan
meninggal. Hari berganti, siang dan
malam. Ada laut dan langit. Ada laki-
laki dan perempuan. Ada kampung,
kota dan sebagainya.
Itu semua fenomena yang tidak mu-
ngkin tidak terbaca. Selanjutnya,
bagaimana kita mempergunakan nik-
mat indera itu jadi sebuah karya krea-
tif. Tidak sulit bukan?
Intensitas tinggi imtuk total diperlu-
kan. Terus berlatih setiap hari dan jadi-
kan sastra sebagai gaya hidup.
Maka, pengaruh-pengaruh negatif
yang menggoyahkan tekad akan men-
jauh. Tak lekas putus asa dan sabar
dengan proses akan mengasah keari-
fan. Bila musik bisa dijadikan gaya
hidup sebagian besar anak muda, me-
ngapa sastra tidak?
Sastra tak butuh penampilan dan
atribut, tapi mengolah kemampuan
menyikapi hidup dengan berbahasa,
sebuah fitrah manusia!
Yopi, Ketua ASAS UPI/T-2






























itu sebagai hal njrata saat
lya, Muhammad S^eh
iglmly, mengatakan tidak pu-
uang untuk membeli bukiL
ajnsad yang baru duduk di
kelas I SMA di Tanjimg-
ai, Sumatera Utara, pada aw^






















embali ke kehidupan yang
lakoni selama ini, yakni me-
ijnani ayahnya sebagai penjaga
ajlam di pasar kota kecil, Ki-
i, sekitar 150 kilometer dari
ddan, Sumut "Setiap kali saya
i][papasan' dengan pelajar SMA
g berangkat atau pulang se-
mimcul dalam diri saya
gpl^ amarah dan dendam ke-
a Ayah," uj^ Hamsad.
lahir 7 Mei 1943 di Medan,
gtuanya memberi nama Ha-
Ran^dity. Ketika masih ba-
orangtuanya memboyong
ssyim'pindah ke Kisaran, kota
1 :i[ yang dikelilingi perkebiman
et dan sawit Ddam peija-
an waktu, Hasyim mengubah
ahya menjadi Hamsad Rang-
ity.
Hamsad tidak menjelaskan
apakah kepindah w itu terkait de
ngan situasi Kota Medan men-
jdang usainya Perang Pasihk,
yang disusul perang Medan Area
dan pergolakan politik di dalam
negeii Dalam perang Medan
Area (1946) melawan pasukan
koloni^ Belanda, barisan laskar
menerapkan tak^ bumi hangus
dan mengungsikan penduduk se-
cara besar-besaran.
Terkait atau tidak dengan pe
rang kemerdekaan, oraiigtua
Hamsad ad^ah wong cilik d^am
arti sesungguhnya. Tidak mem-
punyai rumah tempat berteduh,
kecuali menumpang di rumah
saudara secara berpindah-pin-
dah.
Ayahnya yang menin^al pada
usia 88 t^un, hampir sepanjang
hidupnya bekeija sebagai penjaga
malam dan pemikul air di sebu^
pasar di Kisaran. Ibunya menjual
biiah-buahan pada malam hari di
depan bibskop. Dari penghasilan
inilah keenam anaknya—tiga pria
dan tiga wanitai—bertahan hi-
dup.
Dalam penulisan sejarah pe
rang kemerdekaan, jenis wong.
cilik seperti Muhammad Saleh
tidak tercatat Sumbangsihnya di-
an^ap nihil karena diwggap ter-
ikat pada perkara besar dan men-
desak diselesaikan, yaitu meme
nuhi kebutuhan pangan. Penulis
sejarah lebih gemar bertutur dan
berilusi tentahg "kepahlawanan"
tokoh tertentu.
Lantas, seperti halnya kanker
yang cenderung merambat ke ba-
gian tubuh lain, kemiskinan juga
demikian. Sejak duduk di banglm
SD, Hamsad, an^ keempat dari




akhimya terserang penyakit TBC
Penyakit ini makin ganas dari
w^I^ke waktu.
Atas keinginan mempertahan-
kan hidup, Djamilah dibawa ke
Medan untuk berobat Itu pun
dengan harapan saudara-saudara
yang tin^al di kota tersebut akan
tergugah membantu biaya.
Saudara adalah saudara dalam
arti seluas-luasnya maupun khu-
sus. Tetapi, ketika sampai pada
masalah uang, ikatan darah ter
sebut menjadi semu dan hanya
sebatas ucapan. Masing-masing
pihak memi^ menyembunyikaii
setiap mpiahnya sebagai tabung-
an pengaman pada zaman per
golakan politik.
AlhasU, seperti halnya waiga
miskin lainnya, perawatan di
rumah sakit hanj^ah impian.
Djamilah akhirhya mengembus-
kan napas di Medan tahun 1954,
atau lima tahun setelah peng-
akuan k^daulatan RI.
Dalam hal ini revolusi sosial di
Sumatera Timiu:, termasuk Ki
saran, yang dimotori kelompok
-kin (1946), temyata bukan me-
revolusionerkan hubungan pro-
duksi. la hanya sekadar ^ i balas
dendam dan penjarahan yang
memakan ban}^ korban. Salah
satu di antaranya adalah penyair
Amir Hamzah, yang dibimuh se
cara biadab.
Maka di tengah eforia kemer
dekaan dan revolusi bersei^jata,
mereka yang melarat tetap me-
larat dan terasing. Seperti halnya
keluarga Muhanunad SalelL
Sejak sekolah rakyat
Hamsad mulai mengarang cer-
pen sejak duduk di banglm SD
(dahulu SR, sekolah ralQ^t).
Awalnya adal^ kegemarannya
membaca cerpen di surat kaW
terbitan Median yang ditempel-
kan di papan pengumuman 1^-
tor kawedanan. Lokasinya persis
<h depan pasar, "Kerap cerpen
127
"yang dimuat teijemahan kaiya
Anton Chekhov, Hemingway,
atau Maxim Gorlgr," ujar Hamsad
mengenang masa lalu.
Hamsad lain menjadi tertarik
menulis cerpen dengan meman-
£aatkan mesin ketik di kantor
kawedanan. Tanpa sepengetahu-
annya, sepupun)^ mengirim cer-
pennya ke salah satu surat kabar
di Medan dan diterbitkan. Ham
sad terperanjat, antara percaya
dan tidak
Sejak dimuatnya Sebuah Lagu
di Rambung Tua, tumbuh ke-
yakinan dirinya untuk menjadi
pennlis. Ceipen tersebut dihilis
saat Hamsad di bangku kelas VI
SD. •
Setelah putus sekolah di SMA
akibat kesi^tan ekonomi, Ham
sad yang memendam amai^ dan
kecewa kepada ayahnya sempat
liama luntang-lantung di pasar Ki-
saran. Sikapnya mi^ berubah
setelah bergabung dengan sang-
gar drama setempat Mementas-
kan drama di desa-desa dan ge-
dimg bioskop secara musiman,
khnsusnya menjelang 17 Agus-
tus. .
Di sini persoalan purba mim-
cul kembalL la hams makan agar
tetap hidup. Pentas drama sen^
bulmnlah bentuk pekeijaan yang
dapat memberi na&ah. Alhasil,
Hamsad bekeija sebagai pemecah
batiL Kelak menin^t setahap
lagi sebagai tukang cat atap
rumah. Lowongan pekeijaan lain
adalah hal mustahil karena siaat
itu beijubel an^tan muda peng-
an^uran.
Lompatan besar dalam hidup-
nya teijadi ketdka pindah ke Me
dan atas permintaan neneknya,
tahun 1960. Berkat bantuan se-
pupuhya, seorang militer ber-
pangkat kapten TM AD, Hamsad
diterima b^eija sebagai pegawai
negeri golongan 02 di Inspek-
torat Kehakiman Kodam II/Bukit
Barisan.
Sejak itujah Hamsad mulai
bemapas lega, menyisihkan uang
meml^li buku dan mesin ketik.
Cerpen-cerpennya muncul di su
rat kabar terbitan Medan. Ber-
beda dengan cerpenis setempat
yang gandrung pada kisah-kisah
asmara, Hamsad tampil dengan
sosok loitik sosiaL Dengan sen-
dirinya dia mengejutkan para se-
niman mapan di Medan.
Impiaimya melihat ibu kota
Indonesia terwujud ketika ia di-
sertakan d^am delegasi Kongres
Karyawan Pengarang Indonesia
di Jakarta Cl964).-Mantan buruh
bangunan ini merasa bersyukur
karena dalam kongres tersebut
dapat bertemu dengan penga-
rang-pengarang. besar.
Namun, sej£k itu pula Hamsad
terpikat kehidupan seniman di
Jakarta. Sekembalinya di Medan,
ia gelisah.. Pikirannj^ tetap me-
lambung ke Jakarta. Hamsad ke-
mudian mencari-cari jalan ba-
gaimana caranya agar dapat ke
Jakarta dan menetap di sana
Tahun berikutnya hal ini ter-
jawab. Ia disisipkan mewakili se
niman berbasis NU dalam rom-
bongan Kongres Tani di Jakarta
(1965). Sejak itulah Hamsad me
netap di Jakarta. Awalnya me-
numpang di rumah Zulharman
Said dan Balai Budaya.
Pencatat naskah
Tidak ada 3^g abadi di dunia,
kecuali kematian. Selama manu-
sia dapat berpikir, meskipun da
lam kepahitan, perubahan bukan
hal mustahil Hamsad Rangkuty
mengalaminya ketika Arief Bu-
diman menawarkan pekeijaan
sebagai pencatat nask^ di ma-
jalah Horison tahun 1969. "Tidak
terbay:mglmn dahulu bahwa saya
akan diterima bekeija di majalah
sastraHorison',' kata Hamsad
Hamsad merasa bangga dan
meningkat statusnya. Walaupun
hanya pencatat naskah, ia bekeija
bersama sastrawan sekaliber HB
Jassin. Lebih menggembirakan
lagi, beberapa tahim kemudian ia
"dipromosiloin" sebagai
korektor.
Ke^aiban lain tiba-tiba mun
cul ketika Arief Budiman me-
minta Hamsad agar bersedia
menjadi Pemimpin Redaksi Ho
rison. Pada waktu itu keluar ke-
putusan pemerintah mengenai
pembahan SIT (surat izin teibit)
menjadi SIUPP (surat izin usaha
penerbitan pers). Permohonan
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"SlUPP hams dkgukan pemimpin
redaksi yang lulus P4 dan an^ota
PWI. Celakanya, tidak seorang
pun pimplnan Horison bersedia
untukitu.
Hamsad Rangkuty menerima
tawaran tersebut k^na meng-
ikuti kursus P4 dan menjadi ang-
gota PWI bukanlah kejahatan.
"Saya tidak campur urusan po-
litik, kecuali menulis karangan
yang memuat kritik sdsial," ujar-
njra. Hamsad kemudian menjadi
Pemimpin Redaksi Horison pe-
riode 1986-2002. Status yang da-
hulu kala dianggapnya "kera-
mat".
Tahim 2003, kumpulan cer-
pennya, Bibir dajam Pispot, me-
menangkan Khatulistiwa Uter-
aiy Award. la mendapat hadiah
Rp 70 juta dan British Council
mensponsori peijalanannya ber-





4Tempatdan tanggal lanin _
Titikuning, Wledaiv 7 Mei 1943
♦Keluarga:
Istrf: Nurwindasari \
Anak-anak: Boriang Kiswara,, \
Kirlndra, Bungaria, dan Anggi
Maull .. . .^PekedaarcCerpenis/ Pemimpin
Redaksi''Horison''X1986t20p2)
. ^Karya: Beberapa kaiyanya antara
'  lain kumpulan cerpeh Cemara
(1982), Luklsan Perkawinan
(1982VSampah Bulan Desember
(2002), Biblr dalam Pispot
(2003), dan novel Ketlka Lampu.
Berwama Merah (2002).
Beberapa karyanya
diterjemahkan ke dalam bahasa
Jerman, antara lain Sukir
Membawa PIsau Belati dan ke
dalam bahasa Ihggris, yaitu




lukisan asli Rembrandt dan (Vin
cent) van Gogh di museum, Lon
don. Tidak terbayangkan anak
seorang penjaga malam di sebuah
pa&r berk^empatan menyaksi
kan langsung karya asli pelukis
besar itu," kata Hamsad.
Lebih dari sekadar mengenang
masa lalu dan keprihatinan Ham
sad terhadap jutaan anak-anak
orang melarat, ihwal kemiskinan
itu sendiri temyata berkesinam-
bungan. Seperti halnya usia
Hamsad Rangkuty (64), kemis
kinan hadir sebelum maupun se-
telah Indonesia merdekL Ber-
anak-pinak dan merembes di ma-
na-mana.
Dalam hal ini kemerdekaan RI
hanydlah sebatas ucapan, seperti




Cinta Kilat Seorang Cerpenis
Di mana kaki melangkah, di
situ langit dijunjung. Di
mana ada tempat menum-
pang tidur dan makan, di situ
senman akantinggaL Itulah pola
kehidupan seniman masa lalu.
Adakalanya lupa ia menumpang
hin^a harus diusir agar angkat
kakL
Almarhum pelukis Amang
Rahman, misalnya, suatu hari
memberi tahu istrinya akan pe^
sebentar membeli rokok di se-
be^ang jalan dekat rumahnj^ di
Surabaya. Ketika melangloQikan
kaki, Amang berpapasan dengan
rekan lama. Pelukis kaligrafi ini
diajak berboncengan sepeda mo
tor ke rumah rekaimya. Dua
min^ kemudian Amang baru
kembali ke rumahnya.
Orang mengatak^ kehidupan
liar. Seniman berdalih sebagai
bentuk "pengembaraan" spiritual
maupun fisik dalam menjawab
kegelisahannya. Hamsad Rang-
kuty sendiri menumpang kurang
lebih enam tahim (1966-1972) di
Balai Budaya, Menteng, Jakarta
Pusat Tidur di lantai beralaskan
koran atau apa saja.
Seperti lazinmya seniman, soal
kesehatan dan hidup teratur bu-
kanlah hal penting dbandingkan
dengan urusan berkarya. Alhasil,
penyaldt lever mulai men^ero-
goti dirinya. Di tengah gemerlap
ibu kote Jakarta, Haonsad ter-
kapar seorang diri di lantai yang
dingin.
Seorang gadis remaja, Nurwin-
dasan, keponakan penjual nasi di
Balai Budaya, berbaik hati mem-
bantu merawat Hamsad. Tidak
berliku-liku seperti cerpennya,
cintanya saat itu juga mimcul
bagaikan kilat di siang bolong.
Hamsad meminang gadis asal
Purworejo, Jawa Tengah, terse-
but. Pelulds Mustika, yang juga
paman Nurwindasari, meng-
garansi bahwa Hamsad belum
pemah nikah sebelumnya. Pada
acara pemikahan (1972), almar
hum pelukis Nashar ber-
tindak sebagai wali pengantin
pria.
Waktu itu Hamsad berusia 29
tahim dan Nurwindasari 17 ta-
hun, tetapi keduanya temyata
merupakan pasangan serasi. Buk-
tinya, mereka bisa menyisihkan
uang mencidl rumah di Perum-
nas Depok pada tahun 1979.
Selain itu, di alam yang baru,
Hamsad justru makin pr^uktif
berkai^ Kariemya juga meroket
di majalah sastra, Horison. Dari
sekadar pencatat naskah yang
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masul^ dia^dipromosikan" ke po-
sisi korektor dan akhimya pe-
mimpin redaksi« peri^e
1986-2002.
Sejauh ini kaiya Hamsad telah
diterbitkan ke dalam lima buku,
empat buku di antaranya me-
rupakan kumpulan cerpen, yaitu
Cemara (1982), Lukisan Perkg-
winan (1982), Sampah Bulan De-
sember (2002), Bibir dalam Pispot
(2003), dan sebuah novel,
Kstika Lampu Berwama Merah
(2002).
Dari perkawinannya, pasangan
ini dikanmiai empat ahak; yaitu
Bonang Kiswara, Kirindra, Bu-
ngaria (perempuan), dan An^
Mauli. Tidak ingin teijadi seperti
yang dia alami, Ham^ menye-
kolahkan anaknya hin^a peigu-
ruan tinggi. Tiga orang d an
taranya lulus S-1, dan si bungsu.
Anggi Mauli, sedahg menyelesai-
kan kuliah di sal^ satu per-
.guruan tinggi di Jakarta.
Pendidikan adalah hal abstrak
saat kemiskinan membelen^
manusia. Maka, Hamsad gelisah
hampir sepanjang hidupnya. "Ja-
ngan lama-lama di sana. Sebentar
lagi lyian akhir," itulah pesan gu-
runya di SD Kisaran ketika Ham
sad mohon izin bepergian me-
layat ibunya yang menin^al di
Medan. Pesan itu hin^ seka-
rang temgiang-ngiang dalam ke-
sadarannya.
Hamsad adalah pribadi ber-
sahaja Kakek dua cucu ini selalu
menghindari hal yang melukai
perasaan orang lain. Kejen^elan
dan kemarahannya ak^. dieks-
presikan dalam cerpen fiksinya.
Kini usianya senja
(MARULI TOEING)
Kotnpas, 21 Oktober 2007
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wa Marianne pun telah
men^dap Sang Pendp-
ta-nya, saya tentu sangat terkejut
Dia adalah yang tennuda dari
semua teman yang menin^alkan
saya dalam dua bidan terakhir inl
Kebanyakan di antara mereka
addah berusia 90 tahun lebih,
yang satu lagi berusia 82 tahun
dan ada juga yang 74 tahun. Ma
rianne "banf berusia 64 tahun,
masih belia kalau dibandingkan
dengan usia saya. Meskipun se-
lisih usia kami 16 tahun, kami bisa
menjadi sahabat baik karena per-
sahabatan memang tidak menge-
nalusia
Dia dikenal sebagai Marianne
atau Yetty, tetapi "apalah arid se-
buah nama", kata Shakespeare.
Dan, hal itu juga berlaku bagi
Marianne. Dengan nama apa pun,
Marianne adal^ seorang penulis
yang memikat Penggunaan ba-
hasanya secara indah adalah sa-
lah satu kund keberhasilannya.
Lagi pula, Marianne ^ ih dalam
10 b^asa, termasuk bahasa-ba-
hasa Skandinavia.
Memang dia berasal dari ke-
luarga intelektuaL Ayahnya, El-
vianus, berpendidil^ guru dan
pemah turut dalam tim penyem-
pumaan ejaan Bahasa Indonesia
la bekeija sebagai pegawai tin^
di Departesnen Pen^dflcan dan
Kebudayaan serta Departemen
Agama la juga turut mendirikan
Universitas Kristen Indonesia
Beberapa kakaknya adalah war-
tawan yang terkenal, terutama
Aristides, yang pemah meiyabat
sebagai Pemimpin Redaksi Sinar
Harapan.
Sebagai anak bungsu, Marian
ne mendapat perhatian khusus
dari ayahnya l<^ena sebagai be
lt^ guru, ^vianus mengerti bah-
wa putrinya sangat berbakat, ter
utama dalam mengungkapkan pi-
kiran-pikirannya. la menganjur-
kan Marianne untuk mehulis
tentang apa saja yang dia bam
alami atau selesai dibaca.
Sej^ tahim 1951, ketika bam
berusia delapaii tahun, Marianne
sudah dikenal sebagai penulis.
Dia mengisi halaman mbrik
anak-anak pada majalah Nieu-.
wsgier, sebuah majalaii berbahasa
Belanda Selain itu, tuliisannya da-
pat ditemukan di pelbagai ma
jalah, seperti Mutiara, Ragi Bu-
ana, Femina, dan harian Sinar
Harapan.
Setelah menyelesaikan pendi-
dikan sekolah menengah atas
(SMA), Marianne masuk sekolah
tinggi teologi (STp dan sambil
mengikuti kuli^, dia menulis be
berapa karya filisi yang sangat
berboboL
Cerpennya yang beijudul Supi-
ycdt mendapat hadiah hiburan da
lam sayembara Kincir Emas yang
diselen^arakan Radio Neder-
land dan dimuat dalam antologi




penghargaan dari Dewan Kese-
nian Jakarta dan secara bersam-
bung dimuat dalam majalah Fe
mina. Pada tahun 1978 ia di-
anugerahi pen^argaan Yayasan
Buku Utama untuk novelnya
ywg sama dan pada tahim 1982
dia memperoleh kehormatan se
bagai perempuan pertama yang
menerima South East Asia Wri
ter's Award.
Setelah itu, Marianne tidak ba-.
nyak menulis karya fiksi lagL Dia
telah lulus sebagai saijana teologi
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dan lebih berfokus sebagai peng-
ajar di STT dan menulis tentang
posisi perempuan.
Setelah melanjutkan studi di
In^tut Oecumenique Bossqt,
Swiss, untuk mengambil Licen-
ciaat Theologia, dia keihbali Han
memulai pequanganhya untuk
mengan^^t harkat perempuan.
Dia mulai dengan fcata- perem
puan, yang menurut dia mem-
punyai arti yang sangat men-
dalam karena berasal dari kata
mpu, yang berarti mempunyai il-
mu. Kata ini jauh lebih baik da-
ripada kata wanita, yang berarti
yang wangi, yang dipuja.
Ttilisan yang dihasilkan selama
peijuangan ini adalah Conyms-
sionate and Free (Tersentuh dan
Bebas) yang sering dinamakan
Theology of the Womb (teologi
peranakan atau kandungan) ka
rena menggambarkan kehidupan
baru yang beijuang untuk ke-
merdekaannya; Seperti sedrang
ibu yang merasa adanya komitr
men . untuk mengasuh dan me-
ngembangkan benih kehidupan
yang tumbuh di dalam tubuhnya,
maka orang-orang yang beraga-
ma Kristen hams memilild ko-
mitmen untuk memunculkan du-
nia baru, di mana terang menang
dari kegelapan, cinta menang dari
kebendan, dan kebebasan me-
nundukkan penindasan.
. Tulisannya yang diterbitkan
pada tahun 1979 ini diteijemah-
kan dalam b^yak bahasa, tetapi
sayang sekali, baru sekarang ini
selesai diteijemahkan dalam ba
hasa Indonesia dan sedianya alfan
diluncurkan pada awal November
nanti.
Buku ini membawa dia ke ba-
nyak negara di dunia, di mana dia
dinunta untuk mengajar sebagai
dosen tamu atau memberi ce-
ramah, seperti di Birmingham,
Inggris; Kampen di Negeri Be-
landa; Kyoto di Jepang,- dan Har
vard di Amerika Serikat Nama-
nya terkenal juga di Afrika karena
perhatiannya untuk nasib kaum
perempuan di Dunia Ketiga.
Kegiatan Marianne di bidang
agama sangat banyak. Dia adalah
salah seorangpendiri Ecumenical
Association of Third World The-
olo^ans (EATWO'O, kelompok.
Hati dan Forum Demolousi. la
juga pemah duduk pada Dewan.
Intemasionial dalam World Con
ference of Religion for Peace
(WRCP), badan yang mengurus
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perdamaian dunia lewat agama
Dia juga pemah duduk sebagai
an^ota Majelis Pekeija Harian
Persekutuan Gereja-gereja di In
donesia
Di bidang sastra, Marianne
meneqemahkan beberapa karya
yang berhubimgan dengan pe-
rempuan. Di sampingitu, dia juga
beijuang agar Pramoedya Ananta
Toer mendapat penghargaan se-
layaknya. Ketika Pi^ dianuge-
Magsaysay di Manila dan
dilarang menerimanya karena
masih dalam status tahanan kota
dan tahanan negara, Marian-
ne-lah yang mewakilinya. Ma
rianne juga pemah' ke Swedia
untuk bertemu dengan anggota
PEN Club dan melobi hadiah
Nobel untuk kesusastraan untuk
Pram, tetapi tidak berhasU.
Pada aA^ milenium bam ini
saya dengar bahwa Marianne te-
ItQi pindah ke Pamulang. Untidc
alat komunikasi, dia mempunyai
telepon seluler, tetapi biasanya
tidak dinyalakan. Yang ingin ber-
hubungan dapat tinggalkw SMS,
yang ia akan akan dibalas setelah
ponselnya dinyalakan. Ia jarang
ke Jakarta dan sibuk mengurus
kucing-kucing yang berkeharan
di jalanan. Dia membawanya pu-
lang dan memberikan mal^an.
Akldmya ada 30 ekor kucing di
rumahnya.
Bam pada bulan April ketika di
Erasmus Huis, Jakarta, ada ma-
lam Aceh dan peluncuran buku,
kami sempat bertemu lagi. De
ngan saiigat antusias dia men-
ceritakan bahwa dia sekarang ke
mana-mana naik bus transjal^-
ta. Dari rumah dia naik bus ke
Blok M dan dari sana dia dapat
pergi ke mana saja. Dia memuji
bus tersebut sebagai transportasi
yang sangat ekonomis dan efi-
sien.
Kami beijanji untuk bertemu
lagi dan makan siang bersama.
Namun, niat itu tidak pemah
terwujud karena pada bulan Juni,
Marianne terserang stroke dan
pindah ke rumah kakaknya, Pe
ricles, yang tin^al di Bogor. Di
sanalah dia menikmati hari-hari
terakhimya yang bahagia.
Marianne telah pergi, tetapi
karya-karyanya, baik yang fiksi,
nonfiksi, maupun teijemahan
akan selalu bersama kita dan ter-
sedia untuk generasi mendatang.
MYRASIDHARTA
Ahli Sastra Tionghoa
Kompas, 28 Oktober 2007
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kesusastraan INDONESIA-BIOGRAPI (RENDRA)
RENDRA: MOGOL SEWDIAH JADISASTRAWANINTERNASIONAL '
Di$arankan Berkarirdi Hollywood
PEMBACA majalah sastra Kisah, terkejut Pada
edisi tahun 50-an, majalah itu memuat puisi
beijudul Tahanan. DImuat t'dak secara mencolok.
Yang membuat kaget, pada edlsl berikutnya,
puisI bequdul Tahanan itu diapresiasi oleh Prof Dr
ATeeuw. Dibahas. DIpujI.
Pembaca Kisah keheranan, karsna penuBs pulsl
itu banj berusia 19 tahun. Namanya WS Rendra.
Jadi kira-kiia masth di SMA Solo.
'Peristiwa' itu mengingatkan kita pada penyair
hebat Prancis, Arthur Rimbaud. Juga dalam usi^
19 tahun, Rimbaud menggoncangkan Prands.
Paling tidak penyair Paul Verlalne yang jauh lebih
senior (dalOT umur dan pengalaman) terpesona.
Dan kemudian menulis tentang kaiya Rimbaud Itu.
Arthur rambaud kemudlan Bering disebut seba-gal 'penyair genius'. Drang boleh setuju boleh
tidak, tapi Rendra dalam usia-usia Itu, saat telah
studi sastra di UGM Yogya, juga disebut genius
oleh (Prof l>) Umar Kayam.
***
UMAR KAYAM saat itu akan mementaskan dra
ma beijudul Hanya Satu i^li karya John
Galsworthy. Casting untuksemua peran, sudah
oke. Tinggal pemeran utama yang belum.
Lalu muncul usulan, agar WS Rendra (maha-
siswa sastra) dipanggil. Begitu muncul, semua
segeia setuju; peran utama itu memang traat un-
tuk Rendra.,
Ketika akhlmya drama itu dipentaskan, akting
Rendra memang memukau. Beberapa perem-
puan menangis melihat pementasan tersebut
'Perkembangan selanjutnya adalah sejarah"
tulls Unw Kayam. Aitinya: karir Rendra setelah
itu, menjadi tugas sejarah untuk menuliskannya.
Sayang, hingga sekarang belum ada buku tisbal
(unabridge) tentang seluruh karir Rendra secara
lengkap. Buku-buku yang sudah terbit, barulah
sebagiandari Rendra'
Mk*
RENDRA dilahirkan di Solo pada 7 November
1935. BerartI kini usianya 72 tahun. Tapl kalau
Anda melihat Rendra di pentas, atau malah berta-
tapan langsung, Anda tidak alran percaya Rendra
sudah seuia.itu.
Meski ayahnya, Soebrotoatmodjo, jadi Kepala
Sekolah SD (dan kemudian jadi Guru Bahasa
Indonesia dan Bahasa Jawa di SMA), toh dia 'sulifjuga memahami watak-perangai anak lelakinya Inl.
yang nama lengkapnya adalah VW/Zyb/onfus
Surandra. DIsingkat jadi WS Rendra: WS' Itu sem-
pat jadi singkatan nama baru Wahyu Sulaiman.
Tapl karena sering 'membingungl^' banyak
orang, Rendra kemudian memllih: 'Rendra' saja.
Tanpa embel-embel.
MesW, teman-teman dekat Rendra, tetap me-
manggilnya dengan Mas Wlliy.
Ayahnya bingung, karena... Rendra sendirijuga
bingung' pada dirinya sendlri. "Apa sebenamya
mau Tuhan pada diri saya?" begitu pertanyaan
yang membuat Rendra remaja gelisah.
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RENDRA sudah menulis puisi dan drama ketika
masih di SMP. Kerakusan dalam membaca sastra
dunia, membuatnya tidak sulit menulis puisi
maupun drama. setelah di SMA.
Terbukti kemudian, pulslnya yang beijudul
Ta/ranan. dimuatdi majaiah sastra beigengsi,
Kisah.
Terbukti lain, saat main drama bersama Umar
Kayam, penonton rrtengacungkan jempol dengan
tulus ildilas. Bahkan seorang ahli tari dan senirupa
dari Amerika, Claire Holt, mengusulkan agar
Rendta dlberi kesempatan belajar teater di
Amenka. Holt pun terpesona setelah melihat pe-
mentasan Hanya Sdtu Kali itu.
Memang benar Umar Kayam: setelah itu
sejarahl
***
KETIKA akhimya Rendie studi teater di
American Academy of Dramatic Art, para dosen-
nya pun terkagum-kagum. Begitu kagumnya, se-
hingga mereka menyarankan agar Rendra
meneniskan karlmya di... Hollywood.
Daii memang: banyak alumni akademi itu yang
akhimya terkenal sebagai bintang di HolliinvoodI
Tapi Rendra geleng kepala. Dia memiiih
meneruskan stud! tari setelah dari Akaddmi terse-
but Lalu memperdalam masalah soslologi di
Uriiversity of New York.
Pulang dari Ameritei, Rendra mendirikan
Bengkel Teater dengan 'murid-murid' yang kemu
dian sohor pula" Arifien 0 Noer, Putu Wljaya,
Syu'bah Asa, Azwar AN, MoeiH Poemomo dan
s^gainya.
RENDRA menggegerkan dengan Teater Mini
Kata-nya. Membuat syok masyarakat dengan
'perkampungah senimannya' di Parahgtritis.
Membuat penguasia berkeringat dengan pentas
Mastodon, dan Burung Kondomya. Dan seterus-
nyadanseterusnya.
Kolom ini tertelu kecS untuk menceiitakan karir
Rendra yang akhimya mempesona, baik ketika
pentas (poeby reading maupun drama) di Rlipina,
Belanda, Australia, Ai^'ka dan lainnya.
Maka pantas kalau Rendra memperoleh gelar
Doktpr HO dari almamatemya, UGM. Ttdak usah
ragu-ragul hendtasmara
Minggu Pagi, 21 Oktober 2007
KESUSASTRAAN INDONESIA-BIOGRAFI (RENDRA)
RENDRA
Mogol Sekolah, Suntuk di Teater, Namanya MenduniaBEffl!RAPA tahim lalu, "Minggu
Pagi' mendapat bocoran: Rendra
sudah diusulkan oleh Rektor
untuk memperoleh gelar Dodor
Honoris Causa, l^ntu" di bid^g^sastra
dan teater.
Usulan itu ditolak Dewan Senat',
karena Rendra tidak saropai mem
peroleh gelar S-1 (Saijana) saat kuliah di
UGM. Padahal, mentu^t mereka, mt
'syarat dasaP memperoleh Doktor H
HO, minimal sudah memperoleh S- H
1. Contoh: Jakob Oetama, pendiri
harianKompasbersamaPKOjong H
SH. Karena Jakob Oetama sudah
merebut S-1 dari UGM, dia layak
memperoleh gelar Doktor HC terse- H
but Dan memang sudah terlaksana.
Rendra memangpemahstudi
sastra di UGM. Baldcan pemah
main drama denganUmarKayam, BE
yangmembiiatpengamatluamegeri Htertarik, dan kemudian mengusul- [B
kan agar Rendra mendapat kesem-
patan memperdalam seni akting di
New York. Rendra sendiri waktu itu
menolak tawaran itu. Meski di ke-
mudianhari,akhiniyasetiuujuga.
Bahkw sebelum beran^t ke |B
Amerika, Rendra sempatmampirdi B|
"Ming^ Pagi', sekalian pamit Bl
Seniman atau sastrawan seper- |B
tinya memang punyakebiasaan
nyleneh' dibanding orang pada ^B
iimumnya. Mereka seperti tidak IB
percaya pada lembaga pendidikan,
khususnya di Indonesia. Terlalu banyak
contoh seniman Indonesia yang pilih
drop-out, m£^l di tengah jalan, dan ke
mudian mengemhflngkfln dirinya secara
otodidak.
Dua penyair terkenal Indonesia, konon
sebagai "mata knnaii dan mata kiri' p^-
puisian Indonesia, yaitu Chairil Anwar
dan Sutardji Calzoum Bachri, anak drop-
outah. Ch^il bahkan tidak sempat ku-
li^, sementara Sutardji hampir sampai
di puncak, tapi pilih mogol.
Sitor Situmorang, penyair kuat Indo
nesia lainnya, juga 'miak drop-outan'.
Juga Rendi^
Apakah karena mereka mftTnilild 'otak
super" Gcalaii tidak ingin mengatakan
genius), sehin^a 'pendidikan biasa' ti
dak pM xmtuk mereka? Lalu mereka '
memilih jalan sendiri, dan nyatanya
sampai ke puncakjuga?
Sebagian peijalanan Rendra
dike^ sebagai 'penyair intemasional',
kita Ucuti di halaman 2. n
Minggu Pagi, 21 Oktober 2007
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Penyair Tahlawan Tak
Dikenal' telah Tiada
SEPULUH tahun yang lalu dia terbaring
Tetapi bukan tidur, sayang
Sebuah lubang peluru bundar di dadanya
Senyum bekunya mau berkata, kita sedang perang
Dia tidak ingat bilamana dia datang
Kedua lengannya memeluk senapan
Dia tidak tahu untuk siapa dia datang
Kemudian dia terbaring, topi bukan tidur sayang
INILAH sepenggal sajak 'Pahlawan Tak Dikenal' karya penyair Toto
Sudarto Bachtiar. Dunia kepenyairan Indonesia kembali kehilangan
salah seorang tokohnya. Selasa (9/10) pagi sekitar pukul 07.00 WIB
Toto Sudarto, salah seorang tonggak sastra t^un 1950-an, meninggal
dunia di Cisaga, Banjar, Jawa Barat, dalam usia 78 tahun.
Priakelahiran Cirebon, Jawa Barat, 120ktober1929 itu meninggalkan
istri Zainar, seorang putri Dilla dan dua orang cucu. Almarhum
sebelum meninggal mengeluh sakit kepala ketika menunggu travel
yang akan membawanya ke Bandung sekitar pukul 05.50 WIB.
"Bapak tidak punya penyakit berat Seperti kebiasaan beliau setiap
bulan Ramadan, dia ke Banjar untuk mencari ayam kampung yang
akan dimasak untuk Lebaran," tutur Didin Kusdiana, 45, menantu
Totp.
A  Kerabat Toto yang juga seniman
W  Mohamad Sunjayamengungkapkan,
f  ^ Totopemahmenderitagangguanjan-
Dia masih sangat tung beberapa tahun lalu. Namun,
aktifbermam sudah lama dia tidak mengeluhkanj  , ^ , penyakitnyaitu.dan maiatlh tcnis "Bahkan, dia masih sangat aktif
lapangan. bermaindanmelatihtenislapangan.
Qoifan ketemu saya, dia selalu me-batiap kBtanni saya, nyatakankondisinyabaikdansehat''
dia selalu tuturSunjaya.
inenyatakan ^ S«'^<"''»wa'lariBatijar,jenazah
,  • a .1 a Toto disemayamkan di rumah dukakOndlSinya baik dan di Jl Situ Batu 6, Kota Bandung. Sore
Sehat,' harinya,jasadnyadikebumikandiPe-
makaman Umum Gumuruh, Buah
— Batu.
Toto dikenal sebagai seniman yang
santun, low profile, dan memiliki pengetahuan luas tentang sastra dan
filsafat. Sunjaya menilainya sebagai penyair besar yang termasuk
dalam angkatan 45 akhir.
Karya fenomenal toto adalah kiunpdian puisi Suara (1956) yang
memenangi Hadiah Sastra BhifiCN, dan Etsa (1958). Beberapa sajak-
kaiyanya antara lain Gadis Peminta-minta, Ibulwta Senja, Kemerdekaan,
Ode I, Ode II, Pahlawan Tak Dikenal, dan Tentang Kemerdekaan.
Pria yang mahir beberapa bahasa asing ini juga produktif meneije-
mahkan beberapa karya seniman luar negeri, di antaranya Pelacur
(1954) karya Jean Paul Saitie,Sulaiman yangAgung (1958) karya Harold
Lamb, Bunglon (1965) karya Anton Orekov, Bayangan Memudar (1975)
karya Breton de Nijs, yang diteijemahkan bersama Sugiarta Sriwibawa,
Pertempuran Penghabisan (1976) karya Ernest Hemingway, juga Sanyasi
(1979) karya Rabindranath Tagore. • Sugeng S/EriezM Rizal/H-1





BANDUNG — Kemaiin penyair se
nior seangkatan W.S. Rendra,
Toto Sudarto Bachtiai; berpu-
lang. Penyair angkatan 1950-
1960 itu meninggalkan dua
orang istri, seorang anak, dua
orang cucu, seita ratusan kaiya,
termasuk puisinya yang sangat
terkenal, "Pahlawan Tak Dike
nal".
Toto meninggal di rumah sa-
lah seorang k^bat di Cisaga,
Ciamis. "Beliau menin^al da-
lam usia 76 tahun, sekitar pu-
kul 05.50 WIB, ketika mau be-
rangkat ke Bandung," ujar Di-
din Kusdiana, 45 tahun, me-
nantu almarhum, di Bandung
kemaiin;
Menurut Didin, Toto sempat
terkena serangan jantung s^-
tar 1998, tapi kemudian pulih.
Waktu berangkat ke Ciamis, Se-
lasa pekw lalu, kata dia, Toto
juga dalam keadaan sehat wala-
fiat. "Tapi siapa bisa menolak
takdir," katanya.
Toto Sudarto Bachtiar lahir di
Cirebon, Jawa Barat, 12 Oktober
1929. Puisinya dibukukan da
lam dua kumpulan puisi: Svara
(1956), yang memenangi Hadiah
Sastra BMKN pada 1957; dan
Etsa (1958). Selain menuhs pui
si, Toto dikenal sebagai peneije-
mah yang produktif. Kaiya-k^-
ya terjemahannya, antara lain
Pelacur (1954, Jean Paul Sartre),
Sulaiman yang Agung (1958,
Harold Lamb), Bunglon (1965,
Anton Chekov), Bayangan Me-
mudar (1975, Breton de Nijs, di-
teijemahkan bersama Sugiarta
Sriwibawa), Pertempuran Peng-
habisan (1976, Ernest Heming
way), dan Sanyasi (1979,RabiD-
drwath Tagore).
Sedarl dulu, nama Toto sudah
b^tu akrab di tehnga anak-
anak yang masih menginjak
bangku sekolah dasar. MaMum,
puisinya saing muncul di buku-
buku pelajaran bahasa dan sas
tra.
Bahkan, pada 1987, penyanyi
Ari Malibu dan Reda Gaudiamo
menyanyikan dua lagu yang di-
gub^ dari puisi karya Toto Su
darto Bachtiar ("Gadis Pemin-
ta-minta") dan Goenawan Mo
hamad ("Di Beranda hu Angin
Tak Kedengaran Lagi"). Kedua
lagu itu dijadikan album mini
berisi musikalisasi lima puisi
penyair kondang Indonesia.
Proyek Pekan Apresiasi Seni
tersebut digarap A.G.S. Aiya
Dipayana, yang diprzikarsai
Fuad Hassan (Menteil Pendi-
dikan dan Kebudayaan pada
waktu itu) dan Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa.
Konon, album mini tersebut ke
mudian disebarkan di sekolah-
sekolah imtuk apresiasi sastra.
"Konon lagi, disukai dw suk-
ses," tutur Ari Malibu dalam
hlog Dunia An Reda:
Jenazah Toto Sudarto Bachti
ar kemarin disemayamkan di
rumah duka, Jalan Situ Batu
Nomor 6, kompleks Geologi, Bu-
ah Batu, Bandung. Sorenya,
jenazah dikebumikan di tempat
pemakamah umum Gumuruh,.
Buah Batu, Bandung. Di antara
ribuan jasad yang menunggu
"hari pengadilan" itulah, puisi
"Pahlawan Tak Dikenal" karya
Toto pada 1955 seperti temgiang
kembali:
Dia tidak ingot bilamana dia datang
Kedua lengannya memelvk senapang
Dia tidak tahu untuk siapa dia datang
Kemudian dia terharing, tapi bukan tidur sayang
Wajah sunyi setengah tengadah
Menangkap sepi padang senja
Dunia tambah beku di teng^ derap dan suara merdu




Toto Sudarto Bachtiar (1929-2007)
OLEH SAPARDI DJOKO DAMONO
Selasa, 9 Oktober yang lalu,
Toto Sudarto Bachtiar telah
mendahului kita. Untuk du-
nia kesusastraan, ditin^alkaim}^
sejumlah sajak yang pada tahun
1950-an sempat dik^pulkannya
dalam Suara dan Etsa, dua kum-
pulan sajak yang merupakan pe-
nanda penting dalam perkem-
bangan perpuisian kita. Tulisan
ringkas ini adalah upaya untuk
menempatkannya dalam peta ke-
susastraan kita. Sampai dengan
tahun 1949, perpuisian Idta boleh
dibilang dilmasai oleh Chairil An
war, tentu berkat p^dangan HB
J4ssin yang sudah sejak zaman
Jepang mimcul sebagai seorang
dpkumentator dan pengamat sas-
tra yang ngin. Chairil Anwar, ber-
safma-sama dengan Asrul Sani,
Rival Apin, dan St Nurani—untuk
nienyebut beberapa nama saja,
dan mim^dn juga hanya bebe-
raipa nama itu—telah menum-
buhkan perhatlan yang sung-
giih-sun^uh terhadap upaya pe-
ngembangan bahasa puisi.
Bahasa Indonesia, yang sejak
Kongres Peinuda tahim 1928 di-
pilih sebagai bahasa persatuan,
tidak lagi menjadi miUk kelom-
pok etmk tertentu; kita semua
memiliki hak dan tan^ung jawab
untiA mengembangkannya. Si-
tuasi itulah yang menyebabkah
kegiatan kesusastraan Idta tidak
lagi berorientasi ke Sumatera,
tetapi meluas ke mana-mana. Ke-
adaan itu sudah mulai tampak
ketika sekelompok pemuda yang
"dipimpin" Takdir Alisjahbana
menerbitkan majalah Piyangga
Bam pada tahun 1933. All Hasjmy
dari Aceh dan JE Taten^eng dari
Sangir, misalnya, terlibat di da-
lamnya. Beberapa penyair se-
zaman Chairil Anwar yang saya
sebut namanya itu memang ber-
asal dari Sumatera, demikian juga
tokoh-tokoh baru j^g menyi-
arkan karya-karyanya sejak za
man Jepang seperti Rosihan An
war; tetapi munculnya Pramo-
edya Ananta Toer, Achdiat Kar-
tamihardja, Toha Mohtar, P Se-
ngodjo, dan D Suradji di antara
Idrus, Mochtar Lubis, dan Sitor
Situmorang menunjukkan ada-
nya suatu gejala penting dalam
perkembangan sastra dalam ka-
itannya dengan posisi bahasa ki
ta.
Dua penyair yang pada tahun
1949 menerbitk^ TigaMenguak
Takdir, yakni Asrul Sani dan Rival
Apin, tampaknya hams rela me-
nerima ejekan yang pemah di-
tujukan kepada kebanyakan sas-
trawan yang berkelompok dalam
Pudjangga Baroe, yakni ars hrevis
vita /onflra—setidaioiya dalam ke-
dudukannya sebagai. penyair.
Konon, imgkapan yang asli ber-
bimyi ars longa vita brevis, 'seni
papjang dan hidup itu pendek*.
Kematian Chairil Anwar pada ta
hun 1949 temyata tidak hanya
meneguhkan kedudukannya se
bagai penyair utama kita, tetapi
juga menyumtkan semangat ba-
n3^ penyair sezamannya untuk
mengembangkan baha^ dengan
menulis puisi. Tetapi, puisi me
mang rumput, ia tidak akan ma-
ti—maka dalam dua atau tiga ta
hun saja muncullah Sitor Situ
morang WS Rendra, Ramadhan
KH, Ajip Rosidi, Toto Sudarto
Bachtiar, dan banj^ penyair
yang bahasa ibimya bul^ In
donesia—meskipim bisa juga di-
masalahkan apakah ada orang
yang waktu itu berbahasa ibu
Indonesia.
Dalam esai-esainya yang di-
kumpulkan dalam Sosok Pribadi
dalam Sqjak, Subagio Sastrowar-
dpyo menunjukkan perbedaan
antara Chairil dan Toto; katanya,
yang pertama berwawasan indo,
sed^^can Toto berorientasi pri-
bumi Chairil berpegang pada
Eros, Romeo, Juliet, Ave Maria,
dan Ahasveros, sedangkan Toto
tetap berada di bumi sendiri Ti
dak demikian adanya, pada he-
mat saya. Memang Toto menulis
sajak "Pemyataan" yang ditujuk-
an kepada Chairil yang bunyinya
antara lain,
Aku semakin meiyauh
Dari tempatmu berkata kese-
kian kali
Memunt Subagio, sajak itu me
nunjukkan sikap Toto yang tidak
ingin menin^alkan bumi tem-
patnya berpijak seperti yang telah
dilakukan Chairil Subagio selan-
jutnya menyatakan juga bahwa
"Toto lebih setia dan lebih mesra
menyatukah dirinya dengan na-
sib dan sikap hidup sesamanya".
Benar jika dikatak^ bahwa Toto
telah menulis sejumlah sajak
3^g mengungkapl^ simpatinya
kepada gadis peminta-minta dan
sebangsanya, tetapi itu bid^
HO
suatu hal yang istdmewa sebab
tahun 1950-an adalah dasawarsa
yang padat dengan puisi sosial
semacam itu—tidak ada seorang
penyair pun yang bisa melepas-
kan diri dari situsei itu, yang
sebenamya juga mehguasai Cha-
iril Anwar di t^un i940-an. Da-
lam Ballada Orang-orang Tercin-
ta (1956), Rendra jelas menun-
jukkan simpati kepada
orang-orang m^ang, demikian
juga Ramadhan KH dalam Pri-
angan si Jelita (1958). Kalau bo-
leh meminjam istilah Subagio,
mereka itu semua indo karena
telah kena sengat kebudayaan
Barat Mungkin hanya indo Sitor
yang dalam dua kumpulan sa-
jaknya, Dalam Sqfak (1955) dan
Wqjah takBemama (1956), boleh
dikatakan berhasil bebas dari
orang-orang malang.
Dalam Sqjak menimjukkan
bahwa Sitor memang indo, se-
tidaknya Malin Kundang. la pergi
%ierantau" dan karenanya me-
rindukan tanah kelahiran di Pu-
lau Samosir, namun sadar bahwa
ia sebenamya adalah "si anak
hilang". Demikianlah maka pui-
sinya dipadati dengan gadis Italia,
Oscar Mohr, Paul Eluard, St Ger-
main-des-Pres, dan Paris-la-nuit
Ini sama dengan puisi Chairil
Anwar—meskipun penyair yang
- mati muda itu tidak pemah me-
nin^alkan Betawi Rendra dekat
dengan Atmo Karpo, Sumirah,
dan Lurah Kudo Seto meskipun
oleh Subagio penyair ini disa-
tukannya dengan Federico Garcia
Lorca, seorang penyair Spanyol
yang sejumlah sajaknya justra
pemah diteqemahkan Rama
dhan KH. Ajip menulis sebuah
balada yang mengesankan ten-
tang Jante Arkidam. Saya tidak
sepakat dengan Subagio menge-
nai l^us Rendra; pada hemat
saya justm Ramadhan yang da
lam Priangan si Jelita telah me-
manfaatkw dengan cerdas cara
pengungkapan Lorca. Dibanding-
kan dengan mereka itu, Toto me
mang tidak pemah mengitari du-
nia dan tid^ ptda berminat me





ngeng setempat Namun, kenya-
taan bahwa penyair ini adalah
peneijemah sejumlah novel dan
ceipen dan daliam puisinya per?
nah menyatakan cherchez lafem-
me dan cherchez la personalite,
pemyatam yang menetapkannya
sebagai penyair yang "mendekati
kembali jiwa masyar^t sendiri"
perlu diperbincangkari lebih ja-
uh.
Perkembangan kepenyairan
Toto justru hams dilihat dalam
hubungannya dengan bahasa per-.
sajakan' Chairil i^war. Penj^
yang oleh Jassin, ditahbiskan se
bagai ekspresionis ini memulai
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bertualang dengan menulis puisi
bebas yang penuh 'Vitalitas" ini
dengan cerdik menyambar pe-
ngaruh dari sana-sini—dalam
upayan5ra untuk menciptakan ba-
hasa baru. la tetap tin^al di
Jakarta, tetapi ruhnya melesat ke
Eropa. Semaldn dekat dengan ke-
matianny;^ "binatang jalang" ini
menyadari bahwa hal^t kepe-
nyairan adalah pertarungan ba-
hasa dengan, justru, bentuk-ben-
tuk konvensional seperti kwatrin
dan soneta. Sajak-sajaknya yang
menimjukkan pertarungan itu
bukan yang semacam "Afaj" atau
"Diponegoro", tetapi lirik yang
disusun dalam bait empat seuntai
seperti "Cemara Menderai Sam-
pai Jauh", dan lirik yang disusun
dalam soneta yang ketat seperti
"Kabar dari Laut".
Toto sadar bahwa kekuatan
Chairil tidak pada puisi yang me-
nurut Jassin pemih vit^tas itu,
tetapi pada kerapiannya berba-
hasa Namun, kerapian yang me-
rupakan basil dari pertarungan
dengan bentuk itu memang tidak
mudah ditiru. Itu sebabnya ba-
nyak peniru Chairil yang hanya
men^asilkan puisi gelap yang
antara lain disebabk^ ketidak-
mampuan penyair dalam berba-
hasa, suatu kecenderungan yang
juga tampak pada beberapa sajak
Toto di awal kepenyairannya. To
to setia kepada Chairil, artinjra ia
terus-menerus berusaha me-
ngembangkan gajra pengungkap-
an penyam itu. Kesetiaan pada
Chairil ini pada dasamya tampak
juga pada Sitor. Perbedaannya
adalah bahwa Sitor menjauh dari
Chainl dengan menulis puisi
ringkas yang mengandalkan ci-
traan dan perlambangan, sedang-
kan Toto mengambil jarak men
ciptakan bait-bait yang semal^
lama semaldn mirip nyanyian.
Sikap ini sama seM berbeda
dengan WS Rendra yang lang-
sung menarik perhatian Wta de
ngan balada, atau Ramadhan
yang* dengan penuh ironi ber-
dendang tentang priangan yang
jelita, bagaikan Lorca. Ramadan'
bahkan bereksperimen dengan
tembang dalam puisinya. Toto
tetap mempertahankan simpati-
nya kepada kaum papa—tanpa
kemarahan kepada siapa pun, da
lam bait-bait yang rapL la pun
sempat menyanyil^ puji-pujian
kepada kemerdekaan dan Irepah-
lawanan. Dan semua itu lebih
berupa nyanyian, bukan gugatan
atau ratapan. Bahkan ketilm ia
menulis tentang alam, "Dahau
M", ia tidak terhanjmt seperti
halnj^ kaum romantik la meng
ambil jarak, tidak terlibat sec^
emosionaL
Serasa pemah kukenal gu-
nung-gunimg ini
Juga paras danau
Yang tepinya tak kelihatan
Sangat lajunya sekunar ber-
kejaran
Semuanya mengacu padaku
Dan sampai padajamahan tak
berupa
Hidupnya perasaanku hart ini
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M KMBICABAKAN pei^embangan teater yang
ada di Yogya, nmutidalcmaukitahsanisznempertun-
bang^an kdberadaankawan-kawan yangbei^t di
kdompok-kdompok teater kampiis. Sd)ab seperti
apapun kondisin^ teater kampus tdah
warnabagi sqarahpertaimhuhan teater ^fcotal^-
da;^ inL Keb^dami teater kampus mampu mewar-
lud tditer di Yogya, paling tidak memberi warna lain
sebdumn^ lahir.
Jika Mta m^coba merunut sejarah kelahirannya,
teater kampus beran^kat dari semangat
mencampurkan spirit teater rakyat-tradisional yang
mulai memudar, d^igan muncuhiya kanm t^pdsgar
kota yang datang dari pedesaian. ini mmiemu-
kan forinat teater yang eksploratif Di satu sisi meng-
gunnkan fhrmam raTtynt-trndiCTwnnl^ seperti
sami
1 kdniidum beberapa kdompok teater
kampus mancoba memimculkPn drama-drama
'3arat^, seperti daxi pen^orangSophodes, Anton
Gh^oiv, August Strim^K, Hddrik Ibsen, Tenneese.
William, Eugene O'hetll, Johcam Wolfgang von CSoethe,
hingga Samud Beckett, Harold Hnt^, dw Eugmie
lonesoo.
Fertemuan kedua unswyang relatifborlawanan
ini cukup menarOc dan unik. Keunikan itu seiring
dengan masuknya feham-feham teater, antara rak-
^t-tradisional dengan teater 'Baralf yang didominad
ddi lahiniya aliran loalisme, naturansme, rbman-
tisme, hixii^ absurdiane. P^ebatan terhadap £a-
ham-faham ini tidak pmnah sdesai, bahkan hin^,
saat ini Ketidaksdesaian perdebatan tetsebut dika^
nakan ddi masuknya &ham-&ham baru secara ham-
pir bersamaan, yang juga mdabirkan sinafffl barn,
meskipun.tidak terkdu kental seperti sineigi yang
pertama Itulah sdiabnya, mdigapa teater kampus
nyaiis tidak mampu mdabirkan atau memunculkan
ideologi-ideolo^ b^^ dalam teater.
Di smnpingitu, pdlu dicatat bahwa teater kampus
pada aw^^ memiliki posid yang strategis, dan
bergengsL Hal ini diseb^kw oleh adai^
kepercayaan ma^jrarakalvbabwa kampus merupakan
berlangwingnya laoses eksplorad intdektual yang
intensifdan dinamis. Oleh kardia itti, teater-teater di
luar kampus banyak b^ar dmitdra-cara bmteater
orsing-orangkampnis. Dan, (»ang-<nang kampus pun
menyambut intei^kd ini dengan sangat antusias.
Maka, teijadilah sineigi yang makin menarik, dan
konstrtiktif. Hdak ada ekakludvitas. Tid^ ada saling
serang, dan sinisme yangberiebihaiL
Teater kampus memangtdaii meigadi cermin
kekuatan kantn terpekgar. Mereka TnAlnlfiilmn eks
plorad secara aktif, agresif, dan eksporimentatif
Bahkan, kalangan teatm* kampus menjadi motor
penggerak bagi lahimya akd-akd kritis. Dengan
adanya akd-akd kritis tersdjut, «^aw borsamaan de
ngan itu peta poUtSc pun bmibah me^jadi sangat
reposif dan otoriter, maka ruang gerak teatm: kam
pus mengalami p^eseran. Teatw kampus mampu
m^^patkan dirinya sebagai media untuk
melakukan pembedahan terhadap persoalan masya-
rakat.
Eemundnran Eualitaa
NAMDN pada peikembangan sekarang, banyak
persoalan yang melin^oipi teater kampus. Sel^igga
kemudian yang teijadi, teater kampus mengalami
kemunduran secara kualitas. Jika kita melihat jum-
lah, teater kampus saat inimemang cukup banyak,
hampir setiap kiampus memiliki kdompok teater.
Sebut ssga misalpya Teater Gactiah Mada
(UGM),Teater (UIN Suka), Teatd: Unstrat
(UNY), Teater Sentl^ GJnwama), Teater Dokumen
(Mdya Ma^aram), Tdtter Lancong (AMPTA), Teater
Seri^ Eljendela (Banata Dharma), Teater Terkam 28
(I^.Akprind), Teater Manggar (Amikom), Teater
Ttgu Gerbang (Akakom), Kebon Teboe (SllE YKPN),
Teater 24 (AA YKPN), Teater 26 (AMP YKPN),
Teater Lilin (Atma Jaya), Global (AMA), Teater
Tangga (UMY), Kdompok Hijau Daun (bistiper),
Kabista (Unprok), Teater Klenik (Uncok), Teater
Apakah (FH UGM), Rapat (Psikologi UGM), Teater
Tert d (FIB UGM), Teater Betorika (FOsa&t UGM),
Teater Vena (FKH UGM), Koin (FE UIDi Teater
Qjemiuan (FT UID> Teater ParMr (Psikol(^ Un),
Teater Seknip (FMIPA UNY), Teater Rdung
(Jurusan Bahasa Inggris FBS UNY), Teater Ada (FBS
UTY), Teater Neraca (FE UTY), Teater Lobl^r Doea
(STPMD APMD), Teater Air (STTL), Teater Bening
(SnS), Teater (UPN), Teater Soekma (ABA
YIPK), Teatm* Sempat (PPKP UNY).
Dari banyakjumilabt^ter kampus di atas,
sayangnya saat ini tidiaksedikitbanya sekadarpapan
nama s^ata. Hidup enggan matipun tidak sudl, ^
gitulah kii^-kira kata yang bisa mewakili keberadaan
teater kampus. Ada banys^ persoalan, binggakdang-
sungan teatdr kampus kehil^gan greget berkeseni-
an. Beberapa persoalan itu, coba kita petakan sebagai
beiikut
Pertama, kegiatan teater masih menjadi kdnituhan
skunder ba^ mahasiswa. Sebagan mabasiswa yang
mengikuti k^iatan teater hanydah sebatas hobi se-
mata, bdum mezgadi kebutuhan dirinya. Motiyasi
mahasiswa untuk aktif dalam teater k^pus lebih
banyak karena sebatas untuk m^igisi sela-sda waktu
kuliab semata. Artinya k^atan teater hdiya kebu
tuhan sekunder. Dal^ kondisi demikian, maka yang
tertadi kdompok teater kampus pada ang^tan td^
t^tu akan sangat nugu, namun ketika mereka lulus
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nu-
natnya teater tidak sebagus ai^catan sebelunmya.
K^ua, bdum jalamxya mekaoisme r^enerasi di
kalflngan teater kampus. Persoalan inilah yang saing
menghmggapi kalangan teater kampus. Tidak jarang
teijadikelompok teater kampus tertentu akan sangat
bagus pada awglfaten tertentu, namun kemudian pa-
da ang^ratan berikutnya mengalami kemerosotan
yang drastis, baik dalam kuafitas pentas maupun
Tniatitifaa pentas. Persoalan ini tidak akan muncul,
jika sistem regenerasi itu beijalan bagus.
Ketiga, belum adanyakemandirian dalamhal
dana. Memang tidak bisa dipung^ui, danamemang
meiqa^ persoalan penting dalam berkesenian.
Sdama ini sebagian besar kdberlangsungan teater
kampus, lebih mengandalkan subsidi ds^ daii kam-
puspya masing-masmg. Sdxingga 3^ang kmnud^
teijadi, kdompok-kelompok teater kampus hanya
muncid pentas tatkala ada peristiwa-p^istiwa di
kampus mereka, semisal lustrum atau dies natalis.
Tratu s^a persoalan ini tidak gkan teijadi, jika telah
tumbuh kmandixian dalam hal pengelplam teater
kampus.
Keempat, lemahnya manioemen produksi teater
Trnmpim- Kebmpok teater bidum haoya mengeldia
TfwmflTnpian keaktoran semata. Banj^komponen
pendukung lain,'selam hanya berkutat pada pep^o-
la kemampuan akting, blol^, dan dialog. Pmrsoi^an
inilab yang kadang Input dipahami pelaku, teater
kampus. SehxQgga yang seiing teijadi, ketika mereka
pent^ tanpa mmnperHtungan persoalan pmdukung
lainnya seperti pubbkaai, penataan panggung, peng-
aturan lampu dtm sound-system, penataan penouton,
dan pendukung pentas laimya.
Jaringan Penggiat
BERAN6KAT dari pmnbacaan pers^ra di atas,
menurut panulis, meli^angim sebuah jaringan an-
taiiienggiat teater kampus bisa meqjadi solusi
kon^t Pcding tidak dengan adanya jaringan
antaipenggiat teater kampus ini, mepjadi
teater kampus. Bukan tidak mung^^ jaringan inijuga bisa melibatkan pelaku-pelaku t^ter ch hiar
kampus. MelaM jarmgan ini, sangat mun^in s^e-
nap persoalan teater ^ unpus sela^ ini bisa
dipi^kmi solusi bersama. Tapi semua ini akbirpya
teipuiang k^nbali kepada penggiat dan orang-orahg
yang peduli kepada teater kampus. Kebangldtan
teat^ kampus, saya yakin tidak hai^ m^adi
impiim teman-teinan teater kampus spja, tapi masya-
riakat pednta t^ter di Yogya Teater kmnpus, tak
tunggu keplolanu!
*) Eko Nmyono adalah pemeriiati
p^ocdan seni-budaya, waiga
'  Eomiinitas Basozi, tup^al di BantuL
Minggu Pagi, 7 Oktober 200?
145
KESUSA3TRAAN IND0K3SIA-PIKSI
Habiburrahman El Shirazy, NOVELIS:
Karya Sastra Itu
Sesuatu yai% Dahsyat
i  erkat novel-novelnya
yang laris manis di
pasar, nama Habibur-
rahman El Shirazy
melambung, terutama di ka-
langan pembaca miislim.
Piia yang biasa disapa Kang
Abik ini telah menerbitkan
sejumlah novel, yang dise-
biitnya novel pembangun ji-
wa.
Novel pertamanya, Berdn-
ta untvk Surga, diterbitkan
nlang dengan judul KeWca
Cinta Berintah Surga. Ada-
pun Di Atas Sajadah Cinta,
yang terjual lebUi dari 26 ri-
bu eksemplar, kini disine-
tronkan, Kaiya yang lain
adalah Pudamya Pesona
Cleopatra dsnAyat-ayat Cin
ta. Yang terakhir ini teijual
sampan 120 ribu eksemplar
dan kini diangkat ke layarde
bar.
Kesuksesan itu tidak ter-
bayangkan sebelumnya oleh
kduarganya. Padahal," seta-
mat dari Universitas Al-Az-
har; Kairo, Mesir, Habibur
rahman cuma menjadi guru
honorer di Yogyakarta de
ngan gaji kurang dari Rp 100.
ribu per bulan. "Tiba-tiba se-
karang dikasih sama Allah
kesuksesan yang begim," ko-
mentar Ahmad Munif, adik
kandung Habiburrahman.
Ciri khas novelnya bersua-
sana pesantren. Habiburrah
man, 31 tahim, memang tum-
buh dan dibesarkan dalam
lingkungan pesantren. Ayah-
ibunya jebolan pesantren. la
pun lulusan pesantren di
, Mran^en, Demak, Jawa Tfe-
ngah. "Kita akan enak me-
nulis apa yang kita tahu. Sa-
at ini memang setting (ksliya)
saya pesantren. Karena itu
yang lebih saya kuasai. Bisa





Indonesia, Semarang, ini ine-
nuturkan pandangarinya
n  tentang sastra dan proses
kreatifnya pada Ahad, 30
September lalu, di Universi
tas Dipon^oro, Semarang,
setelah menjadi pembicara di
acara buka bersama. Berikut iini petikannya. j
Bagaimana awalnya Anda
berkenalan dengan sasfra?
Sastra itu, tidak bisa saya
ingkarl, ada di pesantren.
Dalam kesehaiian, kita akan
bertemu" dengan banyak
syi'ir Arab. Dan sreara keil-
muan, Wta juga mempelajari
ilmu balaghoh (sastra Arab).
Itu mulanya (saya) berkenal
an dengan sastra. Kemudian
lebih' intens ketika saya bela-
jar di madrasah program
khusus di Surakarta. Di sana
saya mendirikan teater Saya
. sebagai penuhs skenario, ju
ga sebagai sutradaranya.
Anda juga bersentuhan de
ngan sastra ketika di Kairo?
Sa3^ ke Kairo awalnya le
bih banyak menezjemahkan
(kaiya) dari bahasa Arab ke
Indonesia. Kemudian, kalau
karya sastra, awalnya saya
juga banyak membaca kaiya
sastra t^kemuka di dunia, *
sebagian dari Mesir, tanah
Arab, dan dari .negm yang
lain.
Kemudian saya juga me-
nulis puisi di Kairo. Antologi
puisi yang saya keluarkan
bersama teman-teman di
Kairo berjudul Nafas Per-
adaban. Kemudian saya me-
nulis cerpen, dimuat di bule-
tin-buletin <h Kairo. Lalu sa
ya juga menulis cerpen yang
dimuat di majalah Annidai
Kemudian secara nasional,
cerpen pertama kali saya
adalah yang dimuat di Media
U6
I Thdonesm, yang berjudul
"Bayi-baji Tertawa". Kemu-
dian berlanjut ketika saya
diimdang oleh Dewan Baha-
sa dan Pustaka Malaysia, un-
tuk membacakan puiisi-puisi
saya dalam event pengucap-
an puisi dunia di Kuala
Lumpur pada 2002. Dan be-
berapa puisi saya masuk da
lam antologi pengucapan
puisi dunia dan juga masuk
dalam Majalah Dewan Baha-
sa dan Pustaka edisi khusus
pengucapan puisi dunia.
K^atan tersebut berlan
jut saat Anda pulang ke In
donesia?
Awalnya, ya, masih mem-
buat ceipen-ceipen. Kemu-
dian bikin kisah-kisah islami
dalam satu buku. Kaiya yang
peitama kali kduar judidnya
Berdnta untuk Surga, yang
kemudian diterbitkan ulang
dalam judul Ketika Cinta
Berbuah Surga. Kemudian
saya menulis lagi kumpulan
cerita, judulnya Di Atas Sa-
jadah Cinta yang kemudian
disinetronkan. Lalu saya me
nulis Pudamya Pesona Cleo-
.patra.
Sewaktu di Solo Anda
membuat naskah teater, lalu
mengapa pindah ke novel?
Saya selalu bikin naskah
teater sebelum pentas. Lalu
kepindahan itu karena k^e-
lakaan. Saya merasa, puas
dengan' menumpahkannya
ke novel Menumpahkan s^
mua isi hati secara total keti
ka bikin novel Dan ketika
membuat naskah teater dan
saya tidak bisa terlibat seca
ra langsung (karma setelah
kecdakaan) itu kan merasa
tidak enak. Karena pada saat
sakit kan tidak mungkin me-
mentaskan teater.
Kalau Anda tidak meng-
alami kecelakaan, apakah
Anda tetap berada di jalur
teater?
%,^mungkin saja. Bisa sa-ja.^Kala^ saya ke Yogya, saya
juga ihgm lebih tahu tentang
dunia teater di sana.
Ada keinginan kembali ke
jalur teater?
Saya akan bikin teater
yang serius. Saya akan bikin
madrasah teater. Ya, mung
kin akan saya bikin yang ti
dak kalah oleh bengkd teater
Rendra (tertawa lebar).
Ibater islami juga?
lyalah. Kita kan cari teater
nuansa lain, yang berbeda
I dengan teater lain. Saya ti
dak suka kalau niru-niru tea
ter yang. sudah ada. Hams
berbeda.
Bagaimana proses kreatif
Anda mmoBs J^at-ayat Cin-
ta7
Ketika habis pulang dari
Mesh; di Mlati, Sleman, Yog-
yakarta, pada 2003 saya ke-
celakaan. Kaki kanan patah.
Pada saat itu saya mengajar
di Yogyakarta. Otomatis saya
tidak bisa melanjutkan
mengajar. Saya han]^ di m-
I mah. Saat itulah kemudian
saya menulis Aj/dt-ayot Cinta
dalam kondisi yang memang
saya tidak bisa ke mana-ma-
na. Siang-malam saya nulis
novel Ayat-ayat Cinta.
Kalau tidak kecelakaan,
novel Ayat-ayat Cinta tidak
akanlahir?
Bi^ saja tidak lahii: Bisa
saja, ya, lahir. Bisa saja tidak
ada, tapi bisa saja akan ada
tapi lebih bagus daripada se-
karang ini.
Inspii^i dan ide-ide Ayat-
ayat Cinta dari mana?
Persisnya memang secara
ide, rob Ayat-ayat Cinta itu
di antaranya berasal.dari
ayat Al-Quran, siurat Al-
n Zuhiuf ayat 67. Yang artinya:
Orang-orang yang suka sa-
ling mendntai satu sama lain
.^ada hari kiamat akan bef-
musuhan kecuali orang
ery yang bertakwa. Jatuh.
dnta dan saling mendntai
tetap akan bermusuhan juga
' pada hari kiamat kecuali
orang yang bmtakwa. Jadi
hanya dnta yang bmtakwa
yang tidak akan mmyebab-
kan orang bermusuhan. Itu
yang kemudian sempat men-
jadi remmgan saya. Saya
ingin juga menulis novel tm-
tang dnta, tapi yang sesuai
dengan ajaran Islam; yang
itu, menumt saya, benar
Pmgaruh yang paling do-
minan dalam kaiya novel is
land Anda, apakah di pesan-
tren ataukah dari Kairo?
Saya pikir, dari dasai; dari
pesantren, ya, di Mran^en.
Saya bisa membaca bahasa
Arab itu kan ilmu dari sana.
Tapi memang pendalaman-
nya di Al-Azhar (Kairo). Ka
rena memang benar-benar
intens, sudah bisa nulis dan







Kita akan enak menuhs
apa yang kita tahu. Saat ini
memang setting (karya) saya
pesantren. Karena itu yang
lebih saya kuasai. Bisa saya
jiwai.
Karya-kaiya sastra Arab-
yang berpengaruh bagi An
da? n
Pada saat kuhah, yang pa
ling cukup berkesan, mem-
bekas, dan saya pikir itu ber
pengaruh adalah karya-kar-




Karena itu yang paling de-
kat dengan jiwa saya. Saya
pikir kalau kita masih de-
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ngan sesuatu apa yang kita




yang bercmta tentang gaya
hidup dan perdntaan yang
ahhir-akhir ini juga mere-
bak?
Ya, itu lebih cenderung ke
tren. Dan namanya cinta itu
memang dari zaman ke za-
man akan dibahas. Tapi, ka-
lau saya melihat novd-novel
yang murni dnta dan itu le
bih CQiderung ke arah syah-
wat, itu yang hams kita be-
nahi bersama. Kan hanya
mumi syahwat. Kita dtdu
kan juga pemah ada zaman
stendlan (novel pomo). Dan
saya juga punya andil untuk
membuat mai^arakat tidak
baik dan kaiya-kaiya itu. Ya,
kembali lagi ke penelitian
li^c Cdlen yang mengatakan
pada dasamya setiap dnta
itu ada virusnya. Kalau vims
itu baik, itu akan mempe-
ngamhi pembacanya dan
akan menjadi perilaku alam
bawah sadar hampir seMan
masa ke depan.
. Apakah novel-novel yang
Anda buat ini untuk berdak-
wah?
Ya, memaiig saya merasa,
dalam segala tulisan saya ini,




Saya berharap agar ini ter-
masuk yang efektif, ya. Al-
hamdulillah, kayak Ayat-
ayat Cinta itu apresiasi tidak
hanya darl kaldhgan rohis
(kerohanian Islam). Misal-
hya, kemaiin saya diundang
oleh PT Ericsson di Jakarta.
Padahal Ericsson itu bukan
rohis. Mereka baca Ayat-ayat
Cinta dan mengundang saya
dalam acara buka puasa
sambil diskusi sastra. Saya




tra Arab dalam ma$yarakat
limur Tsng^? Apakah bisa
memberikan perubahan?
Sebenamya pembahan
karena kaiya sastra, dari za
man ke zaman, itu sudah di-
buktikan. Karena sastra bisa
mengubah masyarakat. Di
Jepang, masyarakat bisa ber-
ubah karena sebuah novel
n yang namanya Mushashi. Di
zaman dulu atau zaman jahi-
liyah, orang bisa berperang
hmya gara-gara syair. Seseo-
rang yang menyindir seorang
perempuan dari suku terten-
tu, suku tertentu itu bisa ma-
rah dan kemudian teijadi pe-
rang selama bertahim-tahun.
Artinya, memang kaiya sas
tra itu sesuatu yang dahsyat.
Dan Al-Quran sendiri seba-
gai Mtab sud, yang juga
mu^'izat sampai akhir za
man, adalah Mtab sud yang
paling tin^ nilai sastranya.
Diturunkan imtuk menan-
dingi sastra orang-orang ja-
hiliyah pada waktu itu, un
tuk membungkam orang-
orang jahiliyah. Itu dengan
bahasa sastra yang luar biasa
tin^inya. Artinya, kalau di-
tanya sastra yang berperan
di ma^arakat itu besar seka-
li dalam sejarah.
Apa Mat sukses Anda me-
nulis kaiya sastra?
Kiathya, pertama hams
punya niat yang kuat. Kita
bisa nienulis itu karena niat
yang kuat. Kalau tidak, Mta
tidak akan bisa menulis. Ke-
dua, berani menulis. Banyak
orang yang pimya niat tapi
tidak berani menulis, nia-
aattt saja, niaaatt terus... tapi
tidak berani menulis. Kemu
dian Mat lainnya adalah me
nulis, menulis, dan menulis.
Itu kata Ktmtowijoyo. Yang
terbaik itu jurusnya. Dan
yang terakhir adalah hams
punya teknik yang baik de^-
ngan belajar terus. Sambil
menulis sambil belajar tek
nik menulis yang baik. De
ngan itu, in^ Allah Mta bi
sa menulis yang baik. Dan
untuk bisa menulis yang ba
ik, Mta hams sering memba-
ca kaiya-kaiya sastra yang
baik. Penuhs itu hams mem-
baca.
Kaiya saja yang An
da baca?
Bukunya Pram (Pramoe-
dya Ananta Toer) saya baca,
termasuk t^oginya (Bumi
Manusia). Bukunya Kunto-
wijoyo juga saya baca. Ah
mad Tohari dengan Rong-
geng Dvkuh Paruk dan Ling-
kar Tanah Lingkar Air, Ku-
bah, juga saya baca. Semua.
Hampir semua buku Ahmad
Ibhari saya baca.
Apa kendala Anda dalam
menulis novel?
Masalah waktu. Kan ba
nyak sekali undangan ke sa-
na-kemari sehingga sibuk.
Belum lagi kalau di rumah
kan juga hams ngurus anak.
Thpi ini semua sebenamya
bisa disiasaH




Bisa dari mana saja. 7b-
dabbur (angan-angan) Al-
Quran, membaca koran, dari
pengamatan foiomena ^  se-
Mtar, dan masih banyak lagi.
Ada rencana menulis kar
ya dengan tema Iain?
Saya sedang marencana-
kan menulis tema-tema lain,
yang tidak hanya melulu pe-
santren.
Tema apa?
Ifentang kritik sosial, tapi
yang lebih serius. Di Ayat-
ayat Cmta sebenamya juga
ada kritik sosial. Tbpi ini
nanti akan lebih serius.
Judulnya?
Langit Mekkah Berwama
Merah. Itu nanti bercerita
toitang peijuangan hidup se-




Mengajar ngaji di kam-
pung di Salatiga, mengisi
pengajian rutin di Pesantren
Basm^, momqng anak, ser-
ta keliling-kelUing mengisi
seminar dan bedah buku. •





Buku kumpulan cerpen Samin karya Kusprlyanto
Namma akan dlluncurkan secara serentak dl 14 kota di
Indonesia pada Selasa, 30 Oktober 2007. Ke-14 kota
tersebut adalah Surabaya, Probollnggo, Lamongan,
Ponorogo, Ngawl, Surakarta, Kudus, Purworejo,
Purbalingga, Cilacap, Yogyakarta, Cllacap, Serang,
Jakarta, dan Jambl. Buku yang memuat 10 cerpen terbalk
Kuspnyanto Namma yang ditulis 1996-2007 Inl diterbitkan
o^eh Genlya Peradaban dengan maksud untuk merenkon-
stmksi perlawanan kaum Samin terhadap penjajah.
Dl Banten buku cerpen Samin akan dlluncurkan oleh
Komunitas Sastra Indonesia (KSI) Banten, berkeija sama
engan Teater Anonlmus, dan Jurnal Boemlpoetra. Acara
pe uncuran akan berlangsung pada Selasa, 30 Oktober
pukul 13:00 WIB, dl Perpustakaan Daerah (Perpusda) '
rovinsi Banten, Jl Sateh Balmin No 6 Serang. "Acara
peluncuran akan dimeiiahkan pentas monolog dan pemba-
caan cerpen oleh Teater Anonlmus," kata GIto Waluyo,
ketua KSI Banten. n
Republlka, 28 Oktober 2007
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KESOSASTRAAN INDONSSIA-PIKSI
Pentas 'Kucing Hitam': 2 Tahun SPS
IJ?i iSi 1™® Untuk mengii^t serta m^e- Acara ini sekaligus untuk memperingati dua tahun
^edakinanni^<«ipenin^di^ar^ Bincang-bincang&stra. TCarena
paJu^ukanpembacaanceri^Ai^if^ nantiadarefleksipeijalanan acara sastiabulanan
M^T^a3rangj^pimpman^<ho P^^ yangdiawali dua tahun lain diGedungAsdrafide-
nganpeserta20 orang. Kini acarayangdidukung




^'Hnggu Pagl, 28 Oktober 2007
KESUSASTRAAN IND0NSSIA-PIK3I JAKA - INOaRIS
Antologi Cerkak 'Ajur' Dibuat 3 Bahasa
!  ANTOLOGI cerita cekak (cerkak)
beijudul 'Ajur' karya Akhir Luso No
diterbitkau Gita Nagari 1 tahun lalu
temyata mendapatkan respons yang
menggembirakan. "Respons itu terli-
hat nyata setelah rentang waktu 1
tahun rentang penerbitan hin^ sam-
pai sekarang," ucap Akhir Luso No di
redaksiiffi.
Bentuk respons itu, kata Akhir Luso
No, selain antologi kumpulan cerkak
tersebut laris manis, juga muncul per-
mintaan agar antologi dibuat dalam 3
bahasa, bahasa Jawa, Bahasa Indone
sia dan Bahasa Inggris. "Sekarang ini
proses itu telah beijalan," katanya.
Khusus bahasa Jawa dan Indonesia ti-
dak mengalami kendala, cerkak di-
tuangkan dalam bahasa Inggris diban-
tu penyair Sri TOntala Achmad.
Menurut Akhir Luso No, munculnya
usulan menerbitkan dalam 3 bahasa
tersebut tidak lepas dari keinginan
penyebar^ kaiya tersebut agar lebih
luas lagi. Cerkak pangsa pasamya je-
las komunitas Jawa, tetapi karena
karya tersebut juga di respons di luar
komunitas Jawa ada juga yang meng
alami kesulitan karena faktor bahasa.
"Guru-guru dari luar Jawa yang bela-
jar drama, serta membuat naskah
lakon dari cerita pendek/cerkak meng
alami kesulitan pemahaman makna
karena faktor bahasa," ucap alumnus
Tteater ISI Yogya. Begitu juga orang
asing mengialami kesulitan karena
faktor bahasa. Untuk menjembatani
banyak keinginan tersebut, akhimya
dibuat dalam 3 bahasa. Orientasinya,
makna dan kaiya tersebut agar mu-
dah dipahami jalan satu-satunya
diterbitkan lagi dengan 3 versi bahasa.
Bagi Akhir Luso No, menerbitkan
karya ini orientasinya sebuah edukasi
karena sehari-hari mengajar dan ber-
hadapan dan bertemu dengan guru-
guru kesenian yang memperdalam il-
mu di PPPG Kesenian.
Dikatakan Akhir Luso |
No, antologi itu memuat 1
18 judul terkak dibuat se- 5
jak tahun 1995 hingga
2006. Bagi dirinya, mem-
buat antologi sebenamya
sebuah upaya do.kumen-
tasi proses kreatif peija-
lanan berkesenian, khu-
susnya dalam kepenulis-
an. "Apalagi dari penerbit
Gita Nagari mau mener-
bitkan itu sebuah bentuk
penghargaan," kata kar-
yawan PPPG Kesenian
dan mahasiswa Pascasar- Akhir Lus-
jana-Magister Manaje-
men Universitas Saijanawiyata Ta-
mansiswa (UST) Yogyakarta.
Dalam pemahaman Akhir Luso No,
menerbitkan karya sastra Jawa me-
mang membutuhkan strategi ter-
sendiri. Bentuk strategi dengan meli-
i^hat langpimg siapa sih pembaca karya
tersebut. "Sekali lagi dibuat dalam 3
versi bahasa ini demi kepentingan
edukasi," katanya lagi.
Diungkapkan, antologi 'Ajur' meng-
angkat banyak hal, soal percintaan,
anak muda, perselingkuhan, masalah
sosial-ekonomi yang berkembang di
sekelilingkita. (Jay)-k
Kedaulatan Rakyat, 21 Oktober 2007
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KESU3ASTRAAN INDONESIA-PENGEMBAWGAN
h indari Pengarah Penguasa
Pengembangan Sastra Indonesia Masih Terhambat
sai
[JAKARTA] Hubungan nega-
raJ^merintah dan karya sastra
nic.sih menjadi perdeba,tan pan-
jang. Sekalipun peran dan du-




kin dapat memberi peluang ke-
mi nculan karya-karya besar.
Demlkian pendapat Guru Be-
Fakultas Emu Budaya Uni
veisitas Indonesia Prof Dr Sapaf-
di Djoko Damono yang dilontar-
kan dalam Seminar Intemasio-
n nal Kesastraan bertema "Sastra
dan Negara" di Jakarta, yang ber-
lan ifsimg 19-20 November 2007.
Menurut Sapardi, peranan
nepara atau penguasa dalam
me: nbaptu perkembangan Jcesu-
sas leraan adalah dengan membe-
rikan keleluasaan bagi sastra
wan untuk berkarya. Keleluasa
an itu diharapkan akan bisa
meinbuka peluang kemunculan
karjra-karya sastra yang.berhar-
ga. Kelak karya itu akan menjadi
kekayaan yang bisa diwariskan
pad 1 anak cucu.
pikatakan, deretan sejarah
pan fang upaya negara mengen
dalikan sastrawan sudah banyak
terungkap. Raja-raja di masa
Jawa Kuno memanfaatkan kar
ya Sastrawan imtuk kepenting-
annjra. Bahkan di kerajaan Ing-
gris dan Malaysia, sastrawan
dianggap sebagai anggota keluar-
ga kerajaan. Beberapa tahun
lalu, di Indonesia, penguasa
pernah mengindoktrinasi para
dalang untuk mementaskan
lakon tertentu demi mengangkat
pamomya.
Meskipun demikian, Sapardi
mengakui tidak ada jaminan ke
leluasaan tersebut mampu meng-
hasilkan peluang kemunculan
karya-karya besar. Belum tentujuga, karya sastra yang dikekang
bermutu buruk. Di sisi lain, keti-
ka bantuan diberikan, negara
biasanya merigharap pamrih.
"Namun keseimbangan anta-
ra keleluasaan dan 'kerajaan' pe-
nerbit setidaknya bisa memberi
peluang kepada kita untuk memi-
lih. Pernah terpikir, oleh.saya
mungkin ada baiknya jika peme-
rintah menyediakan dana abadi
untuk kegiatan kesenian agar bi
sa terbebas dari 'raja modern'.
Namun hal itu pun akhimya sa-
ma sekali tergantung kepada pe
nguasa yang menangani lembaga
tersebut," ujamya.
Sapardi juga mengkeritik pe
ngembangan sastra Indonesia
yang masih terhambat dan terke-
san tidak serins. Sastra Indone
sia tidak begitu dikenal di ka-
langan intemasional karena pe
ngembangan sastra Indonesia ti
dak mendapat dukungan serins
dari pemerintah. Hal itu meiyadi
tanggung jawab pemerintah.
"Tentu saja ada jalan lain,
tetapi apakah ada dana? Apakah
orang yang man memberikan da
na itu? Ini masalah serins, kita
harus memikirkan masalah
ini baik-baik agar tidak menjadi
masalah berkesinambungan,"
ujamya.
Hal serupa juga dilontarkan
sastrawan Remy Silado. Upaya
pengembangan sastra yang pa-
Img serius sangat diharapkan da
ri pemerintah. Namun sejauh ini,
upaya tersebut masih kurang se
rins. Pendidikan sebagai salah
satii pondasi penting pengem
bangan sastra Indonesia justru
terabaikan. Mengenai dampak
ideologi penguasa, menurut Re
my, sejauh cukup positif dapat
snja diterima sastrawan.
"Ideologi kita satu, Pancasila
saja. Kita semua punya tanggung
jawab untuk berdiri di atas ideo
logi itu. Dalam Pancasila, kita bi-
cara tentang pluraEtas. Saya rasa
hal itu bagus, sama-sama kita se-
pakat NKRl," katSnya.
Menyoal hubungan sastra
dan negara, dosen Uniyersitas
Negeri Surabaya mengatakan hu-
b^gan keduanya tidak dapat di-
pisahkan; keberadaan sebuah
sastra tergantung pada negara-
nya, dan keberadaan negara ter
gantung pada sastranya. Ada sas
tra Indonesia karena ada negara
Indonesia. Negara dan sastranya •
merupakan kesatuan yang tidak
terpisahkan.
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"Karena negara dan bangsajuga tidak dapat dipisahkan, ma-
ka sastranya pun tidak dapat di-
pis^kan. Mengapa bangsa Indo
nesia memiliki Sastra Indonesia,
tidak lain karena bangsa Indone
sia adalah pemilik negara Indo
nesia. Ada berapa sastra dalam
Sastra Indonesia, tergantung pa-
da aspirasi politik bangsa Indo
nesia sendiri, yaitu, ada satu sas
tra nasional Indonesia, dan ber-





dari Universitas Bonn (Jerman)
Berthold DamshSuser mengata-
kan, peran negara dalam-bidang
sastra pada dasamya dapat juga
dilihat deng^ mata kritis, kare
na negara tidak senantiasa ra-
mah terhadap sastra atau budaya
pada umumnya. Hal itu terjadi
bila negara cenderung menjadi
kekuasaan yang tidak menggub-
ris pluralisme dan demokrasi.
Menurut Damshauser, negara
represif, apalagi diktatoris, akan
merugikan dunia sastra, justru
bila ia tampil sebagai "peng-
ayoni" yang suka meregulasi pro-
duksi sastra, mungkin saja
dengan dalih kebersamaan atau
kesatuan sebagai bangsa. Oleh
karena itu, pengembangan sastra
hanya dapat diharapkan dari ke
beradaan negara demokratis
dengan pemerintah yang ramah
budaya dan mertghargai pluralis
me, Hanya negara yang demikian
sajalah yang pantas mengurus
perihal sastra dan budaya pada
umumnya.
"Di kalangan awam Jerman,
Indonesia terutama terkenal se
bagai sebuah negeri terbelakang
di d^ia ketiga yang patut dikasi-
hani karena begitu sering kena
bencana, baik bencana alam se-
perti tsimami dan gempa bumi,
maupun bencana politik seperti
kerusuhan, teror dan korupsi,"
Ujamya.
Bahkan di mtara mahasiswa
yang mulai mempel^ari bahasa
Indonesia di Universitas Bonn,
kata Damshauser, ada yang cu-
kup kaget mengetahui "kemo-
deman" Indonesia, saat disaji-
kan karya-karya sastra modem
Indonesia, khususnya puisi ter-
baru.
"Citra ini benar-benar mem-
pakan masalah, jika memang In
donesia ingin dikenMi sebagai
negara modern berbudaya tulis
yang tinggi. Masalah itu saya
anggap sedemikian mendesak,
sehingga menurut saya perlu di-
pecahkan melalui politik negara,
khususnya melalui 'politik buda
ya luar negeri'," katanya sambil
menyarankan agar Indonesia pa-
tut memperkenalkan diri dalambentuk karya sastra. [U-5] |












iggung. SambU membac^ secarik
di tangannya, kata-kata





b zrdesau di pqhon lain
1 ubuh yang belum pemah
n \emeram sukma lain
A pi yang belum pemah
n lelelehkan lilin lain
Wahyu yang belum pemah
si impai ke nabi lain
R eheningan yang tak pemah
n enyimpan kenangan lain
h drapan yang tak pemah
n engarahke tujuan lain
A marah yang tak pemah
p zcah oleh sebab lain
T iwa yang tak pemah menggema




d '■ bukit, lungit, dan lautan,
n da gerimis di dalam selokan,





Dan begitulah, seperti biasa,
malam itu, satu demi satu penyair
tampil di panggung Pasar Seni
Enggal, Bandarlampung. Panggung
yang tonaram, malam yang dmgin,
penampilan para penyair yang
nyam hanya mengandalkan teks,
dan jumlah penonton yang tidak
terlalu banyak, membuat pentas
Dunia Puisi dalam iven Lampung
Arts Festival (LAF) 2007 itu terke-
sepi dan ngelangut, namun
justru hidmat. Kata-kata puitis
yang bermakna dalam, meresap ke
hati penonton, meninggalkan kesan
yaiig nyaris tak terlupakan.
S^tar 40 penyair dari berbagai
penjuru Tanah Air, malam itu (27
Agustus 2007), bertemu di Lam-
pung, membacakan kaiya—kaiya
andalan meneka, dan mendiskusi-
kan beberapa persoalan terkini per-
puisian Indonesia. Baca puisi
berlangsung di Pasar Seni Enggal,sedangkan diskusi sastra berlang
sung di kantor redaksi Lampung
uaaK merangKum
seluruh potensi kepenyairan di
Indonesia, pentas Dunia Puisi LAF2007 berhasil mempertemukan para
penyair nasional dan daerah dari
berbagai generasi, sejak generasi
.1980-an hingga 2000-an.
"Para penyair yang diundang
rate-rate telah berkiprah di dunia, puisi sejak 1980 hingga 2000. Ma-
sing-masing diundang untuk me-wakili graerasinya, sehingga dapat
memperjelas benang regenerasi per-
puisian di Indonesia dan memberi
sumbangsih bagi apresiah puisi di
Lampung," kate Panji Utama, sekre-
taris Panitia Pelaksana LAF 2007.
Penyair nasional dari generasi
1980, antara lain diwakili oleh
Isbedy Stiawan ZS, Iswadi Prate-
ma, Sugandi Putra, dan Syaiful Irba
Tanpaka (Lampung), Ahmadun Yosi
Herfanda, Bambang Widiatmoko,
dan Endang Supriadi (Jakarta),
Achmad Subbanuddin Alwy
(Cirebon), Micky Hidayat dan YS
Agus Suseno (Baiijarmasin), serte
Anwar Putra Bayu (Palembang).
Dari generasi sesudah mereku,
antara lain ada I Wayan Simarte
(Denpasar), serte Oyos Suroso HN,
Inggit Putria Maiga, Budi PHutasuhut, Y i/Wbowo, Jimmy
Maruh Alfian, Anton Kumiawan,
Alex R Nainggolan, Ari PahalaHutabarat, AJ Erwin, dan Lupita
Lulonai^Lampung). "Panitia sebe-
namya juga mengundang sejumlah
penyair dari Malaysia, Singapura,
Thailand, Sri Lanka, dan Brunei
Darussalam. Namun, mereka berha-
langan datang," kate Panji Utama.Beragam sajak dengan berbagai
tema dibacakan oleh para penyair,
sej^ puisi cmte sampai sajak
^li^us, sejak imaji alam yang
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lembut sampai kritik sosial yang
pedas, seperti sajak yang dibacakan
YS Agus Suseno berikut ini:
Kdtamu







diganti rnal dan plaza.
Mau dibawa ke mana anak negeri
ini?
Jadi pembantu di negeri orang?
Keessokan harinya, topik-topik
sastra terkim dibahas dalam diskusi
yang menampilkan Ahmad Syuba-
nuddin Alwy, Wayan Sunarta, dan
Ahmadun YH sebagai pembicara.
Al^ dan Wayan menyorot kasns
Saj^ Malaikat kaiya Saiful Badar
yang mengundang kontrovarsi dan
kemarahan sekelompok umat be-
ragama setelah dimuat di Harian
PVcirgn Rakyat. Sedangkan Ahma
dun membahas tentang melemahnya
kekuatan teks di tengah menguat-
nya kecenderungan politdk sastra.
Tidak hanya pentas baca puiisi
dan diskusi sastra yang digdar
dalam Festifal Kesenian Lampung
atauLAF2007. Event tahunan
dalam rangka Festival Krakatau
2007 ini juga menggelar berbagai
pertimjukan dan diskusi seni, di
Grahawangsa, Tdukbetung Selatan,
Graha Pena Bandar Lampung, dan.
Pasar Seni Enggal.
"Selain acara sastra, LAF 2007
juga menampilkan pentas musisi
kontemporer dan diskusi musik, tari
kontemporer, teater, pameran seni
rupa, dan pemutaran film," kata
Ketua Pelaksana LAF 2007, Hany
Jayaninggrat, yang juga sekertaris
umum (sekum) Dewan Kesenian
Lampimg (DKL).
Pertunjukan dan diskusi musik
LAF 2007 menghadirkan Ben
Pasaribu dengan tema Dua Arus.
"Selain Dunia Puisi, pertunjukan
musik Dua Arus ini merupakan
pergelaran utama LAF 2007.
Pertunjukan ini memadukan musik
tradisional, modem, dan kontem
porer yang dipadukan secara apik,"
ujar Harry.
Seluruh acara LAF 2007 yang di-
selenggarakan oleh DKL itu ber-
langsung sejak 25 hingga 30 Agustus
2007. "Pelaksana^ LAF ini meru
pakan ajang strategis pendukung
Festival Krakatau dan Lampimg
Expo 2007," tambah Panji Utama.
Selama lima hari itulah para
peserta dari Aceh (NAD), Sumut,
Riau, Jambi, Bengkulu, Sumsel,
Babd, Banten, DKI Jakarta, NIB,
Kalsel, Sulsel, Jabar, Yogyakarta,
Jatehg, dan Bali, mempertunjuklbm
kaiya-kaiya seni andalan mereka.
Selain itu, peserta dari 10 kabu-
paten/kota ^  Provinsi Lampimg
juga ikut mempertunjukkan kaiya





apresiasi masyarakat," kata Panji.
Menurut Ketua DKL, Syafari^
Widianti, LAF bertujuan untuk
pengembangan kesenian di
Lampung. "LAF selain dapat
dijadikan panggung pementasan
karya para seniman, juga menjadi
ajang ^ alog kebudayaan sekaligus
tempat unti^ memperkenalkan
kesenian Lampung secara lebih luas
lagi," katanya. n ayh, berbagai sumber









IKY2007 padap»]^airYogya.Dari moment itulah
Is ita seakan terscular betapa miskmnya pen^^daman
I itadalam demokrasibemastrayangcmiias, benncn^
dansantun.
Sdesaiqya Festival Puisi Nasional, dqadikanitto-
E lentum yang sedap ba^ para ma^dar sastza untuk
s miakin mencarutmarutKan pdlemik yai^ tengah
b eriangsung dengan qp kata-hata. Yang lain sibuk
X lengumpulkan curhatan kawan yang enggan dike-
t diui namanya oldi (unang yang diseiang untuk dituHs
d media, Mnggu Pogi tentu sqa. Mengadi b^wan,
iiaunj^
Hal ini terlihat ketika sumbatmunbat tepenyairan
t ^ uka secara tiba-t&a, yang tidak dipeikjnJxan se-
l diuxmya. Muncullah eforia (pditi^) sastrayang
E eakan-akan hanya puisi dan pei^airlali perscalan
1 iteona dalam dunia sasb^. Lbi>, novd, oerpen, Tiaakali
c rama juga kaxya sastra, kan? Atau ja£ teman-
Tentu, etika berbahfisapexlu digiiTiaTraw <]! gini,
Tmggapan di media, bukanlah kaiya sastra yang me-
milikibatasanetikayanglebihlon^;ar. laadauntuk
menentukan solusi bersama.
Kenapa demikian? Agar IcftafllflbpaViaman dan ke^
rancuan yang dikarenakan salah ta&ir dmgan tang-
gapanorang lain di media, dapatdiminimalisirsekedl
mungkin. Dalani hal ini, saya m«)3rukai gaya bertutur
LatiefNoor Bocbmans yang aanfain Tentunya saya
bukan ahli bahasayangsedangmenilai, sayahanya
pembacayE^ ten^ib m^pwhatikan tuli^-tulisan
yang bers^weran sgak seUan bulan lalu.
im
t ilakan inendptakan sen£ril Jangan coba-coba titip
4fipirasil
Paisi Beni^k Mdtanukaii
KALAU kondisi ini cEroiarkan dan ticUk dikendali-
1 an, akan moniliki potenM yang besar dalam mem-
I ler^am dinding pemisah di antara penggiat sastra di
' Togyakarta. Dauuta hal ini, si^ sep^tlwhgah pen-
< iapat LatiefNcxnrRdchmans, babwa pmlu diadnlmn
i uatu dialt^y^meluas, teibuka, rasional d^ bersi-
1 ap konstn&tif melalui bahasayang santun tapi me-eantark(munitas3r^taD£^baisetmru, meski
ibungdanbisajadit^niaumengakuisiapa .
engahbeiseteru.
Salah satu tugas yang diemban sebuah kaiya sastra
i dal^ untuk menuntuh masyarakat pada satu pers-
] (ektif atau wacana yai^ membdikan kebaruan
] lerpikir untuk meujadi bgak. Kalau para penggiatnya
] nasih libut pwkara'dipentin^san'dmi *tidak dipen-
j ipi^an'bagaimana masfjmiakatbisa moigambil
] lilmiah dari peijalanan dalam membaca kaiya sastra.
Seora^ n^i (bukankah kabamya penyair disebut:
j uga pabi), sudah sebarusnya menuliki ntiku dan re-
lorika yang baik untuk berkomunikasi di media yang
(litpjukan pada orang lain. iWlebih (»rang yang
sedffligberlai^ per&al berkaxya berdampingan.
SEistra ada hal yang menarik. Dalam dunia sastra,
kbususnya dalam piuisi dan novel, balmsa mftmiliki
andil yang.cukup besar dnl^rn penySmpaian bEmyak
inisL T^dapat salah satujaigon yang mengaitkan
antara poU^ dan puisi dari mendiang John F
Kdmdiy yangbeibunyi, "Jikapolitikbengkok, puisi
akan mdtuuskaniyEL" Nab kalau puisixiya yang
bengkok bagaimana? Katau penyairD3'a yang bengkok
maiiapa?
Konilik merebak, berlangsungmenerus bergeser
sedikit kembali ke awaL ini tentu scga beibnbas
kept^ pemb^tsastra dakun mai^yEurakat juga
pen^kutnya. Penulis-pdiulis yang (dkmggap) muda
mau tak mau miusti tahiL Tapi yang dihflbaH ya peri-
bal sekelomp(& penyabry^mgdianggap tidak adil pada
s^elcmpokyangl^ tidUktahu ztpggoA-uTtggu/t.
Nab, seb^iaznya siapakah penyair yang merasa keoo-
longanitu?
Yang Perempuan Tak Ada
ADA yang teraelip, atau bisa jadi para pencnton
yang'datang dalam Festival Puisi Nasionk selania
duabariitulupsL Babwa dari sddan penyair 3rang'
tampilitu, baik yang dianggap seriustampilmaupim
yang cengengesan, b^dentitas seks male, lelaki se-
mua. . .
Rupanya, kor^si yang dilakukan oleb tmnan-te-
naan melupakan satu perspektdf itu. Tentu sebagai
pmonton saya tidak t^u peribal penyair beijenis ke-
lamin laM-l^ saja yang datang (^undang?) <lalaTn
festival itu. Mun^n ssga tidak ada satupun penyair
perempuan yang dianggap cukup pas untuk disejajar-
kan dengan p^yair yang lain malam itu. Atau me-
mang ada misi tersendiri yang Mta bersama tidak
t^u. Pada ban kedua, saya sempat mebbat tiga ak-
tivis feminis datang ke acara t^ebut, bisa jadi salab
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satu dari merekamembal^ "Ah tidak sensitif g^er
sekali acara saatra inL"
dengan poleniik hadir dan tidak hadiinya Genthong
I^A Tn?daTn itiL Tapi oobalah Hirfttiimglffln mangppa
Divisi Sastra FJK.Y 2007 tidak i^^g^a«tirTr«w ppmni-
puan p^3rajr sebagai sulgdcpenampil i^alani malam
festival bertaraf nasional tersebut. Apakah kiranya
mereka tidak lolos sensor?
^ Sayasendiritakbisanieigawabnya.Kiarenasaya
tidak tahn pasta barometer afawtlar yatig «<ignnnlrflTi
teman-teman panitia. Sama tak tahunya sa3'a «^flngarl
siapa yang pas. disebut penulis muda Han mann s^a
yangpantas disebut penulis toa. ^^>akah perempuan
p^uOs ataii penulis muda tdah dimasukkan dalam
bin^ai second c2ass, meski dengan cara yang samar-
samar mereka mengundnya?
^ Anehnya lagi, teman-teman perempuan peoyair
tidak mencobapttemberikan tanggapaTi paphnl gplrinn
hal tersebut. I&ilau demiMan, pantas s^a Tnarali^a ti
dak dilibatkan sebagai'subjek <ialam festival tersebut.
Icho, inibukan perihal siapa ingin mgukgigi, tapi pro
ses diskusi yai^ diawali dra teijadi di media ini bisa
meiQadi koreksi bersama untuk beikaiya berdam-
pingan. '
Janganlah sampai kondisi inimenimbulkan asumsi
puUik, bahwa sastoa semata-mata mofe area, yaing
s^iala permasalahan dan politik 3mng beiiangsung
adalah urusan laki-lakL Perempuan doduk mnnifllnb,
belcgar menulis, mewakili 6ner|l keibuan
sebagaimana gaiis yang didtiakan dalam sosok
pmiempuan.
Penddbiya, dunia sastra, tdah mepjehna negara
bani, beberapa orang malu-malu ingin' disebut r^a
ateu preddea Beberapa yang lain mau juga disebut
. MA: Senahg khanya, memperhatikan diskosi yang
berkembang di media, tapi kalau mengarah pada dis-
int;^;rad, rasaqya meida<H sedikitpayedi. Meski naifjuga memiliki keingiuan menyatufc sekawanan
oranjg hebat dan besar dalam satu keliompok.
Ya memang b^tu, demikian adaiya. M n^peri
syam, yang kei^Qr^kaxmia kaiyanya, penulisnya,
kegiatan-kegiataniQ^ juga tentu scga mitos-mitos
juga yang meid&di b^wan mitos yangterus diasah
taringnyaunti^kepentingankelompoki]^ Ya tidak
apa-apa, proses bdajar kan mdalui bmbagai cara.
Termasuk juga tentu saja mencoba-coba m^egal eti-
ka dalam berkaiya kanena tak ingin RAlamanya mpn-
jaditawar!
*) Hmrlinatieiis, Penulis, tinggal di Ybgyakarta.^
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nyair yang selalu gell-
sah mencari kebenaran r
dan pola pengucapan
baru dalam bersajak. % i ' ' TZj
Beberapa kawannya se- (j' ^ f a
cara berkelakar meng- S1 I ^ • -3
ubah namanya menjadi : c
Doel C.P. Gelisah atau :——
Doel yang selalu gelisah.
la seperti prototipe manusia Aceh yang memi-
liki potensi kreatif dengan segenap kekayaan
budayanya, tap] puluhan tahun ditindas rezim
yang berkuasa sehingga menjadi sangat haus
dan gelisah untuk menemukan kebebasan ber-
ekspresi dengan pola-pola pengucapan yang df-
rasakannya pas.
Sajak-sajak Doel unik karena memiliki pola-
pola puitika individual yang seperti tak tersen-
tuh oleh kecenderungan-kecenderungan puitika
yang sempat muncul di Tanah Air, khususnya Ja
karta. Sehingga, pola-pola pengucapan sajak-sa-
jaknya lebih merepresentasikan hasil pencarian
pribadi yang terus-menerus dalam "kegelisahan
kreatif" yang tidak kenal surut. Sajak-sajak Doel
juga menarik karena menyimpan tema-tema
yang cukup representatif untuk membaca jiwa
dan nurani Aceh. •efri





Cerita dari Tata Bahasa
16.000 Liter Minyak Tanah
I
Cerita buat nan,
60 km dari kartu pos
Sudah sehijau kebim tembakau dia berdlri di
situ. Di pintu kamarku. Dia yang tidak la^
memburu hujan. Aku hanya bisa melihatnya
berdiri di pintu, di pintu kamarku, ketika hujan
turun. Cerita dari 2 hijau, namanya. Nama imtuk
hujan yang berlari bersama daun-daim
tembakau. Nama }rang mengeluarkan hawa
dingin dari bunga-bunga gunung dan saMt perut
yang tak pemah usaL
Aku bertanya, kenapa tuan berdiri di situ? Dia
in^ mengambil hujan dari tubuhku.,Aku lihat
tubuhku seperti daim tembakau yang
menyembimy&an hujan. Bagaimana hiyw ini
bisa memberikan dirinya kepadamu? Aku
memiliM jam 11 malam j^g sedang tidur, dan
lampu neon yang terus menyala di bawah
tempat tidmioi.
Lihatlah yang tak pemah kukatakan. Dan masih
tersimpan rapi dalam debu jendela kamarku.
Lihatlah yang tak pemah kusentuh, dan masih
tersimpan rapi dalam mendung. Foto penduduk
desa yang menjadi dinding k^arkil Mereka
duduk di sofa dalam kamarku. Dan kisah cinta
dengan bau tembakau, kartu pos dan lampu
blitz. Hawa dingin dari daun telinga. Penyakit
kulit dan hujan. Cahaya lampu kota 70 km dari
balik jendela, hanya tinggal dalam kartu pos
yang pemah kau buat Penyakit diabetes dan
sepi yang tak mau diberi nama.
Aku bersepeda membawa cerita ini padamu.
Seperti membawa pelajaran awal bagaimana





Aku menunggu tangan yang gelap. Aku
jnenunggu sebelum berdiri dari pintu tempatku
menim^u. Bayangan tanganku seperti keringat
yang menetes di tempatku berdiii Aku melihat
aku sedang duduk. Rasa lapar yang telah sor^
seperti memakan pisang rebus yang tak
mengetahui tentang duduk dan tentang
menunggu. Ingatanku bukari milikku sendhi
Maka aku duduk di sini memmggumu, hai sang
hisu, yang tidak pemah memperlihatitan dirinya
Sudah gelapkah tanganmu? Aku tidak berdirL
Tangan^ l^lum pemah belajar menyembunyi-
kan gelap, seperti menyembimyikan rasa lapar
yang telah sore itu. Jam 5 sore adalah merah
dengan garis hitam, yang turun dari bangunan
sebuah l^tor notaj^, 23 lantai imtuk sampai ke
tubuh sepimu. 23 lantai untuk menurunkan
sampah dari bisumu.
Jk
Tanganku sudah mematikan semua lampu agar
bisa menjadi gelap dan merasakanmu, hai sang
bisu. Tapi tangan^ belum gelap juga Sang bisu
telah mematil^ waktu, men^iisap seti^ mulut
yang sepi. Setiap mulut yang membiarl^ obat
nyamuk terbak^ di dalamnya.
Sang bisu membuat kantor notaris di lantai 23.
Dan aku tak bisa melihat aku memmggu dan aku
berdiri. Aku tak bisa melihat sudah gelapkah
tanganku imtuk menyalakan lampu di lantai 23.
Dan merampungkan cerita: sang bisti tak pemah
mendptakan cahaj^ Urituk menerangi gelapmu.
Seperti tangan yang tak bisa gelap untuk
menyalakan waktu.
Mulut jrang gelap yang tak tahu lantai 23 telah
menjadi sore. Yang t^ tahu rasa lapar telah jadi
sore juga. Untldc semUa obat nyamuk yang
beijalan menvyu'ke seluruh Iwtai 23 yang telah
sore itu, aku juga beijalah, mengantarkan
bahasa yang penuh luka ini kepadama
Pesta tata bahasa
dari boedi
Argo taxi sudah melotot padaku. Sudah minum
obat sakit kepala. Sudah malam bersama
pemusik jalanan, dan mawar merah menerobos
masuk ke dalam kupingku. Aku sudah seharum
bau bensin. Di manakah pesta itu?
Aku sudah mendengar benturan tembok, buah
ketimun yang sedang dikupas. Benturan kamar
dengan kamar, harumnya kakimu setelah
melempar selimut ke luar jendela. Aku ingin
berdansa dengan bau pohon di malam harL Di
manakah pesta itu yang mendatangkan tamu
dengan LOGO bis, ice cream yang telah
dikembuti semut, dan rasa gagap bertemu orang
lain.
Aku ingin berpesta merayakan tata bahasa
bersama boedi dan stasiun kereta. Kata-kata
yai^ ingin melupakanmu, dari menin^alkan
kalimat yang belum selesai di malam minggu.
Aku ingin berdansa dengan cerita-cerita lepas
yang beijatuhan di pesta itu, dan tidak ada kaca
mata yang bisa menolongmu membaca.
Thta bahasayang lupa telah meninggalkanmu di
sebuah perten^caran. Kalimat-kaJimat yang ingin
mengenangnya dengan melupakan. Di manakah
pesta itu, tata bahasa itu, ingatan pada sebuah
dansa di hari kemerdekaan? Gelas-gelas bekas
pidato. Lidah dalam bahasa' Indonesia yang
selalu ingin masuk ke dalam kamar orang lain.
Kita mengenangny^ seperti melupakan kawan
yang pemah meminjam kamar imtuk berten^car,




Aku bertemu dengan kota itu di jalan asia afrika.
Ada tahi lalat dan bekas kuku kucing di
keningnya. Rel kereta dan sisa pisang goreng di
pun^ungnya. Telinganya membenci jam, Dia
ingin pulang. Tapi kota itu sudah tak punya
alamat untuk pulang. Kota itu mengetuk
punggungku. Aku menoleh. Tak ada siapa-siapa
aku menoleh. Aku IQiat sisa uang dalam
donipetku, masih ada sedikit sisa harga diri
MasDi malam dengan sedikit pa^ ini aku
menoleh dan memasukkan lagi dompetku.
Tetapi para penjrapu jalan seperti menyapu gigi-
gigi aspal, dan masih ada sedikit sisa harga diri.
Aku bandung yang telah bandung. Aku sedang
berada di baw^ jalan asia aMka dan seorang
penyanyi malam sedang makan. Biarkah (h
perutnya yang kosong tumbuh kebun tomat
setelah men^bur tamu semalam. Biarkan
sedikit hawa dingin ihembawa bau teh hangat ke
dalam jaket peraknya. Biarkan slop tin^inya
men^ambar pagi yang akan datwg dalam
kantong sebuah^cto/y oi/tfet
Aku bandung yang mencari kota untuk
meiyemur semua pakai^ bekas mailusia.
Semua kenatfgan telah pergi bersama usia
ajrahmu danEuht padi. Semua mimpi telah
menjadi baha^ asing dan jaket kulit tanpa udara
din^ lagi. Dan kalian masih di warung itii,
masih melihat penyanyi malam itu membawa
kota itu pergi, membawa pergi semua yang tak
bisa pulang lagi; para penyair bandung yang
men^iisap nafas gunimg d^ mulut analmya;
para aktor bandung yang memerankan hamlet
dengan memukuli l^ehg-kaleng biskuit
Ah, chris, broer, kota itu, seperti kita melihat
lubang kecil di.telapak tangan kita sendiri.
Lemari tahun 1957
Fitri tidak pun^ lemari pakaian. Fitri ingin
membeli lemari pakaian. Tapi semua lemari
pakaiah dibuat tahun 2007. Fitri ingin membeli
lemari pakaian yang dibuat tahun 1957. Sebuah
toko fluTiitur memsgang lemari yang terbuat
tahun 1957 itu. Tetapi lemari itu tidak dijual.
Lemari itu tidak bisa dibuka, karena kuncinya
sudah hilang. Salah satu kakinya sudah tak kald
lagi Kacanya kotor sudah tak. kaca lagi.
En^elnya berkarat, seperti rumah rayap untuk
tempat tin^al kemarau. Ilalang tumbuh di
dalamnya bersama kupu-kupu dan capung. Fitri
men^tip ke dalam lemari itu. Ada seorang anak
kecil yang mulutnya terus terbuka. Dalam
mulutnya ada lubang hijau. Fitri berusaha
melihat ke dalam lubang itu. Ada senja dengan
bau pantai dalam lubang itu. Sebuah
lemari j^ang lain dalam lubang mulut anak itu.
Lemari yang pintunya lubang mulut anak kecil
itu.
Lemari pakaian itu tidak digual. Aku hams
memilildnya imtuk menyimpan.pakaianlcu. Kalau
tidak, pak^aiiku akan berlrarat, akan tidak bisa
ilalang, akan tidak bisa kupu-kupu, akan tak bisa
lubang hijau. Pakaianku ingin mendengar
kalimat yang tak pemah temcapkan dari lubang
mulut anak kecil ibL
Lubang itu seperti sebuah pelukan j^g tak
terbaca. Kalimat-kalimatnya seperti kesedihan
dari bahasa. Fitri menunggu lemari itu seperti
memmggu lubang bahasa yang mengeluarkan
bau ilalang dan bau hgau yang tak lagi berwama
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meter jalan ke kill
!l[asih lamakah 1 meter itu? Sepatu 3^ang
kipakai sudah berbau 1 meter. Dan tubuhku
biijalan ke kirl Kiri yang sepl Kiri yang
k( ihilangan pisau cukur. Masih lamakah beijalan
to; kiri? Ada sebuah bekas meja makan dan
s< batang paku di kakinya. Tumpukan debu, dan
ti mpukan debu yang heran melihat jam sudah
n emenuhi lehermu.
Pi ikaian yang Impakai mulai terasa panas. Aku
tsk tdhu pdkdidnku t6rbuat dnri kdtun Etdu
te toron. Aku tak tahu kenapa pakaian membuat
tibuhku panas. Ah, kau telah sampai di kiri
ta npa hams membawa pisau cukur dan bendera.
A1, bukan; Pakaian yang panas bukan kiri. Tidak
ac a sungai dengan jembatan kecil tempat kau
nffinun^ sejarah di sana.
Sedikit lagi, setelah belokan ke kiri ada super
mp dengan lantai terbuat dari langit biru. Ada
ibu yang menanyakan alamat kantor pos di mall
itiL la ingin mengirim surat kepada anaknya.
Masih lamakah 1 meter ke kiri? Aku beqalan
dengan,. sepatu yang masih menyimpan








lu sedang beijalan ke kiri atau sedang.
lengukur panjangnya waktu. Ada sebuah
lung teater untuk kisah-kisah manusia yang
(;naptakw semen di sana. Aku tak tahu kiri
luah keringatloL Bau semen dan kaca di
jiiw-^nana. Duma bukan ^ obalisasL Jarum jam
Id ak bisa membuat taman di langit
Ah, lihatlah di gedung sekolah anakmu. Ada
pelagang ice cream. Mesin bermain bola Ada
palagang pulsa Mulut anakmu sibuk dengan
msk^an. Ada ibu gum berdagang boneka dari
hoii^ong, .tolq^o dan new york. Dia ingin
membeli sofa. Ah, ada paris, amsterdam, juga
smgapore ^ Surabaya. Ah apakah pintu
rui nahmu tak bisa lagi dikunci?
16.000 liter minyak
tanah buat ^ di
16.000 liter minyak tanah beijalan di depanku.
mereka tak tahu akan dibawa ke mana. Mereka
tak tahu apa itu apL Mereka tak tahu sepi itu api.
16.000 liter minyak tanah tak tahu aku beijalan
di belakangnya. Dan bensin dalam tangki motor,
2 liter 10 ribu mpiah dari jog|a ke solo. 2 liter
beiuin tak tahu ada 16.000 liter minyak tanah
beijalan di depannya. Ada polisi memeriksa
semua surat-smat pengendara motor di jalan.
16.000 liter minyak tanah mulai mendum bau
waiga negara yang menempel di pagar gedung
pemerintahan. Itu bukan bau sepi dan bukan bau
api yang keluar dari pemtku.
Lampu kota menj^a seperti tambang batu bara,
seperti pesta ulang tahun kemerdelman di atas
kapal pesiar. LOiat deh, kita sedang beijalan di
atas ribuan cahaya lampu, supaya tuhan bisa
melihat kesepian kita di sini. Sepi tak punya
lampu. Ribi^ lampu kota menyala imtuk bisa
me^at sepL Aku mulai mendeng^ percakapan
sepi, sepeiti 16.000 liter minydc tanah yang
mengalir di kei^gku. Bagaimana aku bisa sepi
dengan 16.000 liter miny^ tanah yang tak tahu
akan dibawa ke mana?
16.000 liter jadi lehermu. 16.000 liter jadi lubang
di lidahmu, Lubang tempat warga negara
menibuat cerita dan kemerdekaaimya sendiri.
Bagaimana aku bisa 16.000 liter dalam minyak
tanah. Dan sumbu kompor 3^g antri di
belak^gnya. Dan bbtol-botoL Lihat deh, sebuah
negeri 3^g membuat kertas dari jerami dan
mmyaktanah-
Malna lahir di Jakarta;
saat ini ia tin^al di Yogyakarta.
Kompas, 7 Oktober 2007
KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISI
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Tadarus Musik dan Puisi
LESEEIAN Sastra Budaya Kutub Yogyakarta kembali
mdangsungkan haul tahunan bertfo'iik Thdarus Musik dan
Puisi 1000 Bulan Plus' di Padepokan Pondok PesantrenMa-
hasiswa Hasyim As/ari J1 Parangtritis Km 07 RT Pang-
gungl^o Sewon Bantul, Senin (1/10) pukul 20.00-22.00.
Bemando J Siyibto, Koordinator Lesehan Sastra Budaya
Kutub mengatak^ kegiatan ini sebagai wiyud dedikasi tia-
da henti kepada kbazanah sastra dan budaya, khususnya di
%£yakarta dan persoalan sosial-humaniora dfllam k-nnt/tlfsj
umyersaL 'Bunpatisan3iang akan baHir rlglflrri acara ini meli-
puti tokoh-tokoh intelektual, seniman, budayawan, penyair,
guru, sahabat dan mmid-murid Gus Zainal Arifin Thoha,"
ucapnya. Sejumlah orang itu.seperti Nashruddin Anshaiy,
JoniAnadinata,MustofaW Hasyim, Hadjid Hamzah, Evi
Idawati, Kuswadi Sjmfie, Abdul Wachid BS, Raudal Taiyung
Banua, dll, smta diramaikan old! pentas musik dari komuni-
tas-komunitas musik Y)gya.
Dikatakan Bemando J Siyibto, kegiatan ini sebentuk res-
pohs dan mai^estasi dan k^adaian baik intelektual mau-
pun spiritual terbadap problem umat dewasa inL Dihelat di
bulan R^adan tak lain karena bulan Ramadan adalah
.muara di mana orang muslimbisa istirah dan mftrannng dj
samping itu, acara ini, laiy'ut Bemando JS, dihelat demi
meneruskan risalah luhur sang Gum Zaihal Arifin Thoha
yang biasa dilakukan setiap bulan Ramadsm semasa hidup-
nya bersama santrl-santainya di Krapyak. "Jadi, kepada se-
mua yang sempat berproses dan mengenal baik beliau.di-'
harap kesudiannya beipartisipasi dnlflm acara inL" ucapnya.
(Jay)-c
Kedaulatan Rakyat, 1 Oktober 2007
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KESTISASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DM KRITIK
Ikon Sastra
Monumental
SAPARDI E|)dko Danunio (1998) menyatak^ sas
tra adalahjenis kesenian yaiig merupakan hasil kris-
talisasd nilai-iiilai yang dis^pakati untttk terus-me-
nerus dibon^ar dan dikeno^an^an dalam suatu xxia-
syarakat Ktffena sastra adalahi seni bahasa, dibanr
diii^ran deijgan sem lain, di dalamoya teibayang de-
ngan lebih t^fas nilai-nM yang mengatur k^dupan
kita dan sdalu kita tii\)au kembali
Menilik pen^asan Sapc^ ii^ dapat tdta ambil satu
kesimpulan: sastra sebagai tunnuoi dari keseni^
daklahbCTsifetstagnan. Sastra akansdalnmengalarai
perubahan dan peikendiangan, sesuai dengain zaman-
nya. Namvm, htmya kaiya sastra nKmnmental sai'a
yang tak lekang oleh panas, dan tak lapuk oldi htdan.
Karena itu, d^igan mempo^gunakan bahasa sebagai
alat, se(Hrang sastrawan berasaha tmtuk tidak sekadar
merekam kdiidupan di sekitaniya, tetapi memberikan
tanggapan evahiatif terbadcyn^ Artn^ kaxya sa^
ymiglidak ^ 'a faxiHan, tapijuga mampu membabk
sitoasb dan keteiicdrangan memQU peinbdbasan kaun
perempuan. Anak perempuan seltflmng midah
m^gntakan! "Ma, BAtrftrgngsiiHah KiiTtuti gawiotiwyo
Siti Ninbaya lagiT*
Sastra Tnamangbukansegalanya. la terfeaitdflfngaT)
sub bersama' kdmdavaan amat auKt diidfintifikaai dnTi
sd)aliknya dilestankan, mesti benar-benar mftpjadi
ikon bu^ya di zaTnannjra. Pengalamaii mgaraVi aastra
mennqjukkan, setiap kaiya mnrnimflnfal fiampir aolaliT
meriqiakan kebezpihakan pada masyarakat bias. Di
pilihan pengalaman dan peip^iayatan kehidupan bagi
kita, sehingga tidak terkurung dalam dunia pengalam-
an dan pengb^yat^ s^bari-h^
Dalam kaiya sastra, ideakqra^ tersimpan kekayaan
rohanibangsa. Didalmnnya pengalaman dan pengba-
yatan pen^dupan tidak haiq^ terekam, tetapijuga
aAkaligiiH dltanggapi dan diwilai imfaiTc dipflrHTnhflTigi.
Iran TfAmlmTi Apatrali dmgan pgritfttin-
du^ maqyiarakat seperti; kemfsfemnn, ketertinggalan,
kdx)dohan, poundasaii, bias gender, pditik represifdap lain 8d)agaiqya. Konapananyangmeqjadi musuh
amalah yangmemberi niang inntiilc dilrnmlfai
'Siti Nurbaya' umpamanya, merupakan salah satu
kaiya sastra yang mampU mBrnhfiri nilfli tOTWRndiri di
zafnannya. Beikat *5113 Nwbqj^ masyiualmt pun
mampu memahami bahvra pet^^kangan teibadap
wamta,yangmead«dikannyah8d^feaHr^.ii;i^
perlu dikoreksi s^emikian rap& mam-
pu mewakili kaum pereapapimn zatnannya untuk
dinomorduakam sekiB^ffmaubatai dan
monilihjodoh sqja harus monut apa inaunya orang-
tua. 'SitiNuibaya'mampumelaliirkanide, gagasan,
kilan 1^ kaum tertindas, kaum bodoh, grader
B^tuter-
ipibosa-




Minggu Pagi, 28 Oktober 2007
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(Kntttais bengkt^ paniUa m^uruskan)
PAGI-PAGI saya sudah Tngmhiilffl Min^u Pagi meli-
hat puiai saudara saya yang featanya Himnat Tapiyang
menaxik bukan lagi puisi saudara saya yang benaivbanar
dimuat di sana, tetapi tulisan Mbak HerlixiAtiens yang
ikut beropini masalah iwalfftlflT sastxa, nabi dan puid
ben^ok menurut pandangaonya, wnmiiw menurut;
na sdinya texnyata biikan lagi teiletak pada judtil,.
melainkan pada subjudul: YangPerempuanTak
Ada' QudulitudibuatRedaksi,bukanpeni]]is--Ited).
Membaca tulisan Mbak HerixDatiaas, sayaibaratkanlaut
yang hanya tezlihat birunya siga. Dan s£^ harus m^ig-
£gak Mbak Herlinatiens bertamasya ke dalamnya.
FESTIVAL Puisi Nasional sudah berlangsung, ke-30
peiyair 3»mg diimHawg telaih ■mAmhanalraw piiigi-pTiirf-
nyai, peiKmtra anhuias hingga acara sdesai dan antologi
yai^ memuat puisi pa^yairhidoneaia(iindangpBh) serta
esaihasiluvrwAojiidah ba:edardipasarbai;E(ju)^
Tongue in Your Ear'. Namun sdedd dan sukseai^
acara tersebut ••setidaknya menunit kaini-- mai^ nien*
uaikdiamm-kecatnahypngbeznada sinisme. Tak ada
yang mdarang memang, buKankah kritik merupato
cnnimikan yang moiyMia&an? Namun apabfla aitikus
acara kita mi sudah berani menuli^kan laut secara hias
i inelihat indahnya mutiara juga menyentuh kasar*
nya karang, apa kita boleh mempercayai tulisannya?
Saya mdlhat dan s^pat bezfoiuA-basi dehgan Mbak
Hcahnati^ saat acara festival
puisi nasional itu berlangsung.
Bahkan saya lij^t ia juga sempat
bexkumpul di penginapan dengan pepyair hidonesia un-
dangan setelah sdesai acara, tepi texnyata itu behun
cuki^ bisa membuatia menyimpulkan isu santeryang
tdah secara resmi diumumkan oleh Siuit Situmorang
serta Raudal Taogung Banna iselaku kuratco* t^tang tak
adanya peuyair pq^ampi^ di Festival Puisi Nasional di
Kata Pengmitar antQl(^ T(mgue in Your Eax'yang di-
tuduhMb^Herlinati(ni8se3)sgai misitersendixiterse-
but Bunyi potongen kata pengantan^ sebagaib^ikut*
...Kedm,PenA(uxidh puisi (SaaomHmggU,23-M
Agustus 2007Pukul lO.OO^desai). Agenda ini berupa




Indonesia^ dan paling banyak dari Yogyaharta, JUta pa-
daFKY200S kami sudah mengundangkhusus penyair
perenipuah Indonesia, makaFIfY2007ini -sebagai he-
laiyutoainya^ kami aengcga mengundangyang
sebaUknyd...
Nah, ke mana SAja Mbak Herlinatiens sehingga tak
tahu pakembangan acara FKV ^ ang katai^ pesta rak-
yat Yo^?) Mbak Hdrlinktiens kiui warga 'Yogya juga?
Apakah bila kritik anda turun pada tahun 2005, anda
juga akan bilahgbahwa sastra semata-mata/bm^
area? Dan laki-laki duduk mianis lah, b^ar mimulis,
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Jmewa^eneigik^pakaiiseba-
gai garis yang didtrakan dalam
sosoklel^?
Ilautkitayangindah mi, Mbak, jangan dip^kemh
den gan pukat yang hanya menguiitun^tan minoritaa
pihakssga. Lebihbaikldtabukadokumentasi'KareDa
Nai naku Permnpuan'yang ditulis oleh 7 penyair perem-
put n fodcmesia; Diah Hadaning, Dina Oktaviapi, Evi
Ida ivati, Nenden Lilis Aisyah, Nur Wahida Idiis, Patu
I Leslnri, Rukmi Wisnu Wardani yang diteibltkan
FK iT2005 dw nis(»ya tulisan Mbak Heilinatiens ini
tidi ik aksm membuat laut Mta semakin keruh? Ya kan,
*««
I ALU masalah pertanyaan Mbak Herlinatiens yang
me i^yan^at siapa yang pas disdmt muda dan
ma da ssga yang panto disdbut penidis toa? Lain per-
to yaan laiq^tan mengenai peniilis petempi^ dm
pei nils muda dimasukkan second B^lini, Mbak,
Ten i^^um akan ^ ^Hla Mta mema-
sui kan golongan muda, tua berdasarkan kapan bdiau
me nulls ka^? Bukan pada tabun kelnhiran ma:«^a,
me ngingat ini b^hubungan dengan kaiya. Tapi toh.
kal au memang ngotot bdrdasarkem usia di Femval PuM
Na donal juga telm mengfisutinya pmyair>p6nyair yang
bm usia rdaUf muda dan peito^aan Mbak Heninatiens
aki in sayajawab dengan pmgaAtar kurator lagL'
. meski tahun kelahiran merdia herheda-b^,prom
fa-eaUfgenarasi ini bertolak dari tahun 1990-an, dan
banyak di antara mereka yang tetap konsisten j^karya
sampaiperiode2000-an dan bersamaan dengan itu
muncul pulagenerasiyanglebih baru seperti Wayan
Sunca^RikiDhan^}aranPlam/MurhaJimZa^,Nur
Wahida Idris,AgusHernawan,Ha8taIndriyana, Dina
Oktamanit Faisal Kamandobat, S Yoga ~ untuk menye-
butbeberapanama,..
Dari tubsan sin^cat tersebut dapat meqjawab bahwa
Festival Puisi Nadonal sdiang lidA melakukan second
class teibadap penulis perempum dan penulis muda, '
sebab sudah jelas nam^nama di ato telah mewa^
penulis muda secarakmyasekaligussecara usia dan ^
nama penyair perempuanyi^tertulis di ato tdsb di-
undang pada acaraFKYrbvisiSastra 2005 dan yang .
laM-laMdiundangacarayai^samadi tahun2007.01^
kaienanyajelas tidak ada pilTh kasih tocfaadap si tua dm
m miidn, ai pfimmpi^an dan ai Inlri-lfllri ' •
Buat Mbak Herlinatiens, ada baiM^ di lain waktu
untuk menanggapi suatu hal Mta harus menmgok se-
cara keseluruhm sehingga Mta tidak pmrlu me^cara-
awal. Juga dugam-dugaan yang dituduhkm akhinqra
membiMn panas suasana dm hati-hati mmibakar cOxi
smdiii. Begitu, Mbak H6rlinatiens?Terima kasih.
Mohon maafla^ dm batin smta selamat lidraran.
Mutla Snkma, volunteer FKF^
DiVisi Sastra 2^)07.
Minggu Pagi, 21 Oktober 2007
KESUSA3TRAAN IND0N1]SIA-TEMU ILMIAH
dari Gwonan hingga
Ruang SpiritualitasSEJAK didirikan. Arena Studi
Apresiasi Sastra (ASAS) UPI
memiliki banyak kegiatan ru
tin, salah satunya Diskusi Re-
boan. Itu merupakan ruang bertemu-
nya anggota komunitas guna membin-
cangkan wacana tempo dulu hingga
kini.
Sesuai dengan namanya, kegiatan itu
berlangsung setiap Rabu. Namun, keti-
ka pertama kali digagas, diskusi rutin
anggota yang juga terbuka untuk
umum itu berlangsung tiap Kamis.
Beragam tema diangkat dalam dis
kusi itu, seperti sejarah dan teori sas- .
tra, bedah karya, hingga wacana sastra •
kontemporer. Bahkan, bahasan-ba-
hasan disiplin ilmu laiayang ber-
hubungan dengan sastra sebagai ca-
bang humaniora.
Tema-tema sastra mewamai hampir
setiap perhelatan diskusi meski sering
kali mengusung tema yang cakupan-
nya lebih luas, seperti fils^at, gaya
hidup, atau kajian kebudayaan umum.
Diskusi adalah kegiatan favorit anggo
ta yang paling ditunggu karena selalu
ada kejutan dan perdebatan sengit.
Diskusi biasanya menghadirkan be-
berapa pembicara sebagai pemasalah,
sebutan khas bagi pembicara utama.
Dengan dipimpin moderator, pokok
bahasan yang ditawarkan ditanggapi
terbuka oleh tiap peserta. Biasanya
agar suasana lebih hangat, diskusi juga
diseiingi pertunjukan seni, pembacaan,
atau musikalisasi puisi.
Pembicara yang dihadirkan pun be
ragam dan senantiasa berbeda. Pembi
cara tamu pun didatangkan. Mulai dari
akademisi, dosen atau mahasiswa,
hingga sastrawan atau budayawan
yang telah malang melintang. Sebut saja
Nirwan Arsuka, Wayan Sunarta, Acep
Zamzam Noor, Saut Situmorang, Sigit
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Siisanto, dan Nenden Lilis Aisyah. Bah-
kan, disknsi itu juga pemah dixamaikan
pembicara dari Jerman dan Malaysia.
Lewat 4iskusi itu, sastra menyerupai
televisi. Bisa diamati secara kntis, lang-
sung, dan terbuka. Sastra dibahas de-
ngan serius, tapi tak mesti formal.
Arab pembicaraan pun jadi dinamiS/
padat sekaligus cair, dan diselingi ge-
lak tawa serta guyonan. Suasana itu te-
lah mentradisi hihgga kini.
Menjaga agar disl^i itu terus ber-
langsung memang pekerjaan berat.
Dalam perjalananriya, tak jarang
mengalami berbagai hambatan, teruta-
ma persoalan teknis. Meski begitu,
dengan segala kesederhanaannya, Dis-
kusi Reboan masih hidup dan mengge-
liat menjadi ruang imtuk memelihara
kreativitas, obor intelektual yang terus
dinyalakan. Seperti mote ASAS, lahir
untuk bergulir.
Dalam komunitas sastra^ diskusi me
mang tak bisa ditawar lagi. Eksistensi
anggota sebagai insan berwacana selalu
diasalv diuji, dan dipertemukan dalam
konteks keilmuan dan keberkaiyaan-
nya. Kaiya sastra sebagai bentuk nyata
dari eksistensi para anggota juga selalu
didiskusikarv mragundang kritik, sa-
raiv dan perbaikan nyata.
Di setiap komunitas^ ruang diskusi
jadi kebutuhan dasar yang harus terus
dijaga. Karena tak hanya mengbasilkan
silaturahmi intelektual, tapi juga
membentuk ikatan-emosiond. Bila itu
beijalan baik, komunitas akan terus
langgeng, terikat rapat, dan konsisten
mengobarkan dta-dta bersama.
Diskusi Reboan diharapkan tidiak
hanya dinikmati secara fisik dan harfi-
ah, tapi juga Sebagai ruang spiritual.
Perbincangan-perbincangan segar dan
bemas mengalir jadi pemicu lahimya
gagasan.
Membudayakan diskusi rutin me
mang bukan Hal mudah. Tapi, menye-
lenggarakan diskusi yang berbudaya
jadi keharusan guna menjaga semangat
kebersamaan dalam rumah bemama
komunitas.
Dian Hardiana,
penyair juga anggota ASAS/T-2




Kanon Sastra: Siapa Takut?
OLEH AYU UTAMI
Mengapa takut, wahai, pa-
da k^on sastra? Toh ki-
ta belum pemah punya.
Dan sesun^uhnya kita perlu pu
nya, ya, sebuah kanon yarig cocok
untiUc kepentingan kita. Dan ke-
pentingan itu adalah proyek ke-
bangsaan Indonesia, yang bela-
kangan ini terbengkdai.
Sumpah Pemuda 28 Oktober
1928 adalah ton^ak awal ke-
bangsaan kita. Sayangny^ peme-
rintahan Soeharto menjdankan
proyek ini dengan cara yang
menghilangkan keharuannya.
Reformasi 1998, yang mewarisi
"kegusaran pada slogan Orde Ba-
ru, menyingkirkan butir-butir
sump^ itu bersama sampah lain
ke sudut berdebu. Pelbagai riset
menunjukkan, sepuluh tahun ini
orang memilih ikatan-ikatan lain,
semisal kesukuan, kedaerahan,
dan agama, di atas satu bangsa
satu tanah air.
Dari tiga untai Sumpah Pe
muda, hanj^ 3^g terakhir yang
masih lumayan mengilap, berkat
para peminat bahasa Indonesia
yang masih setia meiigelap-nge-
lap butir ketiga itu tiap tahim.
Sebagian di antaranya sastra-
wan—mereka suka menyelengga-
rakan seminar di sekitar tanggal
ini; misalnya Kongres Cerpen,
yang 25 sampai dengan 28 Ok
tober ini diadakan di Banjarma-
sin. Sebagian lebih besar adalah
para linguis dan birokrat bahasa.
Mereka bekeija di Pusat Bahasa,
balai bahasa tin^t daerah, yang
tanpa bosan mengadakan hsgatan
di bulan bahasa saban tahun.
Tema yang diangkat kerap slo-
ganistds—"dengan sastra kita ting-
katkan minat baca insan Indo
nesia". Apa piui^ gosokan me-
rekalah yang membuat sumpah
nomor tiga masih tersemir.
Sump^ ketiga itu istimewa
adanya Sumpah yang pertama
dan kedua lebih mengenai ikatan
darah dan tanah. Sumpah nomor
tdga perihal ikatan bahasa, unsur
yang lekat pada makhli^ ber-
budaya. Rumusannya pim ter-
sendhl Para pemuda bukan
mengaku berbahasa satu, mela-
inkah menjunjung bahasa per-
satuan. Kata itu %ienjimjung",
bukan "mengaku". Lagi pula "ba
hasa persatuan", buk^ "bahasa
yang satu". Ini adalah pengakuan
matang atas persatuan dalam
perbedaan. Bahasa Indonesia di-
junjung, sementara bahasa-baha-
sa nusantara didukung. Tentu sa-
ja dalam praktik ada persoalan
kesetaraan pengembangan baha
sa Indonesia ^bandingkan de-
ngw bahasa-bahasa daerah. Akan
tetapi, rumusan ideal ini tetaplah
bentuk lain pemyataan Bhineka
Tunggal Ika, yal^ falsafah ke-
bangsaan kita. Tidakkah menak-
jubkan, kita bisa bersandar ke-
pada kebahasaan kita untuk me-
rumuskan kembali kebangsaan
Indonesia yang kini agak ter-
lupakan. B^asa merup^can epi-
tom kebangsaan kita.
Dengan caranya, para birokrat
bahasa, linguis, maupim sastra-
wan telah beijasa memelihara ide
kebangsaan ketika orang banyak
alpa.
"Kanon sastra"
Apa hubungannya dengan "ka
non sastra"? Kanon bisa bermak-
na kitab hukum. Kanon sastra
kerap berarti kitab hukum sastra,
yaitu daftar kitab-kitab sastra
yang wajib hukumnya dibaca.
W^gib, karena kesahiha^ya telah
diukur. Kanon sastra ini tentu
bukan kitab hukum positif se-
perti KUHP, melainkan lebih ber-
dasarkan kesepakatan. Marilah di
sini kita sepa^ti arti kanon sas
tra sebagai daftar bacaan standar




sastra. N^im, berkat kril^ pos-
tmodemisme, para peminat sas
tra kerap memandang sinis pada
daftar bacaan wajib ini karena
penyusunannya tidak bebas po-
Utik kepentingan. Contoh paling
kasar, di masa Orba karya-karya
Pramoedya Ananta Toer tak bo-
leh masuk dalam daftar bacaan.
Sejalan dengan refofmasi, be-
lakangan ini ada kecenderungan
untuk anti pada segala usaha
membangun patokan sastra. Usa
ha untuk menemukan standar
sastra dicurigai motif dan ke-
pentingannya. Kanonisasi sastra,
jika pun ada, dianggap sebuah
proy^ yang semata-mata ber-
nafsu kekuasaan. Contoh pra-
san^ buruk ini adalah ajuan di
dalam Kongres Ceipen lalu.
Pensrusunan sejenis kanon sas
tra Indonesia di masa lalu me-
mang sangat ditentukan oleh, bu-
kan cuma politik kepentingan,
tetapi kepentingan politik yang
kasatmata. Akibatnya, bacaan wa
jib di sekolah yang bisa disepakati
han3^ berkisar di antara Pujangga
Bani, Balai Pustaka, dan Ang-
katw 45. Setelah itu, perkem-
bangan kesusastraan kerap ber-
benturan dengan kepentirigan
politik Orba sehingga tubuh uta-
manya tak bisa diajarkan di se
kolah.
Setelah anglatan 45, sastra In
donesia dihadirkan tak berpeta.
Para guru mencomot beberapa
judul untuk diperkenalkan kepa-
da mund tanpa kerangka acuan.
Sebagian guru mengaku bahwa
keputusan mereka telah meng-
ambil media massa sebagai bahan
pertimb^gan. Ketika kritik pos-
tmodemis menghancurksui batas
antara sastra tin^ dan sastra
ngepop, media massa memba
ngun tolok ukur baru yang lebih
encer—berdasarkan segala krite-
ria, termasuk sensasionalitas. Ini-
lah keadaan tak berpeta itu.
Harap dicatat Kenyataan sas
tra memang tak membutuhkan
peta, seperti segala kenyataan
yang lain. Namun, pedagogi
membutuhkan peta untuk ke-
ran^ acuan melihat kenyataan
yang niscaya sengkarut Semata
demi membuat mata; pelajaran
sastra masuk akal bagi murid atau
siapa pun yang hendak belajar.
Kanon sastra ada dalam kebu-
tiAan spesifik ini Betapapim tak
bisa lepas dari politik kepen
tingan, ia tetap dibutuhkan untuk
proses belajar-mengajar sas




wajib sastra yang disusim ber-
dasarkan sebuah kepentingan
yang jujur yang bisa direvisi dari
waktu ke vraktu berdasarkan tan-
tangan zaman. Dan, kepentingan
yang mendesak sekarang ini ada-
lah proyek kebangsaan Indone
sia.
Gali Pramoedya
Kenapa takut mengemban mi-
si proyek kebangsaan dalam pe-
nyusunan kanon sastra? Buk^-
k^ Siimpah Pemuda mengama-
natkannya dahulu dan masalah
ini mendesak sekarang?
Tentu proyek kebangsaan j^g
baru ini tak boleh menigulangi
kesalahan Orba. Kanon ini mesti
aiirmatif, bukan negatif. la hams
memberi kerangka, ia mengan-
jurkan karya-kai^ yang bisa di-
baca dalam wawasan kebangsaan,
bukan melarang la memberi
arah, bukan pagar.
Dengan kmasi begini, tak bisa
tidak, tetralogi Pulau Bum dari
Pramoedya hams dian^t ke-
pada lampu baca. Larangan atas
kaiya-kaiyanya tak hwya hams
diabaikan, tetapi mesti resmi di-
cabut . Lepas dari mutu
kesusastraannya,. serial ini adalah
kuartet yang dengan sadar mem-
bawa proyek kebangsaan.
Proyek kanon sastra kebang
saan ini juga tak boleh naif. Ia
hams memperkenalkan karya
sastra bersama konteks dan kri-
tiknya. Maka, polemik kebuda-
yaan serta pembuangan Pramo
edya ke pulau Bum menjadi ilus-
trasi sampingan yang menunjuk-
kan betapa sastra berkelindan de
ngan problem nasion yang tak
sederhana. Obituari pendek Ach-
diat Karta Mihardja mengenai
Amir Hamzah bisa disertakan un-
tuk sebuah cerita tentang pe
muda Sumatera yang menjadi In
donesia dan tak ragu mengolah
unsur Jawa. Sari-sari "Sastra dan
Religiositas" dari Romo Mangun
bisa dijadikan bahasan. Demiki-
an, hal-hal yang disampaikan di
kelas hanyalah ton^ak-tonggak
yang berguna untuk membaca
peta. Seb^, si manusia kelak me-
nentukan jalannya sendiri.
Kanon sastra yang tidak naif
adalah jrang melayani keperluan
spesifik belajar-mehgajar, serta
yang jujur mengenai motif dan
kepentingannya. Dan, jika kepen
tingan kita adalah a^ kebang









Perhelatan para cerpenis, Kongres Cerpen Indonesia
(KG!) V, berlangsung dl Banjarmasin, 26-28 Oktober 2007.
Acara pembukaan, 26 Oktober 2007, pukui 19.30, di
Gedung Baiairung Sari, Taman Budaya Kalsel, dimeriahkan
pentas musik panting oleh Grup Kambar Kamanikan, tarl
Baksa Kembang oleh Grup Perpekindo, sambutan
Gubernur Kalimantan Seiatan, pembacaan cerpen oleh
Hamsad Rangkuti, dan orasi budaya oleh Ketua Dewan
Kesenian Kalsel Madihin oleh Syakrani SAg.
Dua hari berikutnya diisi diskusi, work shop penulisan
cerpen, sidang pembentukan Komunitas Cerpenis
Indonesia, pertunjukan baca cerpen, musikalisasi puisi,
dan pergeiaran sastra iisan Banjar Lamut Para pembicara
diskusi, antara iain Lan Fang, Kone Layun Rampan, Jamal.
T Suryanata, Agus Noor, Trianto tiwikromo, Ahmadun Yosi
Herfanda, Katrin Bandel, Saut Situmorang, dan Nirwan A
Arsuka. Kongres akan ditutup Ahad maiam, 28 Oktober,
dengan pesta baca cerpen. n





Oleh Aguk Irawan MN
PenelitI, alumnus Al-Azhar
Penyair-pen^ir itu diikuti orangorang
yangsesat Tidakkah kau lihat mereka
menenggelamkan did dalam sembarang
lembah khayalan dan kata. Dan mereka
senng mengujarkan apa yang tak
mereka keijakan. Kecuali mereka yang
bedman, beramal balk, ban^kmeng-
ingat dan menyebut Allah dan
melakukan pembelaanketika didzalimi.
(QSAs-Syu'ara, 24-27)
Di dalam literatur kesusastraan
Arab, sebagaimana direkam
oleh Syauqi DIaif dalam
bukuTadMi pl-Adab al-Arabi
(Kairo: Dar al-Maarlf, 1968), dijelaskan
ahwa Alquran diturunkan kepada Nab!
Muhammad Saw, tidak saja 'membawa
petunjuk yang benar, tap! juga sebagai
'penyaing' keulungan ^ stmValiiiy*
Keulungan sastf^ ja^ily saatItU;
memang tak diragukaii lag oleh banyak
pengamat kebudayaan. Manuskrip- ^
manuskrip kuno (sastra JahilyV rnerii-
buktlkan hal itu. Tetapi, pada zaman itu
jangan ditanya bagaimana etika dan
moral masyarakatnya. Ibnu Qutaibah
dalam buku AsyS^'ir wa asAsyu'ara
(Beirut: Dar ats-Tsaqafah, 1969)
menceritakan dengan detail perilaku
(keblasaan) masyarakat Jahily (penyair
Jahliy) yang amoral dan amat asuslla.
Pertanyaannya, kenapa sastra yang
konon sebagai penyangga suatu perada-
ban seperti tak berguna? Tentu, karena
Islam percaya, hanya karya sastra yang
beretika (baca: bermoral), dan yang
mengajak dalarh kebalkan, serta meh-
jauhl segala kefasadanlah yang bisa
membawa kehidupan masyarakat
menjadi leblh balk, yang mampu
menyangga peradaban.
Sejarawan Muslim at-Tahawani
menceritakan, sejarah turunnya surat As-
Syu'ara (para penyair) dllatarbelakangi
kenyataan bahwa dl sekeliling NabI
adalah para penyair. seperti Ka'ab bin
Zuhair, Labib bin Rabl'ah, Imri' al-Qois,
Abu Mihjan atsTsaqafl, Abu ath-Thamhan
ai-Qaini, Dhabi bin al-Harist ai-Baijami,
Suhaim Abdul Bani al-Hashas, an-NaJasy
ai-HantsI, dan Syabil bin-Waraqa.
Ketika turun ayjat, "Dan para penyair
diikuti oleh orangorang yatig sesat,"
iahtas Hasan bin Tsabit dan Ibnu
Rawahah.yangdikenal sebagai penyair
Muslim, cepat-cepat mehghadap Nabi
SAW, dan berkata, "Wahal Rasuiallah,
ayattersebuttelah turun, dan engkau
sungguh mengetahu.l bahwa kami ini
adafah penyair."
Nabi kemudian bersabda,
"Sesungguhnya ofang mukmin beijuang
melalui pedang dan lidah (tinta)-nya."
At-Tahawani kemudian mengutip pen-
dapat al-Baidhawi dalam menafeirkan
ayattersebut. Menurutnya, memang
sebagian besar penyair saat itu hanya
mengungkapkan khayalan-khayalanyang
Jauh dari kebenaran, dan sebagain besar
dari mereka itu telah mengumbar syah-
watnya meialui kata-kata berkaitan
dengan cinta dan pencabulan, cumbu
rayu, menyebut sifatperempuan dan
bentuk tubuhnya dengan telanjang,
iaksana mereka melihat unta di ha- -
dapannya, JanJi dusta, dan bangga
dengan sesuatu yang tidak benar, Juga
hinaan kepada sesamanya.
Kemudian, dia menjetaskan Rrman
Allah selanjutnya, "Kecuali orang-orang
yang beriman", sebagai pengecualian
penyair mukmin yang baik, yang sering
mengingat Allah, dan dorongan untuk
memegang pada norma atau etika,
seperti menjaga kemaluan, penyeruan
untuk beribadah kepada Allah, bersilatu-,
rahim dan semacamnya (At-Tahawani,
Kasyaf Isthilahat aNvnun, Juz II, him
744-755).
Dari penjelasan tersebut dapat me-
nyimpulkan, untuk menopang peradaban
. suatu bangsa, kite tidak bisa bemarap
pada karya-karya sastra yang hanya
mengandung nilakiilai rendahan? Dan,
sejarah sastra Jahily telah membuktikan
kegagalannya.
Pada QS As-Syu'ara ayat 24-27,
sebelum penunjukan (kiaim).bahwa
penyair-penyair Itu diikuti orangorang
yang sesat, ayat sebelumnya memberi-
tahukan kepada kita, kepada siapa
setan itu akan turun? Sebagai Jawaban,
ayat berikutnya menjawab, bahwa setan
akan turun kepada pendusta dan
kepada penyair.
Dalam Alquran, sebutan penyair di-
nyatakan secara bersama-sama dengan
beberapa sebutan seperti orang gila,
penyihir, dukun dan juga dengan
sebutan setan. Alquran, menyebutkan
kata penyair secaria khusus dan sangat
terang sebanyak 10 kali, dan dengan
bentuk derivasinya (sindnimnya) sekitar
60 kali (lihat, Mu'jam Alfadz al^ur'an
Kadm, cet II, Juz 1, Kairo: Haiah al-
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Masry al-Amma, 1970, hal 575-577).
Dan, secara istimewa, bahkan menyebut
satu surahnya, dengan nama AsSyu'ara
(pars penyair).
Ks rena Alquran telah menyebut
peny air secara bersamaan dengan
sebutan penyihir, dukun dan sebutan
oranjigila, maka pertanyaan selanjutnya
adalcih, apakah Islam melarang umatnya
membuatpuisi?
Jui nhur ulama telah sepakat menga-
takaii, bahwa perbuatan sihir (belajar
sihir) dan semacamnya adalah haram,
seba b la mengarah pada sesuatu yang
dilantng (persekutuan dengan setan).
Atas dasar ini, ditegaskan bahwa
Alquian bukan hasil darl sihir (perdukun-
an), l)ukan pula karya setan, bukan pula
karyn puisi.
Allah berfirman, "Alquran bukanlah
perkiitaan seorang penyair, sedikit
seka li mereka yang beriman, juga bukan
uoap an dukun, sedikit sekali mereka
menyadari." (Qs Alhaqqah: 41-42). Jadi,
nabi bukan seorang penyihir juga bukan
seorang penyair. Nabi adaiah penerima
kalarfiullah (Alquran).
Ks lau begitu, kenapa Alquran telah
menyebut penyair secara bersamaan
dengan sebutan penyihir, dukun dan
sebu tan orang gila? Ada cukup banyak
alasan. Saiah satunya, berpuisi adalah
tindawan yang hampir sama dengan per
buatan sihir. Atau dalam bahasa lain,
berpuisi nriemang bentuk sihir dalam
bahajsa.
3m Malik Isin Anas, dalam Al-
Muv^a (Kairo, Kitab al-Kalam, 1951
him (109-610) mengutip hadis Nabi,
"Sesungguhnya dalam pemakaian
bahasa terkandung sihir." Hadis ini
turun, menurutnya, ketika sahabat Nabi
dibuat berdecak kagum dengan keda-
tangan dua orang laki-laki dari Timur
kemudian berpidato dengan retorika
yang bagus, disertai dengan pembacaan
puisi yang amat memukau.
Atas dasar itulah, ketika ditanya
sahabat, apakah Nabi pemah berpuisi.
Aisyah menjawab bahwa puisi adalah
bentuk omongan yang la bend (Ath-
Thabari, Jaml' al-Bayan, Juz IX, him 224).
Tetapi, riwayat lain menyebutkan,
betapa Nabi sangat apresiatif terhadap
para penyair, sebagaimana yang dilaku-
kan kepada Hasan bin Tsabit. Al-
Mubarad adalah salah seorang sahabat
sering meriwayatkan sikap apresiasi
Nabi kepada penyair. Menurutnya,
Rasuilah sering menatap penyair dengan
wajah tersenyum dan berpabda,
Tadamu semoga Allah memberi keman^
tapaii hatl." Hal ini diiakukan Nabi
tatkala mendengar kasidahnya ibnu
Rawahah (Muhammad bin Sulam al-
Jumahi, Thabaqat Fuhul asy-Syu'ara, him
188).
Ada cukup banyak riwayat yang me
nyebutkan sikap Nabi terhadap penyair,
baik yang negatif maupun yang positif.
Beliau senang mendengar puisi tertentu
dari penyair tertentu dan bend dengan
puisi tertentu dari penyair tertentu.
Sikap Nabi jelas, tentu didasarkan pada
isi (teks) puisi, dan tidak peduli siapa
pun yang membacakannya.
Dengan demikian, ketika Alquran ditu-
ruhkan kepada para penyair Jahily, di
dalamnya ada fungsi baru dalam kesu-
sastraan. Alquran (dengan aikap Nabi)
tidak menginginkan puisi hanya dipakai
sebagai alat untuk mengkhayal ke lem-
bah-lembah tanpa maksud kebaikan,
atau hanya untuk mengumbar nafeu dan
sejenisnya. Karerianya, Alquran hanya
membenarkan puisi yang sejalan dengan
kebaikan. Dan ini membuktikan bahwa
Alquran telah melemahkan posisi per-
dukunan (sihir), akan tetapi tidak mele
mahkan posisi penyair dengan puisinya.
Sikap para penyair Jahily kemudian
terbagi menjadi dua kelompok. Pertama,
mereka mempertahankan nilai-nilai yang
dominan, nilai lama yang diakui oleh Is
lam, dan nilai baru yang dibawa (terkan
dung) dalam Islam. Kedua, mereka
memberontak dan menyimpang dari ni
lai-nilai tersebut. Karena menganggap
bahwa berpuisi adalah pengalaman sub-
jektif yang tak bisa diatur oleh norma
atauagama.
Tetapi, dalam sejarah tercatat, bahwa
Nabi beserta para khalifahnya kemudian
terus mendorong para penyair agarte-
rus berpuisi — diiakukan setelah me-
ngetahul penyair Labid bin Rabi'ah me-
lakukan aksi rnogok menjadi penyair se
telah turunnya QS As-Syu'ara — asal
mereka masih berpegang pada pendiri-
an yang pertama, yaknl mempertahan
kan nilai-nilai lama yang dibenarkan oleh
Islam dan nilai-nilai baru yang dibawa
oleh ajaran Islam.
Sekarang tergantung pada kita, mau
meilih jalan yang mana: jalan yang dian-
Jurkan Nabi atau jalan penyair Jahily yang
amoral itu?a
Kompas, 7 Oktober 2007
KESUSASTRAAN JAWA
M Prof Dr Suminto A Sayuti
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Lai^kah 'menulis' juga iiga N*:
Niteni,Nirokke danNanibahi. Titen
adalah proses observasi untuk pen-
candraan tokoh. INiru adalah proses
imitasi. Dan A^amfeoA h\s9.ping-para-
:;lan-suda. Bisa kali, bagi, benar-benar
'hienambah atau justru mengurangi.
"Itu, menurut saya. JBiarl^ para
:ahli punya teori yang neka-nef^. Sa-
;; ya pakai cara ndesa saja* kata Prof
'^^Pr Siuninto A Sayuti, guru besar Fa-
-kultas Bahasa dan S^tra Universi-
las Negeri Yogyakarta pada 'seminaF
; tentang menulis ^i di media ma-
8sa, mengundangpembicara selain
guru besar itujuga Pemimpin Re-
dakai SKH Kedaulatan Rakyat Drs
Octo Lampito, dengan moderator
^Prafiwi Wahyu Widiarti MSi, 3/10 di
Cine Club FBS UNY Karangmalang.
Acara ini dihadiri guru-guru Ba
hasa Indonesia dari SD sampai seko-
lah lanjiitan atas se-DIY, di samping
anak-anak dan rem^ja peserta "^en-
dampingan Penulisan Cerpen dan
Novel An^ dan Rem^'a Yogyakarta'
prakarsa PPM dikoordinasi
Tadkiroatun Musfiroh M.Hum.
Temyata yang berminat menulis •
di media massa tak sedikit. Dari bo-
cah sampai ibu-ibu, terungkap dalam
pertemuan itu.
"Selamat datang di dunia
penulisan yang sesungguhnya
meharik" ^ ta Penired KR Drs Octd
Lampito menan^pi ungkapan dua
guru Bantul dan satu pelajar SMP
Kalasan tentang bagaimana kiat
agar tulisan masuk koran'.
Nama penulis kondang yang sudah
almarhum dan berkait dengan KR, .
SH Mintaqa, juga terbicar^an ^
Cine Club siang itu, sebagai 'peniUis
terpanjang di tedonesia'.
Bersastra secara ndesa. Berkreasi
tanpa harus mengikuti teori yang
ndakik-ndakik seperti dipapar Mas
Minto dan dibentang Mas Octo, agak-
nya menarik untuk dibawa kepa(^
kreasi yang lebih jembar. ■ ken
Minggu Pagi, 7 Oktober 2007
KESUSASTRAAN JAWA
DfLAM'SEFWCENTHINI'
KARYA SUNAN PAKU BUWONO V:
Telah
Zaman Bencana
Bencana deml bencana yang dialami bangsa
Indonesia sejak akhir tahun 2004 sampai seka-
rang meiiyadarkan Mta, bahwa btuni semalrin
tua. Tidak hanya bencana yang kehadirannya tak bisa
dic^ah saja -seperti tsunami, gempa buzoi dan gunimg
mektus- yang terus menimpa bumi Nusantara. Bencana
yang disebabkw oleh keserakahan manusia juga datai^
tei:us-menerus, seperti bapjir dan tanah longsor di musim
hiq serta kekerii^an almt.dan kebakaran hutan di
musim kemarau. DaJam lihgkup ^obal, teijadi pula an-
cazzian bencana yang tak bisa disepelek^; permukaan air
terus meninggi dan anomali dan womali cuaca teija
di di mana-mana akibat pemanasan ^obal atau efek
rumahkaca.
r>itii\jau dari segi filsafatd dan tradisi Kejawen, hadimya
bencana demi bencana merupakan manifestasi dari keti-
daksesuaian antara makrokosmos (dunia besar/alam
semesta) dengan mikrokosmos (dunia kedl/dunia kejiwaan
m^usia). Antara kedua dunia tadi sudah tidak ada kese-
imbangan, sehingga muncuUah ketidakstabilan dalam
b^agai bentuk. Dalam pewayangan, hal itu digambar-
kan oleh kd dalang dalam bentukgara-gora. Du^a dilanda
kekacauan dan ketidakstabilan, bak menyangkut kehi-
dupan sosial kemasyarakatan maupun kehidupan alam
raya (lingkungan hidup). Kalau di dalam pewayangan
gam-gam merupakan proses menvyu ke keseimbangan
(ekuilibirium), dalam kenyataan duniawi belum tentu
demikian. Sangatbolehjadi bukan keseimbangan yang
dituju, melainkan justru kehancuran. Terbukti, bencana
dezid bencana yang dialami bumi Nusmitara dw banraa
Indonesia, bukannya mereda, melaii^tan terus s^a ada.
Gempa bumi, tsuncmii, gunung meletua dan luapan
luznpur Lapindo, jelas di luar kemampuan manusia untuk
mengendaukannya. Sehlngga kalau terus hadir, manusia
hanya bisa berserah diri kepada Tuhan, selain mencoba
mencegah dampak burukt^a dan meminimalisasi jumlah
korban jiwa dan harta benda. Tetapi mengapa bencana
banjir, tanah longsor dan kebakaran hutan,kekeringan
akut dan kelaparan, yang seharusnya bisa dicegah kehadi-
raimya oleh umat manusia yang semakin maju Iptek dan
^onominya juga semakin mer\jadi-jadi?
!  Zaman Bencana
DALAM budaya Jawa, seluruh rentangan zaman yang
dil^ui kehidupan umat manusia -khususnya di tanah
Jaw,a tap dapatjuga ditafsirkan sebagai bumi Nusantara-
-dibagi meryad 3 zaman besar, yakni Zaman Kali Swara,
Zaman Kali Yoga dan Zaman Kali Sangara. Setiap zaman
b^ar berusia 700 tahun. Jadi keseluruhan rental^ zaman
yang dilalui mannusia lamanya 2.100 tahim. Apakah sesu-
dah itu muncul kiamat atau muncul zaman baru, belum
jelas. Namanya s^ja ramalan, t^erah yang menyusun.
Soal benar tidaknya, wallaku alam. Yangjelas kalau me-
mang benar ramalan teraebut bikinan Jayabaya, berarti
R^a Jayabaya kala itu sudah bagaikan futurologAlvin
Toffler.
Setiap zaman besar masih dibagi lagi meiyadi lagi m^-
jadi 7 zaman yang lebih kedl, yang masing-masing lama
nya 100 tahun. Dalam rentangan zaman yang diramal Ja
yabaya, dikenaljuga adanya zaman bencana. Dalam kar-
ya pujangga Ronggowaiaito, Serat Kalatidha, juga dalam
jangka Jayabaya yat^ termuat dalam kitab Centhini, za
man bencana indi Hmamakfln zaman kalabendu.
SeringkaJi zaman kalabendu dimaknai pula sebagai za
man ^ an atau zaman gila, saatkerusakan Ungkungiui
teijadi di mana-mana, manusia sudah dirasuki keseraka
han materi dan haus kekuasaan-popularitas, serta meng-
abaikan moral dan etika dalam k^dupannya. Dengan
demikian era tersebut dapat dimaknai secara bebas.
Zaman edan dapat teijadi kapan s^a, manakala manusia
sudah kehilangan arah kiblatnya dim kezaliman teijadi di
mana-mana serta terwi^ud daliun berbagai bentuk.
Sejatinya, zaman kalabendu yang dimaksud Ronggo-
warsito maupun kitab Centhini, merupakan zaman saat
Mataram berada pada puncak krisis. Zaman itu terentang
dari tahun 1779-1876 M. Dimulai dengan konilik internal
rangan hebat, yang ekhlmya meiahlrkan perpec^an.
Melalui Peijai^ian O^anti (1766), Mataram oibagi dua,
mex\jadi Kasunanan Surakarta dan Kasultanan
Yogyakarta. Kemudian melalui Pe^argian Salatiga 1767,
Kasunanan Surakarta dipecah lagi mei^jadi Kasunanan
Surakarta dan Pura Mangkunegaran, t^un 1812,
Kasultanan Yogyakarta dipecah oleh pei^jajBh In^ris
menjadi Kasultanan Yogyakarta dan Ihiro Paku^aman.
Akibat perpecahan dan konflik internal di lingkungan
elite sudah dapat diduga: kesejahteraan kehidupan ral^at
tak terw^jud, kehidupan sosial dalam aituasi chaos.
Apalagi bersamaan dengan itu, Pulau Jawa mulai meram-
bah modemisasi, sebagaimana dilukiskan oleh Jangka
Jayabaya -dengan hadimya sarana transportasi umum
>arwpro Soepraptdi
;—^
kereta api (Jawa: tanah Jaiva akalung wesi) dan tereanc'-
gunya kemenahan Dasar trafliHiftnoi ainkaf
•  IT- 7^ Bwasia yaijE oipu-nyai et^ Cma dan bangsa Belanda (Jawa: pasar ilang
kut^ndhange). Hadimya sarana transportasi umum dan
pola perdagai^ baru jelaa memuncuJkan perubahan-
Derubahan Hahevaf TroTtrrkA^'^^in : j-__. . ,
ouomi. ividsyaraKaidawa tradisional jelas ku-
i^g begita siap menyongsong perubahan zaman tersebut
karena tid^ memiliki bekal pendidikan modem yang
memadm dan merata Perubahan perilaku, cara berpikir
dan bertmdak, serta cara pandang terhadap materi dan
uang, merupakan implikasi lain yang tak terelakkan.
Kala Sumbaga Juga Edan
MENTOUTjangka (ramalan) Jayabaya, zaman
terbagimer\jadi tiga: KalaArtati. KalaNistanadanKala Yutya. KalaArtati (1779-1812) artinya saat
nmusia meiyai abdi atau budak uangfortaj. Era ini ada-
era matenalisme mulai merasuk. ifehidupan yang
berat meiyadikan kebanyakan manusia menjhalalkan
segala dalam mencari uang. Di zaman ini uang mulai
m^adiukuran keberhasilan manusia. Sedangkan Koia
Matana (1812-1846) adalah zaman nista senista-nistaiwa,
k^a masyarakat dilanda kemelaratan luar biaea.
Ketoyam bumi Jawa dieksploitasi habis-habisan oleh
p^^]ah Belanda. I^ahatan teijadi di mana-mana, seba-
5 11 datangnya era kehidupan yang mate-rialiatik. ^ pun Kola Yutya (1846-1878 m merupakan
z^an k^ahatan, kezaliman dan kemakslatw merai^ela
dl mana-mana.
Sesudah melewatl lammkalabcndu, sebagalmana hal-
merupakan zaman yang dipenuhl kegembiraan. Secara
umum, sewdah masyarakat dilanda ki^ multidimensi,
mimcul kebahagiaan, walaupun masih diwamai sedlkit
jmsis. Pembagiannya; zemanKala Wibawa (1879-1912).
Kah Saeka (1912-1946) dan Kala Santosa (1946-1978).
Pada zaman KaZa Wibawa, bangsa Indonesia mulai
keMton dm sebagm suatu bangsa. Hal ini berlamut ke
Aota Soeto atau era terbentuknya peraatuan dan kesatu-
an, yang dipimcaki dengan Proklamaai Kemerdekaan.P^uangan bangsa telah menghantark^ ma^arakat
Indonesia mencapai kebahagiaannya. Demikian selanut-
nya, sejak Indonesia merdeka sampai paruh pertama Orde
Baru, y^ dikenal sebagai Kala Santosa, kesentosaan
bangsa benar-benar terwujud walaupun diwamai badai
politik tahun 1965.
Bapim^ pasca 1978 yang memasuM Kala
Sumbaga (1979-2078)? Inilah zaman yang sedang fcita
l^m saat mi. Bermula dari Kala Andana (1979-2012)
•fiiia Karena (2012-2045) dan Khla Sriyarux (2045-2078)
Dl za^ Kala Andana dikisahfcan. masyarakat mencapai
tema^m^ya, sehin^ entengberderma. Tahun 1979-
1996 boleh jadi keadaan yang digambarkan ramalan itu
ada beberapa kebenarannya. pada paruh pertama
mi (1979-1996), kehidupan rakyat Indonesia, termasuk
yMgada di Jawa, tak berat-berat amat Tetapi sejak krisia
ekonoim 1997 sampai sekarang, kehidupan masyarakat
masih berada dalam situ^ kii^. Reformasi hanya se-
batas jargon. Golongan elite yang kaj^ semakin kaya,
yw miskin semakin miskin. Di tengah pesta kelompok
elite, makin banyak anakjalanan, Tnalrfn bai^^ warga
yang miskin, ada sebagian mahal, pada pegawai (negeri
maupun swasta) makin kesulitan mendapatkan rumah
ting^ sendiri.
«<ui miiiumuiytt itesauaran nsHmTiai. 'j
y^ dipunyai baru kewibawaan, harga diri dan
uittiuii ultuHu aan seoagian Desarnarus dumpor.
Pengurasan kekayaan alam Indonesia semakin menjadi-
jadl. Pengangguran terus membengkak. Bahkan bencana
demi bencana mwidera bumi Nusantara dwi masyarakat
yang ti^al dl dalamnya. Derita lebih banyak dlrasakan
ra^at biasa. Fakta yang teijadl di zomBxikalahendu
hadir ^ b^. Bangsa Indonesia betul-betul sedang men-da.j)&tMbe^u (hukuman), sedang diiyi dengan ujlan yang
Cakra Manggilingan vs T.iwtai.
dengan deretan fakta yang diketahui dan dirasakan
bersama, berarti ramalan untuk zaman iZala Amiana(1979-2012) sebagian besar meleset. Menurut Jayabaya,
sesudah 2012, masuk zaman Kala Karena yang
merupakan zaman kesenmgan.dimana rakyat tidakb^yak mengalami kesulitan. Jawanya: wong cilik padha
giranggumuyu (orang kedl merasa senang dan bisa
178




1  • V 'a % « *-» - U"— CMUIAMCU tdrafaKut, kgahatan, kerakusan dan kemaksiatan bukan ha-
KahKarenajastm semakiu berat Preaiden Suailo
Bai^ang.Yudhoyono mraiang mengsyak rakyat imtuk
gaaudah
-  ^ —V — — AMMucux ocud msrsata
aenjiM^ tetapi rakyat baiyyakyangkekurangan gia dan
sikap optiinis.
ala ban^ Tiraur (Jawa: cakra man^iUngan), seaudah
zam^ knaia akan lahjr zaman normal, seaudah zaman
Takmuni^ ba:^ ini ada di bawah terus dalam suatu
perputai^ roda. Tetapi bagaimana kalau sikhis waktu
Mus cakra manggilinffm yang Wta yakini tersebut roda-
mace^ sementara bangaa kita sedang ada di bawah?Bisa-msa bangsa indonftsffl aVn^ semzsara. haWrflw
semakin sudaL Pmiduduk tarus menSbanSak. sementara
tumpukan magalahyangkini dlhadapItokSf ^ '
r^, dan Justnitenu bertambah secara cepat
Deogan in6n3dxnak
untuk optLoola. Dlramal oleh Ja
s^aramalan ter^but mew^jua dalam kenyataan. Atau
*>8annn»Soqira|ito,AhiiimiuFIBUCau.





Rincian tentang herhagai hal dalam Serat Centhini
memhuat penasaran. Sayangnya, informasi yang
berharga ini terkadang kalah dengan pengetahuan seks
di dalam huku itu, yang lebih banyak dieksploitasi oleh
sejumlah orang, hingga Serat Centhini
terkadang dipersempit hanya urusan seks
saja. Padahal berbagai ilmu
melimpah di buku itu; mulai dari I
arsitektur, botani filsafat kesenian, 1 ' v 0^
hingga tidak kalah penting adaloh I ^
informasi tentang kuliner. I •,.
Oleh ANDREAS MARYOTO




Penulisan dipimpin seorang pa-
ngeran Keraton Surakarta yang
kemudian menjadi Sunan Paku-
buwana V. Pengeijaan Serat Cen
thini dimulai tahun 1814. Kitab
ini disusun untuk menghimpun
pengetahuan Jawa Sekarang
! kaiya semacam ini Idra-kira mi-
rip dengan ensiklopedia Balai
Pustaka dan Universitas Gadjah
Mada mengliimpim sejumlah te-
ks Serat Centhini dan meneije-
mahkannya ke dalam bahasa In
donesia mulai tahun 1991.
Sec^a ringkas, Serat Centhini
yang ditulis dengan gaya maca-
pat itu mengisahkan keturunan
Sunan Giri di Gresik yang ter-
paksa keluar dari keraton akibat
serangan Adipati Surabaj^ yang
telah tunduk pada Kerajaan Ma-
taram. Para keturunan Sunan
Giri itu melakukan peijalanan
ke berbagai tempat dan men-
dapat berbagai wejangan, kisah,
dan juga cerita d^ berbagai
orang yang dijumpai.
Dalam kisah dan cerita sela-
ma perjalanan, ditemukan infor
masi kuliner.jCetua.Yayasan-~
Sastra SupardjameHgiui,,.di;ll:dalam SeratX^iithihi terdapat>»
informasi kuliner yang tergolong
lengkap. Informasi itu muncul
dalmi dua peristiwa. Pertama,j ketika tokoh utama dalam cerita
I itu melakukan perjalanan kemu
dian kemalaman sehingga hams
menginap di sebuah rumah. Pe
ngetahuan soal makanan di da
lam kitab itu kebanyakan adalah
kuliner rakyat biasa.
Kemalaman di jalan
Penduduk desa biasanya akan
menawari mereka yang kema
laman di jalan untuk tinggal di
rumah orang itu. Dengan gaya
khas Jawa yang merendah, pen
duduk desa menawari tinggal di
mmah "yang seadanya". Di ba
nyak desa di Jawa, tawaran se
perti ini masih sering muncul
terhadap mereka yang kema
laman di jalan.
Saat ia menginap, sejumlah
wejangan biasanya muncul dari
si empunya mmah yang dalam
Idsah itu "ditakdirkan" memberi
pengetahuan tentang berbagai
hal. Saat itulah pemdik mmah
biasanj^ menyediakan berbagai
jenis makanan yang dalam buku
itu memang dirinci secara detail
Kedua, infor- ' NT -
masi kuliner beri-
kutnya ditemukan keti- •
ka pemberi wejangan ber-.
tutur mengenai berbagai sesaji
yang muncul di setiap upacara.
Penuturan orang yang memberi
wejangan memberi informasi
mengenai berbagai jenis makan
an yang diperiukan dalam sesaji.
Dalam tradisi Jawa, keleng-
kapan berbagai makanan dalam
sesaji memang menjadi syarat
untuk terkabulnya permintaan
dari mereka yang mengadakan
upacara. Makanan dalam kelom-
pok ini termasuk di dalamnya
adalah makanan yang digunakan
untuk selamatan.
Sejumlah makanan seperti
tertera dalam teks Serat Centhini
masih dikenal hingga saat ini,
seperti tumpeng, dendeng rusa,
sayur bening, pecel ayam, sasmr
asem, kolak, opor, semur, abon,
gudeg, empal, petis, pecel, dan
mjak. Ada pula makanan yang
iniilai kurang populer, tetapi tak
5^ikit orang masih mengenal-jnya, seperti magana, lalap-'daun
seledri, cothot, awug-awu& gan-jdhos, bongko, dan pelas; Ada pu-jla yang sudah asing bagi telinga
iorang Jawa kebanyakan sekali-
pun, seperti lodhoh ayam, pin-
dhang simgsum, legandha, clo-
rot, entul-entul, jenang blowok,
galemboh, dan untub-untub.
i  Tata urutan penyediaan hi-
!dangan tidak ada yang baku.
i Meski demikian, secara umum
para tamu yang singgah akan
! disediakan minuman, kue kecil,
i dan juga sirih terlebih dulu.
Sambii menun^u makanan be-
I sar, mereka berbincang. Setelah
I itu makanan berat dengan jum-
lah makanan yang sangat ba-
nyak hingga sekitar sepuluh. Se
telah itu mereka disediakan
I kopi, rokok, dan buali-biiahan.
I Tidak jelas benar jenis rokok
yang disediakan. Meski demiki
an, makan sirih kadang juga se
telah makanan besar.
Salah satu yang menarik ada-
lah jenis beras yang disediakan.
Hampir seluruh beras berasal
dari padi gaga. Padi gaga adalah
padi ladang yang tidak menda-
pat pengairan. Padi ini diduga
asli Jawa yang sudah ada se-
belum telmik bersawah dikenal-
kan orang India yang datang ke
tanah Jawa pada abad empat.
Sepintas terdengar agak aneh.
Hingga kitab Serat Centhini di-
buat, banyak tanah di Jawa yang
masih ditanami padi gaga. Na-
mun, kesaksian seorang peneliti
dalam bulcu History ofJava
(1817) memperlihatk^ saat itu
sawah umumnya hanya ada di
dataran rendah. Kisah-kisah da
lam Serat Centhini memang ke-
ban5^an berada di pelosok dan
dataran tinggi yang masih ba
nyak menanam padi gaga.
Kenyataan itu setidaknya bisa
ditemukan pada ucapan saat
penduduk menjamu tamunya.
Penduduk kadang merend^ de
ngan mengatakan, "Makanan
asal gunung." Hingga sekarang
padi gaga ini masih bisa dite
mukan di Jawa Barat dan Ban-
ten (Suku Baduy), Jenis padi
yang ditanam ada yang masih
dikenal saat ini, seperti men-
thikwangi. Namun, banyak pula




Saat itu orang Jawa memiliki
banyak variasi dalam menanak
nasi dan juga menyajikannya.
Secara umum nasi yang dimasak
dengan diberi air dalam kuali
disebut nasi diliwet yang hingga
sekarang masih banyak ditemu
kan. Akan tetapi, ada pula nasi
yang dimasak di bambu dengan
ramuan bumbu yang disebut na
si lemang, seperti yang dikenal
di Sumatera Barat, ada juga nasi
yang dimasak dalam upih atau
pelepah pisang, nasi ambeng,
nasi pondhoh, serta nasi wuduk
atau nasih gurih yang sekarang
lebih dikenal dengan nasi uduk.
Dalam penyajiannya, ada yang
biasa, j^itu menyajil^ nasi de
ngan ditaruh di wadah seperti
piring, kemudian untuk upacara
dibentuk seperti gunungan yang
disebut tumpeng, tetapi ada pula
yang disajikan dengan dikepal
menggunakan tangan hingga bu-
> lat yang disebut nasi golong. Se-
lain itu, ada nasi yang dicampur
,  dengan irisan sayur dan kadang
diberi ikan asing yang disebut
magana. Nasi ini masih dikenal
di Kabupaten Pekalongan dan
Wonosobo, Jawa Tengah.
Jenis bahan makanan selain
beras sangat melimpah. Banyak
bahan makanan yang tercantum
di dalam kitab itu. Untuk pisang,
ada IS spesies, mulai dari raja,
maraseba, klutuk, walingi, sidak,
hingga becici. Jenis umbi-um-
bian mulai dari gembUi, kimpul,
suweg, dan linjik. Adapun jenis
biji-bijian terdiri dari cantel, ja-
gung, jepen, dan otek, Be-
lum lagi jenis sayur, ikan,
daging, buah, hingga
bumbu yang sangat me-|M^;. limpah. Ada juga bahan
Eyf mal^an yang sekarang
kurang dikenal, seperti
gembolo, lengis, dan bohel.
^ Cara memasak
Dalam kitab ini, hanya
sedikit informasi tentang cara
memasak. Cara memasak yang
ada hanya sederhana, seperti di-
bakar atau dikukus. Tak ada in
formasi cara memasak yang ru-
mit Beberapa alat rumah tangga
untuk memasak dan menyajikan
makanan pun tertulis, seperti
dandang, pengaron, kukusan,
enthong, cething yang terbuat
dari tanah liat, kayu, dan bambu.
Di dalam Serat Centhini bebe
rapa makanan yang kemungkin-
an dipengaruhi oleh kuliner
asing, seperti bakmi aj^am, ke-
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cambah, gulai, dan soto disebut
dalam kitab itu. Sojunilah mi-
nuinan j^ng diduga pengamh
dari China, seperti ronde, serbat;
dan "cokoten" (sangat mungkin
yang dimaksud adalah seko-
ten^, juga disebut, termasuk
makanan ringan seperti mendut,
carabikang, koci, timus, dan ka-
rasikan. Yang a^k unil^ menu
tempe ditemuto sangat sedikit
dalam kitab itu. Penyebutan
tempe laiiinya adalah tempe bu-
suk yang digunakan untuk bum-
bu. Tempe busuk ini masih ba-
nyak dipakai oleh orang Jawa
untuk menambah rasa makanan.
Di dalam kitab itu terdapat
kata bucu yang belum ditemu-
k^ artinya. I^dang nama ini
disebut seperti kelompok ma
kanan yang dihidan^c^, tetapi
kad^g pula kata itu disebut se
perti kelengkapan atau alat 3^g
digunakan untuk menghidang-
kan makanan. Dalam kamus Ja
wa Kuna kaiya PJ Zoetmoelder,
kata hucu tidak ditemukan.
Kitab Serat CenOiini be-
nar-benar jadi ensiMopedia Ja
wa abad 19. Bila beberapa waktu
yang lain buku itu diteijemah-
kan ke dalam bahasa In^ris, ke-
mungkinan informasi tentang
berbagd hal di buku itu telah
menarik para peneliti dunia un
tuk men^jiriya.
Apabila suatu saat orang asing
lebih paham tentang Serat Cen-
thini, termasuk di d^amnya ten
tang kuliner Jawa, memang hal
itu tidak mengagetkan lagL
Kotnpas, 26 Oktober 2007
KESUSASTRAAN JAWA
IViman: Sastra Jawa Kian Terasing
'  traJawapad^
TrimanLakZ^ ^entuk konkret tersebut de-
ngan membuat geguntan, ceri-
tacekak(cerkak), ataupunkaiyasastra Jawalainnya. "Bahkan
pengarang lain sering memplesetkan bukan pengarang cerkak,
tetapi tekak, pengarang tercekik lehemya oleh realitas global,"
ujarTHman belum lama ini.
Dikatakan Tnman, la sendiri beberapa tahun terakhir ini
terusaha datang di sekolah-sekolah maupun peiguruan tinggj,
"Bijuannya memberi semangat untuk mendntai sato Jawa,"
katanya. la menduga, sastra Jawa memang sudah tidak lekat
dan menyatu dengan kehidupan Jawa. "Saya sering menemui
reaJitas, anak-anak muda meski mengaku Jawa, tetapi tidak
lagi fasih berbahasa Jawa," tandas pen^urifpenulis geguritan
puisi Jawa dan penulis cerkak. Dalam pengamatan
IViman, ini sebuah ironi yang ditemui dalam realitas sastra
J^wa sekarang ini. Maka tidak mei^herankan, realitas ini se-
makin menegaskan sastra Jawa memang semakin teipinggir-
kandanterasing. (Jay).S'




YOGYA CKR) - Dunia kepenulisan flHfllah kreativi-
tas. Tanpa kreativitas kaiya sastra tidak lahir dengan
baik. Cara melakukan elaborasi suatu kaiya sastra
bisa dimulai dari 'ngerti, ngrasake, nglakoni, nam-
bahV. Kemampuan melakukan elaWasi menen-
tukan ke dalam karya sastra. Harus diingat meski
sastra fika tetap perlu elaborasi, tidak sekadm- imaji-
nasL
Demikian diun^pkan Prof Dr Suminto A Sayuti,
mantan Dekan Fakultas Bahasa dan Sastra (FBS)
UNY dalam k^iatan Pendampingan Penulisan Kar
ya Sastra Anak dan Remaja Ybgyakarta' di kampus
FBS-UNY, Karangmalang, Selasa (2/10). Hadir pula
sebagai narasumber Diis Octo Lampito (Pemzed SKH
Kedaulatan Rakyat) mempresentasikan "MflnnliB di
Media Massa', ^  para guru Sukaryadi, Aris Dar-
sono, Kaijiadi. Kegiatan tersebut diilmti siswa di-
lakukan pendampingan oleh guru SD, SMP dan SMA
Menurut Suminto, kemampuan elaborasi mezyadi
langkah awal bagaimazia mezi^^dirkan kaiya yang
berkualitas. "Sastra kaiya fikai, pennlis/pftngflrang
harus memahami, mengerti terlebih dahulu apa yang.
dit^snya," ucap penyair dengan. antologi puisi
"Malam TEunansazi'. Setahu Suminto, profesi meinilia
itu sendiri tidak mengenal berhentL Contohnya seper-
ti sastrawan Taufiq Ismail, Lutfie Rachman mei^ su-
dah tua tetao sqja bisa menulis dengan baik terutama
puisi. "Kazya Taufiq dan Lutfie masih bisa kita
nikmati di media massa sampai siekarang," tandas-
nya. Daii dunia kepei^ulisan mampu menggerakkan
hati, hs^ dan badam
TEuildroatun Musfiroh MHum, Koordinator ICegiat-
an mengatakan, respons kegiatan ini sangat bagus
mesM sudah berlangsung selama 3 tahun bezturut-
turut. Ha^a sqja setiap tahun fofcus kazya berbeda-
bedlE^ daii awal ceipen-knTnilTj hftlflka-ngan t^kozisen-
trasipadacezpend^novd. (Jay)-s
Kedaulatan Rakyat, 4 Oktober 2007
KESUSASTRAAN JAWA-SEJARAH




dan penulis produktif kembali
meluncurkan fauku beijudul
'Prahara Bumi Jawa' diterbit-
kan Penerbit Jejak, akhir Sep
tember lalu. Menurut Otto,
buku tersebut banyak mengu-
pas sejarah bencana dan jatuh
bangunnya penguasa Jawa.
Keija penulisan buku diawali
setelah Yogya diguncang gem-
pa 27 Mei 2006 silam. Awal-
nya, peristiwa gempa tersebut
dituangkan dalam bentuk pu-
isi beijudul 'Tarian Bumi Bu-
lan Mei'. Petikan puisi, Otto
ingat di luar kepala, tarian bu
rnt bulan Mei pagi, meliuk-
lenggokkan cuacajiwa dan ke-
sadaranjuga hujan/bahkan
Tuhan bertahta di hati nu-
rani...
Dari gempa itu, kata Otto,
memberi kesadaran tersen-
diri, yakni dirinya membuka
lembar-lembar pelataran se
jarah. Maka ia bertemu de-
ngan prasasti Calcutta, ditulis
oleh Raja Airlangga (Kahu-
ripan) t^un 1006 Masehi. Da
lam prasasti itu tenmgkap
'Prahara Bumi Jawa' yang t^
lah meluluh-lantakkan Mata-
ram Kuna (Wangsa Sanjaya-
Syailendra Jawa Tengah)
hingga memaksa Rakyan
Muhmantri I Hinoi Mpu Sen-
dok memindahkan pusat ke-
kuasaan ke Lembah Brantas
(Jawa Timur).
Pada akhimya, mendirikan
wangsa bam bemama Isyana
yang menjadi cikal bakal ber-
dirinya Kerajaan Kahuripan,
berlanjut secara geneologis ke
Smghasari-Kediri dan menca-.
pai puncak kebesarannya pa-
da masa Majapahit.
"Lewat buku itu saya ha^
nya mengingatkan, temyata
prahara bumi Jawa teijadi
pada tahun 1006 Masehi.
Artinya, tepat 1000 tahun k^.
mudian teijadi gempa di
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KESUSASTRAAN KEAGAMAAN
ran Tak Bersifat'Matf
TEKS apapun, baik sastra
maupun teks dalam Alquran
tidak hanya bersifat timggal
atau 'mati'. Tbks memiliki
makna multi tafsir yang me-
lampaui ruang dan waktu.
Dalam teks tersurat juga ter-
simpan makna tersirat secara
kontekstual. Tbks dan konteks
milah yang jarang sekali di-
gali, ba^ makna maupim taf
sir secara mendalam. Iferma-
suk 'Malam Seribu Bnlan'




KH Nasrudin Anshory Ch da
lam 'Refleksi Malam Sastra
Seribu Bulan' di IWan Buda-
ya Yogyakarta (TBY), Minggu
(30/9).
Menurut Nasrudin, teks iso
teris, teks tidak semata ber-
bentuk huruf, namun ayat-
ayat TXihan yang terbentang
_ ^ ^ KR.JAYADIKASTARI
^ater Eska VIN Sunan Kaljjaga hadirkan 'Suluk
Walisanga'.
luas alam seisinya juga se-
buah teks yang memiliki kon
teks dengan kehidupan manu-
sia. "Bencana, baik tsimami,
banjir, gempa bumi, gunung
meletus, lumpur Lapindo ada-
lah teks berstfat kontekstual,"
katanya.
Selain Nasrudin memberi-
kan refleksi, malam itu diha-
dirkan pembacaan puisi dan
cerpen. Penyair yang bersang-
kutan membacakan puisi-puisi
kaiyanya sendiri, seperti
Ulfatin Ch, Rina'Ratih, Hari
Leo AER, Ita Dian Novita, TVi-
man Laksana, Hamdy Salad,
Mustofa W Hasyim, Otto Su-
katno CR dan baca cerpen oleh
Joni Anadinata dan diakhiri
tampilnya Kuswaidi Syafi'ie.
Menarilmya, para penyair ra-
ta-rata dengan segala keyakin-
an sendin menyampaikan pu
isi secara spontan tanpa mem-
baca teks seperti yang dilaku-
kan Hamdy Salad dan Kus
waidi Syafi'ie. Kegiatan ter-
sebut dihadirkan sajian musik
religi dari mahasiswa Univer-
sitas Ahmad Dahlan (UAD)
dan Tfeater Eska Siman Kali-
jaga dengan 'Suluk Walisanga'.
Mustofa W Hasyum, Koor-
dinator Malam Sastra Seribu
Bulan' mengatakan, kegiatan
ini dimaksudkan untuk me-
maknai dan mengisi atmosfer
religi bulan Ramadan. "Ini
cara lain memahami Malam
Seribu Bulan lebih sublim
dan estetik dengan pende-
katan sastra Islami." kata
nya. (Jay)-m






BUKU-BUKU bertema religi dibalut sastra
belakangan ini kian diminati. "Tema itu diminati
sebagai arus balik dari sastra selakangan atau
sastra yang hanya mengumbar aurat atau syah-
\ rat" kata Arief Fauzi MarzuM, Direktur Kelom-
•ok Penerbit Logung Pustaka.
Dikatakan Fauzi, sastra
'selakangan' atau mengum
bar seal kelamin wanita atau
pria agaknya sudah mengala-
mi titi jenuh. Tembaca ter-
nyata mencari trendnya sen-
diri yakni m^cazi kai^ sas
tra yang bisa mencerahkan,"
kata Fauzi yang mengelola
penerbitan Kafila, Palem,
Dianloka.
Sastra syahwat yang ba-




ku', Perempuan Tanpa Vagi
na' adalah idiom yang mehg-
arah pada kelamin. Meski
judulnya 'serem' dan 'saru'
ada yang sengdja menjuius
j^ada persoalan perdntaan
dan mengarah ke kelamin.
"Ada piUa yang sekadar
main-main dengan judul
yang saru," ucapnya. Pemba-
ca, pengamatan Fauzi,
belakangan ini agaknya mu-
lai jenuh, juga risih dengan
tema-tema yang demikian.
Namanya trend pasti berta-
han d^am waktu sesaat. "Pa-
da titik tertentu juga meng-
alami titik jmiuh pula," kata-
nya-
Dalam posisi titik jenuh
inilah, kata Fauzi, kim mulai
merangkak naik dengan kar-
ya religi yang dibalut saistra.
"Buku seperti Ayat-ayat Cin-
ta banyaik diminati pemba-
. ca,''njamya.
Buku lain 'Syahada Cinta',
'Kau Tbmukmi dalam Taha-
judku', Makrifat Cinta', 'Dzi-
kir-dzikir Cinta', dsb. Dalam
imaji sebenarhya agama, te-
tapi isinya berbicara tentang
perdntaan. Atau sebaliknya
bicara agama, tetapi idiom-
idiom, simbolik tentang per
dntaan. "Ini sebenamya soal
kemampuan membungkus
tema memadukan religi dan
sastra," ucapnya.
Tbma-tema ini, setahu Fau
zi, juga mendapa^an re-
spons aitaupun dukungan da
ri sMtraw^. "Seperti Pak
Taufiq Ismail juga memberi
ucapan selamat kepada pe
nerbit yang membawa.pada
ruang pehcerahan, sebenar-
nya berbicara cinta, tetapi





liki pangsa pasar tersendiri.
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Hanya persoalannya, bagai-
mana 'meraba' trend sastra
dari waktu ke waktu me-
mang tidak mudah. "Kita ti-
dak bisa mmidikte pangsa pa-
sar, justru penerbit yang
mengikuti atau mencoba
trend yang sering teijadi,"
ucapnya. Seal kemampuan
penerbit membaca trend ser-
ta peluang pasar tidak lepas
daii jam tmbang* melakukan
prediksi trend yang akan
berkembang.
Dalam bahasa Faiizi, 'ge-
lombang pembaca' dengan se-
gala kelnginan serta kemam
puan menentukan keinginan
memang selayaknya ditang-
kap sebagai sebuah peluang.
Peluang itu sendiri berlang-
sung lama atau pendek, ter-
serah dari masyarakat itu
sendirL Tangsa pasar sastra
itu sendiri tidak bisa didikte."
tandasnya. (Jay)-k
Kedaulatan Rakyat, 22 Oktober 2007
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KESUSASTRAAN KEAGAMAAN- KAJIAN DAN PENELITIAN
Mencari Titik Temu
.Antara Sastra dan Agama
w
Penle
Oleh Asef Umar Fakhruddin




tara sastra dan agama me-
mang selalu menarlk. TIdak
jarang fnenyeruak pula per-
debjtan sengit terkalt kedua entltas
Inl. Perdebatan sengit antara "dua
kubi" allran sastra (kubuTauflq rs-
mall dkk dengan kubu Hudan HIdayat
dkk) beberapa waktu yang lalu dan
bahl an sampal sekarang, jlka diru-
nut, uga berujung pada dl mana se-
bene rnya poslsl sastra dan agama
dalain kehldupan.
Pada haklkatnya, agama maupun
sastra, bermuara pada rasa atau jl-
wa. /gama, misalnya, mesklpun juga
mem bahas dan menyodorkan puspa-
ragain hukum-hukum formal, juga me-
nget(!ngahkan kajlan-kajlan kritis
tents ngjiwa. Bagalmana seyogyanya
maniisia rnelakukan pemberslhan ter-
hada 3 hati atau jlwa pemeluknya, me-
rupal :an salah satu kajlan IntI agama.
Sa na halnya dengan karya sastra.
Setia b karya sastra bisa dikatakan
sebaijal gelora batin penullsnya (ba-
ca: sj istrawan). Gelora Inl merupakan
benti k kegellsahan sekallgus harap-
an m( jreka terhadap kemanuslaan
yang semakln ditanggal-tinggalkan. Jl
wa pe ra sastrawan terpanggll untuk
memberikan alternasl. Jadl, agama
dan sastra sama-sama mengacu pa
da jlwa.
Pac a tItIk Inl, teologi pluralls mene-
muka 1 aksentuaslnya. Akan tetapl,
teoIO£ I Inl tidak hanya berhenti dl
ruang diskusi atau meja perdebatan,
melalnkan mewujud dalam aksl nyata
untuk kemanuslaan dan kehldupan.
Blla teologi pluralls Inl, kata fllsuf Jur-
gen Habermas, tIdak dikembangkan
dan dikawlnkan dengan tujuan pem-
bebasan kemanuslaan, maka la akan
sekadar menjadi obyek llmu penge-
tahuan yang abstrak dan menggan-
tung dl langit; hanya menjadi obyek
pengetahuan yang tIdak mempunyal
dimensi praksls. Padahal, paradlgma
llmu soslal tradlslonal yang objektif
dari Ideolpgl telah dirobohkan oleh
paradlgma llmu isoslal krItIs yang
membebaskan (Jurgen Habermas,
1993).
• • • '
Sebagal denyar-deriyargerak hatI
sastrawan, yang karena muasalnya
adalah jlwa, dan kemudlan dlejawan-
tahkan dalam bentuk karya sastra,
maka karya sastra tersebut se-
harusriya juga memerhatlkan pesan
yang dikandungnya. Pasalnya, karya
sastra tersebut nantlnya akan dlba-
ca, dan bahkan menjadi "teladan"
bagi masyarakat. Pablo Neruda, pe-
raih Nobel Sastra dari Chill, bahkan
menegaskan bahwa para sastrawan
adalah pendldlk bangsa.
Dengan demlklan, karya sastra
harus menyeruakkan tapak-tapak
nllal kebajikan dan kebljaksanaan.
Cerpen Gus Jakfar karya sastrawan A
Musthofa BIsrI, misalnya, adajah
salah satu cerpen atau karya sastra
yang mampu men^ugah kemapanan
paradlgma yang selama Inl berteng-
ger dl ujung raslonalltas manusia,
khususnya umat Islam. Setelah
cerpen tersebut dimuat, banyak klal
yang Ingin tahu, bahkan "mewajlb-
kan" diri untuk membacanya.
Setldaknya menurut pandangan
penuHs, dl banyak pesantren, Instan-
sl pendldlkan, pesantren mahaslswa
dl kota-kota besar, dan komunltas
sastra maupun soslal, banyak orang
mernbaca dan menelaah cerpen ter
sebut. TIdak hanya Itu, sahabat-sa-
habat penulls yang non-Muslim pun
banyak yang mengkajl cerpen terse
but. Pasalnya, menurut mereka, Isl
cerpen tersebut merupakan kritik ter
hadap simbolltas yang acap kail me-
warnal kehldupan, yang parahnya,
sering dijadlkan legltlmasi meiakukan
penghukuman.
Pada tItIk Inl, pesan yang dlsam-
palkan Gus Mus, demlklan la blasa
dipanggll, berhasll mengenal sasar-
an: jlwa pembaca. Setelah membaca
cerpen tersebut, kebariyakan dari
mereka membelokkan arah pemlklr-
an mereka yang selama Inl cende-
rung segmentaris-ekskluslf-primor-
dlal, menuju pemlklran Inkluslf-
sufistlk-transformatlf. Dan, peruba-
han seperti Inl merupakan tujuan
yang hendak dicapal oleh agama.
Penyair SutardjI Cholzum Bachri,
juga pernah mewartakan bahwa kar-
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ya sastra dapat memberikan hikmah.
Hikmah karya sastra yang baik
adalah bisa membuat orang yang
membacanya tercerahkan. Hikmah
Itu berupa nilal dan kearifan. Tapak-
tapak kearifan itu tinggal di hati. Ka-
rena itu, karya sastra yang bagus
bukanlah sekadar kata-kata yang
bagus, tapi sesuatu yang bersifat
mencerahkan.
Intinya, agama dan karya sastra
ticjak hanya berkelana pada ranah
esoteris saja, melainkan juga berkec-
impung pada ranah eksoteris. Tidak
hanya itu, agama dan sastra juga
senantiasa bergerak dari wilayah
outward ke inward, juga sebaliknya.
• ••
Agama adalah bela rasa (atau cin-
ta), demikian kata peneliti agama-
agama dunia, Karen Armstrong. Da-
lam hai ini, lagi-lagi, sama dengan
sastra. Sastra Juga menjadikan rasa
sebagai landasan pijak dajam me-
nunjukkan eksistensinya. Karena itu,
akan sangat bijakjika mempersan-
dingkan keduanya untuk melahirkan
konformitas dalam segala hai
dengan kembali ke nurani.
. Di tengah negara-bangsa yang se-
dang oleng dan akan karam ini, dibu-
tuhkan kebajikan dan kebijaksanaan
dalam berpikir dan bersikap. Deka-
densi moral sudah saatnya dienyah-
kan dari bumi pertiwi Indonesia. Se-
tangkup kearifan sekaiipun, harus
segera dihadir-Jelaskan kepada per-
sada ini.
Ajakan untuk kembali kepada
nurani bukan berarti memproklamasi-
kan diri sebagai 'orang suci', moralis,
ataiva apalah penyebutannya, tetapi
lebih sebagai panggilanjiwa. Sudah
saatnya seiuruh rakyat dan eiemen
negara-bangsa ini kembali kepada
kesucian diri: hakikat kemanusiaan.
Menjadikan kebijaksanaan, baik
ketika mendaiami agama maupun
sastra, sebagai spirit periu menda-
patkan perhatian serius. Pasainya,
tatkaia kebijaksanaan dikedepankan,
hasii (karya) yang dihasiikan akan .
mampu memberikan pencerahan. Da
lam hai ini, kita, kata Karen Arm
strong, harus belajar kepada orang-
orang, yang oleh fUsuf Karl Jaspers
disebut Zaman Aksial, zaman yang
berkisar antara tahun 900-200 SM.
Orang-orang zaman ini telah me-
nampilkan keagungan dan keberada-
ban tingkat tinggi. Konfusianisme
dan Taoisme di Cina, Hinduisme dan
Buddhisme di India, monoteisme dl
Israel, dan rasionalisme filosofis di
Yunani ada pada Zaman Aksial ini.
Zaman ini merupakan periode
Buddha, Sokrates, Konfuslus, Yere-
mia, mistikus Upanishad, Mensius
dan Euripides. Selama periode kreati-
vitas yang kental ini, para genius dan
filosofis memelopori Jenis pengalanrv
an kemanusiaan yang sama sekali
baru (Karen Armstrong: 2007).
Dalam terang peradaban seperti
sekarang, problem kemanusiaan ti
dak muncul dari underdevelopment,
tetapi Justru dari overdevelopment
Maka dari itu, sudah saatnya agama
dan sastra dijadikan piiar pembangun
peradaban manusia. Dengan kata
lain, melahirkan karya sastra dengan
tetap menjadikan agama dan nurani
kemanusiaan sebagai landasan piJak
merupakan sebuah sine qua non.
Agar agama dan sastra bisa ber-
Jalan beriringan, kita harus
melakukan reformasi terhadap pola
pikir dan sikap kita, serta periu,
seperti saran Mensius, pergi mencari
hati yang hilang. Bela rasa atau cinta
bisa menjadi titik tolak perubahan
peradaban manusia tersebut: agar
kohformitas kehidupan ini selalu
lestari. Rasa yang menyublim dalam
agama dan sastra adalah anima
mundi (ruh dunIa). Rabbi Yahudi,
Akiba, yang terbunuh oleh Romawi
pada 132 M, tambah Karen,
mendedahkan bahwa prinsip utama
dalam Taurat adalah cinta.
Kita semua berharap agar. agama
dan sastra-sebagaimana dikatakan
oleh Anton Kurnia dalam pengan-
tarnya untuk novel peraih Nobel
Sastra, GunungJiwa, karya Gao
Xingjian-memang merupakan 'Jalan'
menuju kesejatian. Sebab, konon,
ada empat Jalan meraih kesejatian
(baca: pencerahan), yaitu agama,
sains, filsafat, dan sastra. n






Koordlnator Kajlan Sastra dan
FIsafat pada Komunitas PIntu
Tbrballk (Kopiik) CIputat
HAZANAH sastra Melayu
dengan segenap ritus di
kdalamnya merupakan se-
> usaha melihat kembali ragam
spresidanekspektasikeagamaan.
erutama yang termuat dalam
iiya-karya besar para penulis di
femannya. Kesusastraan Islam
lelayu yang sudah berkembang
ejak abad k'e-16 itu tentunyajemberi perspektif baru bagi ^ a-
zinah kebudayaan Islam Melayu
santara dengan dri khas dan
akter yangmdekatdi dalamnya.
Buku Sejarah Melayu yang di-
si [sunantara 1612danl615dijohor,
(Situinorang dan Teew, 1952) me-
n pakan salah satu literatur sastra
fdl yang menguak riwayat keda-
ta ngan Islam di belaiitara Melayu,
n te utama daerah Kerajaan Sumatra
P( sisir Utara Aceh yang disebut
yj ng pertama kali memeluk Islam.D trisitwdanpeninggalannya, juga
di patkita temuimakamSyahKuala
ye ng konon menurut masyarakat
A( :eh orang pertama yang menge-
nz Ikan Islam dan melawan peniajah
sa it itu.
Tradisi Sastra Melayu
Maka tidak mengherankan bila
hiigga saat ini tradisi masyarakat
Aceh sangat dikenal islami dan
wi layah itu sangat dikenal dengan
Serambi ^ ekkah. Beberapa hal
misnyangkut hubimgan Islam dan
Kiisten dapat kita lacak dari be-
be rapa kaiya termasyhur di bidang
sai tra dan teologi (tasawuf), seperti
karya Ar-Raniri dan Hamzah
Faisuri.
!  Meski tentunya baik, Ar-Raniri
maupun Fansuri tidak pemah
mencapai kesepakatan pandangan
dan keyakinan teologis (tasawuf).
Karena, terkaitdenganpemahaman
dan penafsiran atas tradisi kea-
gamaan yang betbeda. Namtm ke-
duanya, lewatkarya-karya mereka,
memberi banyak sumbangsih kha-
zanah sastra keislaman dengan
tulisan-tulisan yang memuat kisah
k^bian atau tepahlawanan^ kon-
flik, serta ketegangan dalam dunia
Islam.
Menurut sejarah Melayu, Nabi
Muhammad pemah bersabda ke-
pada para sahabatnya bahwa suatu
kerajaan yang disebut Samudra
akan memeluk agama Islam dan
banyak orang sud yang tinggal di
Sana. Raja Malabar pemah dibawa
ke Sana dan beberapa w^tu ke-
mudian Raja Mekkah mengirim
kapal ke Malabar yang dimuati ba
nyak perbekalan dan hadiah-ha-
diah.
Kapal itu tiba di Kerajaan Sultan
Muhammad danbegitu mendengar
cerita tentang Samudra yang
mengangkat putranya menjadi raja
imtukmenggantikaraiyadaniaikut
bersama misi.
Misi teologis semacam itu kerap
bermula dari hubungan diplomatik
dan perdagangan serta pertukaran
budaya di d^amnya, termasuk j
ihwal kesusastraan Melayu. Kha-
zanah itu sekaligus memberi suatu
kekayaan tertentu bagi kesusastra
an Melayu.
HikayatsejarahMelayu itu dapat
dilacak dalam kesusastraan sendiri
sebagaimana dalam karya-k^a
besar> baik Ar-Raniri maupun Fan
suri.
Sementara itu, dalam hikayat
Babad Tanah Jaivi, yang memuat
praktik-praktik tradisional ma
syarakat Jawa, lebih menekankan
sebuah harmoni ketimbang pada
penekanan konflik di dalamnya.
Menura^crata dalam kaiya itu,
Islam memperoleh penganut per-
tamanya di kota-kota Pantai Utara,
pusat kerajaan Islam yang inde-
pehden, yang akhimya berhasil
mengharicurkankerajaanpra-Islam
Majapahit di daerah pedalaman
I  (Steenbrink, 1995).
!  Beberapa contohdi atas tentunya
bentuk konversi antara Islam dan
agama-agama pra-Islam. Hal itu
terlihat bukan hanya dalam teks-
teks Melayu yang agak terlihat'or-
todoks', melainkan juga dalam
,  kaiya kesusastraan, seperti Babad
Tanah Jawi dan Serat Centhirii.
Dalam kaiya tersebut, sering kali
_ag^a sebelum Islam itu tidak'





Sementara itu, sejak abad ke-16
orang-orang Kristen telah men-
dapat tempat di Indonesia melalui
b^teng Portugis di Malaka. Mes-
lapun demikian, teks Melayu dan
Jflwa scbclum dbdd lce-16jarOTguic-
nyebut orang-orang Eropa atau
Kristen.
^ Pembicaraan yang sedikit lebih
luas tentang Kristen hanya dapat
ditemukah dalam sebagian tulisan
s^'ana asal India Nuiuddin Ar-ra-
nin, tokohyangmemegangjabatan
penting di Aceh pada 1637. ia me-
mulai kariemya di dimia Melajoi,
mengikuti langkah salah seorang
anggota keluarganya.
Selama di Aceh ia gencar me-
nentang tradisi tasawuf yang di-
kemukakan tulisan-tulisan pujang-
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ga Hamzah Fansuri dan teolog
Syamsuddin As-Samatrani. Ham
zah Fansnri ditunjukuntuk jabatan
keagamaan yang paling tinggi di
kes^tanan Aceh.
Saatitu,iamemerintahkankarya-
karya mereka dibakar dansebagian
pengikutnya dihukum mad. Pada
1643, ahli tasawuf kembali
mendapatpengaruh dan pada 1644
Raniri dipaksa meninggaUcan Acdi.
Pertentangan Teologis
Pertikaianpemahamansepertiitu
lazim terjadi seiring dengan
desakan kuasa politik di dalamnya
yang terkait dengan pengaruh dan
penghayatan keagamaan saat itu.
Karena itu, sengketa di wilayah
teologi menjadi sesuatu yang sulit
dihindarkan. Terlebih stigmatisasi
atas dunia tasawuf saat itu sangat
kental dan kerap dianggap menya-
lahi aturan ajaran agama klam saat
itu, sebagaimana terjadi di dunia
IslamTimurTengahyangmenimpa
Al-Hallaj.
Teolog militan itu (Ar-Raniri)
adalah pengarang karya tulis yang
sangat banyak, di antaranya adalah
Manual Raja dan Bustanus-Salatin
yang barangkali kaiya paling pan-
jangdidalamkesusastraanMelayu..
Jilid keenam memuat pembicaraan
yang panjang lebar tentang perang
sud. Ferang^d semacamitukerap
mengilhamipeijuangantunatMam




keberanian Nabi Muhammad yang
juga dikaitkan dengan keberanian
orang-orang Yunani dan Romawi
dalamkaryakesusastraan Ar-Raniri
kerap menjadi hikayat yang meng-
ambil sek^gus mengakomodasi
latar Romawi, Persia, dan Yimani .
di atas. Yangkesemuanyamemberi
gambaran tentang hikayat kebe
ranian tokoh-tokoh protagonis da-
lam sejarah.
Selain itu, dalam karya yang
laiimya Raniri banyak membi-
carakan mnsalah pen3rudan ritual
(tstin';a)danmenunjuldcanapayang
mungl^ diperguriakan untuk tu-
juan teisebut
Ringkasnya ia menegaskan se-
orang harus menggunakan air,
naniun bila air tidak ada, kertas
pun boleh digunakan (teninasuk
Taurat, Injil, dan cerita Brahma
dalam agama Hindu) jika tidak
tertulis nama Allah di dalamnya.
(Steenbrink, 1988)
Raniri menulis lebih luas tentang
Krist^ di dalain karyanya tentang
agama-agama di dimia, Tfbyan fi
Ma'rifaHl-Adj/an.Kaiya itu disusun
menurut tradisi stu^ agama dan
heresiologi seperti yang dikem-
bangkan di dunia Islam oleh Asy-
Syahrastani dan lainnya.
Raniri mempunyai tekanan sen-
diri di dalam studi itu. Pembica-
raannya tentang Hinduisme
menggambarkan asal-usulnya di
daerah Gujarat yang sangat do-
minan Hindu dengaiimelacak asal
usul kata brahman dari Ibrahim.
Dalam pembicaraannya menge-
nai Kristen, Raniri mencerital^






peradaban yang tidak pemah sepe-
nuhnya menuai hikayat tentang
perbaikan dan penghayatan yang
semata religius.
Sengketa dankemimculan tradisi
baru baik Kristen dan Islam selalu
memimculkanresistensi dari tradisi
mauptm keyakinan sebelumnya.
Kuena itu, tidak ayal sengketa
teologi politik semacam itu kerap
hadir dalam deretan sejarah se-
hingga menjadi dokumen sejarah
yang tidak hanya memuat suatu
kesuksesan ent^ sebuah perang
sud maupun capaian peradaban
lain karena setiap tahapan kebu-
dayaan ddn atau kelahi^ sebuah
tradisi atau keyakinan baru selalu
meninggalkan jejak kekerasan dan
atau barbarisme dalam kebuda-
yaan.
Namun, hikayat tersebut tetap
memberi latar dan khazanah bagi
kesusastraan Islam Mela}ai, teru-i
tama terkait dengan modus, peng
hayatan, dan konstelasi di dalam
nya.
Karena itu, ragam kepentingan
daii ragam ekspresi keagamaan
yang muncul ddam karya sastra
dan sejarah menjadi dokumen bagi
ekspresi dan penghayatan kehi-
dupan, terutama kdiidupan ber-
agama dalam masyarakat terten-
tu.***
Media Indonesia, 6 Oktober 2007
KBSUSASTRAAN RUSIA
SUATU HARIDALAM SEJARAH









. ■||^B^B|BBR||^^^^^' -'menge3azikan, dan se^.. .
juinlahnovellain. -
'  M ■ Selainmereka,ada
' ^^i^'^^yakyanglain. ■
ttmyaJc.memfflld sastxawan klas'du




p^rnati nyngha^l^gTi jiiin,! '
P Setelah ilovel (vang disehutftyfl ^ .aV/fem triagKy 5
: .prung dituHs, Dostoyevs]^bingung."Aku tidal^tahpapayangjjarus Imperbu^ dengarLMrit& ifai'^ka^yaiSo^j^.^a
KE&jaktoyabanyaGri^r^vi^f^pidia^^ ^
>^iWk ^ *^1 • •__ •! ^i_ Ir 1 "I** -s
^ekrasaTOS. karena dia a}{^ mmerhit.kan almat^ak nnhilr -
ahuixifepjm-; V: -;'\ . =
\ Se^ saim^ta, P^r Fplk pun atoby^ffibenkan kepada.'
^flfeniad^'. Setel^ nask^ diserahkanj Dostoyevsl^ lan^ung
^ergi. "Kami banya jabatan tangan sebentar," kenangnya.i ;3 jKarena belum pemah men^asilkan novel. Dostoyevs^
'tptal^tanjugaikarya pertamanya ltd 'akki dm^-makF
^awena jeleknya. Doistoyeys^ pergike aeora%temarmya.'"-^ •'
^©Bmalaman kami membicarakan Dead Soids dan
ie^TO.hacakan buku Itu," katanva. . ,
^mat^biasa kumpul-kumpul seperta itu, ^ ^an-ten^ Idta'
(beid^bung - had)










pehddnaan hutari f. . .:
konservasisenilaistojut^^^^^^^
dpl^ar As dgri dpn^ ; '
interndsiGjml (Koriipas,
oMsfANILAUSSAimAEW
f'T^ eHepas; dari feerita b
; I atas, ada hai-h^;5;^^g per-
,  n lu dmbahl Misalhy^ masih
terdapatdpnunans^ p^d^gan.
yarig l^bib menekanl^ hu^
in m£^sia dan,'alam
ba^ai" hiabuhgari subyek-obyek- '
At^i^ama pemban^man Idta
memperiakukan Hutan dan ling-
kuiigan sebagai obyek belaka
dap mengeksploitimya untuk
: kepentingan ekonomt Ppla hu-
bungan ini tidak dapat diper-
tabankan lagi karena sudah ter-
buljti'mendatangkan lebih baT
ny^-malapeteka
.i ^ ntiik keluar d^ masalah .
ini,jperlu"dun|atkih lintuk kein-bab rndakSanakari pembangun-
an^bpftom-updan melibatkan
budayaiol^. Salah satu-
ny^ adalah ke^fan lok^ ma- •
syar^at dalam pengelolaan ling-
^g^ yahg tbrsimp^ dengan -
sistematis dalam tradisi lisan
.  Di" sini diusplkan untuk, men-
c^EpIa hubuijgan manu- . •
siajalam yersi lain. Pola hubung-
!"an itu dapat dapat ditemukan
dalam budaya lok^.
- ^sfTradisi 11^ Toraja,- misalnya,




•  lisan yang muncul dalam bentuk
tutur^ ritus (ritual speech), mi
tes, cerita, peribahasa, pantun,
pemali, lagu-Iagu, dan Iain-lain




daec^ pegunungan sebelah uta-
ra F%vinsi Sulawesi Selatan. To-
raj^.menjadi daerah tiijiian uta-
ma-wisata karena budayanj^ '
j^gunik :
Teks-tete tradisi lisan Toraja v
mengonstrulai keludupan sosi^
yaitu memb^guii obyek^obyefe;
s duni^ jde, d^ hubung^ sosial.
,  j '^Teks-teks inisec^a sistemad^''
■mehgatur re%i m^mi"a:dengan
; dunia sakral;(dewd-dew^^^^ le-
m^usi^.dengkn m<mu-I  sia,: dan raanUsia'dengan ling-
,  kuiigannya. '• ' :V'
• Tema paling menbolok lalah
I  cita-cita untuk mehcapai kehi-'
!  ekplo^s yang harmoms .• Si^ematisasi tdma inijprbses
I  intertekstiialitas teks, dan pe-'^-
! d^lamberbagai'ben^k sepein, mitbsj; cerita, pe--
^^^^-berbagai ungkapant,lj^ya, nienaiidakan suatii kdn-
k^hjdupan petam ^ ■
;P44?^^^3.^^patlKdhdisi ke-
j hidupan yang;gentini:itu mirip^ deng^, ^ /77q: hqmmi iiipus] Hob-
hi^uri ter-
(hadap alam dah mehja'di sengala 1
"rbuatlflinnvQ ° : !
.Pelaksanaan ajaran
I  . ; Tidak mengherankari kalaii
kemudi^ muncul a/u/r todolo;
"agama leluhur" orang Toraja
yang melembagakan prak-
tdk-praktik pengetatan pelaksa-
naan ajaran, aturan, dan tatanan
kehidupan sosial. Masih diprak-.
tikkah sekitar 3 persen pendu-
duknya (Biro Statistik 2006) dan
sudah dilindungi oleh negara
: serta resmi diterima ke dalam
I sekte Hindu-Bali pada tahun '
I 1970, agama ini bersumber dari .
I dua ajaran utama, pertama, yang
1; disebutA/uk 7777atauAM
1 Sanda Pituima (aluk yang serba
1 tujuh), dan kedua, Aluk Sanda
1 Saratu' (aluk yang serba sera-
j' tus). Baik Aluk 7777 yang di-




I  Pengelolaan lingkungan yang
diatur Aluk bersumber, dari ajar
an agama (sukaran aluk) yang j
meliputi upacara-aluk, larangan i
.  (pemalO, kebenaran umum
, (scn^/fa')» dan kejadian sesuai i
dengan aluriiya (sa/unna). Pe- ■ ,
ngelolaan lingkungan A/uk sen- ' '
diri terdiri atas aluk tallu lolohq,
a'pa' tauninna y^g artinya.
"upacara yahg terdiri atas tiga . ,pucuk kehidupan dan empat '
tembuni". • I
- Disebut tiga g/u/c karena ia"; - '
meliputi upacaratnenj^gkut w
mahusia_(a/h^ tau), upacara ta-
nam-taharnan (aluk tananaii), '
dan upacara menymgkut hewan
(aluk patuaii). Dikatakah empat
karena di. samping ketiga hal di
ada lagi,satu upac^a ymg, |
disebut upac^ menebus kesa- j
^dhan. (^suru'pengkdlossoid), ; i
Ma^akat Toraja p^tutberi:'
bangga karena mempuni^ iW-,
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yang : jg-ortgtenai^:(laiv.'?Aiang?-^ ^




'se^r k^imu kecH ke Yai^l^;
diMdiisi bleh Hiibiimgan ^ udara t
dengw hu^ seb 1
b^h^ram i















I  satu kelbmbqk
I genap ddapan (to son
yaitu heriek'in^iisia"
IimdckziO, penek pohbnijpb atau









' Tiang-tiang dan nm |jpga mem^ai piP^^ j
inif emua bahan han^
bpiibuh Ito at^
r inl^ mal^kontuitd











./» y j"? c\ * >
MiTkMAlr ^DvrvZ^yii^ /l^n vio_ P^*?^Cr- v . , -. *'•. F. 'i  - I vtf^hnhmii saudara.ihijugaM-
i  tiunbiihsebagMhiitan-hutaii.
I pMlaMikan .al^ se^^
; b^neba ksqp^ mereka be^ii-'
bai^ §pbduM Masuk hu
ahte^hSkmoj^J^g . nbeisai&itail igar tidi | ?»Jwn^ . ,
:  akMati^ keMatian.
anak dMa^ai^d^
memakai liamk im lintuk me-
nian^ ^udafra perempuannya,
^edajo^san yang
: .man]^ a^iidara lakiTlakinj^
an^ laki-laki (anak muiovie).
Jbnghonan dan aZM^ adalah
mikib-kosmos mai^rakili mak'-
ro^ kosmq&yang menekankan
hMiui^an sau^oa* yaitu lahgit .
0^-1^ dan buM (wsaiita),
atau ^ aagrMatoapencipta' .
(i^iMarak^fiaid^
dMa perempuan) ya^ beitliam





koO, y^ audah Migi kebehairr
anD^ ^tu praktik yjmgmeng'-
MdUjpk^^











d^ k^piMlli bb k^pung. : :
Sinj^tnyai pii^ki]^^
seHcara^saiidara IMbdi Mdasarkan
rena Zpr^koPon adalab doa dan ^










. bak (to/q). Sebalikny^ yang




dalam nama pohon ter^pat dua
kekuatan, yaitu kekuataii mema-
tikan dan meii^dupkan. Dalam
mitos tiiruimya Pong Mida Tau
(n^iuia pertama) di Rura (se-.
kaning masuk kecamatan E^-
kan^ Tangdilino'menyuruh
Pong Bulu Kuse dan Pong Sa-
bannangna masuk te dalam hu-
tan lintw menebang piohbh--po-
hoiv Karena mereka serakah
hendak menebang pohon tanpa
melakukan upacara; semua po
hon inenyehutkan nanianya,
yang menyebabkan kematian
(kada befto) akan teija^ pada *!
mahusia k^u mer^ mene"^
bangn^ Keserakahan l^hadap
alam ada}ah peitanda hiibungan
noh-saudara.






hon nangka akan mqhdatahgkan
kekayaan bagipen^niim^ po-^l
hon urn akan mehdatab^j^ ba;-.
nyak babrbesar, pohon'^foq:
akan membangim manusia se-f"
utuhnya, dan {^sterusnya.
Keari^lokalyangdikon-
struksi dalam trai^i lisag Tbriya
dapat diman&alkan unti& pe- I
ngelolaan lingkhngan. Inti uta-
manya adalah membanguh hu-





n^ ainui si&t j
ral]^ pienebangaii dan ki-
in-lai^^^^pim huliungan saur I
dara (rid^yek-siil^ yang dida- :
sari ajaran'agahia^ l^i^nsq- ; ^  i
;^^lmbena^ ya^ tuiian-tbmu- > I
nu^ serin medial ='
menii^tahj^an kesubm^' d^'i




Korapas, 5 Oktober 20©7
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KESUSASTRAAN UNIVERSAL
alam fcr|e$7uifca|^sa ' di di Perserikatan Bangs^-Baiigsa. |
penguju^ Siep^mber . Janet J}e N!^e, ke^ panitia
itu, la|^t . festiva^Tnei^butpi^datannji
w  masyara-
Ud^, dij^ufij^h^^ (i^ mis-
s^sajeiL. Piira-pu^^|^^^tep& n d^" Barat".
Ic^pung b^. Suas^i mistis itii •
pumama^'J^ Aj^hg^^ pula ya^:4it|£a^ n
Ubudy B^ ^ang j^daft^i^lin^ ^  P!^bi<^^
Tffel
titain^i
& iPhi^ e(^tor jntec^ K Asio
^  . jpQ^ Lij^iji^ • tte^euLy?^ di
. Rppg : m^^0utj n -dalam_l
3^- ; .ki^twbata^ saistia' Asia
MA I ^1% w*«i ^ mm m - "- — ' ' *' *' T^t—^ ll 'l : T
t^p^np^ irata p|n^agas ,
li9i|ga:.30;;^
•  n ^  j^" n!ti kaiij^ laris Kbma
ma^ Sutra df .B^in^^^Ti^ Ciadaj^
S(|qL^g^ plim pi^di^du^ya ^ p^
lii^a iti^.- ' V.:. , n • ; > d^^dut rna^ n





ra ^(^a^ ^ d-
rel^ Nama-nama^'M
tet- • "Saya jl^
^l^gng hjjit^^ ^ -saE^a^j^anggapL—- ;sastra meTiriiiaisifaP^ kata-
Ki^ Di^i yai^me- nyaV "M<^
b^ei^. dabgw pi^ kairbia'^^bti^e .'
M^'B6b!ktf/Pi^!re'2006; hi^gga "' i^adad^^
Sha^ Tb^pa'fe • nn ycpi^hali ]yp tpma InWfll yang.
"  ' ^ penjiKgejoIi^ itu'pida yangj^^
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1/  u^kap ldian lis Barat .<'1^^' datt
man salama iiii yiga Iv^
f  ''^piawa^ ; n^bitk^ kk^a
:  lisAs^ te^^ ya^. fidak fegfiaTi jfijjan-.
an momVd^mdn4n<n4olt&«v»» w ding tiiieii^Ea- yapg ada di kol^i^
■kota[be^" k41a Ck)k, "
Twan Eng jugia mmgakui
sukamya menembus dominasi
jpenerbitan besac "Bertahun-ta-
him kaitya.saya dibwting ke sa-
im-kemaii ddi pen^it besar di





ri tdna apa fnm yang meidm
apgkat," kata pidmlis no^ The
Inheritance o/Loss ipi. '
Pe^l^ ^ /isia, kaia piitri i)e-
nulis India-terkemuka^ Anita
Desai ini, sudah HilimpaWi
kah^ filosofi tanah kelahiran
mereka yang kaya-raya: "Penu-
li
•7
s ^ ^dia diberkahi banyaik
k^ persoalan bpc^ya dan geri- • tertarik^mda bpinm
der npn'iilifi'Tonaniidan A^o V: • •iCT, pe ulis Jep ng  da
Fjesti^
Ni^Vitac^^
mur lainnya punya persoalan
friksi antara' mbdemilas .dan
nilai-nilai Midiiir,*' katanya:
"Penulis Ada Ttenggani dan Is
lam pun dbiik- dengan persoal
an nilai-nilai:" : ■ . '
Cok &witn, peiulis asal Bali ,yangs^unwiigan^ttemaloT dan^u^j^^yg;^^
kal^dan niiistis dalam novdny^' serfe/^^
m^yebut sdanm ini para penUi»: " " "
lis muda Asia^lsinia^ ikidon^


















senc aenu- ~ •■^gris.




Piisat^toasa Departemen PeiididMn Nastona? alfan
men^d^ seniin^-' sastra bertaraf iatemasional lapibma
duahaii. 19-MNpvBmbd:2p07;jiiab4tmen^^
gan antaia sastra.' da^: I^ee0^ Seiiilnar dlrenranairaf^
dl Hptd AQa(^ Kfemat Raj^ J





"Pferan tobaga Nggaia dai^^
dukd, .dan Rq>nxiukd Sasfa^' Mem-
bangun KeberMmaaV^ •' - "
^ "TMdal^Vsep^
dalam ,m(^umbubkeiaE>a^ fetsL Mujl^
m^siaranpers3^di^^
I«bihja^ W6^
30-an p^al^lah - 4^; . dalahi':;i[^^;-.^da^:v^
Jep^, ^erM;^aii^^aj^a.,' .\v', \ „ ' '
^ tiansasttawad ybng ber^-










^ dib it^2QGeritaht^ pada 31 Qktdbd?:|p97.Senirata^^^
. ~—' — jt/»ua Kf x yttiwu^tv^-vw/'^emenraraHumaS Pabito Seminar. Dra Li^tantiii SepHn^ngfiib; ivpvf,^
menjelaskai^ Semiriar l^i^terb^ilm uhtuk dinuni,;ppngflrnat
peneKfl, pfengajair, dan penjinsft sastra dari b^4al jenlang
pradidikap,, di dalam dan ju
bip^v Rp;4pp.d^^ pemakaiah pm-
d^ping^;l^i^0:bj^^ Bto 200.000. Pen-
^visTi ^^'SpMiig pduu badt senunar atai4meTialui banafer ke vrekei^hg Cabang Rattoaii^,
012780741Q. Biildi- dlbam saat seminar.
berlar^ungi'-V;
Untuk Memperoldl mfortnasi lebih Idigkap' calbn pes^
, -XT--7 7-'— v^^diicu'iiiiciii^ionaiAesasirgan
2007, ^ an DakSinapati Barat IV, I^wama'hgfn. fadp) .'





V  negara o^nderung lebifa bwyak beiperan sebagai
'' ''kiitikus'sasba^ M sebagian berakhir pada tinriaTcaTi pe-
aku pengkai^ sastra ter-
si^ba^ p^bgayoin, siekaligus beiperan dsdam menuinbuh-
B^agai persoalan terkait,
hiibijuig^ sasba negara £Jc^ dimuat dalam '
Pusat
pengajar, p^^Ut^ripemmat Jaitdc sastr^ sastrawan. In
Babai^ Jalan^D^inap^ ^wamangun, JsJcarta
T^ur,;atau mel^iu telepQ^ 47504Q6 dan 4706^8
(KEN)




OUN EKA KURNlAV)fAN' 1 ;as^dankarei^yameiyadide- dahal kenyataaimya itu nasl^
alam buku es^ tqib^- disin^ ^ ndiii fce- ' SocaramnimiUVi^
nya^. The Cur^om, Mta , nyat^ tersebiit t^pak mes- menyenangkan bagi
Ip^deramenyinj^i^ dialog ahtai^disi tetap nulis dan pen^emar sdstra, dan
rihal ^asbfa duniai (ataii 'dittikan ojdi para^
istilah Cipethe, lXe ^t0terii^^ da^g pertSu^ M^k^
dcbgan menj^tak|in:.;"^d^ j^- ; n ^
cayalah, tak a}^-^d|.3|fe ba^ - ^ eita< '
ngenal dih^dMiid^^ i3ime:^pri San^ mej^edii^
prang pvmr^jj0^'te|^|i|^j^^ Gl^h^ yang d^^^lnie^ : k^ 'kenj^taannj^ festival ^ bie-
sePrai^ Cekb/'? • v^Jlie Glqss ft&e^^ l- ^ irti ban^ dihadiii pleh
Kont^ peniyataannyai terse-. vel "Asia** karena Iwrldsah p^i penvdis dalam n
but ad^ah tneaki yafka: ngenaipergolal^diBuni^.^m^^
seprang Yahudi dad'inennlis ke,A^kya dan fodi^^^i p ^  ine-
tin^gal di Cel0; p^ kenyat^ ''^ nit{]^ d^dapbabasa ln^^
am^ K£d^ dikEs&d aeba^' ; lis^* dm: S^^sepdiri,
pvilia Jerman« Menuipt Kun Imd nciv^'|lBM di |par pehgia
hanya kmilW P^bb^ulis dai^ , an^t; lffi laj#
hasa; Jernim. danvl^^ di- yv^wd) 1
perkenafl^ai^a^i^:?®^ dhael Obdai^e^?^ f^ f"^flraaa^^irahdehs&ni^ Iik











n  , se^a An^^^k- ^  tvair'faib Jpkp
nena^doii Jicn»W>v'indoba^^eni3^^-'tTVAWet9i-
besacsbPP'




n meisMptm ada. ira-.
> tu^ ju& (caloiO. penibaca se^
sejar^ literatur yang panjang.
Jika adaywg mengan^ap tradisi
.kesusastraan. Indonesia sebagai.
sesua^" 79^ besar, bisa dika-
takan seba^ upaya menibe-
















piila menjel^l^ toi^-ka^ •
Iwan 3bnatupang, tanpa mei^-
inak sejarah eksistensialis^e di
ftarids?
Jdas kita bukan penganut
nopbobid. Kita menerima tradi^
yang berbeda-bdda seqara tprbu-
ka, jika tak bisa dikatakan liberaL
Namun harus diakui^ ma^ ba-
nyak penulis yang mengatakan,
"^engapa kita hsuns memper-
gunakan teoii-tepii sastra barat;
nienj^pa tidak tnenqptak^ teoii
. sqidiri? Kenapa ha]^ mengutip



















kontenii^rer. Siapa; yaiig lebih:
p^^j^ .;imtuk dihai^kan M
Kjian
yadi^;




' Permasalahannj^ kembali ba-
gaimana festival yaing i^gat
ini, dengan kehadiranpenulis-pe-
nulis dunianya, bisa merangsEuig
ildim kreativitas bagi kesusastta-
anindohesia. Untuk hal ini, tarn-,
paknya har2^)an tersebut ihasih
b^aikan miinpi Peilamia, tentu
saja mmimiiya kehadirw penulis
Indonesia (di In^ p^i^ ^ i
aqara) di acara 'tOr^but 'Kedua,
tampalgiya panitia festivd me-
mang tid^ memaksudkw fes-
th^ ini^bagai sg£^ba^pi]i>lik
kesusastraan Indqhesia
Sudah igak mbiqadi '*rahasia
umuni^kalau festival iiu mema^
lebih kantal aroma tufisihenya.
PiTomoisi acara iM jgvii lai>ilj mu-,
ditemuka^
^  tdng paiiwisata dmp^ <u 1^- ^
;  .tphg-kantoiig - Iq^nsislT^/a^
Iffibudayaan. Di^li^
susastraian sebajgiah' besar dilak--
s^iakan di lestorbn danbul^ di-








untuk kesusa^tia^ Jndoii^a '
H^pir seluiuhp^gu^ se^
V acaralQ^ Deslai nienipali;^ tu-
: jns.il^^
saja. Bisa meii^ad^
risti^ kesusastraan ^ sebagai
: magnet Untuk mendatangkan tu
iis ^ palagi turis asing yang mem-
bawa devisa), tentu luar bfesa.
Orang datang ke Ubud, BalC tak
hanya lintuk melihat pegunungan
yang sejuk, kebudayaan ma^-
rakat sekitar, tefepi juga beijuih-
pa penulis kelas dunia. Sekarang
yang terpenting, bagaimana men-jadU^ festival ini tak melulu
sebagai k^giatah '^anwmta";
tetapi secaia adil juga bisa men-
jadi penstiwa Icesusastraan"!
Den^ demikian, untuk ta-
hun-t^im yang akaii dataiig,
UWRF tak hai^menja(^ tempat
berkumpid turis, tet^i juganien-jadi rendez-vpus ba^ para penulis
Indonesia, atau palu^ tidak pO-
liulis t^pa mqnupi^dilm-jadi '^daU^'!. Si^Ukh teinbat











dil^makan di tempat labu db- >
Ira^ Yog^^ atau Ma-
BKAlCURl^W^:
'  / P" ehiilis




Kornite Sa^ra OKJ menggelar Sayembara Kritik Sastra
Dewari Keseniah Jakarta 2007, dengan tema Sastra
j  '//?dp/ies/a Ker21. Syaratsyarat lomba:
dittjfiis'tialam Indonesia^ bdntukesaj men^
4(bulte^^ par^an^ haibman,
iPak|P^|^^il;^ijKan ^ : V
'  manglHm kiltik,;





pep^ta^Hli^ Oktpfier 2do^ (cap pbs atau.
MMimfi©. . ,
I :PS^Mj||pg akan diumumkan dalam sebuah acara di
Ta®;fic|rt^ pad'a t pasenriiPa^SPQTrHad^
Cuntj^pmTlp 10iOOQ>000; jda
HlH' |^5i<^p;O0Pr4ah besarRi^ \
onriiie'p/pf^dari bbkih ahtdlbgi kiftik ypg akan diterbitikan
>fKbiTilta^a^a-bKJ^i-^^ ■/ V
'  ••v"- ' •'
Republika, 7 Oktober 2007
MANUSKRIP
Naskah Kuno di Sumbar Akan Didokumentasikan
'^ekitar 250 naskah kuno yang sebagian besar tersimpan di
■" guim-surau di Sumatera Barat (Sumbar) akan didokumen- '
tasiian dalam bentuk digital. Pendokumentasian ini dila-
kukan untuk mencegah kepunahan naskah berusia ratusan
tahun yang sebagian besar sudah rusak. M Yusuf, ko-aplikan
imtuk kegiatan ini, Sabtu (2^0), mengatakan bahwa pen
dokumentasian naskah yang telah ditemukan ini mendesak
imtuk dikeijakan karena sebagian besar naskah sudah rusak.
"Bila sudah didokumentasi secara digital, tulisan yang ter-
tera di naskah kuno raasih tetap bisa dibaca sew^ctu-waktu
diperlukan meskipim naskah asli sudah rusak atau pudar
tulisannya," kata Yusuf. Dana untuk dokumentasi ulang ini
berasal dan hibah British Library senilai sekitar 18.000
poimdsterling. Selain untuk pendokumentasian naskah kimo,
sebagian dana hibah juga dialokasikan untuk kegiatw pe?
nyadaran akan pentingnya naskah kuno. Proses pendoku
mentasian ini diperkiral^ rampung s^tar satu tahun.
Sebelum ada dana dari British Library, pendokumentasian
naskah kuno juga pemah dilakukan untuk sekitar 200 nas
kah. Setelah ada pendpkumentasian ini, masyarakat lebih
mudah rnengakses naskah kuno dan bisa diwariskan tu- -
run-temurun. Dari ribuan naskah kuno yang ada di Sumbar,
baru sekitar 600 yang telah dtemukaiL Seba^an besar
nask^ befada di surau-siu^u. (ART)
KOMPAS/AGNES RITA SULISTYAWATV
Sejurriidh masyarakat mengunjungi-Piisat faokument^r .
d^ Infbrmasi Kebudayaan Minan^bau di Padahg P^jang,
pekan lalu. Di d&lam bangunan.rumah gadahg ini tersiinp^ '
ribuan koleksi bukil dan ratusan foto tentang berbagai haj
memsdifaad^^ pusat infomasi ini untuk mendapatl^i
be^eka datajtent^g Minangi^aif - '>-• '
Kotnpas, 29 Oktober 200?
PUSAT BAHASA-HADIAH SASTRA
09^. ARIADINATA cerpenis terba^
NAMiV^pe^epia: Joni
'Ariadinata moiice^ -
: Tahim. ini,- ia idihobatka^r.
sebagai Cerp^usv^Tbrbai:^'
Indonesia piliban'Pusat.
Bahasa Jakarta atas kar-
ya antplogi cerpennya .
beijudiil' 'Malaikat tak
Dat^g'Malam Itu' terbi-
' tail; . ;!^izan'J Bahdn'ng,>'^^^^^^^^
"Syukui-iab, ^ eativitas'
dalam peniilisan
I  itu diapresiasi dan dihar-
\ .gal. Seal apa'bentukhadi^
ahnya, aku belum tahu," BBBnt'"'^ ^IfWWIiflB'
kata Joni Ariadinata ke- -^B^^^^B^^BsIBIBbBpada £R di Taznan Bu- ^^^■bBB^^B^HB
daya Yogya, belum lama
ini. Penyerahah penghar- . . . iT, kr-jayadi i^^ari •
gaari akandilakiikaijdi ^'P^^Ariadinata
Jakarta,'S.November raendatang. . 1,.Dial^ Joni, sekarang ini kehidupaii memang bertmnpu pa-
duma sastra^ Selain menulis cerpen, mengelola majalat saa-
taa juga se^g keluar masuk ke beberapa kota untuk berbkgi-
bagi itou. MPndororig anak-aiiak muda m^ridntai dak mem- >
buat,karya :sa8taa,;' ucap^^^ kini,'A^a-wiri
Yogya-Jakaija s'etiap bulannya. Dunia kepenulisan memangberawal dan Yogya, termasuk ia melakoni profesi menial.
^ang becak sambil meneruskan-kuliah. Tak hanya itu -
gnnya^pp didera ke^^ harus berpuasa daud I
T  .V, •^'""Aiicujrtuiiiiasaiaiuaansenngmemadiin-spirasikarya cerpen.: Tfermasuk ia setia menyusuri SungailGaj^ Wong un^ mencari ikan. "Gari ikan untuklauk atau ^1
mendapatkan banyak untuk dijual," katanya nieAgenank ■
n , ^ telah meiiuai hasU dengan hidup mapan .Ddam d^a kepenulisan khususnya cerpen, telah meng-
hasilkan .sejumlah karya antoloei cernen nnfara loJn
'^V' ^^'^g®".wang-bayang,.Gen.mawa, Pistol Perdamaian', (1996)", 'Gerbang' 1998)' .Aceh; Mendesah dalam Natasku' (1999). Kumpiilan cerpeh tuhggal-
■nya antara lain 'K^i Mata .'Kastil Angin. Menderuf^r
Kedaulatan Rakyat, 5 Oktober 2007
